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PENGANTAR

B uku ini diberi judul Titus Brondsma, yvang bensikan biograh
dan empat tulisannya yang sangat penting sehubungan
dengan spiritualitas dan filsafat. Sebelum mempresentasikan
tulisan Titus tersebut, Anne-Marie Bus yvang banyakmengetahui
tentang Titus dan hertanggung jawahb akan tulisannya, menulis
bicgrafi salah seorang penting di dalam Ordo Karmel ini.
Crengan bivgrafi yang ditulis oleh orang yang mengenal dan
kompeten akan Titus, diharapkan pembaca memliki infesmasi
yang benar dan akurat tentang hidupnya. Bingmfi ditulis dalam
hahasa Inggris, lalu diterjemahkan ke dalam babasa Indanesia.
Kedua bahasa itu akan ditampiikan di dalam buku ini.

1. Empat Tulisan Titus vang Linggul

Keempat tulisan Tites yang disajikan dalam bukd ini adalab
Godsbegrip - Pengertian tentang Allah, Mystiek — Mistik,
De Bloem in de Zon - Bunga Disinarni Matahari dan Vrede en
Vredefievendheid - Damai dan Perdamaian.

1.1. Godsbegrip — Pengertian tentang Allah

Tulisan pertama berjudul Godsbegrip - Pengertian tentong
Aligh, varng dipresentasikan pada tahun 1832 dalam mngka
Dies Notalis Universitas Radboud, Nijmegen di hadapan para
pengurus yayasan, pengawas, dasen dan asisten dosen serta
mahasiswa. Tulisan ini, karena berbirara mengenai Allah,
mau tdak mau harus juga berbicara tentang filsafat vang
melatarbelakanginya. Titus sebagaifilsuf, menguasainyadengan
baik sekali. Situasi di Belanda pada waktu itu, masvarakat telah
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dipengaruhi vleh hidup pragmatis vang sedikit demi sedikit
mengesampingkan iman. Titus mendahului cermmahnya
dengan melihat perjatanan konsep Allah vang dilatarbelakangi
fitlsafat. la melihat bahwa pengertian mengenai Allah adalah
selalu bersifat aksi — reaksi. Konsep yang dilatarbelakangi
filsafat Plato, menampilkan Alizh yang tinggl yang memberikan
gambaran-Nya sebagai yang tidak terjanghkau. Oleh sebab itu,
Allah tidak dapat dikenal. Akibatnya, sikap manusia menjadi
pasif, tidak bisa berbuat apa-apa, karena Allah tidak dapat
dikenal. Sebagai reaksi aras latar belakang filsafat Plato
tersebut, konsep Aliab dikembangkan dengan latar belakang
filsafat Aristoteles yvang menekankan bahwa Allab itu adalab
lahiriah, dialami dan dapat dikenal.

Aks - reaksi berikutnva adalah Allah vang digambarkan
dengan hatiniah dan lzhiriah. Pemikiran ini timbul pada Ahad
Pertengahan. Batiniah adalah kelanjutan dari pemikiran Plato
di mana Allah digambarkan secna abstrak, yvang menekankan
pemikiran dan penghayatan. Reaksinya adalah gambaran Allah
yvang tampil dalam kehidupan sehari-hari dalam kehidupan
manusiawi. Setefah itu, pemikiran Allab yang Mahakuasa,
tinggi dan agung muncul kemhbali yang banyak dipengarubi
sleh permikiran teologi lutheran vang mengakibatkan manusia
tidak bisa berbuat apa-apa, tidask berdaya sama sekali,
karena telab dipredestinasikan vleb Allab. Sebagai reaksi,
muncul penghayatan Devaosi Modern yvang menekankan Altah
yang aktual dalam kebidupan sebari-haii, yang dialami dan
menekankan kemampuan manusia untuk mendapatkan atau
menyamai Allah.

Alksi - reaksi berkutnya adatah konsep Allah secara objektif
dan subjektif. Kansep Allah sebagai ohjektif adalah menjadikan-
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Nvz sebagai sasaran pengetahuan, yang bisa mengakibatkan
kelahiran konsep baru tentang Allah. Reaksinya adalah
bahwa Allah itu adalah subjektif, di mana Allah menjiwai,
memengaruhi hidup sehari-hari. Titus membeberkan semua
konsep ini yang melihatnya sebagai aksi yang menimbulkan
reaksi di dalam pengertian tentang Aliah, karena menurut
dia setiap filsuf termasuk juga teolag selalu memihak suatu
aliran dan secara tidak langsung menampik lainnya. lika
nrang berbuat demilaan, maka past akan disanggah, sehingga
terjadi aksi - reaksi. Oleb sebab itu, Titus dalam konsepnya
tentang Allah ingin menghindari aksi - reaksi tersebut dengan
memberikan pengertian tentang Allab, dengan menekankan
pengerdan bharu tentang pengenalan akan Allah dengan
konsep kodrat manusia. Jika manusia sungeguh mengenal dan
mengerti kodratnya, maka iz akan mengenal Allzsh dan dengan
demikian berhubungan dengan-Nya. Kemudian jika manusia
mengenal kuvdatnya, maka dengan sendirinya juga mengenal
kadrat ciptaan lain yang menjadi kamunitas di duniaini. Inilah
pengertian tentang Allah yang dipresentasikan aleh Titus.

1.2. Myshek - Mistik

Setelab dibuka dengan pengertian tenrang Allah, tulisan
Titus berikutnya yaitu tentangMystiek - Mistik, yang ditulis 1937
dan menjadi salab satu suara {argumen) di dalam Ensiklopedi
Spiritualitas. Tulisan ini dibuka dengan latar belakang dan
perjalanan mistik secara umum dan sekaligus menampilkan
tokuh mistk vang ada padawaktu itu {Santa Teresia dari Yesus,
Santu Yuhanes dari Salih dan Santa Kataiina dari Sienz). Dua
hal yang ditekankan dalam mistik adalzh ilahi dan manusiawi.
Yang ilahi diperaleh dalam hubungan yang mendatam dari
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setiap orang dengan Allah vang adalab juga bersifat subjektt.
Sebenarnya yang ilahi itu fidak tinggal di dalam diri, betapi
ditampilkan di dalam aspek manusiawi, di dalam sikap dan
tindakan. Oieh sebab itu, aspek kemanusiaan Kristus menjadi
suatu dasar sikap. Maka, pada zaman Titus, Devosi Modern
yang menekankan berbagai aspek  kemanusiaan  Knstus
menjadi sangat aktual.
1.3. De Bloem in de Zon - E@a Bisinar Matahari

Tulisan Titus tentang D¢ Aioem ia de Zon - Bungo
Risinari Matahari ditulis pada tahun 1938, yang kemudian
dipresentasikan sebagai konferensi di hadapan para biarawan-
higrawati dan kaum muda di Amesfoort, Belanda. Tulisan
ini adalah kehidupan liturgl yang kaya dengan aleguri atau
simhulizme. Titus bertitik tolak darikeadaan alam Belanda yang
adalah negara bunga. Dalam tulisan ini, Titus menekankan tiga
hal, vaitu matahari, bunga dan hubungan thinhal halik matahari
dengan bunga. Ketiganya meneranghkan tentang liturgl Gereja.
Matahan adalah Kristus. Sementara itu, hunga adalah umat
beritman, termasuk juga jiwa, sedangkan matabarti yang
menyinari bunga adalah kehidnpan liturgi. Simbalisme {ain
yang berkaitan dengan itu adalah kebun hunga yeng adalah
Gereja. Sedangkan, kebun vang terdapat di dalam kebun
adalab jiwa dari setiap orang beriman. Dalam kehidupan
litthgi, setiap jiwa disinari oleh Matahari yvang memberikan
kebidupan, arvma, kelndahan jiwa.

1.4, Vrede an Viedelfevendherd - Damai dan Perdamaian
Tulisan terakhir yang juga sangat terkenal dari Titus

adalah Vrede en Vredelievendheid - Damai dan Perdamaian,
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yang dipresentasikan sebagai konferensi pada 1931 di
Deventer di hadapan pemerintah setempat dan pimpinan
biarawan-biarawati. Dalam konsepnya mengenai damai dan
perdamaian, ia bertitik tolak darikeadaan pasca-Perang Dunia
|. Menurut Titus, perang terjadi karena pelaksana perang
menganggap bahwa untuk mencapai perdamaian harus
dengan perang yang berusaha mengalahkan bangsa lain yang
benci perdamaian. Padabal, umumnya setiap bangsa pasti
membenahi diri dengan persenjataan yang paling canggik,
karena menganggap hangsa lain juga berpikiran yang sama,
sehingga perdamaian tidak kunjung datang, malah kebencian
dan kebancuran bangsa dan rakyat. Sistem ini ditempuh cleb
banyak bangsa karena keangkuhan, sebingga perdamaian
tidak akan tercapai. Bagi Titus, agar perdamaian datang, setiap
bangsa harus rendah hati untuk mencdptakan perdamaian. |a
membetikan canteh kerendahan hati itu dalam Diri Kristus,
yang datang ke dunia, babkuan mati di salib untuk perdamaian.
Kekejaman yang ditujukan kepada-Nva, tidak dilawan dengan
kekemsan, tetapi dengan kerendahan hati, sampaimati disalib
untuk tujuan perdamaian.

Z. Penyajian Tulisan

Keempat tulisan Titus yang penting ini dialibbabasakan
oleh Mgr. FX. Hadisumarta, 0.Carm. dan Franciszcus Johannes
Maria Kutscbruiter, 0.Carm. yvang pertama memiliki kefasiban
hahasa Belanda dan yang kedua memiliki bahasa Belanda
sebagai bahasa ibu. Penerjemah akan diinformasikan di
bawab judul setiap tulisan. Editor {Edisen R.L. Tinambunan,
O.Carm.] mengedit terjemahan agar lebih gamparng
dimengerti dan menyusunnya sesuai dengan tata bahasa
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Indonesia. Perlu diketabui bahwa tulisan Titus memiliki
kecenderungan panjang dan disertai cleh anak kalimat, cicit
kalimat dan bahkan seterusnya. Oleb sebab itu, di berbagai
tempat editor berusaha untuk memenggal beberapa kalimat
agar pembaca tidak kehilangan arah. Pemenggalan dilakukan
dengan tanpa pengurangan ard, tetapi mempermudab untuk
mengertinys.

Tulisan Titus ini disajikan dalam dua bahasa, bahasa asli di
sehelzh kiri dan terjemaban di sebelah kanan. Editor menyadari
babwa bagsimana pun baiknya suatu terjemaban, past akan
memberikan suatu penafsiran. Oleh sebab itu, bagi pembaca
yang memiliki kemampuan untuk bahasa Belanda, dan agar
terjemahan tidak membias, bahasa asli menjadi referensi.

3. Edisi Tulisan Titus

Saat ini, tulisan-tulisan Titus masih tetap dalam
pengumpulan, karena baridemibari, masib tetapmenemukan
karyanva vang tersebar di berbagai tempat, terlebih
tulisannya yang diterbitkan di surat kabar, jurnal dan majalah.
Walaupun demikian, tulisan Titus telahgdipresentasikan ke
umum. Sebuab komisi yang terdiri dari Or. Charles Caspers
(presiden), Or. Edison Tinambnnan, Prof. Dr. Kees Waaijman
dan Dr. Anne-Marie Bos, mempresentasikan tulisan Titus
vang bisa diakses di bitps://ttusbrandsmateksten.nly.
Tulisan Titus di laman ini adalah =disi yang terbaik sampai
dengan saat ini, karena sudah merupakan suatu edisi kritik.
Oleb sebab itu, sampai dengan saat ini, laman ini menjadi
sumber resmi tulisan Titus. Beberapa tulisan Titus yang
telah diterjemabkan juga ditampilkan di laman ini untuk
mempermudah pembaca.
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Keempat tulisan yang dialihbahasakan di dalam buku ini
juga ditemukan di dalam laman yang telabh diinfarmasikan.
Bahkan dua tulisan yaitu Godsbegrp - Pengertian tentnng
Alfzh,t dan Mystiek — Mistik’ telah diterjemahkan di dalam
bahasa Inggris. Terjemahan ini juga bisa membantu pembaca
untuk mengert tulisan Titus, kalau pembaca mengalami
kesulitan dalam terjemahan yang dipresentasikan di dalam
buku ini. Sementara i1a Vrede en Vredelievendheid - Dnmini
don Ferdonmninn dan De Bfoem in de Zon - Bungn Disinnri
AMatohnri masib dalam bahasa Belanda.

Editor
Edison R.L. Tinambunan, O.Carm.

' Terjemak.an bahasa [ogiriz bisa dilihat di laman hopssfftitusbrandsmareksten. olf
fragments-apooch-concept-ot-god/

"tk baliasa ].IIEE[J'.S- Lisa Cililiat edisi Titus Braklsuna. Currrrediie M}':-!r'r_r'u.-r
Historica! Stetchies. Minois: Carmelite Press, 20232,
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B1ESSED TITUS BRANBSMA - A BIOGRAPHY

By Anne-Marie Bns

B iessed Titus Brandsma was on borm 23 Rebruary 12881 n
the hamlet of Cegeklcoster near Bolsward in Friesland,
The Netherlands. He was named Annc Sjoerd Brandsma. As a
bay he wanted Lo become a priest, and his Father ke that this
thin boy would not have the tunstitutiow became a farmer.
So when the baoy was twelve years old, he went ta the minor
semtnary he Franciscans in Megen. During his studies he
found out that he was not cglled te become a Franciscan; he
was attracted by the spirit of the Carmelites, the Order of ‘The
hrothers of the Blessed Virgin Mary of Mount Carmel, that
combined the cantemplation of God with service to society.
On 17 September 1898, Anno 5joerd Brandsma entered the
pastulancy in Boxmeer, and he chose as his religicus name
Titus, which was also the name of his father

Carmelite Student

1 Boxmeer, Titus Brandsma immediately felt at home.
In his first ietier to his parents he wrote that he was very
happy in his cell or among the Friars.! Titus was especially
inspired by the works of Teresa of Jesus, on whose feast day
his mather was barn, and he used the time of his novitiate to
read her complete works. After his navitiate, he toak up his
philosophical studies. Titus was talented, and he was asked to
transiate selected texts of Saint Teresa fram French inta Dutch.
It took him only eight months ta complete this transiation and

' Titu: Brandsma in a letter to hiz motker oo 15 10 18058 (NCITEBA CPE1.002,1 3.
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BIOGRAH BEATO TITUS BRANDSMA
Dleh: Anne-Marie Bins,

Alih Rahasa Oleh: Edison R.L Tinambunan, O.Carm.

B aata Titus Brandsma lahir pada 23 Fehruan 1281 di dusun
Oegeklooster dekat Bolsward, dasrab Friesland, Belanda.
la dibkeri nama Anno Sjnerd Brandsma. Sejak remaja, ia ingin
menjadi imam, dan ayahnya mengetahui bahwa anaknya yang
berpostur kurus ini tidak bisa menjadi petani. Ketiika berumur
dua belas tahun, Anno Sjeerd Brandsma masuk Seminari
Kecil milik Fransiskan di Megen. Selama studi, iz menyadari
bahwa ia tidak terpanggil menjadi grane Fransiskan; ia lebih
tertarik pada semangat Karmel, Ordoe Para Saudara Santa
Perawan Maria dari Gunungérmel, yang mengambinasikan
kantempiasi dan pelayanan. Pada 17 September 1898, Anno
sjgerd Brandsima masuk Postulat Ordo Karmei dif Boxmesr,
dan dia memilih nama biara Titus, yvang juga disandang oleh

ayahnya.

Studen Karmel

[H Bmameer, Titus Brandsma sangat cepat beradaptasi
Surat pertama kepada orangtuanya mengatakan bahwa ia
sangat bahagia di selnva dan di antara para Karmelit.! Teresia
dari Yesus menjadi inspirator Titus yang perayaannyz sama
dengan kelshiran ibunva, dan ia memanfaatkan waktu di
Mavisiat untuk memkaca semua tulisannya, Setelah Hovisiat, ia
melanjutikan studi filsafat. Titus adalah studen yang cemerlang,
sehingga 12 diminta untuk mener jemahkan beherapa tulisan
Teresia dari Yesus dari bahasa Perancis ke Belanda. 1a hanya

' Tites Brandsoa dalaun sebual souar keparla ooy pada 15-10-1%95 [NCl TBA
OPs1.202, 1 3}
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to have it published. Tilus was intelligert but he was hindered
by fragite heatth, he uften had probbems with his stomach, His
superiors ordered him to cabm down and to skip the nightly
prayers and the problems were severe, his studies were put
on hold for six months.! However these protblems have not
nwarcame him.

After his studies in philosoply and thealogy and his
nrdination in 1845, Titus Brandsma was sent to Rome to get a
degree in philosophy. Although his superiors were cancerned
atout his heaith, and urged him to take it zasy, Titus used his
evenings to take coursesin sociology. He was very interestegin
the development of Catholic saciology, He thought about the
role of religion in sogiety, and ahout what the role of a priest
should have been, Already during his studies he published
articles in Dutch 1nagazines for Catholic sodat acion.? He had
an eye for the infiuence of the press, and he made use of this
appartunity to Bifluence the peuple for the good.

Titus Brandsma tecame, with all his heart, membker of
the Carmelite Order, he thought akout what he and his fellow
Carmelites should have heen, should have done, how they
rould have develnped the Order, how they could have served
the Church at the hest. Already in 1912, he was chasen as the
definitor of the Dutch Carmelite provinca.

Carmelite Teacher and Organizer
im 1909, after completing his studies in Rome, Tius
Brandsma became a teacher in philosophy for the Carmelite

! dgocardus Mceijor, 1itus Brandsned, Bussum 1951, 24-28,

T 19071908, Titus Brandsina wiole 3 ali-les e De Voorhoede asd be wiowe 15
articles for the Kattwli=k Sociaal Wechblad io between 1906 and 1910,
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membutuhkanwaktu delapan bulanuntuk menerjemahkannya
dan kemudian diteriitkan. Titus adalzh seorang studen yang
unggul, tetapi penghambat adalah kesehatannya, karena ia
memiliki permaszalkahan akan perutnya. Pimpinan memintanya
agar tenang dan membebaskannya dari deamalam dan karena
sakituya semakin parah, stndinya terlambat enam hulan.?
Namun, permasalahan perntnya tidak pernah teratasi.

Setelah belajar filsafat, teologi dan ditahbiskan 1805, Titus
helajar spesialisasi filsafat di Roema. Walaupun pimpmannya
meragukannya karena kesehatannya, karena itu memintanya
supaya tidak memaiksadirt; disore hari Titus mengambil kursus
sosiologl, la sangat tertarik akan perkembangan sosiclogi
Katolik. la memikirkan peran agama di dalam kehidupan
sosial, dan peran imam yang seharusnya. Selama studi, ia
telah menerbitkan berkagai artikel di majalah Bekanda sebagai
aksi sasial Katolik.* |2 melihat peran besar media cetak, dan
menggunakannya untuk memengarvhi masyarakat dengan
tujuan kekaikan.

Titus dengan segenap hati menjadi anggata Orda Karmel,
memikirkan apa yang seharusnya dikerjakan, temmasuk
kepentingan Ordn, seperti bagaimana mengembangkan Ordo
untuk melayani Gereja sebaik mungkin. Pada tahun 1912, ia
dipilih menjadi definitor {konsiliarius) Karmel Provinst Belanda.

Karmelit Pengajar dan Organisator
Pada tahun 1909, setelah menvelesaikan studi di
Roma, Titus menjadi pengajar filsafat untuk studen Karmel

! Brocardus Mcijer, Titus Brandsnea, Bussum 1951, 24-28,

¥ Pada 1907-1903, Tiw s Brasd sina inenadis § ikl wotok De Vonselooed = kepmsdian
menulis 15 artike pada Katholick Sociaal Weekblad antara tahun 1906 1910,
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students in Oss. There were not many students, sa he had time
encugh to undertake ather activities, All these activities were
mobvated by his drive to help people to deval themselves
for according ta him, education and fermation are of cardinal
importance far the development of the people.

tm 1912, Titns Brandsma initiated with some fellow
hrothers a Carmelite magazine, named Covmelrozen, and
Titns contributed to it every month with short articles about
Carmelite histggy, Carmelite saints and Marian devotions®
Furthermare, he was one of the Carmelite transiators of the
complete warks of Saint Teresa of Jesus inte Dutch, in order
to make her work available for ordinary {also not educated)
people.” He published and gave lectures on many subjects
fram tradition, not just to present tradition, but especially to
learn from their inspiration, and tu be [trans-)formed byik

As said, for Titus Brandsma goad education and formatian
wds crucial, not only fur a select part of society, but for
everyane. One of the projects Titus Brandsma set up with
his feltow brothers of the convent of Oss was taking over the
declined kncat Catholic newspaper, in order to inject new life
into it.f Titus became its chief editor. Titus saw it as another
means for helping the local peopfs. In the same period of
time, Titus Brandsma organized a Catholic public library for
the peopie of Oss. it took him two yvears to reatize this likrany.”

Titus Brandsma's effort for good education encountered
with the act of denaominational secondary education. Most

' T betweress 1912 aod 1941, Tites Brandsua wiole 168 azickes Lo this magasine

*Tiws Brandama [amony others), Werken der H Teresia, Volume 1 (Busswm-
1likersum 1918} and Yohlume 3 (Bussum-1lilversum 1925),

® Meijer, 354
T Meijern 63 51,
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di Oss, yang pada waktu itu tidak banyak. Oleh sebab itu,
ia memiliki cukup wakiu unbuk melaksanakan pelayanan
lain. Motivasinya adalah untuk mencleng dan memajukan
masyarakat dalam pendidikan dan formasi yang merupakan
pakak penting untuk kemajuan masyarakat.

Pada tahun 1912, Titus bersama dengan Karmelit lainnya
menerbitkan majalah Karmel vang bernama Carmelfrazen, dan
ia memberikan kantribusi setiap bnlan dengan arbikel pendek
mengenai Karmel seperti sejarah, orang kudus dan devosi
Mana." Kemudian iz adalah salah satu penerjemah tulisan
Santa Teresia dari Yesus ke dalam bahasa Belanda, menjadikan
tulisannya bisa dibaca orang biasa [juga orang berpendidikan).®
la menerkitkan dan memberi kuliah kerbagai tema mengenai
tradisi, bukan hanya menampilkannya, tetapi terlehih untuk
helajar dari inspirasi dan semangatnya.

Dikatakan, bagi Titus, pendidikan dan formasio yang baik
adalabh penting, bukan hanya nntuk bagian tertentu bidup
sasial, tetapi untuk semua. Salah satu proyek Titus bersama
dengan para kKarmelit di hiara Oss adalah mengamhil alih
koran Katolik yang mutunya merosot, dengan tujuan untuk
meningkatkannya.? Titus menjadi pimpinan editor. |a melibat
tindakan ini untuk mengangkat masvarakatlokal. Pada periade
yvang sama, Titus mengarganisir perpustakaan umum Katolik
untuk masyarakat Oss. la membutubkan waktu dua tabun
untuk merealisasikannya.’

Usaha Tritus untuk memajukan pendidikan tampak pada
pendirian sekolabh menengah. Banvak anak katolik tdak bisa

! Autara 1912 da 1941, Titus Brandsors uenulis 166 antiks oi oajalaly erseboc

* Titus Brandsma (bersama yang lainy, Werken der H. Tereria, Volume 1 (Bussum-
Llibrersum 19158} dan Yolume 3 { Bussum-1 lilversum 1925).
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Catholic chikdren did not receive secondary education, they
started to work at an eadygage. When in 1919 a Catholic
secondary school was started in the town of Oss, the Carmelites
of the local convent were asked ta run it. Titus Brandsma gave
suime lessens in mathematics, and when the director of the
school, a confrers, became ill, Titus acted tempuarary as his
substitnte. Thanks to Titus Brandsma’s effort, this small school
in Oss became the precursor of many Carmelite schools in the
Netherlands. In 1922 a foundation for Carmelite schoels was
estahlished, and Titus, as secretary of thisfoundation, tock care
of all the negotiations with the state officiak and episcopacy,
but alse with Tarinstance the architects and benefactars of its
buildings. Titus was an cutspoken advucate of these schools,
also among the Carmelites. Titus was taking responsibility
over schaols, starting schoals, being asked for brave decisions
by the Provincial Chapter; success was not granted and alot of
energy and maney were invalved. Hewever, Titus Brandsma
wanted the schools. He wanted them on behalf of the people,
for the future of the children and for the future of the socisty.
Moreaver, Titus Brandsma saw the benefit af these schools
for the future af Carmel, because they woold have been asked
to teach, and therefore they would have needed to study.
Titus was a fiery promotor of the reassessment of study in the
Carmelite order. Taking responsihility aver schools stimulated
the amosphere af study in Carmel.®

His effort for education was not only devated ta Carmelite
schools; over 15 years be presided the Federation of Roman
Catholic schoolboards for secondary eduration and he held
a seat in the board of the Fryske Akademy the provincial
advisory cauncil far educatioe in Friesland.

f Bee M. Bos, Carmdile Spic i.l.l.li:lli.'.]-" i Dol Shools of Secouda ¥ Flucation”,
Carmelus 65 (2218 Vol 1, 11 32,
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belzjar di sekalah menengab; merska bekerja pada umur
muda. Ketika sekalah menengah Katolik mulai 1919 di Oss,
para Karmelit hiara Oss meminta untuk mengelulanya. Titus
mengajar matematika, dan ketika kepala sekclah, searang
Karmelit, sakit, Titus menggantikannya. Berkat usaha Titus,
dari sekalabh menengah yang kecil di Oss ini menjadi dikal hakal
banyak sekolah Karmel di Belanda. Pada tahun 1922, yayasan
sekalah Karmelit didirikan, dan Titus, sehagai sekretarisnya; ia
menggalang kerja sama dengan pemerintab dan nsknp, dan
juga dengan para arsitek dan donatur untuk bangunan. Titus
berbicara blak-blakan mengenai sekolah-sekolah, termasuk
kepada para karmelit. |a adalah penanggung jawah sekalah-
sekolah, memulai sekalah, meminta kepubusan penting pada
kapitel; keberhasilan adalabh bukan jaminan, banyak tenaga
dan uang dibutuhkan. Akan tetapi, Titus menginginkan
kualitas sekolah untuk kepentingan masyarakat, masa depan
anazk-anak dan masyarakat. Terlebih, Titus melihat keuntungan
sekolah ini untuk Karmel, karena para Karmelit dibutubkan
untuk mengajar dan karena itu mereka harus belajar. Titus
adalab promotaor yang sangat bersemangat urntuk melibat
kembali prases studi di dalam Ordo Kammel. 1z mengambil alib
penanggung jawab sekalah untuk mendorong suasana studi di
dalam Karmel.®

Usabanya untuk pandidikan tidak hanya berkisar pada
sekolab -sekolab Karmel; sekitar 15tabun, ia menangzpungjawahi
federasi dewan sekolah Katclik untuk sekolabh menengah dan
ia juga menjadi pimpinan Dewan Akademi Fryske, penasibat
provinsi untuk pendidikan di Friesland.

F Liliat M. Bas, “Can uelile Sl.li.[i.lJ_Li:lli.lr iu Duiely Schools ul‘Sl:Luu*.lu}r Flucation”,
Carmelus 65 (2218 Vol 1, 11 32,
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Professor in Philosophy and Mysticism

In 1823, Titus Brandsma becarnie professor at the newly
started Catholic university in Nijmegen, the Ffrst ?thulic
unhversity in the Netherlands. Professor Brandsma hadgan
unparalleled extensive teachingand research partfolio: he was
professor of History of Philosophy {except for that of Greek
and Roman), Natural Philasophy, Natura! Religious Doctrine,
and Histary of Mysticism, especially of Dutch Mysticism. The
start of a new university implied the development aof all study
programs and courses. The suhject of mysticdism bad his special
attention. Some students accusedghim of speaking abhout God
in all his teachings in philosapby. “Can | belp it that in all things
God gives witness ta himseIf?* he replied .*

One of Brandsma's predt efforts is that be coltected
about 1400 texts of Dutch mysticisin and Flted 186 albums
with photographs of those texts. This unigue collection also
maintains seme texts of which the originat manuscripts weie
later on last in war-damage: we naw anly have access to these
manuscripts by these phatographs. Titus Brandsma studied
the tewts and wrote ahout them in articles and he gayelectures
about them.

Titus Brandsma was a critical thinker. Carefully observing,
he looked at subjects from different perspectives, he collected
knowledge, and thought about it. And then, he shared his
observations, his khowledge, his thonghts with his academic
audience. In additien, with speeches and articles in magazines
and newspapers be shared it with a public as widely as
possible, in vider to give al the chance to form themselves
on informed opinion. Titus made great effort te cuntribute to

* Meijer, 121 122,
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Professor Filsafat dan Mistik

Fada tabun 1923, Titus menjadi dosen o Universitas
Katolik yang baru didirikan di Nijmegen yang adalah Universitas
Katohk pertama di Belanda. 1a adalah seorang dosen yang tak
terbandingkan dan peneliti unggul. la mengajar sejarahb filsafat
[kecuali Yunani dan Romawi), filsafat alam, doktrin rekigius,
sejarah mistik, secara khusus mistik Beianda. Awal nniversitas
baru ini menyiratkan perkemhangan seluruh program studi dan
kursus, Bagi Titus, tema mistdk mendapat perhatian khusus.
Beberapa studen menuduhnya yang memblcarakan Allah di
seluruh kuhlizh flsafat. Kemudian iz menjawab, “Saya bisa
berkata bahwa di dalam segalanya Allah memberikan kesaksian
kepada mereka.™

Salah satu ke=rja keras Tius adalah  mengumpulkan
sekitar 1400 teks mistik Belanda dan dibagi dalam 186 album
yang dilengkapi dengan berbagai foto. Koleksi khas ini juga
mengumpulkan manuskrip vang akhimya hancur karena
perang. Saat ini kita banya bisa mengakses manuskrip itu melzlui
foto-foto tersebut. Titus mempelajari teks tu dan menuhs
tentangnya dalam berbagai artikel dan bahkan memberikan
kuliah mengenai teks tersebut.

Titus adalah pemikk yang kritis. Meneliti secara cermat; ia
melihat tema dari berbagai aspek; iz haus zkan pengetahuan,
dan merenunghannya. Kemudian iz memhagikan observasi,
perngetahuan dan pikirvan dengan pendengar akademisnya.
Sehagai tambaban, dengan ceramah, artikel di dalam majalab
dan surat kabar, ia membagikannya kepada masyarakat seluas
mungkin, untuk memberikan kesempatan kepada setiap orang
untuk membentuk diri melatui pendapat dan iaformasi. Titus
menyumbangkan kontribusi besaruntuk pendidikanmasyarakat,

* Meijer, 121 122,
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the education of people: that they are well informed, and that
they were facilitated to know how to apprediate.

Another important projert was the first edition of a
Catholic encyclopaedia by Dutch and Flemish experts.’® With
188 articles, including his excelient articie on mysticism, Titus
Brandsma was one of the experts that contributed to it, and
heside it he acted as its rensor Among his encyclopaesdic
articles are short descriptions af main themes in my.t;tir:isrwjf
variaous saints, but also of devetions. Titus Brandsma was very
much interested in the prachces of faith. Fram the perspective
of spirituality he looked at participating in the liturgy. Resuling
for instance in s lecture on “The Fouwer in the Sun®. But
Brandsma alsu paid attention to practices of faith which are
generally ascribed to the folk religiosity of ordinary people, like
pilgrimages and devobtions. He appreciated those practices.
He did not only write about them, he also promoted ﬁ'E’"‘*
For inslance, he was deeply involved in the raising of a statue
of the Sacred Heart of Jesus in Oss.™ And with a longdasting
commitment he instigated and suppoirted the redevelopment
of a pilgrimage centre in Dokkum, Friesland, at the place where
Saint Boniface was killed with his compantons during his third
missian to bring Christanity to the Fristans. In 1924 Brandsma
visited the desolated place frathe first ime and decided that
it should be restored. |t was the heginning of the creation of
a park, the building of a chapel and massive pilgrimages. Titus
Brandsma studied its history, and one of his latest writings

" De Jh’wﬁﬁm Lropclopaedie, Amstardarn 1933- 1338 (24 volumes!,

' §z¢: Anne=-Marie Bos, “Titus Brancsma =n de Heilig Hartdevod =, in: Anne-hiarie
Bo: (2¢), Tries Brandsam, Sprituabied dichton! i veerfBBn focstza, Baaro 2018,
Euﬁlish Leanslalion: LLtl.ls:,","til.l_'-pl.\: adsoateksten ol fLitws-br ase sena-ane - e
devotion o the sacred heart’,
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yaitu mereka mendapat informasi jelas dan difasilitasi untuk
mengetahui bagaimana menghargai.

Sumbangan penting Titus lainnya adalah edisi pertama
Ensikiopedi Katolik oleh para abii Belandadan Flemis {Belgia). ™"
Drengan 128 artikel, termasuk artikel Titus mengenai mistik, ia
adalah salah satu ahli dalam puhlikasi tu, di samping sehagai
penyensor. Oi antara artikeinya adalah gamharan mengenai
terma utama dalarm mistik, herbagai orang kudus dan devosi.
Titus sangat menekankan iman yang praktis. Dari perspektif
spirituzal, ta raengarah pada partisipast liturgt. Hasilnya adaiah
tulisan “Bunga Oisinari Matahari’. Di samping itu, Titus juga
membertkan perhatian zkan pelaksanaan iman yang secara
perdahan dinishahkan pada kehidupan religius umat beriman
dalam hentuk peziarzshan dan devasi. |la menghargai herbagai
devosi lersebut. la tidak hanya menulis mengenai devosi ity,
tetapi juga mempromosikannya. Untuk itu, ia menjadi sangat
aktif mengumpulkan dana untuk pembanpgunan patung Hati
Kudus Yesus di Oss.-! Dengan komitmen yang teguh, ia tidak
jemu-jemu mendukung kemajuan pusat ziarah di Dokkum,
Friesland, di terapat Santo Bonifasius dan teman-temannya
dibunuh pada misi ketiga Kristiani di tempat tersehut. Pada
tahun 1924, Titus raengunjungi tempat yang dihancurkan
untuk pertama sekali danmemutuskan untuk mersnovasinya.
ltulah awal pemhuatan taman, hanpungan kapel dan
peziarahan vang hanvak dikunjungi. Titus belajar sejarahnya,
dan salah satu tulisannya terakhir adalah Meditasi falon Salib

" e K::luf.m'cs Encvclopaedie, Amstardam 1933- 1338 (24 volumes).

' Likat Anpe-Marie Bos, “Tims Brandsma en de Heilis Hartd=vorie), Tirus
Branssma, Stereualte dichtb ap veeron fefsien, Aone Nne Bos (ed}, Baamn:
2018, Versi balrasa g i IJLLI.I:.:.I'j'l.'lLu:iI.\l and soratek ston ol s- e auddsoca -and -
the= devotion to the saered hearty.
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are meditations to the Stations of the Cross of this pilgrimage
centre, written in the prison of Scheveningen, 1942."

In the first years of his professorship, Titus Brandsma was
still a member af the convent of Oss. In the city of Nijmegen,
close to the university, he had a roum where he could stay i a
house of a landlady. But scon after the start of the university,
the Carraelites also wanted to send some students to this
university, and it would be convenient te bave a convent in
Nijmegen itsell. In 1926 a mounastery was founded in the city
centre, and Titus Brandsma served as s prior. He lived in this
monastery until he was arrested on 19 lanuary 15942

The governance of the university consisted ef two
professoss: a rector and a secretary. t was the practice that
yearly another pmfsur of the university served as its rector
magnificus. In fact, the secretary was the intended successor
to the rectar. Titus Brandsma served as the secretary in the
academic year of 1531-1%32, nwd was rector in 15632-1633,
Each rector gave an inaugural speech on the occasion of the
dies nafalis, the funndation day of the university, and gave
a fnal rectorial address on the occasion of handling over
the rectorship one year later. In the finat address the rector
presented an overview uvwver the past year. One of the issues
Titus Brandsma reports was that to his regret somme students
had been carried along with a movement of radicalism.®

'* Titns BranZsma, uotitled manuseript, 15 pages (WC1 TRA OP102.000%, Coline
publizh=d; https.(ftitusbrau Zam abcksico. ol kruiswepmes atizsd. Loglish banda-
tien: hops:itin shrandsmateksten nl/ meditations-on-i he-s@flinns-of-the-7oss).
For a comumentary ice: Annc-Mane Bos, To brws dragen’ i M. De Ecd and
AM. Sjaikerhioes (al), Pormlph smaed. Tapdesr e s henbieid i rhrieliie B,

delburz 2019, 105 1335,
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tentang pusat peziarahan mi, yang ditulis di Scheveningen,
194214

Pada tahun-tahun pertama sebagai dusen, Titus
masih anggota biara Oss. bi Kota Nijmegen, dekat dengan
universitas, iamemiliki satu ruangan kontrakan dimanaiabisa
tinggal. Tetapi, tidak lama setelah pembukaan universitas,
Karrael juga ingin menyekolahkan studen ke sana, akan lehih
racak memiliki biara di Nijmegen. Pada tahun 1926, sebuah
hiara didirikan di pusat kota dan Titus adalah sehagai Prior.
Iz tingga! di biara ini sampat kemudian ia ditahan pada 19
lanuari 1942,

kepemimpinan universitas terdirt dari dua profesor,
rektor dan sekretaris. Demi kebertangsungan kepemimpinan,
sehelum jabatan rektor berzkhir, universitas membutuhkan
profesur fain untuk menjabatnya. Untuk ilu, sekretaris
disiapkan sebagai suksesi rektor. Titus adalah sekretaris pada
tahun ajaran 1931-1932, dan vtomatis menjadi rektor 1932-
1933, Schagai rektor, fa memberikan kuliah umum pada
caat dfes notofis, hari pendirian universitas, dan kemudian
raemherikan pidato pada akhir jabatan satu tahun kemudian.
Salah satu ist ceramah Titus adalah bahwa patut disayangkan
beberapa studen telah terseret pada gerakan radikalisrae.™

'* T s Brand srma,manuskripyaup tidak berjudul, 15k alaman(NCITBA GP102.639 .
Publikasi ooline:  bitps Stitusbrandsmatzk sten. ol kraswegmeditaties!.  Werad
bahasa Ingpris: hrrps:ytimshrandsmatsksten nl/meditations-on-th=-s@fins-oi-
tho—crossf. For o comumeontary sce: Aooc-Marie Bos, Te kouig dmgen’, m: M. De
Kesel wane’ AN SigkerTsaen (ealh, Popeediin sews Lider e aebaoarboe Sl i chu aedithe

asi, Middelburg 2019, iG> i35,

¥ Tira Brandsmao. D Katholiehe Unhersidedt in 1763-1933, Nijmegen-Utrecht
18935, 22-24 PFublikasi online: bupsifiitusbrandsmateksten ol de-katholieke-
universitelt 1WaZ 9357, k komentar oleh Prof CLH. Jansen Lhat: brtps:yf
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It was in this year, 30 January 1933, that Adoid Hitler became
the chanceltor of Germany. In this time, all ever Europe the
nativna! socialistic spirit gof abroad.

Sncia Contemplative Activist

What his courses on sociclogy during his time in Rume
already reveal, is the interest Titus 3randsma had for society.

Some of his newspaper articles testify of his interest in
warld politics. In the Titus Brandsma archives we can find
notes of Titus i which he analysis the power of the industry of
arms. One of the centrat themes in his writings is peace. In line
of this, he was a committee member of the Roman Catholic
association for peace in the Netherlands.

Titus Brandsma wa: well aware of the influence of the
press on saciety. He used the paossihilitizs of thelatholic press
to inform the peuple. In 1935, Titus Brandsma was appuinted
as spiritual adviser of the Roman Catholic union f journalists.
In this function he undertook varicus activibies; he promoted
Journaiism as a profession, was invulved in plans to urganise a
training for journalists and worked out a retreat for journalists.
In twu radio speeches, Titus Brandsma spoke about Catholic
journaiism. He underlinzd thbeffnrt for a Catholic press,
which was not self-evident. He explained thal Catholic
newspapers give the vpportunity to freely spread the news
from a Cathelic viewpaoint, to inforra the pecople about Cathaolic
wginion. In these radio speeches, Titus Brandsma especizally
stressed the impartance of the Catholic press that has the task

M Titus Bradsaca *De Katlolicks Bos’ (22 St'l.ltt'uﬂ_u:r 19367 and "Flaals eo taah wa
ecn eigen Katholieke Pers' (5 February 1935).
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Kejadian tahun ini, 30 Januari 1933, Adolf Hitier menjadi
Kanselor Jerman. Pada masa ini, seluruh negara =osialis
Eropa mendapat dukungan.

Alktivls Sosial Kontemplatif

Apa yang dia dapat sclama kursus sasiciogi di Roma telah
tersingkap, yaitu Titus menaruh perhaban pada kehidupan
sasial.

Bebherapa artikelnya di snrat  kahar menunjnkkan
perhabiannya pada dnnia politk. Pada arsip Titus, kita dapat
menemukan herbagai catatannya yang menganalisa kekuatan
industri senjata. Salah satu tema utama pada tulisannya itu
adalah perdamaian. Sehubungan dengan itu, ia adalah anggota
Komisi A=osiasi Gereja Katolik untuk perdamaian di Belanda.

Titus sangat menyadari peran pers di dalam kehidupan
cosial. 12 mengpunakan pers Katelik dalam berbagai
kemungkinan sebagal sarang informasi kepada masyarakat.
Pada tahun 1935, Titus terpilih sebagai penasihat spiritual
persatuan jurnalis Gereja Katolik. Untuk itu, ia melaksanakan
herhagai akbvitas; ia mendorong profesionalisme jurnalis,
merencanakan pelabtban dan retret. Melalui dua siaran
radin, Titus herbicara mengenai jnrnalis  Katolik ™ |3
menggarishawahi nsaha pers Katolik, yang bnkan hanya asal-
asalan. la menerangkan bahwa koran Katolik memberikan
kesempatan untuk mewartakan berita secara bebas dari
sudut pandang Katolik, menginformaszikan pendapat Katolik
kepada masyarakat. Melalui siaran radio, Titus secara khusus
menekankan peran pers Katolik vang memiliki tugas untuk

M Titus Bratdsia, “De Kallwlicks Pes™ (22 Septeanbes 1938) and “Plaats e taak
vin ecn eigen Katholieks Pers" (5 February 19397,
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to inform ahout the basi: of Catholic faith, which is love, as a
counter-voice for National Socialisim.

Alsg in his role as professor - and for short time rector -
of the Catholic university, Titus Brandsma took good notice of
what happened in Germanu‘n the Thirties. He was one of the
professors that expressed their disapproval gver the stance
of the national sccialists towards the lews in Germany. For
instance in his writings and lectures he warned the peaople for
the danger of national socialism, racism and inshgations. As
part of his lectures an philosopby he taught extensively abgut
national sacialism, and frankly Tibus Brandsma profiles it as a
philosophy of life that iz not acceptahle to any clear-thinking
human being. He had studied the phenomenon from different
sides, including its historical and peychdlogical dimensions.’*

The focus of Titus Brandsma's warning for this philosophy
of Iife was unusual. Titus Brandsma analysed the social and
political crisis of his time, and he focussed his dies speech of
17 QOctober 1532, on The Concept of Goad'. He characterized
the time as a ‘dark night’, ‘dark times’, ‘chaos’, ‘a labwinth’
According to him, not the economic er pditical crisis but a
spiritual crisis was the most fundamental prghlem of his tme.
He wondered why people ‘turn away from God in such a great
numhber’. Brandsmawas convinced thatit was beneficial for the
people to consider all that was in its dependence and its origin
from God. If one zaw God’s presence in all creation, i nature,
in ane’s fellow man, in oneself, one would act differently,
bhetter, Brand=ma argued. With a new concept of God that he
proposed, he wanted to present a selution for the social crisis:

a reply te individnalism and sacial exclusion. The concept was

13 Meijer, 375
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menginformasikan dasar iman Katolik, yaitu kasih, sebagai
suara perlawanan pada sosialisme.

Juga posisinga sebagail profesor — dan waktu sebagai
Rektor yang pendek — Universitas Katolik, Titus memerhatikan
kejadian di Jerman pada tahun tigapuluhan. la adalah salah
satu profesor yang mengungkapkan penolakan atas sikap
sasialis nasienal terhadap orang Yahudi di lerman. Misalnya, di
herbagai tulisan dan perkuliahan, ia mengingatkan masyarakat
akan bhahaya sosialis nasional, rasis dan hasutan. Sebagai
hagian kuliah filsafat, ia mengajar secara luas mengenai sosialis
nasianal, dan sejujurnya Titus menampilkannya sebagai suatu
filsafat hidup vang tidak bisa diterima oleh pikiran jernib dan
dari segikemanusiaan. la teiah belajar fenomena dari berbagai
aspek, termasuk sejarahmya dan dimensi prikologis.!*

Fukus peringatan Titus untuk jenis filsafat ini adalah tidak
lazim. Titus menganalisa bahwa krisis sostal dan polibk sedang
berlangsung, dan ia merangkumkannya d atam konferensi pada
17 Oktober 1532 dengan judul "Pengertian tentang Allah”. la
menggambarkannya dengan "malam gelap”, “waktu gelap”,
“kaos” dan “labirin®. Menurutnya, hukan krisis ekonomi dan
politik, tetapi krisis spirtual adalah masalah paling mendasar
saat ini. |a merasa heran mengapa banyak orang memalingkan
diri dari allah. Titus meyakini bahwa sebenarnya suatu
manfaat untuk manusia yang beranggapan bahwa hal itu
adaiah kebebasan yang berasai dari Allah. Titus mengzarakan,
jika sesecrang mefihat Aliah hadir di setiap dptaan, alam,
sesama, din sendirl, maka ia bisa bersikap fain, vaitu lehih
baik. Dengan konsep baru akan Allah yvang diusuikan, ia ingin
mempresenfasikan suatu solusi untuk krisis sosial, yaitu suatu
akil balix terhadap individualisme dan =asialisme. Konsep
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founded an God's presence in the core of evervbady — without
any exceptions. No-one excluded.

Titus Brandsma not anby spoke about it, he also tried to
live it and there are many testimonies of his actions in this
perspective. Most outspoken is the example of Kamp Dachay,
where Titus Brandsma refused to keep away from the guards
— although he was repeatedly kicked and beaten by them —
for perhaps, he said, something human would come to their
mind.®* Titus Brandsma never regarded somecne as iost, he
always left the door open for future improvement of behaviour.

Titus Brandsma put up a strong fight againzt a national
cacialism that was presented as baing Christian. At this point,
he argued, the truth was vielated, for in nabonal =odalism
the foundation of Christian faith was undermined, that was,
love. In his speech of 1931 on *Peace and Peacefulness” he
already countered the openly prorlaimed philosophy that in
caciety principles of peace and love were unavailing, that one
had to be strong and made oneself ever stronger, because the
might of the strongest created the right. As a reaction, Titus
Brandsma promoted the Chrisdan concept of love. He for
instance brought to mind many examgples of =aints, martyrs,
missicnaries and mystics, in order to evoke the human capacity
for heliness, goodness, valour, love and hope. He repeatedly
stressed that Christian love was connected to the cross, to
suffering in love for another, in lave for the pecople, in love
for God. 0 1939 he reported that the Catholic faith was most
severely being threatened by national socialistic opinions, and

"4 Rapha= Tijhuis, fereclihe ras Dackan, Voorbi d= grans, 1 eewarden 2005, 7).
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didasarkan pada kehadiran Allah di dalam hati setiap arang -
tanpa pengecualian. Tak seorang pun dikecualikan.

Titus tidak hanya berbicara mengenai hal itu, tetapi
juza menghayabtnya dan banyak perhuatan menjadi saksi
sehuhungan perspektfini Yang paling dikenal adalah peristiwa
di Kamp Dachau, sagat Titus menclask untuk menghindari
pengawal — walaupun ia berulang kaii disepak dan dipukul
nleh mereka — ia bertharap bahwa kemanusiaan sudi datang
dalam pikiran mereka.” Titus tidak pernah menganggap
seseorang hilang, tetapi ia selalu membiarkan pintu terbuka
untuk perkembangan sikap ke depan.

Titus sangat memerangi  scsialis  nasional  yang
dipresentasikan ==bagai bagian Kristiani. Pada titik imni, ia
beranggapan bahwa kebebasan dilanggar, karena di dalam
sosiaiis nasional, dasar iman Kristiani, yaitu kasih, dirusak. Pada
kanferensinya tahun 1931 mengenai *Damai dan Perdamaian®
ia telah menghadapi seruan filosohis secara terbuka hahwa
di kehidupan =osial prinzip perdamaian dan kasih adalah sia-
gia, yaitu sesearang menjadi kuat dan menjadikan dirinya
lebih knat, akhirnya tidak mnngkin orang yang paling kuat
menjunjunghak. Sehagai reaksi, Titus mempromosikan konsep
kasih Kristiani. Untuk tu, ia menampilkan hanyak contoh orang
kudus, marti, misionaris dan mistikus untuk membuktikan
kemampuan manusia akan kekudusan, kebaikan, nilai, kasih
dan harapan. la zelalu menekankan bahwa kasih Krishani
terhuhung pada salib, penderitaan dalam kasih untuk orang
lain dan Aliah. Pada tahun 1939 ia menginformasikan bahwa
iman Kristiani adalah yang paling dirongrang oleh pemikiran
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that therefore its theory and philosophy should have been
exposed and cauntered.

Llulrgn an Occupied Coumtry

On 10 May 1940 German troops invaded the Netheriands
and after five days the Nethedands capitulated. Immediately it
had its repercussions on Titus Brandsma's artivities.

He had to deal with the measures of the accupiers against
Cathelic education. For instance at the university, Titus had to
deal with the new regime. His apinion was well-known and he
refused to keep his mouth shot. He was not afraid to lase his
job; the fact that there was nothing secret in his parformance,
that although he was frank he was not knprisoned yet {(while
six professors of the university were), made him believe that
he was not in danger yet.” He tried to have trust in the Lord.
In Cctoeber 1940 Titus Brandsma signed with great difficulty
the declaration that fie was nut a Jew; signing was required
to keep the job, hut it was alsc cooperating with an anti-
lewish measure. The university became mare and imore state
regulated, until in 1943 the university redsted the newest
regulztions, and therefare had to close till after the liberation
of the Netheriands."

Also the Cathalic secondary schools asked for Titus
Brandsma'’s attention. Someone evaluated that ouly during the
wal, Titus Brandsma started to make work of his chairmanship
over the Federation of Roman Catholic schoolboards for
secondary education. From all over the country his advice was
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gosial nasional, dan oleh sebab ity teori dan falsafahnya harus
dipaparkan dan dilawan.”

Hidup di Suatu Negara yang Dikuasai

Pada 10 Mei 1940 tentara lerman menginfasi Belanda
dan dalam waktu lima hari telah mendudukinya. Peristiwa ini
dengan segera menolak aktvitas Titws.

Titus telah membenahi besar-besaran  pendidik
sehuhungan pendidikan  Katobk. Misalnya, di universitas
Titus telah melaksanakan gebrakan baru. Pemikirannya
telah dikenal haik dan menalak muluthya bungkam. la Hdak
mengkhawatirkan kehilangan pekerjaan; nyatanya tidak ada
tertutupi dalam dirinya; walaupun ia terus terang, ia masih
beium dipenjarakan {sementara ibu enam profesor universitas
telah dipenjarakanj, darn meyakini bahwa ia belum dalam
bahaya.'® la menaruh kepercayaan pada Allah. Bulan Oktober
1940, Titus dengan berst hath menandatangani pernyataan
bohwa ia bukan keturunan Yzhudi; tande tangan adalah
tuntutan berkaitan dengan pekerjoan, tetapi juga herkolaborasi
dengan sikap anti-Yahudi. Universitas hari demi hari semakin
dikantrol, sampai 1943 masih tetap hertahar walau kehijakan
sefalu herubah, setelah itu tutup sampai dengan kebebasan
Belanda.™

Jluga sekolaih menengah Katciik meminta perhatian Titus.
Seseorang mengamat bahwa selama perang, Titus mengamizil
glih penanggung Jawab Federasi Sekolah Menengah Katolik.
Pendapat Titus diminta dari seluruih Belanda. Sermua sekolah
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asked. The schoois were confrouted with repressive measures
regarding lewish pupils, teachers that were taken under
their wings and the content af study materials. Among the
repressive measures Titus Brandsma reacted ta was also the
40% reduction of salary for the religious, and the prohibition
of religious to lead a school.® Reparding the anti-lewish
regulations Titus Brandsma wrate the schools, to tell them
how he thought they should — fram a Christian viewpoint —
stand up to these regulations and let Jewish children stay at
Cathofic schooks {resisting the ban).

In the same period, Titus Brandsma was suffering
fram severe bladder infections. Titus Brandsma went ta his
speciglist, who gave him an atbest that his medical situation
was worrying and getting worse and that an operatiun was
needed. With this attest in his pocket, Titus Brandsma hoped
it would spare him if he would be picked up; the required rest
arnd medical treatment were omitted as snon as new measures
of the ocoupying forces asked fur his action.

Titus Brandsma got really annoyed about the newspapers,
that puhlished ‘pointless restrictions and lics’. Inthe beginning

of 1941, the hishons repeated their condemnation of national
socialism. They forhade Catholic people to ke member of
o naticnal socialistic organization. At the same time, the
occupying power exerted more and more pressure on the
press, by extending regulations on what was alowed and
what not, and on who was allowed and who not. The piess
and every jaurnalist were placed under stote contral. Althaugh
there was a difference hetween the occupying power and the
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berhadapan dengan tekanan kuat sehubungan dengan
keturunan Yahudi dan purua-guru yang melndungi mereka
dan sehubungan dengan isi pengajaran. DI tengah tekanan
tinggi tersehut, Titus juga memprotes gaji gury biarawan
yang dikurangi 40% dan larangan biarawan umuk memimgpin
seknlah ® Sehubungan dengan peraturan arti-Yahudi, Titus
menulis ke sekolah-sekolah untuk mengatakan agar tetap
mengajar sepertt seharusnya — dari sudut pandarg Kristiani
— yaitu hempegarg pada peraturan Kristiani dan membiarkan
arnak-anak Yshudi helsjar di sekolah Katelik (menantang
larangan).

Fada pericde yang sama, Titus menderita karena infeksi
kandung kemih. la pergi ke spesizlis vang mengindikasikan
bahwa kesehatannya mengkhawatirkan dan akan lekih
parah, aleh sebab itu dibutuhkan operasi. Dengan hasil medis
di kantong, ia memikirkan bahwa hal ini menyia-nyviakan
waktu; kebutuhan istirahet dan perawatan disbaikannya
seiring tekanan dan pendudukan tentara yang memhutuhkan
tindakannya.

Titus merasa muak akan surat kahar yang menerbitkan
herita tidak hermutu dan kehohongan. Pada awal tahun 1941,
para uskup mengulangi kutukan terhadap sosial nasional.
Mereka melarang umat Katolik menjadi anggota salah satu
organisasi sosial nasional. Pada saat yang bersamaan, dominasi
kekuatan pers semakin digencarkan, dengan mengeluarkan
peraturan apa yang bisa dan tidak dan siapa yang bisa dan
tidak untuk diberitakan. Pers dan jurnalis di kawzah kontrcl
pemerintah. Meskipun terdapat perbedzan antara gerakan
invasi dan sosialis nasional, keduanya adalah hampir sama.
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national socizlistic movement, they were closely connected.
Archbishap De Jong asked the advice of Titus Brandsma, how
to act wisely. Had a Catholic journalist tobhe forbidden to apply
for the mandatory membership of the uniun for journalists?
For what extent was this union national sacialistic? The
advice of Titus was — after much dehiberation — that it was
not yet justified to withdraw the Catholic press, so 2 han
hy the bishons was not advised. However, o 18 Decemher
1941 a new measure was annaunced: press companies were
no langer allowed to refuse advertisements for reasons of
principal. This meant that the Catholic papers were no longer
allowed to refuse advertisements of the National Socialist
Movement {N5SB). The Archbishop asked for the advice of
Titus Branmdsma. According to the bishop there were two
nphions: to withdraw the Catholic paners ar to withdraw the
censar and let the papers exist without approbabiou of the
Church. On 31 Deceimber 1941, after much deliberation, Titus
Brandsma wrote to the directars and general editars of the
Cathalic press that the bishop cuuld not support a Movement
that has principles that go right against Cathaolic principles.
This was the limit The proposal was to line up with each
other: a Catholic paper that published those advertisements,
was no longer part of the Catholic press.”!

Titus Brandsma orossed the coumtry to explain this
paoint of view. & German repart of 7 lanuary 1942 listed the
resuits af this tour; wihich directors were in favour, and which
directors resisted this Catholic decisian. At the same day, the
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Uskup Agung De Jong meminta pendapat Titus bagaimana
bertindak secara bijaksana. Apakah jurnalis Katalik dilarang
untuk mendaftarkan dii menjadi anggota perkumpulan
jurmalis? Apa keuntungan perkumpulan sosialis nasicnal?
Nasihat Titus adalab — setelab pertimbangan matang — bahwa
bukan banya sckadar pembenaran untuk menarik pers
Katolik, tetapilarangan aleb para uskupadalah hukan nasibat.
Akan tetapi, pada 18 Desember 1941, peraturan dikeluarkan
bahwa perusahaan pers tidak lagi memperbolehkan untuk
menolak reklame demi alasan mendasar. Artinya adalab
bahwa pers Katolik tidak lagi diperbelehkan untuk menclak
reklamea Gerakan Sosial Nasional (Natignaai-Sacialistische
Beweging - NSB). Uskup Agung meminta pendapat Titus.
Menurut uskup, terdapat dua pendapat: Menutup pers
Katolik atau mengabaikan larangan dan membiarkan pers
tetap berlanjut tanpa pengenalan Gereja. Pada 31 Desember
1941, setelah pertimhangan matang, Titus menulis ke
direktur dan pimpinan editor pers Katolik bahwa uskup tidak
bisa menyukong gerakan yang memiliki prinsip untuk haluan
kanan yang melawan prinsip Katolik. Inilab batasan. Proposal
dijejerkan satu dengan lainnya: Surat kabar Katolik yarng
menearhitkan reklame-reklame, hukan lagi menjadi bagian
pers Katolik.??!

Titus mengelilingi negara untuk menerangkan sudut
pandang ini. Catatan lepman pada 7 lanuari 1942 menjadikan
Titus sebagal orang daftar hitam karena tour itu: di mana
direksi mendukung dan direksi berjuang pada keputusan
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decision was made that Titus Brandsma would be imprisoued
and wauld he sent to a cancentration camp.??

Titus Brandsma and his environment knew only too
well that this act of resistance was dangerous. However, for
Titus, the values of the Catbolic faith were nut negotiable.
Nu cornpramises. Titus Brandsnw was not prepared to yield.
On the contrary, new measures regarding Catholic secondary
schools ralled for bis attention, and he urgently needed to
solve some financial problems regarding the care for 2 young
prphan boy in Oldenzaal.=

imprisoned

Monday, 19 lanuary 1942, in the afternoon, the 554 was
at the dour of the convent of Nijmegen. Titus Brandsaia was
amrested. His room was comhed for evidence, documents were
collected, and then be was brought to the prisan in Arnhem,
in order to bring him the next day to Scheveningen prison.
In his first letter home, dated 23 lanuary, Titus Brandsma

wrote that he felt comforted when he was teld that he was
amested for accepting the assignment of the bisbhop. "Now |

know why’ he wrote and he considered it as an haonour He
was convinced he had done nothing wrong by it.©

In the annual report of the 55 over 1942 we can read
that in January there was a strong resistance by the Catholic
press, and that as a reaction, Titus Brandsma was arrested.
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Katolik ini. Pada hari vang sama, keputusan dibuat bahwa
Titus hisa dipenjarakan dan bisa juga dibawa ke kamp
kensentrasi.”

Titus dan lingkungannya tahu baik sekali bahwa
periawanan ini berbahaya. Akan tetapi, bagi Titus, niai-nilai
iman Katolik tidak bisa didiskusikan. Tidak ada kompromi.
Titus tidak dipersiapkan untuk keberhasilan. Sebaliknya,
peraturan baru sefwhungan dengan  sekulatt menengah,
membutubhkan pemikiran dan ia juga membutuhkan segera
untuk raenyelesaikan persoalan finansial herkaitan dengan
pengasuhan anak yatim di Cldenzaal 2

Binenjarakan

Hari Senin 19 lanuari 1942, pada saore bar, Schutzstaffal
(55)™ telah di depan pintu biara Nymegen. Titus ditangkap.
Kamarnya disisir untuk bukt, dan herbagai dokumen
dikumpulkan, kemudian ia dibawa ke penjara Armbem, dengan
tujuan hari berikutnya dibawa ke penjara Scheveningen. Surat
pertamanya ke rumah, tertanggal 23 Januari, Titus mengatakan
bahwa ia mierasa nyaman dengan berkata bahwa ia ditahan
untuk menerima penugasan uskup. “Sekarang saya mengerti
mengapa” i@ menulis dan merasanya suatu kebanggaan. la
meyakini bahwa ia tidak melakukan kesakahan apa pun.®

Pada catatan tahunan S5 pada tahun 1842, kita dapat
melihat bahwa bulan lanuari terdapat pembangkangan pers
Katolik, dan atas alasan itu, Titus ditangkan.

" Sural W Tauks kepacda M. Blobeil pada 7 lanwas i842 (NCITBA Doos 14 02).
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As soon as be arnved in Scheveningen, Titus Brandsma
was interrogated. He was frank and honest in his rephies.
Before he was 5E?\Jacl{ to his prson cell, he was asked to
write down why the Dutch people, espedally the Catholic
people, resisted the N.S.B. The next day, he had the dacument
finisbed. A document of nine pages, fintshing with:

God bless the Netherfands. Ged bless Germany. God grant,
that both naticns will once again stand next to each other in
total freedom, in recegnition of him and for the sake of his
glory, for the salvation and Blossaming of such cinsaly allied

people "t

After the interrogations, Titus Brandsma remained in
custody. A guick verdict was not te be expected. Titus Brandsma
transformed bis prison cell into a Carmelite cell. He created a
small altaz, with the pictures of lesus, Teresa of lesus and lobn
of the Cross and significant quotes. Andno Carmelite eettshould
be without a picture of Mary, Titus Brandsma explained in one
of bis letters home.”” He made a note with a daily routine of
praying, eating, walking {in his cell), writing and reposing.”* He
probably started wiath writing the biography of Teresa of Jesus
that be nuw had time for. During his stay in Scheveningen he
wrote 278 pages of this biography. Hiz poem ‘0 lesus When |
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Segera setelah tibe di Scheveningen, Titus diselidiki.
la berterus terang dan bangga atas jawabannya. Sebelum
ia dikembalikan di sel tabanan, ia diminta untuk menulis
mengaga rakyat Belanda, secara khusus Katolik, inenoiak NSE.
Hari berikutnya, dokumen untuknya telah selesai. Doknmen

itu berjumlah 9 halaman, berakbir deogan:

“Allah mermberkati Belanda. Allabh memberkati lerran. Allah
menganugetahkan bahwa kedua bangsa letap berdampingan
salu dengam lainnyadalam kebebasan penuh, dalam pengenalan
akan Dia dan untuk kemulizan-Nva, karena keselamatan dan
perkembangan begitu dekat dengan masyarakat.*

Setelah penyelidikan, Titus dijaga ketat. Suatu pernyataan
tidak terduga. Titus mentransformasikan sel penjaranya
sebagai sel Karmel la membuat ahar kedt, dilengkapi gambar
Yesus, Tercsia dari Yesus, Yohanes dari Salih dan berhagai
kutipan bermakna. Tidak ada sel Karmelit tanna gambar
Maria, papar Titus dalam suratnya ke rumah.? la membuat
ratatan harian akan rutinitasnya vaitu bherdoa, makan, jalan
[di sel), menulis dan istirahat®® la kemungkinan memulai
untuk menukis biografi Teresia dari Yesus, yang saat itu ada
kesempatan. Selama di penjara Scheveningen, ia mennlis

273 halaman hiografi tersebut Puisinya “0 Yesus Kapan Saya
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Gaze an You ! expresses his inner constitution. He was happy
in his cell, for he experienced his intimate relationship with
lesus. In this cell, Titus Brandsma wrote the meditatinonstathe
stations af the crass on behalf of the pilgrims of Dokkum. In
these meditations he presented the suffering of lesus, Mary
and Saint Boniface in love for the peopie as @ consolation and
example for all who suffer out of love for God. We canreadin
these meditations about Titus Brandsma’s own struggle and
about what inspired him to remain calm and stay focused on
whatreally matters.

On 12 March 1942, a guard entered the prisan cell and
told Titus Brandsma that the car was waiting for him. He
was transported to Amersfoort Carmp. A complete other
atmosphere he had to adjust to. Instead of the relabvely
solitude of the prison cell, he was now more outside and
campany af far instance acquaintances, priests andJfarmer
students. He was seiected to peel potatoes, a job tfor thoase
who were not able to participate in the tough work that others

had to do. It wasin this camp that inmate John Cons portrayed
Titus Brandsma in his stripped of soldiers garment. *

Titus Brandsma had arrived in Amersfoort with stomach
problems. After nine days the problerns did still not wear off
hut got worse. Therefore, Titus Brandsma reported himself to
the doctor, and the diagnose of severe dysentery made him go
to the hospital barrack. He was ane of many suffering from this

infectious disease. As soon as Titus Brandsma could, he started

¥ Time E-rar?‘na “Wour Let beeld van Jezng (NCI TBA CF102.008) Online
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Menatap-Mu” mengungkapkan isi habinya yang terdalam.
la merasa bahagia di selnva karena ia mengalami hubungan
intim dengan Yesus. Di dalam sel, Titus menuiis meditasi stasi
jalan sahib untuk peziarahan di Dokkum. Datam meditasi ini, ia
menghadirkan penderitaan Yesus, Maria dan Santo Bonifasius
dalam kasih untuk manusia sebagai penghiburan dan contoh
hagi semua vang menderita di luar kasih Allah. Cafam
meditasi ini dapat tersirat perjuangan Titus dan inspirasi yang
mengilhaminya agar tinggal tenang dan berkonsentrasi pada
yang sedang dihadapi.

Pada 12 Maret 1942, seorang penjaga masuk ke sel dan
mengatakan kepada Titus bahwa mobil telah menunggunya.
la dibawa ke Kamp Amersfoort. Situasinya kamp di temjpat ini
adalah sangat berbeda dengan sebelumnya. Ketenangan di
dalam sel tidak didapati lagi, ia malah herada hanyak di luar
sel, bertemu dengan kenalan tama, imam dan hahkan alumni.
Ia diperintahkan untuk mengupas kentang, suatu pekerjaan
bagi rmereka yang tidak bisa bekerja berat. Di kamp ini,
rahanan Yohanes Dons menggambarkan Titus yang pakalannya
dilu rut.

Titus teiah Gba di Amersfoort dengan persaatan perut.
Setelah sembilan han, persoalan perutnya tidak kunjung
cemhuh, hahkan lebih parah. Oleh sehah itu, Titus mendatangi
cendiri dokter, dan hasilnya adalah hahwa ia sakigedisentri
parah, sehingga dihawa ke rumah sakit barak. la adalah
salah satu dari banyak orang yang terinfeksi sakit ini. Setelah

¥ Titus desma “Voor het beeld van Jezas® (NC1 TBA OPi02.008). Teks
online: Ettpaydfitusbrandamatekaton. nlfo-jcens/. Yersi bahasa loggrin BEttpaff
ti: shrandsm ateksten.nlf o-jesns!.

0 Likae hupsyftimsbrandsmateksten.nl/dtus john donsf.
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to give attention to the people around him, and he gaveshort
narratives ahout mysticism.

After eight days, on Monday in the Holy Week, Titus
Brandsma wds deciared free of dysentery and could return to
his barrack torecaver. On Goad Friday, the inmatesinvited Titus
Brands=ma, the professor, to give a meditation on suffering.
The titte of his fecture was: "The significance of Geert Grote in
ovar spiritua! literature: The unique character af Dutch passion
mysticism.”*- He spcke about Dutch mysticism of suffering.
More than his words, his attitude must have been striking.
This is also what one of the inmates had seen: "It was as if this
man was in the free world”*?%, as if they were not behind bars
but in a class room learning about passion mystcism through
the ages. But for Titus Brandsma it was closely connected to
his awn experiences, ta the suffering in the camp, and how
to lived through it. A few days later, Titus Brandsma gave a
cecond canference, but this was no success. He was already
tired before he started, and bis voice was tac fragile.

When the wuthorities learned about Titus Brandsma's
speech on Gand Friday, he was, as a punitive measure, plared
in & coommando of hard toil. Of course, Titus Brandsma would
never have been ahle to do this work, and it would only make
him get more kicks. Luckily, two friends succeeded to provide
hirn @ medical certificate and the hard toil became a scft job
in the barrack.

: iitn& Drandsma, ‘De boteckenis van Gezrt Groots inonze geesteliiks Letterkunde.
Het sipen karalrer der Nedarlandscha Lijdensmystiek’ (spzech} Amersfoort 3
April (Good Friday! ]‘:'-hﬂm_l TEA OPLO2OLL!,

* Coboud Fusgtelo, vited 3 Coustant Dalle, Be weg van Titus Brondema. Biograffe
van ecnt martefaar [SS1-1942, Baarn Gent 2000, i15.
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merasa baik, ia segera memkberikan perhatian kepada orang di
cekirarnya dengan memberikan arti singkat mengenai mistik.

Setelah delapan hard, pada hari Senin dalam Pekan Suci,
Titus dinyatakan semhbuh dari disentri dan bisa kemhali ke
harak pemulihan. Pada lumat Agung, rekan tzshanan meminta
Titus, sang profesor, untuk memberikan meditasi mengenai
penderitaan. ludul meditasinva adaich, “Makna Gerardus
Magnus {1340-13284) di dakam Literatur spirituak: Satusatunya
cifat mistik penderitaan Belanda.”*! la menyampaikan mistik
penderitaan Belanda. Bukan hanya kata-kats, tetapi sikapnya
telah menunjukicannya . Kesaksian inidiungkapkan alet seorang
teman tahanannya, “Orangini sepertinga herada di dunia yang
bebas,”** sepertinya tidak berada di bar, tetapi di ruangan kelas
vaug sedang belsjar misBk penderitaan sepanjang zaman.
Tetapi hagi Titus, hal ini merupakan ungkapan pengalamannya,
penderitaan di kamp, dan bagaimana hidup dengannya.
Beherapa hart kemudian, Titus memberikan konferensi
kedua, tetapi kurang berhasil. 1a telah merasa capek sehelum
memulainya, dan suaranya begitu lemah.

Ketika yang berwewenang mempelajari konferensi Titus
pada lumat Agung, ia yang patut dihukum, ditempatkan
di hawah komandc vang keras. Tentu saja, Titus tidzk
mampyu melaksanakan komande itn, dan ganjarannya iakah
tendangan izbih banyak. Beruntung, dua temannya berhasil
membebikannya rekomendasi medis dan hukurnan kerja paksa
sernakin ringan di barak.

: iitn& Drandsma, "De bekeckenis van Geerl Groots in onze gecatelijks Letterkunde.
Het gipan karakrer der Nedertandsche Lijdensmystiek” (konfrensi} Amertioort 3
April (Jumat Sgung} Iﬂiw_ﬂ TRA GL102614)

1 Caloud F-'JEL{:'J.U. {ljlu_l.il.l: Coapsitant Dille, T1e neg wiar Titoe Broammudrrre, Br'r.i‘gmﬁt'
Vi oot marielaar 18§81 I1#4=, Baarn Cenk 2004, 114.
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Titus Brandsma stayed for almost eight weeks in this
camp. On 28 April, Titus was brought to Scheveningen again.
Now he shared his cell with two other inmates, and the three
of them supported each other.

On 6 May, 15 weeks after his arrest, he was brought back
ta his interrogatar. Titus Brandsma repeated his position, he
did nat change his mind regarding Catholicisrn and natianal
sacialism. Naw the verdict was read: “Deportation ta Dachau,
Germany, for the entire duration of the warl”, for this man will
never keep his mouth shot.

Ten days later, the transfer ta Dachau started. The first stop
was Kheve, just across the Dutch border. About four weeks Titus
Brandsma stayed in this prison. Now that the verdict was read,
he was scared. He knew that his condition was pour, and he
wads afraid of the circumstances of Dachau Camp. He searched
for a way out. However, his plea to receive an aiternative
sentence (not Dachau but house-arrest or something like that)
wds rejected.

The transfer to Dachau continued. It took another six days
of transport to get from Kleve ta Dachau. It was 15 Jlune 1842
when Titus Brandsma was initiated to the Dachau regime of
camplive. After eleven daysin the taugh regime of the entrance
harrack, he was aliowed ta enter the camp in barrack 28,
filled with priests, ministers and refigious, including his Dutch
confrere Raphael Tijhuis. Life was very tough. 1t was filled with
kicks and beatings. But Titus Brandsma was comforted by the
fraternity and by Christ. However, his health got worse. He had
festering wounds at his feet and legs, his teeth were ahmost
beaten from his muuth, and to complete it he caught a cold.
He was sick and he knew it was over.
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Titus tinggal hampir delapan mingegu di kamp ini. Tanggal
28 April, Titus dibawa kembal ke Schevenmgen. Saat mni, a
tinggal bersama dua tahanan la@ dalam satu sel, mereka saling
mendukung satu dengan lainnya.

Pada & Mei, lima belas minggu setelah penangkapannya,
Titus dibawa lag kepada penyelidik. Tius mengulang
pemikirannya, ia fidak mengubah pendapatnya sehubungan
dengan katolisitas dan sosial nasional. Sekarang keputusan
dibacakan, “Didepnortasl ke Dachau, Jermman, selama perang
berlangsung!” Karena la tidak akan pemah menutup mulutnya.

Sepuluh  hari kemudian, peminddghan ke Dachau
diiuksanakan. Perhentian pertama adalah  Kleve, hanya
di seberang perhatasan Belanda., Trtus tingual di penjara
selama dua minggu di kata ini. Sekarang keputusan vyarg
mengdgethannya dibacakan. 4 tahu babhwa kondisimya sangat
iermah, dan mengkhawszatirkan keadaannya dv Kamp Dachau. la
bernsaha mencari jalan ke kiar Akan tetapi, permohonannya
malah mendatangkan keputusan iain {idak ke Dachan tetam
tahanan rumah atau sejenisnya) yang dittlaknya.

Perjalanan ke Dachaudianjutkan, yang membutuhkan enam
hari dengan transport dari Kleve. Hari itu, 12 Juni 1242, ketika
Titus memulai hidup di kamp rezim Dachau. Setelah sebelas
hari di rezim tahanan di barak vang di depan, ia dipersitakan
masubc ke kamp harak 28, dipenuhi uleh imam, pelayan dan
religius, termasuk konfraternya daii Belanda, Raphael Tijhuis.
Hidup adalah sangat sulit yang dpenuhi dengan tendangan dan
pukulan. Tetapd, Titus merasa nyaman herkat persaudaraan dan
karend Knistus. Akan tetapi, kesehatannyd semakin memburuk.
la memilki iuka yang memborok pada bagian kedua kakinya,
gignya sudah berkertak, disertai demam. la merasa hegitu salat
dan merasza akan segera berakhin
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On his way to the hospital barrack, he gave his last smack
of tohacco to a friend: “Yon can stll enjoy it, | can’t™** In the
hospital he got his rest. A friend gave him the last sacrament
and after four days, he lost his consciousness. On Sunday 26
July 1842, at two o'clock, his death was repurted.

Beatification

As soon as a part of the Netherlands was liberated in
Septermiber 1944, some wntings of Titus Brandsma's stay
in the pnson of Scheveningen were published and spread
widehy¥* Also the preparations for a process for beatification
started in the years after Titus Brandsma’s death. In 1855
the diocesan prucess started. Titus Brandsma’s legacy was
carefully preserved and researched, including testimonies
of many people who testified of the extraordinary person
Titus Brandsma was. His biblingraphy shows more than 200
publications and about 5000 other documents {including
speeches, letters, sermoans, notes) are preserved in the Dutch
Carmelite Institute in Boxmesr. On 3 November 1985, Titus
Brandsma was beatified, as martyr and as patron for journalists
in Rome and neyy he is being under canonisation process.

In 2014, the Dutch Carmelite Province and the Titus
Brandsma Institute in Nijmegen started an edition project.
The oritical edition of the writings are heing published on the
wehbsite www titusbrandsmateksten.nl.®

2 i o, A48,

™ Titus Brancsma, Miin ce! Diagovde van eenr gevangere, Tilburg, Firat cdiben 1o
nenlier 1944 elev enl: exhivion i May 1945,

* The Tiwe Brandsma Institute takes responsibiliny for publishing the worka (ie.
cditing bext: for poblicabon, proviciog commentarics and where ooccssary,
eventually providiog English teanslations). The edition project is coord inated by
D'r. Anne Marie Bos. An adnsory boarc supp orts the projectand prowndes edavant
eepretLise, Menbas of s advi&my Leovacd aze: D Clagles Canprees [l.ln_‘s'l{ll:nL:l,
I'r. Ediszm R.L. Tinambunan, Prof. D, Kees Waaijmao.
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Dalam perjalanannya k2 rumah sakit barak, 1@ mem-
berikan sisd tembakau kepada temannya, "Kamu masih bisa
menikmatinyd, saya tidak bisa lagi”® Di rumah sakit, ia ber-
istirahat. Seorang teman memberinya Sakramen Pengurapan,
dan setelah empat hariia kehilangan kesadaran. Minggu 26 Juli
1942, tepat jam dua, kematiannya telah dinyatalan.

Beatifikasi

Segera setelah pembebasan sebagian Belanda pada
September 1944, beberapa tulisan Tatusyang terdapat di penjara
Sehevenimgen diterbitkan dan disebarkan serara luas'? Juga
proses persiapan beatifikasi dimulai beberapa tahun seteldh
kemabiannyd. Pada tahun 1955 keuskupan memulai prosesnya.
Status legal Titus digrsipkan dan diteliti, termasuk saksi-saksi
dari banyak orang yang snengalami keungpulan hidup Titus.
Biografinya dituliskan lebih dari 800 puklikasi dan sekitar 5000
tulisan {termasuk konferensi, surat, hoggili, catatan) diarsipkan
di Iinstitut Karmel Belanda di Boxmeer. Pada 3 November 1985,
Titus dibeatifikasi sebagai martir dan nelindung jurnalis di Roma
dan sekarang sedang daiam proses kanonisasi.

Pada tahun 2014, Kanmel Pravinsi Belanda dan Titus
Brandsma Institut Nijmegen memulai proyek edisi kritis tulisan
Titus yang brsa diskses di laman www titushrandsmateksten.
nl.**

™ dulm er, 4 1R,
M T0us Bras’ s, Mign eel Deogorde v eeer peesorgere, Tillwoy. Falisi peefana
November 1¥14; edisi kesebelas paca Mei 19415,

# |nstitnt Titws Brandama adalah pepanpgungiawal unnuli publikasi tolisan Tims
{raitu meogedin, komentar vang diperlukap dan poblikasi dalam terjemahan
bahasa Ingpris. Proyek inr dikoordinas: oleh D Anne Monefibs yang didukung
olel yany, Ler peagalac o dalair pengedao vang adicl dai D Clhaskes Caspers
ipresicen), Dy, Edison R.L. Tinambuoan, Prof. Dr. Kee: Waaiiman,
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GOOSBEGBIP!

Mi_jneeeren, Bestuurderen der Sint- Radhoud-Stichting,
Curatoren, Professoren, Lectoren en Assistenten dezer
Universiteit, Dames en Heeren Studenten en Gij allen, die de
blijde vierng van den Verjaardag dezer Univarsiteit met Uwe
tegenwourdigheid vereert

Zeer geachte Toehoorders. Onder de vele wagen, welke
ik mijzelven stel, houdt wel geen i) meer bezig dan het
raadsel, dat de zich ontwikkelende mensch, orat en fier op zijn
vooruitgang, zich in zoo grooten getaie atkeert van God.

Ontsteliend is het, dat wij in onzen tijd van zoo grooten
voornitgang op alleriei gehied staan voor een, als een
besmettelijie ziekte voortwoekerende Godsonteering en
GQudsonthkenning. Hoe is het Godskhedd zoo verduisterd, dat
roovelen er niet meer deor getroffen worden? Is daar tekart
alleen gan hunne zijde? Of wordt er iets van ons gevrzagd om
het weer in helderder licht te doen stralen over de wereld en
mogen wij de hoop hebben, dat een studie van het Godsbegnp
dezen grootsten aller nooden tenminste lenigen zal?

Ik stel mij niet voor, in een uur Hjds dit wereldprobleem,
grooter dan dat van den stoffelijiken nood, tot een oplossing
te hrengen. Slechts enkele gedachten, welke deze vraag in mij
pproepen, wil ik mededeelen in de stille hoop, dat het stellen

van deze vradg up deze plaats de katholivke wetenschap ten

! Eede uitgesproken op den Diex Natlizs der R K. Umversitmit tz Nijmegen, L/

Crober 1932 dowe den Bectn }l-l'dii_.‘lli.r.'l:.l.l:- Prod. D Tires Brazrdsona, O,
Teks: hups://ritusbran dsmateksten .nl’zodsbe zrip/
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PENGERTIAN TENTANG ALLAH'
Alih Bahasza Oleh: Mz EX. Hadizamarra, 0.Carm.

adirin vang terhormat, para Pengurus Yayasan Santo

Radboud, Pengawas, Frofesor, Lektor dan Asisten,
Mahasiswa Putrl dan Putra serta Anda sekalian yang hadir,
Anda merayakan perayadan hari penngatan kelahran universitas
yang menggemibirakan ini.

Para pendengar vang terhormat. [Di antara banyak
pertanyaun yang saya hadapi, tada hal lain yang lekih
menyibukkan diri saya yang melebihi teka-tekiinm adalah bahwa
manuska yang dalam perkembangannya, merasa bangga dan
angkuh atas kemajuannya, banyak dari mereka memalingkan
muka dari Allah.

Sungguh mengagetkan, di zaman kita ini dengan kemajuan
begtu baik di berbagay bidang, kira menghadap suatu sikap
tidak menghormatt dan mengakui Allah, hbagaikan penyakit
menular yang meluas. Mengapa gambaran Allah menjadi
begitu gelap, sehingga banyak orang tidak tertarik lagi? Apakah
ity hanya kekurangan di pihak mereka? Ataukah ada sesuatu
diminta dari kita agar sitnasi itu hersinar kembali agar menjadi
terang di dunia, dan agar kita mempunyai harapan bahwa suatu
studi peribal pengertian tentang Allah sekurang-kurangnyd
akan meringenkan kebutuhan yang paling mendasar mi?

Saya fidak mengusnlkan selama satu jam menyelesaikan
masalah dunia ini yang lebih besar daripada kebutuhan
materidl. Hanya beberapa pemildran yang lahir dalam dirikuy,
akan saya kemukakan dan secara diam disertai suatu harapan,
agar penempatan masalah tersebut di tempat i bermanfaat

' Prcate Rector Mognuicus Prof. D Trius Brandsma, CLCaron. pada Harr Kelaburan
Ui sifas Karolib Bonea di Miinrapets <1 Megeri Befanca, 17 Ofkrober 1932 Teks
biza dinkszs di laman https:fftitusbrandsmateksten.nlfgodsbegripf
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goede komt, niet om het antwoord, dat ik dzarop geef, maar

omdat dit onvolledig en gebrekkig antwoord anderen tot een
heter en vollediger brengen zal en aldus een der meest vitale
vraagstukken, te weinig beschouwd, ter leniging van den
nand en ter bevardering van waren vaaoruitgang een aan de
heteekenis er van evenredige behandeling zal vinden.

Wij leven in een tijd van groote verwarring in het rijk
der gedachte. De meest tegenstrijdige stelsels worden als
waarheid gehuldigd en door erkende geleerden metgeestdrift
verdedigd. Maar de meest antzettende tegenstelling zie ik in
de gedachten omtrent God. Naast de groote, gelukkig nog
overweldigend groate menigte, die zich van Gad een zeer
bepaalde voorstelling maakt en Hem met eerbied aanbidt,
staan — pers en statistiek stellen het onverbloembaar vast —
handerdduizenden, neen, millinenen, ik huiver bij het noemen
van zoc hooge getallen, maar millioenen zijn er, die geen
grond meer zien voor hun Godsbegrip en niet tevreden met
zijn bestaan te antkennen, =en strijd voeren vol bartstacht en
haat om dlke geduchte aan God uit de samenleving te hannen.

Het is niet mijn hedoeling, bet Gadshegrip te yerdedigen,
er is apologie te wveel. Al t2 veel bewandelen wij den
negatieven weg van afweer en weerlegging, terwijl het edeler
en nuthger is, ap pasitieve wijze de waarheid te doen stralen
in het licht, dat van haar uitgaat en altijd bekoring heeft voor
de menschelijken geest. |k geloof dan aak, dat wij tot task
hebben, het ons tot een eereplicht moeeten rekenen, rondom
ons te zien naar het verschijnsel dier Godsantkenning, niet

in de eerste plaats om ons in te stellen ap afweer daartegen,
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hagi pengetahuzn katolik. Itu bukan karena saya memberikan
jawaban, melainkan agar jawaban yang ridak lengkap dan
berkekurangan ini dapat membawa pada jawaban lain
yvang lehih baik serta lengkap. Cengan demikian, salah satu
masalah yang paling aktuzl namun knrang diperhatikan nntuk
mengurangi kehutuhan dan untuk menzikkan kemajuan,
akan menemnkan penanganan yang seimbang sesnai dengan
maknanya.

Kita bidup di snatn zaman penub kekacauan pemikiran
besar di dunia. Keseluruhan prinsip yang paling bertentangan
dikemnkakan sebagai kebenaran, dan dipertabankan dengan
penuh semangat cleh arang-arang terpelajar yang terkenal.
Tetapi, perbedzan vang paling mengagetkan, saya lihat
di dalam pikirarﬁntang Allab. Di samping jumlab besar,
syukurlah jumlah yang jauh lehih hesar davi orang-orang, yang
mempunyal gambaran tertentu tentang Allab dan memnji-
Nya dengan hormat, menurut pers dan statistik secara tak
zertambahkan atau terkurangi, terdapat sekitar seratus
ribuan, bukan bahkan jutzan. Saya takut menye=but jumlah
begitu besar, namun ada jrmtaan arang-crang ddak memiliki
landasan lagi mengenai pengertian mereka tentang Allah,
dan mereka tidak puas untuk tidak menalak keheradaan-Nya,
berjnang pennb nafsn dan kebencian untnk memangkirkan
setiap pikiran akan Allah dari masvarakat.

Saya tidak bermaksud untuk mempertahankan pengertian
tentang Allah, yang =udah terdapat terlalu banvak dalam
apalogl. Kita telah banyak menempnb jalan negatif nntuk
menolzk dan membantah. Padzhal, carme lgbih mulia dan
berguna adalah dengan carz pasitif untuk menyinarkan
kebenaran dalam terang yang keluar dar padanya dan s=lalu
dapat menggoda jiwa manusia. Oleh sehah itu, sayva juga
percava bahwa kita bertugas untuk mengzkui kewajiban
sebagai kehormatan untuk melihat adanya gejala penolakan
Allz h di sekeliling kita, bukan pertama-tama sikapmenalak-Nya,
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doch om daarmee rekening houdend het Godsbegrip te dueen

kennen ander nieuwe varmen, het in dien zin aan te passen
aan de huidige cnltnur, dat van den rijkdom van dit begrip meer
in bet bijzander die beerlijkheid naar varen wordt gebracht,
die voor dezen tijd ven dat Gadsbhegrip de meeste bekoring
doet uitgaan.

De menschelijke geest moet ondanks den grooten
vooruitgang op velerei gebied toch weeselijk verblind zijn,
dat hij God niet meer vermag te zien. Die verblinding is echter
geen totale blindheid. En zonder weg te cijferen, dat die
verblinding voor een groot deel voortspruit Uit een ziekelijke
mentaliteit, die het aog verduisterd heeft, waag ik mij toch zf,
of wellicht ook het voorwerp van hetgezicht wel voldoende in
het licht wordt geplaatst en of wij niet meeten beproeven het
zact te balichten en te plaatsen, dat het cok doar deze ziekeljjk
verblinden nag weer zal warden gezien.

Er is zulk een graoze rijkdom in bet Gadsbeeld en het is
ander zaoveel gezichtspunten te bezien, dat wij ons er voar
moeten wachten, hierbij 2l te veel ap het oude te stennen,
de traditioneele veorstelling=n voldoende te achten. Nizuwe
tijden wagen nizuwe vormen.

Het is volstrekt mijn bedoeling niet, hier den geheelen
rijkdom van het Godsbeeld te ontvouwen. YWe weten genceg,
hoe uitgebreide verhandelingen, cak ap zuiver wijsgeerig
terrein dit hebben beproefd, zoodat het vermetel wezen zou
en een onrecht ook aan dien heerlijk rijken inhoud, indien ik
in de korte spanne van een uur U al de facetten van dezen
hemelschen diamant zou trachten te taanen. lk geloof ook
miet, dat dit voar bet dael, dat ik me voarstel, noadig is.
Daarvoar is wel voldaende, in een zeer kort en schematisch
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melainkan memperhitungkan agar pengertizan tentang Allah
diperkenalkan dalam bentuk-bentuk baru, yakni disesuaikan
dengan budaya dewasa imi, yaitu dari kekayaan dalam
pengertian itu secara istimewa kemulizanlah dikemukakan;
untuk zaman kita sekarang ini dalam hal pengertian tentang
Allah akan mendatangkan gedaan paling banyak.

Meskipun terdapat kemajnan besar di harbagai bidang,
rah manusia ternyata jnga sangat menjadi buta, sehingga tidak
marmpu lagi mengenal Allab. Namnn, keadaan bita itu bukanlab
kebutaan total. Dan tanpa menganggap kebutaan itu sebagian
besar timbul dari snatn mentalitas vang sakit dan menggelzpkan
mazta, bagi saya menjz di suatu pertanyaan, apaka h mungkin juga
sasaran pandangan sungguh cukup ditempatkan pada cahaya
yang terang? Ataukah kita tidak harus beruszha menyinari
dan menempatkannya begitu rupa, schingga juga dapat dilihat
kemhali aleh mereka vang ibaratnya sakit buta?

Ada suatu kekayaan begitu besar dalam pengertian tentang
Allah harus dilihat danrd begitu hanyak sudut pandangan, hingga
dalam halini kita jangan sampai terkalu hanyak berlandasan pada
yang lampan, dan hanya memerbatikan pandangan-pandangan
tradﬁna |. Zarman baru mennmtut bentnk baru.

Saya di sini sama sekali tidak bermaksud untuk menerang-
kan segenap kekayaan pengertian tentzng Allzh . Kita enkup tabn
bagaimana pembahasan-pembahasan yang luas juga di bidang
filsafat murni telah membuktikannyz, sehingga akan sangat
gegabah dan juga tidak a dil terbadap isinys vang menyenangkan
dan memperkaya, seandainya sava dalam jangka satu jam
berusaha untuk menunjukkan semua aspek intan surgawi ini.
Sava jugd tidak percaya bahwa tujuan yang =aya kemukakan ini
adalah perlu. Untuk itu cukuplah dalam suztu uraian pendek

Pengarian lEntang Allah

59




owerzicht te wijzen, bij wijze van vourbeeld, op de wisselingen,

welke hetGadshegrp in den loop der eeuwen in ons vaderland
anderging.

Het doet in enkele trekken zien, hoe hierin groote
wisseling mogelijk is en in de geschiedenis een feit was. Het
doet zien, hoe ook onze tijd zijn ecigen Godsbeeld hebben
moet.

Nn kan men zeggen, dat, gelijk in bet verleden, zonder dat
men zich daarcp bezon, onder invloed van allerlei factoren
onbewust het Godsheeld is vervormd en ontwikkeld, zoo cok
nu uit den drang der tjden wel het Godsbeeld zal geboren
worden, dat aan onze tijden het meest is aangepast en als
een weergave daarvan zal zijn te beschouwen. Maar daar
staat tepenover, dat wij in dezen tijd reeds al te veel aan het
onbewuste dreigen aver te laten en wel zeer op onze hoede
maezen zijn om intnitie en natunrlijk, al dan niet pragmatiscb
inzicht een niet te groote piazts in het kennen in te ruimen.
Het is juist voor den menszch een eeretzzk en =en blijk van
waardeering van hetgeen hij is en vermag, dat hij, hetgeen
anhewust zich in hem valtrekt en zonder dat bij weet van
het bae en waarom zich in hem aan vaorstelling openhaart,
tot het bewustzijn doet doordringen en door bezinning en
beredeneering tut waarlijk menschelijk bezit maakt, niet
materieel, maar formeel, in zea verre hij het bezit met de
edelste en hoogste vermagens, waarvan hij bet tot yoorwerp
kan maken.

Als wij in de geschiedenis van onze vaderlandsche
cultuur zoeken naar het leidend Gadsbegrip, dan daen wij
gaed, enkele hoaofdtijdperken te anderscheiden.
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dan sistematis sebagai contoh untuk menunjukkan teladan
perubahan yang dialami pengertian tentang Allah dalam
perjalanan asbad demi shad di tanah air kita.

Bebierapa sifat ditunjukkan hagzimana perubahan besar
mungkin terjadi dan dalam sejarah merupakan kenyataan.
[H situ tampak juga bagaimana zaman kita harns memiliki
pengertannys sendiri tentang Allah.

Sekarang arang dapat berkata, bahwa seperti di masa
lampau, tanpa memikirkannya secara matang, dipengarnhi aleh
aneka faktor, tanpa disadari pengertian tentang Allah, menjadi
keiru dan berkembang. Demikian pull sekarang karena
pengdruh zaman, pengertian tentang Allah akan muncul yang
paling sesuai dengan zaman kita dan akan dipandang sebagdi
sudtu crinya. Tetapi untuk menghadapi itu, di zaman ini kita
telah menyerahkannya terlalu banyak pada yang tidak disadani,
dan kita harus menjadi sangat waspada atas intuisi dan tentu
sdjd jangan memben tempat terlalu besar pada pandangan
yang sudah atau tidak pragmatis dalam pemikiran. Justru
bagi manusia adalah tugas kehormaten dan suatu ungkapan
penghargaan atas keadaan dan kemampuan didnya, bahwa
yang tanpa disadari, terjadi dalam dirinya dan tanpa diketahui
bagaimana dan mengapa itu muncul dalam dirinya, sampai
kesadaran memasukinya dan dengan permenungan serta
pemikiran mendalam membuatnya menjadi manusiawi sejati,
bukan materill melainkan formil, yakni sejauh ia memilikinya
dengan kemampuan-kemampuan yang termulia dan tertinggi.
Drenpan demikian, hal ini dapat dijadikan pusat perhatian,

Apabila kita mencari pengertian tentang Allah yang paling
kuat dalam sejarah kehudayzan tanzh air kita, maka baikkah kita
membedakan beherapa periade pokok.
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In het eerste tijdperk van opkomende cultuur, van eerste

ontworsteling aan het heidendem zien wij, het kan haast niet
anders, een beeld, dat aan dat der heidensche bewoners van
ons vaderland in de eerste tijden nog eenigszins verwant is.
Wel had voor alle geloofsprediking een H. Isidarus van Sevilla,
vaar de prediking van het geloof in deze landen door een St.
Bonifatius zijn Engelsche Bisschop Danisl van Winchester er
metklem op aangedrongen, datbijdie prediking de heidensche
gaden moesten worden voorgesteld als te hoog vereerde
menschelijke personen, hier zaomin als in vele nag heden
ten dape bewerkte Missiegehieden vond die voorstelling
gemdkkelijk ingang en won het de andere, dat die goden booze
geesten waren, duivels, die men had te vreezen, doch aan wier
groote macht men zich onttrekken kan door zich te stellen
ender de oppermacht Gods. Zoo leefde God in de voorstelling
van den machtigen Strijder, den Sterke, tegen wien de goden,
meer in het kijzonder de landgaden niets vermachten. Het
wds, of God een nieuw land veroverd had, een nieuw volk kij
zin Rijk had ingelijfd. De strijd tusschen de volkeren was een
strijd tusschen de gaden van het volk. Vol avermaoed gaf kening
Radboud Sint Bonifatius verlof te prediken, omdat hij er zeker
wan was en zulks ook Bonifatius zeide, dat zijn Friezen geen
God zauden erkennen, nadat zij Hem zao juist n hun strijd met
de Franken hadden overwonnen.

God wordt gezien als de Leider van de zijnen, voor wie
hij de sterke strijder, de eigenlijke Keizer of de Koning is. De

Kaning is de uitverkarene am in zijn plaats het volk te Ieiden,
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Dalam periode pertama adalah kehudayaan yvang muncul
dari pergulatan pertama melawan penyembahan berhala,
dan tidak bisa cara kin, kita dapat melihat gambaran yang
sedikit banyak serupa dengan penduduk kafir anah air kita
selama zaman awal tersebut. Untuk semua pewartaan iman
adalah Santo Isidorus dard Sevilla, nntnk pewartaan iman di
negeri-negen ini adalah Santo Baonifasius, oleh sebab itu Uskup
Inggris Oaniel van Winchester sangat menekankan bahwa
dalam pelzksanaan pewartaan berhala, dewa-dewa kafir harus
digambarkan sebagail pribadi-prihadi yvang dihormati tinggi, di
sini juga tidak seperti di banyak daerah misi yang masih ditangani
sekarang ini, gambaran yang mudah diterima dan mengalahkan
lainmya, vaitu dewa-dewa adalah roh-roh jahat, setan-setan,
yang harus ditakui; namun omng dapat menjaubkan dirinya
dari kekuaszan mereka yang besar dengan penyerahan diri
kepada kckuasaan tertinggi Allah. Dengan demikian, Allah
hidup dalam gambaran pejuang yang berkuasa, perkasa untuk
menghadapi dewa-dewa, secara khusus dewa-dewa di bumi ini
pasti tidak mampu melawan-Nya. Apakah Allah telah merehut
negara haru, memasukkan suatu bangsa haru dalam Kerajaan-
Nya? Perang antarhangsa-bangsa adalah snatn perang di antara
dewa-dewa bangsa. Dengan penuh keberanian Raja Radhoud
mengutus Santo Bonifasius untuk mewartakan kabar gemhira,
karend ia yakin akan berhasil dan Bonifasius juga memmatakan
hahwsa bangsanyd yaitu bangsa Friesland tidak akan mengakui
Allzh, sesudah mereka banu saja mengalahkan Cia dabam perang
melawan hangsa Frank.

Allah dilihat sebagai pemimpin umat-Nya vang bagi
mereka |z adalah pejuang yang kuat, Kaisar atau Raja yang
sesungguhnya. Raja adalah vang terpilih zgar di tempatnya
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hij is het bij djn genade en hem woarden in de vereening

zijner hooge waardigheid tegelik groote genaden van staat
geschanken. Het geloof in de wondermacht van de Engelsche
en Fransche Konmgen heeft nog eeuwen voortgeleeld als een
owverblijfsel uit die eerste fijJden. In de Godsoordeelen, in het
gehruik van de pijnbank apenhaart zich evenzeer dit heeld van
God, zij het met een kleine wijziging, in zaaovenre God er gezien
wordt dls de hoogste Rechter, die in het ordala meer apenlijk,
op de pijnhank meer bedekt dear kracht te schenken aan den
mnschnldige, zijn uitverkarenen daaor zijn macht heschermt en
in de prootste pevaren behoedt. De geloofsprediking, vooral
die der Franken, werd gedragen dour de voorstelling van God
als onwederstaanbaar, die zijn dienaren helpt en heschemmt.
Wonder op wonder copenbaart dic goddelike macht en
medewerking. Helligheid sischt wonderen. Een Heiligenleven
moeteen wonderverhaal zijn. Er moet zich Gods werk epenharen
en de meeste aandacht wardt geschonken aan feiten, waarin
zich op bijzonder sprekende wijze de machtige bescherming
door God doet kennen. Volgens de oude levensverhalan die
er in den breede over uitweiden, trotseert een H. Willibrard
op Helgoland en Walcheren den doad, die aan zijn optreden
verbanden schipt, redt Wulfram een voor de goden bestemd
menschencffer, veit Bonifatius den Dondereik n Hessen, gaatde
H. Lehuinns den doad tegemaet in de vergadering der Saksen in
Markelo, vertruuwt de H. Willehad schijnhaar vermetel op Gods
hulp bij zijn prediking in Groningsch Cldehove en blijven allen

boven verwachting angedeerd, omdat God met henis. In de lijn
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memimpin bangsa-Nya; la adalah sepertt itu berkat mhmat-
Nya, dan kepadanya dalam pemberian martabat tinggi
sekaligus juga menganngerahkan rahmat agung sebagai status.
Kepercayaan akan kekuaszan raja-raja Inggris dan Perancis
untuk menimbulkan kezjaiban masih berlangsung berabad-
abad sebagai sisa dari zaman-zaman pertarma dahulu. Dalam
pelaksanaan putusan hukuman Allah, dalam penggunaan
tempat penyiksaan, tampaklah juga gambaran tentang Allah,
wdlaupun dengan sedikit perubahan, yaitu sejauh Allah
dipandang sebkagai hakim tertinggi, yang dalam perintah lekih
terhuka, di dalam pelaksanaan penyiksaan lehih tertntup
dengan memberikan kekuatan kepada orang vang tidak salah,
melindungi orang-orang pilihan-Nya dengan kekuatan-Nya
dan melindungi dalam bahaya terbesar. Pewartzaan iman,
khususnya dar orang-orang Peranas, disampaikan dengan
gamharan tentang Allah yang tak dapat ditentang, yang
menalong dan melindungi hamba-hamba-Nya. Mukjizat demi
mukjizat memperlihatkan kekuasaan dan kerja sama ilahi.
Kekudusan menuntut mukjizat. Kehidupan orang kudus harus
merupakan suatu cerita tentang mukjizat, harus menampakkan
diri sebagai karva Allah, dan perhatian utama harus tertuju
kepada fakta-fakta, di mana secara sangat jelas tampaklah
perlindungan Allah yang berkuasa. Menurut berbagai ceritera
tentang kehidupan yang tersebar luas, Santa Willibrordus di
Helgoland dan Walcheren menantang kematian, yang rupanya
berkaitan dengan penampilannya; Wulfram menyelamatkan
salah seorang manusia yang akan dikorbankan kepada dewa-
dewa, Baonifasius melawan Dondereik di Hessen, Lebuinus
menghadapi kematian dalam pertemuan arang-crang Saksen
di Markelo, Santo Willehad rupanys memercayakzan diri dengan
berani kepada pertolongan Allah pada waktu mewartakan
Sahda di Groningsch Oldehove, dan di luar harapan mereka
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ezer voorstelling ligt de strijd over de predestinatie, onthrand
rondom den monnik Godschalk. Men kon zich maar moeilijk
|losmaken van de beperkte voorstelling van God als gract en goed
enmadchtig voor ziinuitverkorenen, den God voor zijn volk, Kening
2n Strijder in macht en majestert, die die macht ook openbaart
in diegenen, die Hem dignen. Deze voorstelling Gods werd nog
gesteund daar den inviced, dic op de opkamende cultuur werd
vitgewefend door Byzantium. Bekend &, boe Karel de Groote de
hoogste verzering koesterde voor wat uit Byzantium kwam, hij
Grieken aan zijn Hof verband om bun enltnnr ack bier ingang
te doen vinden. Zijn ikonomachische, bazst ikonoklastische
houding met betrekking tot de Heilgen-veresring doet ook
nitkamen, op welk sen hooge en gebeel eenige plaats men God
stelde en has men van een vermenschelijkng van het Godsheeld
wemnig wilde weten. Dat ontzag en die groote eerbied voor God
openbaren zich aak in de ontplooiing van de liturgiz in de orde
van Sint Benedictus. De H. Bonifatius wil de plechtigste viering
der H. Geheimen, de H. Schrift gesdhreven met gouden lettey,
opdat de Heiden=n zien, bos boog God is en hoe het edelste
en rijkste gebruikt wordt om Hern te dienen. Die luister en dat
ontzag, die eerbied en koninklijke huldiging mcet den heidenen
een hoope opvatting geven van God. De Christus aan het kruis
is de Christus triomphator, bekleed met den koningsmantel en
gekroond met de keizerskrooo. In één waoard, God is macdbht en
majesteit, die hoog in de Hemelen troont, maar wiens fjk ook
op deze wereld is, waar Hij zijn uitverkorenen heeft, die Hij leidt

en beschermt.
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semua selamat, sebab Allab adalzh bersama merzka. Dalam
gambaraninilah pertengkaran mengenai predestinasi menyala
dengan biarawan Godschalk. Memang snkar orang melepaskan
diri dari pengertiannya tentang Allah yang agung dan baik
serta berkuasz bagi umat pilihan-Nya, yaitu Allah untuk umat-
Nya, Raja dan pejuang dengan kuazsa dan keagungan, yang
Jjuga menampakkan kekuasaan-Nva itu kepada orang-orang
yvang mengabdikan-Nya. Gambaran tentang Allah ini dibantu
oleh pengaruh yang pada saat timbulnya kebudayzan yang
dibawa oleh Bizantium. Menjadi terkenal bzgaimanz Karel
de Groote memupuk pengbormatan tertinggi nntuk yang
datang dari Bizantium; ia mengundang arang-arang Yunani ke
istananya, agar kebudayzan mereka juga dapat memasukinya.
Sikap ikonomakis, nyaris konoklastis dzlam  hubungan-
hubnngannya dengan penghormatan kepada para kndus,
membnktikan betapa tinggi dan total dan banya satu-satunya
tempat disediakan oleh Allah, dan hagaimana manusia tidak
mzu memikirkan hzl gambaran tentang Allab yang menjadi
manusia. Rasa pengbormatan dan penghargaan terhadap
Allah tampak dalam perkembangan liturgi dalam Ordo Santo
Benediktus. Santo Benifasius menghendaki supayz perayaan
menjadi paling kbidmat untuk rahasia suci, Kitab Suci ditulis
dengan buruf emas agar kaum kafir melibat betapa tinggi
Allah dan eara paling mnlia dan luhnr dipakai nntuk mengabdi
kepada-Nya. Kemegahan, kemuliazn, pengharmatan dan
ungkapan adalah bagaikan kepada raja vang bagi kaum kafir
harus menimbulkan suatu pengertian tentang Allab yang tinggi.
Kristus di salib adalab pemenang, berpakaian mantol raja dan
bermahkata kaisar. Singkatnya, Allah adalah kekuzsaan dan
kemuligan yang bertakhtz tinggi di surga, namun Kerzjaan-Nya
juga berada di dunia, tempat la memiliki umat piliban-Nya,
yang dipimpin dan dilindungi-Mva.
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Uit deze eerste leidende voorstelling ontwikkelt zich

geleidelijk een tweede, die de eerste verdiept en veredelt,
aan enkele daarin minder tot uiting komende punten meer
gandadcht schenkt, met het gevolg, dat weder op andere
punten, die moaoi en verbeven waren in de eerste op den
achtergrond geraken, altbans niet meer zoo de volle aandacht
hebben. Al spoedig zien wij de Gadsgedadhte, in den heginne
nog sterk uiterlijk, al zijn er beel mooie elementen in te
erkennen, door bat op den voorgrond treden van nieuwe

elementen verinnerlijkt. Bij de voortschrijding der cultuur kon
dit aok moeilik anders. Er kwam dieper wijsgeerige scheling.
God werd nu ook geaen als de Leider en Strijder in het rijk
der gedadbte. Hij 15 de Verlichter van den menschelijken
geest. Hij stort ons ajn licht in en in dat lidht zijn wij in staat
zijn waarheden te kennen en verder te ontwikkeien. Z=lfs de
Openbaring wordt beschouwd als een verlichting van den
geest, geroepan om die Openbanng te verstaan. De mensch
moet zich met het goddelijke bezig houden, God houdt het
hem vowr, hij moet tot God opstijgen. Scotus Edugena mogen
we als een voorlooper en eerste openharing dezer richting
beschouwen. De kenleer van Plata en St. Augustinus vaersn de
denkende geesten steeds meer in de richting, dat de mensch
Zich moet vrijmaken en apstijgen tot God, aan de wereld moet
sterven om Gad aan te hangen. God is de diepste grond van bet
menschelijk wezen, waarin hij weder moet verzanken door aan
zichzelven te sterven. Er is nog gioote tegenstelling tusschen
het beeld van God en dat van den mensch, een tegensteliing,
diz in hooge mate versterkt wordt door de Platoonsche
tegenstelling tusschen geest en lichaam.
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Dari gambaran pengantar pertama i berangsur-
angsur berkembang yang kedua, yeng memperdalam dan
meninggikan, dan lebib menaruh perhatian pada beberapa hal
yang kurang tampak; sementara itu, hal-hal vang bagus dan
mulia di gamharan pertama tidak lagi mendapat perhatian
pennh. Kita sudab melihat bahwa pikimn tentang Allah, yang
semula masih Jabiriab, walaupun ada unsur-unsur sangat
bagus yang harus diakui, namun berkat munculnya unsnr-
nnsur baru menjadi mendalam, adalab lebih batiniah. Karena
kemajuan kebudayaan, hal ini tidak mendapat perhatian.
Kemudian pengajaran filsafat yang lebib mendalam muncul.
Sekarang Allah juga dipandang sebagai pemimpin dan
pzjuang dalam bidang pemikiran. la adalah penerang rob
manusia. la menuangkan terang-Nya kepada kita dan dalam
terang itu kita mampu mengenal kebenaran dan selanjutnya
mengembangkannya. Bahkan wahyu dipandang sehagai
suatu keterangan roh, vang diundang untuk memzhami
wahvu hu. Manusia harus melibatkan divi dengan vang ilahi,
Tuhan menyampaikannya kepadanva, ia harus menuju ke
atas kepada Allab. Scotus Eriugena dapat kita anggap sebagai
seorang pendabulu dan sebagai wahyu pertama. Ajaran
untuk mengetahui Plato dan Santo Agustinus mengarahkan
rob pemikir agar seialu lebib ke arah ini, yaitu manusia harus
membebaskan dan mengarahkan divi kepada Allah, dan harus
mati terhadap dunia untuk menggantungkzn diri kepada
Allzh. Allah adalah landasan terdalam manusia, di mana ia
harus tenggelam lagi, yaitu mati dengan dirinya sendiri. Masib
terdapat pertentangan besar antara gambaran tentang Allah
dan manusiz, sugtu pertentangan yang sangat tinggi diperkuat
dengan partentangan menurut Platoe antara roh dan tubuh.
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God is bet vonrwerp onzer geestelijka vermogens. In bet

Gadsbeeld warden de zintuiglijke elementen, alwat werkt op
de verbeelding teruggedrongen, wel niet gebeel, dit zou bet
ontoegankelijk maken, maar het verbeeldingselement wordt
gevoeld als iets onvalmaakts, dat vergeestelijking vraagt. Wij
lewven in den tijd, dat de negatieve theologie haar triomfen
viert. Als God goed wordt genoemd, haast men zich te zeggen,
dat Hij niet goed is in den zin, waarin wij ons bet goed ajn
voarstellen. Gods gocdheid gaat alle hegrip en voarstelling
te boven en eerst dan is onze Godsvoorstelling Hem waardig,
wanneer wij er in zouden geslaagd zijn, alle elementen van
bepaling, bij ans synoniem met beperking, terug te dringen.
Het is =en fijd van idealen. In de literatuur ontstaan de
sagen van de Graalidders, het is een tijd, waarin door deze
voorstelling van God geleid de serste en tweede kruistocht
mogelijk worden en een Peter van Amiens en 8t Bernardus
hun ‘God wil het’ doen haoren, om duizenden te bezielen
tot verlating van alles. Dat is geen strijd als van de Franken
ter uvitbreiding van het rijk Gods, dat is het zoeken van het
H. Land, de bewrijding der H. Plaatsen, gehoor geven aan de
roepstem Gods, die van verre wenkt, tot Hem te komen. Het
isin de Mystiek de apgang van de Bruid naar den Bruidegom,
die roept en deliefde in het hart stort, sterk genoeg om allen
weerstand te overwinnen. In €en woord, God i: verlichting
en bezieling, God is bet licht der wereld, het Jicht van ons
verstand, bet edelst voorwerp van de Minne, hoog en boven
alles goed en heminnenswaard, tot wien op te magen stijgen

de beerlijkste bevoorrechting is en de moaiste openbaring
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Allah adalah sasaran kemampuan rehani kita. Calam
gamharan tentang Allah, unsur-unsur indra kita yang memang
sudah hekerja untuk mengandaikan meskpun  bukan
selurubnya, tidak mungkin dicapai-Nya, tetapi unsur angan-
angan helaka dirasakan sebagai sesuatu yang tidak sempurna,
yang menuntut sikap lebih rohani. kKita hidup di zaman di
mana teclogi negatf merayakan kemenangannya. Apabila
Allzh disebut hkaik, orang berlomba barkata bahwa Allah
tidak baik, apahila kita menganggapnya baik. Kebaikan Allah
mengatasi semua pengertian dan gambaran, dan gambaran
kita tentang Allah menjadi pantas hagi-Nya, apahbila kita
berhasil mendorangkan kembali semua unsur ketentuan, atau
dengan kata lain pembatasan. Ini adalah waktu untuk cita-cita.
Dalam literatur muncul ceritera-ceritera tentang bangsawan-
bangsawan piala Kristus, suatu zaman di mana dengan
dukungan gambaran tentang Allah, perang salib pertama
dan kedua menjadi mungkin, Dan Peter van Amiens dan
Santo Bernardus memperdengarkan kehendak Allah untuk
menjiwai ribuan orang supaya meninggaksn segalanya. ltu
adalah bukan perang seperti dilakukan arang Perancis untuk
meluaskan Kerzjaan Allah, yakni memperoleh tanah suci,
pembebasan tam pat-tempat suci, tetapi untuk mendengarkan
seruan panggilan Allah yvang mengisyaratkan dari jauh supaya
datang kepada-Nya. htu adalah mistk hubungan mempelai
perempuan kepada mempelai laki-laki, vang memanggil dan
memberikan kasih-Nya dalam hati, yvang mengalahkan semua
perlawanan dengan cukup kuat Singkat ksta, Allah adalah
penerang dan penjiwa, Allzh adalah terang dunia, terang daya
pikir kita, sasaran kasih paling mulia - tinggi dan mengatasi
segdla sesuatu dan patut dicintai, pemberian hak istimewa
paling mulia untuk boleh naik kepada-Nya, dan paling indah
adalah kasih Allah, yang begitu tinggi dan di atas segala
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van Gods liefde, die, hoe hoog en boven al verheven, toch wil,
dat wij ons aan onszelf onttijgen en opheffen tot daar, waar
Hij in zijn glone zetelt op een troon van ondoorgrendelijk
licht.

Ook deze voorstelling, hoeveel schoons zij hevatte,
hield geen stand als leidende gedachte. Er antbraken in het
overigens mooie heeld elementen, diz in een later tijdperk
nisuwe schoanheid in het Gadsbeeld naar varen deden
kamen. Wij weten, hoe in de twaalfde, meer nog in de
dertiende en veertiende eeuw het Platoonsche standpunt in
de wijsbegeerte werd verlaten voor het Aristotelische, hoe
de vonrstelling van de verlichting van den geest door God
en het ngeboren zijn der begrippen plaats maakte voor een
meer op den voorgrond stellen van de natuur, aan wie God
vermogen schonk, in het zintuigelijke tut het verstandelijke
door te dringen. Het verbeeldingselement werd niet langer
in tegenstelling gezien met het begrip en men begon meer
Gad te zien in het werk zijner handen, zijn vereeniging met
de schepping, zijn vereeniging met den mensch, niet met
de ziel alleen, maar met den geheelen mensch. Bijzandere
gadswucht ontstond vonr het Geheim der Menschwording
Gads. Men rag nu liever God afdalend van zijn heerlijkheid
en den mensch gelijk geworden. Men stelt God nog het
lisfste vaar in Christus, mensch als wij, naakt in de krihhe,
naakt op het kruis. Zelfs de geslachtsdeelen worden niet
bedekt en met voorliefde ziet men het Kindje Jezus aan de
borst van Maria. Allerei legenden over de kindsheid en de
menschheid van Jezus vinden ingang. Het is niet langer de
voarstelling van den opgang van den mensch naar God,
maar veeleer de nederdaling Gods tot de menschen, de
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yang tinggi, namun menghendaki kita menghilangkan diri
kita sendiri dan mengangkatnya ke sana, di mana la dalam
kemuliaan-Nya bertakhta di atas singgasana terang yang tak

sempat diselami.

Juga gambaran ini, yang memuat hal-hal yang begitu
bagus, tak dapat bertahan sebagai pemikiran yang memimpin.
Unsur-unsur yang pada umumnya bagus masih berkurang,
tetapi suatu pericde memunculkan keindahan baru gamharan
Allzh. Kita tahu situasi ahad Xll, Iehih lagi abad Xl dan X1V,
pemikiran flsafat Plato ditinggalkan unbuk mengedepankan
Aristoteles yang menekankan gambaran dan keterangan
roh Allah dan pengertian-pengertian menyediakan tempat
untuk lebih mengedepankan kodrat. Sebab, baginya Allah
menganugerahkan kemampuan pancaindra untuk memasuki
hal yvang dimengerti dengan pikiran. Unsur gambaran tidak lagi
dilihat sebagai pertentangan dengan pengertian, dan arang
mulai melihat Allah sebagai hasil karya tangannva, kesatuan-
Nya dengan ciptaan, dengan manusia, bukan hanya dengan
jiwa, melzinkan dengan manusia seutuhnya. Rasa harmat
tingei kepada Allah timhul berkat rahasia penjelmaan Allah
menjadi manusia. Orang lebih suka melihat Allah turun dari
kemuliaan-Nya dan menjadi sama sebagai manusia. Orang
paling senang melihat Allah dalam Kristus, sebagai manusia
seperti kita, telanjang di palungan, telanjang di salib. Bahkan
alat kelamin pun tidak ditutup. Dan orang lebih suka melihat
kanak-kanak Yesus di dada Mana. Masuklah aneka imaginasi
tentang masa kanak-kanak Yesus dan kemanusiaan-Nya. Bukan
lagi gambaran tentang manusiza mencari Allah, melainkan
lzhih kanyak memberikan gamhbaran tentang Allah vang turun
kepada umat manusia, pernvatazn kasih dan kebarsamaan
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openbaring van Gods liefde en gemeenzaamheid, de komst
van God tut ons, opdat wij ons met Hem zouden vereenigen
en onze eenheid met Hem steeds meer zouden bewust zijn.
Sint Frandscus verspreidt de devotie tot het Kind in de kribke
en is de heldhaftige navolger van Christus in zijn armoede
en veraotmoediging. Wi moeten Christus in ons opnemen
veel meer dan dat wij tot God maoeten amhoog stjgen. De
nadruk wardt gelegd, niet enkel in de kenleer, maar ook in
het geestelijk en godsdienshg leven op de patentialiteit, op
de antvenkelijkheid der natuur. Het is een tjd misschien meer
prozaisch dan het voorafgaande fijdperk, meer prachsch,
meer nuchter, meer aangepast aan de werkelijkheid. In de
plaats van de Godshewijzen van een H. Anselmus, waarbij de
peest zich in het begrip verliest, hetreedt men de vijf wepgen
van Sint Thomas, die in de besdhouwing van het schepsel tot
de antdekking leiden van adjn goddelijken oarsprong. Men
zuckt en ziet het goddelijk wezen niet meer in het abstracte,
het abstractie-vermogen stelt den mensch in staat, God te
zien onder de varmen, die spreken tot zintuig en verbeelding.
Het is de tijd van de macie, diep godsdienstige en tach
zoa naief menschelijke middelesuwsche Nederlandsche
kunst. Om samen te vatten, God is de God met ons, in
onuitsprekelijke liefde tot ons afgedaald, voar ons geboren
en gestawven, in wiens menschwording wij het beeld hebben,
waarnaar wij ons moeten vonmen om, overeenkomstg onze
ontvankelijkheid voor die goddelijke afdaling en inwoning,
God in ons op te nemen.

Hoe poed en innerlifk gezond de verbinding van het
zintuigelijke met het verstandelijke was, toch slout dit
Aristotelisch standpunt een gevaar in, dat vooral in de
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allah, kedatangan Allah kepada kita agar kita dapat bersatu
dengan Dia dan agar kita makin sadar akan kesatuan kita
dengan Dia. Santo Fransiskus menyebarkan devosi kepada
kanak-kanak Yesus di palungan dan pengikut Kristus mengikuti
hidup kemiskinan dan kerendahan hati-Nya. Kita harus lekih
bkanyak mengamhil Kristus ke dalam diri kita daripada kita
harus naik ke atas kepada Allah. Yang ditekankan adalah bukan
hanya pada pengetahuan, melainkan juga di dalam kehidupan
rahani maupun keagamazan ditekankan kemampuan dan
penerimaan kodrat. Mungkin hal tu berupa hal bhiasa
dibandingkan dengan periode sehelumnya, lebih prakts, lehih
biasa, lebih sesual dengan kenyataan. Sebagai ganti bukh
kehadiran Allah dari Santo Anselmus, di mana roh menaruh
perhatian terlalu baryak kepada pengertian, orang memasuki
lima jalan Santo Temas yang menaruh perhatian pada ciptaan,
berhasil menemukan asal mulz ilahinya. Kodrat ilahi tidak
lagi dicari dan dilihat dalam hal yang abstrak, karena daya
ahstraksi memungkinkan manusia melihat Allah dalam kentuk
yang berbicara terhadap indra dan khayalan. ltulah zaman
seni keagamaan yang mendalam namun manusia di Belanda
di Abad Pertengahan menjadi begitu naif. Singkatnva, Allah
adalah bersama kita, turun dalam kasih yang tak tergambarkan
kepada kita, lahir dan mah untuk kita; dengan keadaan-Nya
vebagai manusia itulah gambaran kita, seperti itulah kita harus
membentuk diri agar sesuai dengan kemampuan penerimaan
kita untuk datangnya dan hadimya yang ilahi. Oleh sebab itu,
kita dapat menerima Allah dalam din kita.

Betapapun baik dan secara hatin juga sehat, hubungan
yang ada di antara pancaindra daya pikiran, prinsip pemikiran
Aristoteles ini menghadapi bahaya besar, khususnya di akad
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vijftiende eeuw zoo groot is geweest, dat het tot een al te
uiterlijke voorstelling van God heeft gevoerd. Hetbeeld verving
de werkelijkheid en drong ten slotte de meer verstandelijke
beschouwing van het wezen Gods terug. Ook dit Godsbeeld
heeft schoone elementen, maar het was al t2 eenzijdig en
beperkt, dan dat het op den duur den mensch zou kunnen
bevredigen. De ontwikkeling ging steeds verder Yan de
vaarstelling van Gods afdaling tot den mensch, van zijn leven in
ons midden kwam men tot die mogie en heerlijke uitbeelding
van God in al de fasen van zijn godmenschelijk bestaan. Aan
die beelden werd een eereplaats geschonken, opdat men die
tafereelen steeds vaor den geest zou houden. Aan Gad werd
een groote plaats ingeruimd in het maatschappelijk leven. Zijn
beeltenis werd overzl ten troon verheven, de maatschappij
ging er graat ap, een christelijk karakter te dragen, de Kerk
werd vereenzelvigd met de maatschappij en heel veel viterlijks
was tevens bedoeld als godsdienst. Beelden niet slechts in
de kerk, maar alom in de huizen en de straten der stad. Men
hechtte aan allerlei viterlijkheden, die traden in de plaats van
innige Godsaanbidding. &flaten en hedevaarten, hae goed in
zich zelve, droegen hij tot veruiterlijking van het godsdienstig
leven, Humanisme en Renaissance, die hetnaieve en primitieve
zintuigelike Godsbeeld wvervingen door het menschelijk
volmaakte, in luister schitterende klassieke heeld en tot in de
hangste kerkelijke kringen Gad deden eeren in overmatigen
prazl, als het ware deden wedijveren in viterlijkheden om
Gad de eer en de hulde te brengen, die hem in de Christelijke

maatschappij #n in al hare geledingen toekomt, hehhen
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XV yang menghasilkan suatu gambaran Allah yang terlampau
lahirizh. Gambarannya mengganti kenyatzan dan akhirnya
menyingkirkan pandangan kodrat Allah yang lebih sesuai
dengan daya pikiran. Gambarantentang Allah ini juga memiliki
unsur indab, namun terlampau berat sebelab dan terbatas
dibandingkan sebelumnyz yang akan dapat memuaskan
manusia. Perkembangan terus bergerak maju. Dari gambaran
tentang Allab yang turun kepada manusia, dari hidup-Nya di
tengzah kita manusia, menemukan gambaran tentang Allab
yang indah dan muliz dalam segalz aspek urtuk menghayati-
Nya sehagai Allah dan manusia. Gambaran-gambaran itu
diberi tempat penghomatan, agar melalui lukisanHukisan itu
selalu dapat dilibat kebadiran-Nya. Kepada Allab disedizkan
tempat luas dalam kehidupan masyarakat. Di mana-mana
lukisan-Nya dipajang, masyarakat merasa bangga atas cin
Kristiani yang dimiliki, Gereja disamakan dengan masyarakat
dan banvak bal lzhiriah diartikan sebagai agama. Patung-
patung ditempatkan bukan hanya di gerejz, tetapi juga di
mana-mana, dirumah dan jalan-jalan kota. Orang terikat akan
aneka hal-hal yang lahiriah yang lzhih diutamakan daripada
menyembah Allah secara mendalam dalam batin. Berdevosi
dan ziarah, betapapun haiknyz, menambahkan penghayatan
hidup keagamaan secara lahiriah. Humanisme dan
Renaissance yang mengganti gambaran tentang Allah, yang
naif dan primitf menurut pancaindra, dengan gambaran yang
sempurna secara manusiawi ke gambaran klasik yang sangat
hersinar dan yang sampai di lingkungan tertinggi gerejawi,
menyehahkan orang menghormati Allah dengan kemegahan
yang berlebihan, seolab-clah menyebabkan merska
bedomba dalam bal-bal vang tampak untuk menghomat
dan memuji-Nya, vang dalam masvarakat Kristiani dan
dalam selurubh sendinya adalzh layak, akhirnyz hal ini telah
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nslutl:e dit in zich mooie Godsbeeld vertroebeld en de
oogen van God doen afwenden. Zoo kan het den mensch niet
meer bekoren. De pogingen van Gerson tot verinniging, de
hervormingspogingen in de onderscheiden orden omstreeks
het midden en het einde der 15de eeuw hadden slechts
tijdelijk effect. Pater Brugman hij de Minderkbroeders, de
Z. Jecanes Soretb bij de Carmelieten, Joannes Busch bij de
Augustiiner Koorheeren, Nicclaas van Cues met Dionysius
den Karthuizer hebben zeer veel gedaan om de veruiterlijking
tegen te houden, zij hebben niet kunnen verhinderen, dat de
sterke eenzjdigheid van dit Godsheeld en vooral het sterk
uiterlijk karakter er van tot een reactie leidden, waarin weer
een inniger Godsbeeld optrad.

Wij zouden samenvattend, bier van bet sociale Godsbeeld
willen spreken, van een beeld van God gediend en gehuldigd
door de uiterlijke samenleving, seker een verdere ontwikkeling
van bet Gadsbegrip, maar die ertoe geleid heeft, dat men Gad
tenslotte niet anders meer zag dan te huldigen en te eeren in
uiterlijk vertoon.

Haezeer dit uiterijke vaor den gndsdienst noadig is,
toch eischt de mensch daarhij innerlijke overtuiging. En al
te weinig zag men in Kerk en maatschappij dat godsdienstig
vertoon gedragen door geloof en godsvrucht. En zoo kwam
weer de voorstelling Gods op, die geest en waarbeid is en in
geest en waarheid wil beleden en gediend zijn. Het mystieke
leven dreigde in desen ontwikkelingsgang mede ten onder te
gaan. De Moderne Devatie bad al te zeer den nadruk gelegd
op de menschelijke ontvankelijkheid en de noodzakelijkheid
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mengeruhkan gambaran tentang Allah vang sebenarnya
hbagus, dan mengalihkan pandangan kepada Allah. Dengan
demikian, hal itu tidak dapat lagi mengginrkan mannsia.
Usaha Gerson untuk membuat lebih akrab, dan usaha
reformasi dalam pelbagai Ordo sekitar Abad Pertengahan dan
akhir abad XV hanya berlangsung sementara. Brugman dari
Ordo Fransiskan, Beato Yohanes Soreth dan Orde Karmel,
Yohanes Busch dari Koorberen Ordo Agustinus, Nikalas dari
Cues bersama dengan Dionveius Kartbuiser telah berbuat
sangat banyak untuk menvingkirkan usaha penekanan serba
lahiriah. Mereka tidak dapat menghindan, bahwa tekanan
berat sebelah yang kuat mengenai gambaran tentang Allab,
dan terutama sifat lahinahnya vang kuat menimbulkan reaksi,
yaitu suatu gambaran tentang Allah yang lebih mendzlam.

Untuk merangkumkan, kita sehaiknya berbicara mengenai
gamharan sosial tentang Allah, yaitu suatn gambaran Allah
yvang diabdi dan dimuliakan dengan hidup bersama labiriab,
suatu perkembangan pasti tentang pengertian Allah, namun
membuzt orang bemikir bahwa manusia akhirnya bagi allah,
tidak lagi barhuat lain kecuali memnlizkan dan mengharmat-
Nva secara labiriah.

Betapapun perlunya hal yang lahiriah untuk agama,
namun manusia di samping ity menuntut keyakinan hatin
yang mendalam. Dan keknrangannya telah kelihatan, bahwa
dalam Gereja dan masvarakat penghavatan agama harus
dilaksanakan dengan iman dan ke:alehan. Dengan demikian,
gamharan tentang Allzh datang lzgi, yang adalah rah dan
kehenaran, dan roh menghendaki agar diyakini dan diahdi.
Hidup mistik dalam jalan perkembangan ini mengalami bahaya
dan juga akan ikut hilang. Devost Modern sudab terlalu sangat
menekankan kemampuan manusia untuk menedma dan
menghayati kebajikan untuk persiapan penerimaan mempelai,

Pengarian lEntang Allah




van de beoefening der deugd in voorbereiding tot de komst

van de Bruidegaom, die alleen bepaalt, tot wie bij wil afdalen,
raadat wij daaraver niet hebben te spreken, daartoe niets
kunnen bijdragen. Aan saciale werken ter navalging van
Christus’ leven werd meer waarde gehecht dan aan mystieke
hegenadiging, zan den wuiterlijken kant van het geestelijk
leven meer dan 2an den innerliken. Zoo verloor cok het
geestelijk leven zijn meest innerlijke bezieling en kracht en
was dit niet in staat bij den trek naar uiterlikheid het juiste
midden te doen houden.

Zaa komen we aan een nieuw tijdperk, waarin weer een
meer inerlijk en geestelijk Godshegrip leidend mag worden
gencemd. God werd weer meer gezien als voorwerp van bet
verstand, als verlichter en leerzar der waarheid. Niet de dienst
van God stond op den woorgrond, maar bet geloof in Hem.
Het goddelijke werd minder gemeenzaam, meer verheven
gezien. Tegenover het goddelijke viel het menschelijke weg.
Slechts doar poddelijke witverkiezing en begenadiging was
de mensch nag tot iets in staat en het kwam er dus op aan,
het voorwerp te wezen dier poddelijke uitverkiezing. De
predestinatie-gedachte hield apnieuw de geesten bezig. Door
de begenadging Gads was de natuur tot hat goede in staat.
In de poede daad openbaarde zich de goddelijke uitverkiezing.
Dit bracht naast de yoorstelling van Leeraar der waarheid
in God sterk de voorstelling naar voren van den strengen
hoogverheven Rechter De liefdevolle gemeenzaamheid maakte
plaats voor een heilig ontzag, een angstvallig zorgvuldige
dienst trad in de plaats van een wellicht al te gemoedelijk en
germeenzaam verkeer De strengere Godsvaaorstelling van het
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yang la sendiri menentukan, kepada siapa la mau turun untuk
didatangi, sehingga kita tidak haru: berbicara tentang hal
itu, dan untuk itu Adak dapat dibantu dengan apas pun. Karya
sasial untuk mengikuti hidup Kristus lekih banyak dibargai
daripada penganugerahan mistik, segi lahiriah hidup rehani
adalah lebih banyak daripada segi hatin. Demikian hidnp juga
kehilangan rohani penjiwaannya dan kekuatan yang paling
mendalam, dan ternyata tidak mampu nntuk menghadapi
dorangan pada apa yang lahiriah itu untuk menempuh jalan
tengah.

Kita kemudian menghadapi suatu perinde haru, di mana
suatu pengertian batin dan rohani tentang Allah dapat
disehut sehagai penentu arah. Allzh dilihat kembali sebagai
vhiek dava pikir, pemberi terang dan guru kebenaran. Bukan
pengabdian kepada Allah tampil ke depan, melainkan percaya
kepada-Nya. Sementarz itu, yang ilzhi ditinggalkan dan yarg
tinggi mengatasi segalanys. Berhadapan dengan apa yang
ilahi, berarti meninggalkan yang manusiawi. Hanya berkat
pilihan dan pemberian rahmat oleh Allah, manusia masih
mampn herbuat sesuatuy, dan akhirnya merupakan sasaran
pemilihan aleh yang ilahi. Pemikiran tentang predestinasi
menjadi hahan kesibukan roh lagi. Berkat rahmat Allah,
kadrat manusia dapat berbuat baik. Bila ada perhuatan yang
baik, terungkaplah yvang ilahi. Di samping gambaran Guru
kebenaran dzlam Allah, muncul secara kuzt gambaran-Nya
sebagai hakim mahatinggi yang tegas. Keadaan kebersamaan
penuh kasih diganti dengan rasa hormat yang kudus; suatu
pengabdian vang tekun dan penuh rasz takut menggantikan
suatu pergaulan vang barangkali terlalu akb dan umum.
Gamkaran tentang Allah vang tegas dari Ralvinisme
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Cahinisme werd nog strenger gemaazkt door het Jansenisme.
Het Qccasionalisme van Geuliny, de pantheistische opvattingen
van de Spinoza versterkten de voorstelling van Gods almacht
tegenover de menschelijke onmacht, verhieven het goddelijk
wezen haag hoven de menschelijke nietigheid, die slechts door
de goddelijke werking iets vermag. Descartes’ standpunt in de
kenleer, dat ons begrip waarde schenkt door den gaddelijken
OOrSprong anzer natuur, drong in verwante richting en de
groote opgang van diens leer bij de Calvinisten van Nederland
en de Jansenisten van Frankrijk zijn een aanwijzing, hoe zijn
Gadsbegrip met het hunne overeenkwam, althans na verwant
Wds.

Maast deze vennnedijking en wverstrenging wvan het
Godsbegrip bij Protestanten en Jansenisten treedt ook een
verinnerlijking ap hij de Kathalieken. e navalging van Chnistus
in de Moderne Devohie werd in de school van Nicolaas van
Esch en Maria van Oisterwijk, leerschool eck van Canisius,
een beleving van Christus, waarhij de goddelijke inwaning
en leidng eenerzjds, de openbaring dier inwoning in het
deugdzame leven anderzijds een verwante wijziging in het
Godsbegrip en de leidende Godsvoorstdling doet kennen. De
H. Petrus Canisius stelt tegenaver de Theclagie in het Duitsch,
door Luther uitgegeven als een samenvatting van Tauler, om
den mensch tut zlgeheele overgave aan God te brengen,
een Dnitsche vertaling van Tauler, waarvan de Karthuizers
van keulen een Lafijnsche verizling bezorgen en een nieuwe
Nederlandsche wenschen, opdat hij die overgave het juiste

evermwicht zal worden hewaard, maar het gaat steeds verder in
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menjadi lebih menonjol berrama dengan Jansenisme.
Okazionalisme GeulinX, pandangan panteisme Spinoza
memperkuat gambaran tentang kekuaszan Allah terhadap
ketidakberdayaan manusia, meninggikan kadrat ilahi hegitu
tinggi sehingga merendahkan kemampuan manusia yang
hanya mampn berhuat sesuatn dengan pertalangan karya
ilahi. Pendirian Descartes dalam lagikanya, yang menghargai
pengertian kita herkat sumber ilahi kadrat kita, mendorang
ke arah yang sama; pemikiran ini banyak memengaruhi
kalangan Kalvinis di Belanda dan kaum pengikut Jansenis
di Perancis untuk menunjukkan pasisi Allah serupa dengan
pengertian mereka, atau sekurang-kurangnya mirip.

Di samping uszha makin memperdzalam dan meneguhkan
pengertian tentang Allah, di kalangan Protestan dan Jansenis
muncul jugd usahz mendalaminyz di kalangan Katolik.
Imitatia Christi dalam Dewvosi Modern di sekolah Nikolas
dari Esch dan Maria dari Oisterwijk, jugs sekolah guru
Kanisius, menjadi suatu cara penghayatan Kristus, di mana
di satu pihak kehadiran dan kepemimpinan ilahi, di lain
pihak pewahynan kehadivannya dalam kehidupan yvang baik,
menekankan suatn peruhahan dalam pengertian tentang
Allah dan suatu gamharan tentang Allah yang aktual. Santa
Petrus Kanisius menghadapi tenlogi dalam bahasa lerman,
yang dikeluarkan oleh Luther sebzgai suatu rangkuman
Tauler, untuk membawa manusia agar menyerahkan diri
sepenuhnva kepadz Allah, mengemukakan terjemahan
Tauler dalam bahasz Jerman, sementara para Kartuisian
dari kdln menyediakan terjemahan bahasz Latin sambil
mengharapkan terjemahan karu ke dzalam bahasa Belanda,
agar dalam penyerahan itu terpelibara keseimbangan yarg
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de richting van de algeheele athankelijkheid van den mensch

van Gad en het werken van Ged in zijn uitverkorenen, dat
ten:latte zelfs Tauler wardt misverstzan en wordt uitgespeeld
dls verdediger van die totale ongencogzaamheid der
menschelijke natuur en de alleen-zaligmakende werking van
het geloof in de goddelijke uitverkiezing.

Om dit begrip in enkele woorden samen te vatten, zauden
we willen zeggen, dat het zich kenmerkt daor een verheffing van
God hoog boven den mensch, die niets vermag tenzij door Gad,
die de eenige bron is van alle waarheid en goedheid en aan wien
zich de mensch geheel moet overgeven in geloaovig vertrouwen.
Men ging daarin te ver tot miskenning der menschelijke
zelfstandigheid en sigen werkzaamheid. Zoa kwam tegenaver
het gemeenzame Godsbeeld het hoogverheven ootzag
inboezemende heeld terng, tegenover den Gad anzen Braeder
het beeld van den Rechter, die begenadigt wie dzartoe worden
uitverkaren en die uvitverkiezing opanbaart in de gaede werken,
welke Hij den daartoe niets vermogenden mensch daet stellen.
Ook in de Christus-beleving der Oisterwijksche =chool komt
deze God hoog hoven den mensch verheffende en strengere
Achting tot uiting.

Dit onder vele opzichten monie, maar onder ander
npzicht al te strenge en verheven begrip van de goddelijke
natuur en de goddelijke werking, ingegeven zlthans gesteund
en versterkt door de Cartesiaansche wijshegeerte, hegin van
een herleving van het subjectieve Platoonsche standpunt in
de kenleer, werd, het kon meeilijk anders, verdrangen door

een daaraan scherp tegenovergesteld, maar niettemin uit
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tepat, tetapi lebih jauh ke arah ketergantungan total manusia
pada Allah dan perbuatan Allah pada umat pilihan-Nya, yang
akhirnya bahkan Tauler pun disalahpahami dan dianggap
sehagai pembela pandangan vang tidak menekankan kodrat
manusia dan karya tunggal penyelamatan yaitu iman yang
menentukan pilihan kepada Allah.

Untuk menyimpnlkan pengertian ini dalam beherapa
patah kata, kiranya kita dapat mengatakan bahwa cirinya yang
khusus ialah mengangkat Allah janh diatas mannsia, yang tidak
mampu berhuat apa pun kecual dengan pertolongan Allah,
yang adalah satu-satunya sumber kebenaran serta kehaikan,
dan yang kepada-Nyalah manusiza harus menyerahkan diri
sepenuhnya dengan iman yang dalam. Manusia berjalan
terlalu  jauh sehingga tdak mengzkul  kemandiriannya
sebagai manusia dan usahanys sendiri. Dengan demikian, ia
berhadapan dengan gambaran Allah, sehingga muncul kembali
gambaran yang penuh dengan rasa hormat dan sangat tnggi,
Allzh vang adalah saudara gambaran kita sebagai hakim, yarg
membedkan rahmat kepada omng-omng vang terpilih dan
pemilihan itu ditampakkan dalam karya haik, yang aleh-Nya
dibiarkan untnk dilakukan aleh manusia yang tidak mampu
menjalankan apa pun. Dalam penghayatan Kristus di sekalah
Disterwijk juga terungkap arahan yang menunjukkan Allah
yang tinggi melehihi kita sebagai manusia.

Pengertian mengenai kodrat dan davya ilahi, yang dilihat
dari pelbagai segi adalzh baik, namun dari segi lain dianggap
terlalu keras dan mulia, sekurang-kurangnya terpengaruh
dan diperkuzt oleh filsafat Kartusian, sebagai awal kelahiran
kembali ajaran Platu dalam subjektif; gerakan ini mau tidzk
mau terdarang aleh suztu pengertian yang bertentangan
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etzeﬁde Cartesiaansche standpunt voortWoeiend begrip.
Zoo hoog boven de wereld verheven werd God gedacht, dat
aan pemeenschap nauwelijks meer te denken viel, terwijl
anderzijds de natuur zoa door Gad begaafd en begiftigd
werd voorpesteld, dat daann zijn goddelijke oorsprong en
voortkemstin hetlicht trad. In en door de natuur sprak God tot
den enkeling, zoowel als tot de pemeenschap der menschen,
in de stem der natuur heluisterde de mensch de stem van God,
in één waord, de natunr is de verre apenbaring Gods, in die
openbaring maet de mensch God zien, nauwer vereeniging
met God moet hij zich niet voorstellen, bet zou aanmatigend
zijn, in inniger gemeenschap met de aneindige, hoog verheven
gadheid te willen treden of die in overeenstemming met bet
poddelijfk wezen voor te stellen. De natuur trad in de plaats
van God, al bet bovennatunrlijke maet natuurlijk worden
verklaard, God leeft voor den mensch slechts in en door
de natuur, in #djn wezen is bij hoog boven alles verheven,
onbereikbaar eu onkenbaar. Het is de Deistische voorstelling,
het Godsbeeld der verlichting of Aufklarung, dat God zoa
ver wep voert en zoo boog verbeft, dat hij treedt buiten de
menschelijke beschauwing, God niet meer het anmiddellijk
voorwerp is van menschelijk kennen of beminnen. Het is bet
standpunt van de abstractie van God, zonder dat men Hem
ontkent, het is de eerbied van het zwijgen over Hem, bet is de
erkenning in de stlle venaachening, het is de verbanning van
God uit de voorstelling, omdat Hij er boven verbeven is, hetis
een aanbidding en verheerlijking van God in het werk zijnzr

handen, in de door Hem peschapen natuur, welke aanbidding
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sangat tajam, namun juga dipengaruhi pendirian Kartusian
yang sama. Allah dipikirkan begitu tinggi mengatasi dunia,
sehingga nyaris tidak dapat dipikirkan lagi mengenai suatu
kehersamaan, meskipun dari segi lain kodrat digambarkan
begitu diperkaya dan dianugerahi cleh Allah, karenanya
asal dan tujuannya tampil dalam terang. Dalam dan oleb
alam, Allah berbirara kepada manusia secara individu dan
kelompak, yaitu di dalam snara alam, mannsia mendengarkan
snara Allah, dalam satn kata, alam adalab wahyu Allah dari
jauh, dalam wahyu itu, manusia harus melihat Allzh, dan
jangan menggambarkan diri kebih akrab dengan Allah, karena
akan bertindak sombong apahbila mau memasuki pesekutuan
lzebih erat dengan ke-Allahan vang tak terbatas dan tinggi,
yang digambarkan deugan sesuai dengan kodrat ilabi. Kodrat
tampil sebagai ganti Allah, segalanya yang adikodrati harus
disebut kodrati; Allah hidup untuk manusia hanya dalam dan
dengan kodrat; menurut hakikat-Nya, o yang Mahatinggi,
mengatasi segalanya, tak dapat dicapai dan dikenal. Itu
adalah gambaran Deistis, gamharan tentang Allah menurut
keterangan Aufkioerung, yang membawa Allab begitu janb
dan mengangkatnya begitn tinggi, s=hingga la herada di Inar
pandangan manusia. Allab tidak lagi merupakan sasaran nntuk
dikenal atau dikasihi manusia. Itnlah pendirian mengenai
abstraksi tentang Allah, tanpa menvangkal Dia, suatu rasa
honmat denpan diam tentang Dia, suatu pengakuan untuk
menolak secara diam, suatu pembuangan Allab dan gambaran
sebab |2 berada sangzet jauh di atas, suatu pemujaan dan
pemulizan Allah dalam karva tangan-Nya dalam kodrat
yang didptakan-Nya, suatu pemujzan vang zkhirnyz berupa
pemujzan bukan bagi Allah melainkan bagi kodrat yang
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ten slotte neerkomt op de aanbidding niet van God, maar
van de natuur, diz in Gods plaats i5 gesteld. Gehroken werd
met elke traditicneele Godsvoorstelling. De  Christelijke
gadsdienst masst worden amgeszet in een gadsdiznst geleid
door de stem, de openbaring der natuur. De podsdienst is
meer de veredeling van den mensch dan de dienst van God,
de Godsvoorstelling is de boogste voorstelling, waartoe de
menschelijke geest kan opstijgen, zij is een volmaalktheid van
den peest, de bevrediging =ener behaefte van de menschelijke
natuur, diz het Godsheeld in de ontwikkeling van zichzelven
voartbrengt als de boogste bekroning. De Godsvoorstelling
heeft tenslotte slechts suhjecticve waarde, is iets perscanlijks,
iets individueels, iets, dat door apenbaarmaking en strijd
er aim zoU wardeu geprofaneerd. Het is het Goedsbegrip der
Encyclopedisten Renan en Voltaire, in ons vaderland verspreid
door Pierre Bayle en later dour Hemsterbuy:, overgencmen
door de liberale vnjzinnige school.

Het kan ons niet verwonderen, dat dit vooral onder
invlced der Kantiaansche wijsbegeerte tot een nisuw, steeds
meer in monistischen zin ontwikkeld Godsheeld voerde.
De lijn, waarlangs bet Deisme het Godsheeld in ber pasitief
oneindige bad werloren, bracht uit bet negatief oneindige
het Godsbeeld weder naar voren. Uit het vage al-zijn, dat
het subject in zichzelf vaststelde en dat hee langer boe meer
een kasmisch karakter ging dragen, kwam het Godsheeld in
eeuwige verwerkelijking van zichzelf naar voren. Subjectivisme
gevoed door evolutionisme deden het emanatie-begrip op het

Godsbeeld toepassen en tenslotte heel de wereld van subject
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dilakukan di tempat Allah. Dengan demikian, terputuslab
hubungan gambaran tradisional teutang Allah. Agama Kristiani
harus diubah menjadi suatu agama yang dibina dengan suara,
wahvyu dan kodrat. Agama lebih berupa pemuliaan manusia
daripada kehaktian kepada Allah; gambaran tentang Allah
adalab gambaran tertinggi, sejanb rah mannsiawi dapat naik
mencapainya. tu adalab suatn kesempurnaan rah, kepnasan
kebntuhan  kadrat mannsia yang menghasilkan  sendiri
gambarantentang Allab sehagai pencapaian mahkata tertinggi.
Akhirnya, gambaran tentang Allah banya mempunyai nilai
snbjektf vaitu sesnatn yang bersifat pribadi dan individual,
sesuatu yang akan dapat diprofanisasikan dengan pernyataan
umum dan pertengkaran. l[tulah pengertian tentang Allab
dari penulis-peuulis Ensiklopedia Renan dan Voltaire, dan di
negara kita disiarkan oleh Pierre Bayle dan kemudian cleh
Hemsterhuys, dan diambil alih cleh sekolah perguruan yang
tak terikat akan aliran tertentu.

Bagi kita tidak mengherankan, hahwa hal ini terutama
karena pengaruh filsafat Kant mengarah pada suatu gamharan
Allzh vang selaln makin berkembang dalam pengertian
manistis. Arahan yang ditempuh Deisme hingga kebilangan
gambaran tentang Allab sebagai tak terbatas serara positif,
menampilkan kembali gambaran terntang Allab dari yang
tak terbatas secara negatif. Dari keadaan yang serba samar-
samal, subjek menentukan dalam dirinya sendiri, dan makin
lama makin mempunyai sifat kosmis, sebingga gambaran
Allah datang dengan sendirinya sebagai perwujudan Diri-Nya.
Subjektivisme dipupuk oleh evolutisme yang mendorong untuk
menggunakan pengertian tentang emanasi untuk gambaran
tentang Allah, dan akhirnya seluruh dunia subjek dan cbjek
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en object hetzij idealistisch betzij voluntaristisch voortkemen

uit het Eene Absclute, het al goddelijke. Het persconlijk
karakter geraakte in dit Godshegrip op den achtergrond, de
tegenstelling tusschen eindig en oneindip werd niet meer
gezien of altbans in 2en synthese van bLeide opgelost. Het
oneindige cpenbaart zich in de wisselende vormen van het
eindige, zonder dat een dier vormen het cp blijvende wijze
kan uitdrukken en steeds nieuwe vormen in dit monistisch
Godsbeeld tot uitdrnkking komen . Zoo wordt in voartdnrende
wisseling het leven van God gedacht en wisselt met Hem
de waarheid en de godsdienst in den loop van den hjd. Dit
Godsbegrip moge niet in dezen lateren vorm het Godshegrip
van Kamt worden genoemd, zeker is, dat zijn pastnlaat er den
weg toe baande en er de eerste aanleg van is. Ten enzent door
van Hemert en Kinker cvergenomen, vond het al spoedigingang
in wijsgeerige kringen, die het weder brachbten in literatuur en
maatschappelijk leven. Het Godsbhegrip werd bae langer bae
meer beschouwd als een product van den menschelijken geest,
dat de vergeli kende gadsdienstwetenschap tot een voorwerp
van onderzoek en bespicgeling maakte om er steeds meer
het wisselend karakter van vast te stellen en het te zien als
het product eener ontwikkding van bet menscheijk geslacht,
dat zelf hoe langer hoe meer als uit een oerstof antwikkeld
gedacht werd. Het evolutionisme nam evenals het empirisme
geleidelijk meer =en psychisch karakter aan. Het psycbisch
monisime werd bet stelsel van den dag en in dit stelsel
verwaasde en vervaagde het Godsbeeld in niet geringere

mate, dan bet was vervaagd en verwaasd in bet Deisme.
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haik dealistis maupun voluntaristis datang dari Dia, satu-
satunya yang mutlak yang segalanya ilahi. Sifat pnbadi dalam
pengerfian tentang Allah ini jatuh di belakang, perbedaan
antara terbatasdan tak terbatas tidak dilihat la gi atau sekurang-
kurangnya diselesaikan dalam suatu sintese dari keduanya.
fpa yang tak terbatas menampakkan diri dalam bentuk yang
berganti dari apa yang terhatas, namun tanpa salah satu dari
bentuk-bentuk itu dapat melakukannya secara tetag sama,
dan senantasa terungkap gambaran bentuk-bentuk baru
mengenai Allah yang monistis. Demikianlah secara terus-
menerus kehidupan Allah dipikivkan dan bergant dengan Dia
haik kebenaran maupun agama sepanjang perjalanan zaman.
Pengertian tentang Allah ini tidak boleh diungkapkan dalam
bentuknya vang di kemudian hari disebut oleh Kant sehagai
pengertian tentang Allah, tetapi vang pasti ialah postulatnya
membuka jalan di sana dan merupakan persiapan pertama. Di
negeri kita karena diambil alih aleh van Hemert dan Kinker, hal
itu segera memasuki filsafat, vang selanjutnya membawanya ke
dalam literatur dan hidup kemasyarakatan. Pengertian tentang
Allzh makin lama dan makin hanyak dipandang sehagai praduk
rah manusiawi, yang membuat ilmu perbandingan agama
menjadi sasaran penyelidikan dan permenuhan, agar selalu
makin dapat menentukan sifat pergantian ftu, dan melihatnya
vebagai produk suatu perkembangan umat manusia, yang
makin lama makin lebibh banyak menganggap dirinya sebagai
perkembargan dari suatu  asal. Evolusionisme seperh
empirisme secara bertahap makin menerima suatu sifat psikis.
Monisme psikis sehagai prinsig sehari-had dan dalam grinsip
tersebut menyingkirkan dan mesgaburkan gambaran Allah
sehagaimana telah terjadi dalam Deisme.
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Wij mogen deze twee laatste fasen in de ontwikkeling
van het Godshegrip vrij een ernstige crisis noemen, waarin
reeds aanstands als een heilzame reactie het begrip van den
persaonliken God met de vervaging er van worstelde. Zeer
sterk wordt dit tijdperk gekenmerkt door verdediging van
het aloude traditioneele Godsbegrip tegen de ontaarding en
verwording er van, Er was meer verdediging en verweer dan
antwikkeling in het beeld van den persoanlijken God. Zelfs
kan niet worden ontkend, dat vooral de liberale, maar toch
vok de evoluticnistisch-emanatistische school verlammenden
invloed op de harmanische ontwikkeling van het positieve
Godsbeeld hebben uitgeoefend en dit veel minder hehhen
doen leven. Toch leefde en bleef het leven en in zijn verwoer
werd het sterker en paste het zich aan aan de veranderende
tijden. Wemogen zeggen, datnu het tijdperk van louter afweer
vaaorbij is en een meer posibieve weg wardt ingeslagen. Men
waardeert de apologie, dach meent daarbij niet te moeten
blijven. En zelfbewust treden weer de belijders en minnaars
van God naar buiten en geven uiting aan hun Godsgeloof en
hun Gedsvereering. Er is, zeer zeker in ons vadedand, meer
paezie in het Godshegrip gekaomen. Het is weer gaan leven
en bezielen. Vooral Gezelle heeft zijn del te luisteren gelepd
en in alwat hem emringde niet het vage Godsheeld van het
monisime of Deisme, maar den persoonlijken God tot zich
hooren spreken van liefde en wederliefde. Dat nieuwe leven
moge zich zelfs in een overdreven Godshyriek hebhen geuit,
allengs is het lyrische element teruggedrongen en wint het de
verstandelijke schouwing, gevolgd door spantane uiingen van
liefde en dienst.
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kKita dapat menyebut keduz stadium terakhir dalam
perkembangan pengertian tenrang Allah ini sebagri suatu
krisis yang cukup serius, di mana telah bergulat reaksi untuk
menyelamatkan pengertiantentang Allah sehagai pribadiuntuk
melawan pengertian vang kabur itu. Stadium itu memiliki sikap
yang sangat kuat untuk mempertahankan pengertian tradisi
tentang Allah yang melawan yang menjauhkan dari aslinya dan
penyampaian peogerdan yaog semula benar vangherlangsung
lebih hersifat untuk mermpertahankan dan melavan, daripada
menjelaskan perkembangan gambaran tentang Allah sebagai
pribadi. Bahkan tdak dapat tidak ditolak, terutama sekelah
liberal, namun juga sekolah evolusionistis-emanatistis telah
membenkan pengaruh vang melumpubkan perkembangan
harmonis gambaran tentang Allah yang positif dan kurang
memben daya hidup. Dalam perkembangan zaman, hal-hal
ini tetap hidup dan perlawanan semakin digencarkan sesuai
perjalananwaktu. Kita dapatberkata, bahwa sekarang ini waktu
untuk hanya menclak telah lewat, dan ditempuh suatu jalan
yang lebih positif. Apologi memang dihargai, namun itu tidsk
berart harus tinggal diam. Atas dasar kesadaran diri sendiri,
tampillah pengaku dan pencinta Allah, dan mengungkapkan
iman dan penghormatan kepada Allsh. Dan di negeri kita
csangat pash muncul lebih puitis pengertian tentang Allah.
Kehidupan mulai muncul lagi dan menjiwai manudia. Terutama
Gazelle memkiarkan jiwarnya mendengarkan, dan di seluruh
sekelilingnya tampil bukan gamharan termtang Allah yang
samar dakm monisme Ceisme, melainkan mendengarkan
Allzh sehagai pnbadi, yang herbicara kepada dirinya tentang
kasih dan belas kasih. Hidup haru itu bahkan telah mungkin
mengungkapkan dirinya dalam seni liris, namun lambat laun
unsur liris itu terdeszk mundur dan memperoleh pandangan
intelektual, yang ditkuti cleh ungkapan kasih dan pengabdian.
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0, ik weet, dat mijn schildering van het Godsbeeld door

de eeuwen, meer in het bijzonder in ons vaderland, verre
van volledig is, niet alle kleuren en tinten van dit njke beeld
weergeeft, hetis als de zwarte reproductie van een meesterstuk
van kleur, maar wat kan ik in een uur, ik maet mij wel bepalen
tut enkele gronte lijnen em althans eenig inzicht te geven, een
schema te construeeren, waarin de tallooze variaties kunnen
worden endergebracht. Ik ben er van overtuigd, dat U zelve
reeds hij het eerste in U opnemen dezer woorden bij elk beeld,
dat ik in grove trekken schilderde, een rijkdom van nuances
in uw geheugen heeft terugpevonden. Dat ik die beelden
weder in U heh mogen oproepen is voor mij reeds reden tot
verheugenis en was doel van mijn viteenzetting. Niets anders
toch becogde ik met deze korte pgeschiedkundige schets Lij
wijze van voorbeeld dan U weer voor den geest te brengen de
groote veelzijdigheid van het Godsbegrip en U te doen zien,
hoe het @ich kan aanpassen aan den wisselenden tjd.

Eén les dringt ach daarbij aan ans op. Wijhehhen het eene
beeld op het andere gien volgen. Terwijl het eene zijn leidenden
invlned had, kwam eensdeels als reactie, anderdeels als
verdere ontwikkeling reeds weer een ander beeld naar voren
om het eerste te verdringen. Men spreekt van opeenvolgende
ideeéngeslachten van korteren of langeren levensduur. Uit het
eenewardt het andere geboren en terwijl hetvude geslacht nog
vaardeeft, komt het nieuwe op om het te averstemmen. Soms
is het nieuwe awakker dan het cude en weet het dit nauwelijks
te onderdrukken, soms kezit het nieuwe een averweldigende

kracht en verovert het stormenderwijre de harten. Zwakke
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Oh, saya tahu, hahwa lukisan saya tentang gamharan
Allah selama berabad-abad, lebih-lebih khususnya di tanah
air kita, adalah jauh dari sempurna, tidak mengemukakan
semua warna dan seri gambar yaog kaya, tetapi lebibh sehagai
repraduksi hitam dari suatu karya warna yang bemilai tinggi.
Tetapi, apa dapat saya lakukan dalam satu jam, walaupun
saya memang harus menentukan sampai garis-garis besar,
agar sekurang-kurangnva bisa memberikan suatu pandangan
pokok, menyusun suatu skema, di mana vanasi yang tak
terhitung jumlabnya dapat disatukan. Saya meyakini, bahwa
anda sendiri sudah sejak awal mendengar kata-kata ini pada
setiap gambaran, vang saya lukiskan dalam garis besar, juga
telah menemukan kembali kekayaan nuansa dalam ingatan
Anda. Saya telah dapat menampilkan kembali gambar itu bagi
fnda, yang merupakan alasan untuk kegembiraandan menjadi
tujuan keterangan saya. Oan saya tidak memaksudkan hal lain
dalam gambaran historis pendek dalam contoh ini, tetapi
mengingatkan Anda akan banyaknya aneka segi pengertian
tentang Allah, dan agar Anda melihat bagaimana kita dapat
menyesuaikan diri dengan pergantian zaman.

Di sini ada satu pelajaran muncul bagi kita. Kita telah
melihat gambar yang satu mengikuti yvang lain. Sementara
yang sstu mempunyai pengaruh yang kuat, di sisi lain datang
sebagai reaksi, di lain pihak sebagai perkembangan lebih lanjut
telah muncul pulz suatu gambar kain untuk mendesak yang
pertama. Orang berbicara tentang urutan generasi gagasan
yang bertahan sementara atau lama. Dari yang satu muncul
yang lain, dan sementara generasi yang tua masih terus hidup,
yaog baru datang untuk meogalabkan suara yang lain. Sering
kali yang baru adalah lebih lemah daripada yvang tuz dan
nyaris mampu menekannya. Kerap sekali yang baru memiliki
pengarubh sangat kuat dan bagaikan hadai menguasai hahb
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kinderen waren, in hun negatieven aanleg, de deistische en
monistische Gadsbegrippen, niet in staat, de cude vormenten
doode te doemen, sterk was de voorstelling van Gods afdaling
tot den mensch en de harmonische verbinding van peest en
zintuig in de schouwing Gads.

Wat is het Godsbeeld, dat wij dragen? Zal het sterk zijn en
in staat, de wereld te veroveren vaar Hem. Het ziet er niet naar
uit, maar er zijn aspecten, die ans met hoop en vertrouwen
vervullen, Wijleeren de les der geschiedenis. Haar wijsgeerige
heschouwing leert ans, dat cok anze fijd zijn Godsbeeld heeft
en dat dit grooter invleed zal kunnen uitcefenen, naammate
het meer is aangepast aan de nooden van het oogenblik, de
reactis, die thans gaande is, voedt en sterkt, maar ook benut,
in een woord in de Godsvoorstelling naar varen hrengt, wat
deze tijd in het Godsbeeld zaskt en liefheeft. Oe wijshegesrte
der geschiedenis leert ons evenzeer, dat wij bij die aanpassing
ons hoeden moeten voor eenzijdigheid, omdat wij anders
reeds aanstonds een reache aproepen, die ons werk asantast
en verawakt.

Fen tweede wraag, welke wij dns te beantwoorden
hebben, is, welk Godshegrip deze tijd in het bijzonder
ontwikkelt en noodig heeft. Het is merkwaardig, hce de
menschelijke natuur te vinden weet, waaraan zij de meeaste
behoefte bezit. De geschiedenis is cuk hier weer bijzonder
leerzaam. Het reactie-verschijnsel in de geschiedenis
stelt in het licht, dat als onbewust in de opeenvalgende
Hjden tot openbaring komt, wat in voorafgaande jaren

veronachtzaming vond en wat de mensch toch niet missen
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manusia. Anak-anak vang lemah, dengan bakat mereka yang
negatif, yakni pengertian-pengertian tentang Allah vang deistis
dan munistis, tidak mampu mematikan bentuk lama, sekab
gambarannya tentang Allah turun kepada manusia, dan terjadi
hubungan harmanis roh dan indra untuk memandang Allah.
Apakah sebenarnya gambaran Allah yang kita miliki?
Apakah memiliki kekuatan dan mampu merebut dunia untuk
Dia? Rnpanya tidak demikian! Namun, ada aspek memenuhi
kita dengan harapan dan keparcayaan. Kita belajar sejarah.
Permenungan flasafisnya mengajar kita, bahwa juga zaman
kita inimemilikigambaran tentang Allah, dan halini akan dapat
mempunyai pengaruh lebih besar, yakni sejaub itu disesuaikan
dengan kebutuhan; reaksi yang kini herlangsung memberi
santapan dan memperkuat, tetapi juga memanfaatkannya;
singkatnya, mampu mengemukakan gambaran tentang Allah,
yang zaman ini sedang dicari dan dicintai dalam gambaran
Allah. Filsafat sejarah juga mengajar kita, bahwa kita dalam
menyesuaikan diri harus menjauhi sikap sepihak, sebab bila
tidak demikian, kita segera menimbulkan suatu reaksi, yang
menyerang dan melemahkan pekerjaan kita sendiri.
Pertanyaan kedna, yang dengan demikian harus kita jawab
ialah pengertian mana tentang Allsh yang dikemhangkan dan
dibutubkan secara khusus di zaman ini. Patut diperhatikan
hagaimana kodrat manusia tahu untuk menemukan kebutuhan
apa vang paling dibutuhkannya. Di sini sejarah juga patut
dipelajati secara khusus. Gejala reaksi dalam sejarah memberi
penerangan, hahwa tanpa disadari, dalam perjalanan urutan
zaman pewahyuan datang, vang selama bertahun-tahun
sebelumnya tidak diperhatikan, dan manusia tidak boleh
menghilangkannya agar kelak dapat mencapai perkembangan
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macht em tot een valledige ontplooiing van zijn potentialiteit

te geraken. Alle eenzijdige instelling wreekt zich en dost
behoefte ontstaan aan hetgeen ward verwaarloosd. En dit
heeft plasts niet slechts op negahisven grand, in zoovere de
eenZijdige instelling nadeelige gevolgen heeft en men om
die te vermijden en te hezweren tot een andere orienteering
zijn toeviucht neemt, doch ook op positieven grond, omdat
niet langer de eenzijdige vaarstelling bevredigt en nieuwe
nriénteering het karakter krijgt van iets verrassends, van
een ontdekking, een openkaring, die als zoodanig groote
belangstelling wekt en hevrediging geeft.

Ik mag wel aannemen en zeggen, dat wij allen, die hier
vereenigd zijn, het voarrecht genieten, God te erkennen,
den wil hebben, Hem te dienen, Hem liefde toedragen, Hem
voor vele dingen loven en prijzen. God is het voorwerp nist
slechts van ons verstand, maar ook van onzen wil, cck van
onze verbecslding en het is niet gemakkelijk, alle functies
dier vermogens gp te noemen, waarin God in ecnigerlei
hetrekking het voorwerg is hunner werking. Onze verbeelding
speelt met de Godsvoarstelling een rijk gevarieerd spel. Hij
is onze Keizer en Koning, Hij is de goede Herder, de trouwe
Geleider, Hij is anze Vader, anze Beschermer, Hij blies ons
den levensadem in, Hij is ons Behoud, Hij leidt sterren en
planeten op hun baan, schenkt leven aan planten en dieren,
Hij draagt de wereld op zijn hand en waarbargt haar rustig
vaorthestaan, Hij woont in uns en opent het vug van ons
verstand voar de eerste waarheden, flnistert ans zijn eerste

geboden in en dringt ons, die te onderhouden, Hij staat voor
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potensialitasnya secara penuh. Semua pendirian vang berat
sebelah akan melawan dirinya sendiri dan menimbulkan
kehutuhan skan apa yang diabaikan. Hal ini tidak hanya
terjadi atas alasan negatif, yaitu sejaubh pendirian negatf
menimbulkan zkibat-akibatnegatif, dan untuk menghind arinya
serta bertekad untuk mencari suatu arientasi lain, namun juga
terlaksana atas alasan positf, sebah apa yang dikemukakan
cecara sepihak tidak lagi memuaskan, dan crientasi baru
mendapat sifat sebagai sesuatu vang mengagumkan, sebagai
suatu penemuan, suatu walwyu, vang dengan demikian
membangkitkan perhatian besar dan memberikan kepuasan.
Saya boleh menerima dan mengatakan, bahwa kita
semua, vang berhimpun di sini, menikmati hak istimewa
untuk mengakui Allah, yaitu mempunyai kemauan mengabdi-
Nya, mengasihi-Nya, memuliakan-Nya dan glemuji-hlya
nntuk segala-galanya. Allah adalah sasaran bukan hanya
untuk zkal budi kita, melainkan juga untuk kemauan kita,
juga untuk gambaran kita. Dan tidaklah mudah mengatakan
semua berfungsi baik, di mana Allah dalam hubungan khusus
merupakan sasaran pelaksanaan fungsi tersehnt. Gamharan
kita memainkan suatu permainan vang sangat bervariasi
mengenai gamharan tentang Allah. la adalah kaisar dan raja; la
adalah gembala yang baik, pendamping yang setia; Ia adalah
Rapa kita, pelindung kita; la menghembnskan napas hidup
kita: la adalah penjaga hidup kita; la mengatur bimtang-bintang
dan berbagai planit dalam perjalanan di gelanggangnya; |a
membetikan hidup kepada tumbuh-tumbuhan dan binatang-
binatang; |a memegang dunia dalam tangan-Nya dan
menanggung keberadaannya dengan tenang. la hidup dalam
diri kita dan membuka mata akal budi kita untuk kebenaran
pertama, membkisikkan kepadakita perintah-perintah-Nya yang
pertama dan mengharuskan kita untuk melaksanakannya. Bagi
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ons als de Rechter gver heel ans leven, die ons te linker of te

rechter zal wijzen, naar wij goed of kwaad hehhen gedaan
vaar zijn Aansdhijn, zijn cog volgt ons bij al ons doen en
laten en met welgevallen ziet Hij ap ons neer, als ans leven
beantwoordt aan het ideaal, dat Hij van eeuwigheid van
ons koesterde. Zao zou ik kunnen voortgaan met beeld ap
beeld, dat anze Godsvaarstelling onder een of anderen vorm
uitdrukt. Het eene keeld is al maoier dan het andere, maar
nemen we alle samen, dan is nag slechts heel onvolledig ons
Gadsbeeld uitpedrukt en voelen wij behoefte aan telkens
nieuwe beelden om daaraan untdrukking te geven. Grooter
wordt die behoehte, indien wij door allerlei omstandigheden
er niet tae kamen, het tijke Gadsheeld in zijn rijkdam voar
ons gag te doen stralen en de eenzijdigheid der vaarstelling
ons op den duur niet bevredigt. Toch is dit bijna altijd het
geval geweest. Bijna altijd hebben wij een te eenzijdig
Godsbeeld tot leiddraad gencmen in den doolhof des
levens, zaodat reactie op reactie is gevalgd eam den mensch
over de onkewredigdheid, door die eenzijdige heschouwing
gewekt, heen te helpan. Bt neemt niet weg, dat toch elke
tijd zijn =igen beeld heeft, duor dat =igen beeld zelfs wordt
gekenmerkt Datis de fout niet. De fout is geweest, dat men
het eigens met te gruote harkstocht heeft aangehangen
en in het onbewuste levend, verzuimd heeft zich op dat
onbewuste beeld te bezinnen en doar beredeneering zich
vaor eenzijdigheid te behoeden.

Het is dan aok niet voldoende, het Gadsbeeld vast te

stellen, dat onzen gedachtenkring beheerscht en niet slechts
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kita, la adalzh hakim selama hidup kita; la menunjukkan jalan
ke kin atau ke kanan, juga spakah kita telah berbuat bhaik atau
jahat di hadapan-Nya. Mata-Nya mengikuti kita dalam segala
yang kita lakukan dan biarkan, dan la berkenan memandang
kita apabilz bidup kita bedangsung dengan baik, vang sesuai
dengan harapan-Nva sejak awal bag kita. Demikdanlah kiranya
saya dapat terus mengemukakan gamhar demi gambar untuk
memperlihatkan gambaran kita tentang Allah didalam salab satu
bentuk. Gambar yang satu adalab lzbib bagpus daripada vang lain,
namun bila semuanya kita kumpulkan, maka gambar tentang
allah masih hanya terungkapkan sangat ridak sepenuhnya, dan
setiap kali kita merasa membutubkan gambaran baru untuk
dapat mengungkapkannya. Kebutuhan itu menjadi lebih besar
karena berbagai keadaan tidak berhasid menampilkan gambaran
tentang Allah yang lebih mulia karena kelemahan penglihatan
kita, dan sifat berat sebelah gamharan kita, lama-kelamaan
tidak memuaskan. Kenyataannya, bal ini hampir selzlu terjadi.
Kita hampir senantiasa memiliki gambaran tentang Allah yang
berat sebelah sehagai pegangan arah di dalam terowongan
hidup kita yang berliku-liku, sehingga diikuti cleh reaksi demi
reaksi untuk menclang manusia mengatasl ketidakpuasannya,
yang disebabkan cleh pandangan berat sebelah tersebut. Halini
tidak menghilangkan kenyataan, bahwa setiap zaman memiliki
gamharan tentang dirnya sendiri, hahkan ditandai aleh
gambaran did sendid tersebut. [tu adalah bukan kesalabannya.
Kesalahannya ialah, bahwa manusia telah melekat erat dengan
dirinya, dengan hawa natsu yang terlalu besar, dan dengan
hidup tanpa sadar yang telah teledor memikirkan gambaran
yang tak tersadarl, dengan memikirkan secara akal sehat untuk
menghindari pemikiran yang berat sebelzh tersebut.

Ada jugz ketidekmampuan menentukan gambaran
tentang Allab, yang menguasai lingkungan pikiran kita, dan
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van ons, maar ook van de wereld om ons heen, vande groote
strocomingen, die op het aagenblik het gedachte-leven
leiden, wij moesten ons bovendien afvragen, in haeverre dit
beantwoordt aan de behoeften des tijds en aan de huidige
mentaliteit is aangepast als het meest voor dezen tijd
geéigende, het meest tot de menigte sprekende. Dit behoeft
niet geheel samen te vallen met bet beeld, dat zich cnbewust
in den geest der menschen een plaats veroverd heeft. Ik deel
allerminst de meening, dat de natuur alles goed daet. Almag
haar een saneerende werking niet worden ontzegd en is ook
inde ziekte des geestes de geneesheer aangewezen allereerst
op bet in werking brengen van de geneeskracht, welke de
natuur bezt, al brengt als hij de ziekte van het menschelijk
lichaam het arganisme uit zichzelve reeds zeer veel vaaort,
dat de ziekte tegengaat en bestrijdt, iedereen looft en prijst
het werk van den geneesheer, die de gebeime werkingen
dier geneeskracht kent en de natuur leidt en helpt, versterkt
en van schadelijke invlceden vrijwaart. Zoo is bet ook met
de ziekte des peestes. Dok daar kan men de werking der
natuur niet anvoorwaardelijk goed noemen en is bezinning
en beredensering noodig ter controle en hulp.

Wanneer wa ans vragen, welke Godsvaorstelling in
de huidige samenleving de geesten leidt en beheerscht,
dan lijkt die vraag haast niet te beantwoarden. Er is zoo
weinig eenheid in het rijk der gedacbte, dat wij op bet
eerste cogenblik zouden meenen, een onafzienbare rij van
vaarstellingen achter elkander aan het cag te maeten laten

voorbijgaan. Wanneer we in bijzonderheden zouden willen
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bukan hanya pikiran kita, melainkan juga pkiran dunia di
sekeliling kita, alian-aliran besar yang sekarang ini memimpin
hidup-pemikian. Oleh sebabitu, kita juga bamus bertanya sejaub
mana semua itv menjawab kebutuhan-kebutuban zaman ini,
dan apakah disesuaikan dengan yang paling dipedukan secara
khusus untuk zaman sekarang ini, dan paling dihutuhkan aleh
masyarakat umum. Hal mi tidak perlu harus menjadi sama
dengan gambaran, yang tanpa sadar telah mengamhil tempat
dalam rah manusia. Sedikitnya saya berpendapat, babwa kudrat
adalah baik. Meskipun tidak bisa disangkal suatu penyembuhan,
dan sakit pikiran juga membutubkan dokter, pertama-tama
membutuhkan kekuatan terapi yang sesuai, sementara itu
peryakit dalam tubuh manusia, kekuatan argan dalam dirinya
sendinsudah dapatberbuat banvak untuk menclak danmelawan
penyakit itu. Dan setiap orgng memuji dan menghargai karya
dokter, yang mengetahui dava rahasia kekuatan penyembuhan
itu, sedangkan kodrat menuntun, menolong, memperkuat
dan mengamankan dari pengarub-pengarub yang menugikan.,
Begitulab juga balnya deugan penyakit roh. Jugz di sana kita
tidak dapat menyehut haik tanpa syarat yang dikerjakan oleh
kadrat, tetapi dibntubkan renungan dan pemikiran mendalam
5e i kantrol dan pertalongan.

Apahila kita bertanya pada diri kita sendiri, mengenai
gambaran mana tentang Allah di dalam masyarakat dewasa
ini memimpin dan menguasai pikiran-pikiran, maka rupanya
pertanyaan itu hampir tak dapat dijawab. Hal ini menunjukkan
kurang adanya kesatuan dalam dunia pemikiran, sehingga kita
pertama-tama mungkin harus berpikir untuk membiarkan
dahulu suatu deretan gambaran vang panjang sekali, lewat
secara bergiliran di depan pandangan kita. Apabila kita mau

Pengarian lEntang Allah

145




104

afdalen, dan zou dit ook noodig zijn, maar daarover gaat het
hier niet. Hae groot de verwarring en de tegenstelling ack
moge wezen, toch zijn er tendenzen, toch zijn er richtingen in
de ontwikkeling der gedachte, die in gracte lijnen den gang
van bat Godsbeeld dear de geschiedenis hebben bepaald en
ook op dit jdstip ons in groote trekken weergeven, wat in
het buidige Gadsbeeld op den voorgrand treedt, wat daarin
voaral aver het hoofd wordt gezien.

Als de wijshegeerte van de geschizdenis ons avertuigend
bewijst, dat zelfs de sterkste man, die cogenschijnlijk een
tijdperk beheerscht en tat het zijne stempelt, in de haogste
mate afhankelijk is van den tijd, waarin hij leeft, kind van zijn
tijd is en haast nag meer wordt geleid, dan dat hijzelf leidt,
dan zijn ook zij, die sterk in een bepaalde Godsvoarstelling
jeven en zich geroepen pgewoelen, als Apostelen hunner
Godsgedachte ap te treden, die aok sterk in die kracht,
grooten invloed uitoefenen, toch onderworpen aan de
stroomingen, vaaral de wijsgeerige straomingen van den tijd
en openbaart zich daarin, wat ook hun gedachte heinvloedt.
Zepeen wij niet, aok wij Katholieken niet, dat wij daar staan in
de maalstraom van het leven, in de wislingen der gedachtes-
stroomen, in de ontwikkeling van het wijsgeerig denken als
de onwrikbare rots, die van geen verandering weet. Kiezen
we liever het beeld van de rots, die daar ligt in het midden der
zee en naar de wisseling der jaargetijden en van bet getij der
zee nu eens met jeugdig frisch groen en blocemen is gesierd,
die het aag verrukken en vermeien, dan weer in zomersche

vruchtbaarheid in hoop op een heerlijken ocogst doet leven,
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melangkah turun sampai hal-hal vang khusus, maka hal itu
memang dapat diperlukan, namun di sini bukan masalah
itu. Betapa besar kekacauan dan pertentangan ditemukan,
namun ada kecenderungan-kecenderungan dan pengaraban-
pengaraban meresapi perkembangan pemikiran, vang dalam
garis besar sejarah telah menentukan gerakan gambaran
tentang Allah, dan juga pada saat itu menampakkan kepada
kita ciri-ciri unggul gambaran tentang Allah yang paling tampak
dewasa ini, yang justru tidak terpikirkan.

Apabila filsafat sejarah membuktikan kepada kita secara
meyakinkan, bahkan orang terkuat tampaknya menguasai
suatu pericde zaman, dan dianggap sebagai pengikutuya, dan
menurut ukuran tertingg tergantung dari zaman di mana ia
hidup, sebagzi anak zaman dan nyaris masih lebih dipimpin
olehnya yang kenyataannya ia sendiri yang memimpin, maka
juga mereka yang kuat hidup dalam suatu gamharan tentang
Allzh, dan merasa dirinya terpanggil untuk tampil sebagai rasul
untuk mengajukan pikiran mereka tentang Allah, yang juga
kekuatannya mempunyai pengaruh besar, namun dikalahkan
oleh aliran-aliran, khususnya aliran-aliran filnzafis zaman dan
tampzk dalam kenyataan yang juga memberi pengarub kepada
pikiran mereka. Bukankah kita sebagai penganut Katolik tidak
berads dalam arus kehidupan, dalam putaran arus pandangan,
dalam perkembangan pemikiran filasofis bagaikan padas
sangat kokob, yang tidak mengenal perubahan? Kita lebib
memilih gambaran padas, vang terletak di tengah laut, dan
dengan pergantian musim dan pasang laut, yang kadang-
kadang dihiasi oleh tumbuh-tumbubhan hijau segar dan
bunga-bunga, yang menggirangkan dan menyenangkan mata,
dan kemudian juga di dalam kesuburan musim panas zkan
dapat membuat hidup dengan harapan akan panenan yang
menyenangkan, agar beberapa wakiu dapat memberikan
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om na eenigen bjd gelukkig te mzken in het bezit van de
vrucht, genoten in de aanschouwing van nieuwe tinten, nu
niet door de lente, maar door de herfst over het landschap
getooverd.

Wij waardeeren onze Guodsvoorstelling als een rots in
de branding, maar niet als een naakte zonder schoonheid of
bekoring of als een beeld van kracht en weerstand alleen, veel
rijker en heerlijker is het beeld in zijn wisselende vormen, die
het wezen niet mogen raken, maar toch het aspect in niet
geringe mate wijzigen en in telkens varieerend licht steeds
nisuwe bekoring weten te schenken.

Het komt mij voor, dat wij bij de bepaling van hetgeen in
het Godsbeeld in dezen tijd op den voorgrond wordt geplaatst,
vaarzl rekening moeten houden met drie tendenzen in de
ontwikkeling der gedachte.

Opdeeersteplaatsisereendrangnaar meer metaphysisch
inzicht. Wij zien, hoe uit de materialistische stroomingen
vooral onder invloed van de evelutie-gedachte geleidelijk een
inzicht geharen is, waarbij achter het zichthaar waameemhare
het onzichtbare wordt nagespeurd en ontdekt, hoe achter
de verschijnselen gezocht wordt naar een voorstelling van
het wezen, dat aan de eigenlijke waarneming ontsnappend
pekend wordt als voorwerp van een boven de zinnen uitgaand
vermagen. In de "Wesenschau' van Husserl wordt dit tot
uitdrukking gebracht en omschreven. Deze schouwing van het
wezen mage meer in schijn dan in waarheid metaphysica zijn
in den zin, waarin deze door Anstoteles eens werd begrepen

en ingeleid, zij moge nog een sterk subjectivistsch karakter
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kehahagizan karena memiliki buah, yang dinikmati dengan
pemandangan warna-warna barnu, yang sekarang bukan dalam
musim semi, melainkan dalam musim rontok, diwujudkan
secara isimewa dalam pandangan alam.

Kita meniai pandangan kita tentang Allab bagaikan suatu
padas di tengah ambak hadai, tetapi adalah bukan sebagai yang
telanjang tanpa keindahan yang menggnda atau sehagai suatu
gamharan kekuatan dan daya tahan belaka. Lebih kaya dan
mulialah gamharan dalam bentuknya yang berganti-ganh, yang
tidzak haleh menyentuh kodratnya, tetapi yang mengubzh tidzk
sedikit aspeknya dan setiap kali mampu mengeliarkan cahaya
yang hervariasi yang memberikan godaan baru.

Pada hemat saya, penentuan tentang gambaran tentang
Allzh di zaman ini ditampilkan ke depan, pertama-tarma harus
memperhitungkan tiga kecenderungan dalam perkembangan
pemikiran,

Pertama-tama terdapat suatu dorungan yang menuju ke
arah prinsip pandangan metafisis. Kita melihat bagaimana dani
aliran-aliran materialistis terutama karena pengaruh gagasan
tentang evolusi, bima-kelamaan timbul prinsip pandangan, yaitu
di halik hal yang tampak ditemukan dan diperaleh hal yang tidak
tampak. Dan di balk gejala-gejzla yang ada, diselidiki untuk
memperazleh gamharan tentangkodrat, yang diakui menghindari
perkenalan yang sebenarnya, sebab merupzkan objek yang
mengatasi kemampuan indrz kita. Hal ini diungkapkan dan
digambarkan dalam "Wesenschau’ Husserl. Pandangan tentang
kodrat ini lebih bersifat hanya sebagai tampaknya daripada
kebenarnnya sebagai metafizika, artinya seperti sudab pernab
dipzbami dan dikemukakan cleb Aristoteles. Halitu masih dapat
mempunyai suatu sifat subjektf vang kuat, lebih kuat daripada
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dragen, sterker dan tot voor eenigen tijd kemt in het object
onzer kennis de scheiding naar voren tusschen het zintuigelijk
waarneembare en het daarvan abstraheerende element van
bovenzinnelijke kenbaarheid. Een intdlectualistisch karakter
moge aan dit standpunt niet kunnen warden antzegd, het
is toch een intellectualisme van een hepaalde scort, in
zooverre bier sprake is van intellect in den zin van een intuitief
vermogen der menschelijke natuur, dat alogisch en irrationesl
een bovenzinnelijk cbject beet re kennen, eigenlijk boven
het begrip of de bezredeneering daarvan verheven, daarvoor
althans niet vatbaar.

[Ht brengt ons tot een tweede distinctief in de moderne
gedachte, het intuiteve karzkter, dat aan de menszchelijke
kennis wordt toegekend. Van Max Scheler tot Bergson is er
een rijk gevarieerde opvatting van dit intuitieve karakter. Ik ga
hier niet op bijzonderheden in, mzar meen even de aandacht
te moceten vestigen op de waarde, welke bierbij weder aan
de menschelijke natuur wordt toegekend in zooverre deze wit
haar aard en wezen met een zekere spontaneiteit gebracht
wordt tot de aanname der waarheden, welke de reds niet
bewijst, waarvan de gronden niet dan vaag worden gezien,
maar welke de mensch zich bewust is te bezitten en te kennen
als iets fertelijks, als een waarheid, in en door de natuur zelve
pegeven en in baar kenfeit tet openbaring gebracht.

Allernauwst is hiermede =en derde merkwaardig karakter
dermodernegedachteverbonden, welkeikhet pragmatistische
zouwillen noemen. De mensch is hier in bet bezit der waarheid

en brengt die in zijn daden tot openbaring. De waarheid moge
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sampail saat menjadi objek pengetahuan kita, yaitu pemisahan
antarz apa yang dapat diraba dengan indra dan unsur yang
menjadikan abstraksi dari apa vang hanya dikenal dengan cara
yang mengatasi pancaindra. Suatu sifat yang intelektualistis
memang tHdak bisa diiadakan, namun suatu intelektualisme
jenis tertentu, sejauh mengenai intelek yang berart suatu
kemampuan intuitif kedrat manusia, yang dapat mengenal
suatu objek yang mengatasi indra secara alagis dan irasional,
sebenarnya mengatasi pengertian atau pemikiran akal hudi
tentang hal itu, karena sekurang-kurangnys tidak mampu
untuk itu.

Kenyatazn ini membawa kita kepada distingtif kedua dalam
pemikiran modermn, suatu sifat intuitif, yang dianugerahkan
oleh pengetahuan manusia. Cari Max Scheler sampai Bergsun
terdapat suatu pendapat vang kaya dan bervariasi dengan sifat
intuitif. Saya tidak memasuki hal-hal kbusus, tetapi menurut
pendapat saya, menaruh perbatian sebentar pada nilai, yang
dalam bal ini ditujukan lagi pada kedrat manusia sejaubh mana
nilai itu ada menurut ciri dan kodratnya, dibadapkan pada
suatu spontanitas yang past untuk menerima kebenaran-
kehenaran, yvang akal budi tidak membuktikannya, sehingga
alasan-alasannya tidak dilihat dengan samar-samar, tetapi
mzanusia sadar memiliki dan mengenzlnya sehagai sesuatu
yang nyata, sebagai suztu kebenaran, yang diberikan dalam
dan oleh kodrat sendiri, dan karenza dapat dikenal melzalui
pewahyuan.

Yang paling dekat hubungannya dengan keadaan itu izlah
adanva suatu sifat ketiga dalam pemikiran moedern, yang akan
vayd sebut dengan pragmatis. Manusia di =ini memiliki kebe-
naran dan itu dinyatakannya dalam perbuatannya. kebenaran
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vaorwerp Zijn van begrip en heredeneering, slechts zeer vazg
en onvelledig komt aj daarin vit. De mensch is meer dan een
louter kennend vermogen, met heel zijn natuur wordt hij tot
de waarheid gebracht en met baar verbonden gehonden en
ten deele bewust, maar voor een groot deel onbewust wordt
hij in zijn daden tot openbaring en kenhaarmaking van de
waarheid geleid. De waarheid voar het verstand onmiddellijk
niet kenbaar is toch voor den mensch geen onhereikbazr hezit,
omdat zijn natuur op de waarheid ingesteld bem de waarheid
doet beleven en uitleven en zich in haar veredelende werking
vouortdurend sterker in de voortschrijdende cultuur openbaart.
Qok bier zijn sterke nuances. Yan James tot Schiller is er nog
groote verscheidenheid en in hun beider volgelingen komt
nog rijker verscheidenbeid van dit standpunt voor den dag,
maar apmerkenswaard is hier vooral diz hange waardeering
eenerzijds van de menscheljke natuur als geheel hoven de
meer beperkte van verstand en begrip, anderzijds van de
waarheid, die met onwederstaanhare kracht zich doet kennen
in de menschelijke natuur.

Veegen we hier nog hij, niet als een vierde kenmerk naast
de even genocemde drie, maar als een al deze drie gelijkelijk
omvattende gewijzigde oriénteering, dat de gedachte
nict langer zco uitsluitend subjectief gericht is, een meer
nhjectieve richting zich steeds sterker afteekent, sen meer
relatieve tegenaver de vroeger zoo abhsolute wvisie, een meer
divergeerende tegenowver de vroeger sterk convergeerende
beschouwing zich baan breekt. Dat wil zeggen, dat de mensch
zich minder streng opsluit in zichzelven, doch uitgaat naar
den kosrmos, waarmee hij zich een weet. Het sociale, het
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hisa merupakan objek pengerfian dan pemikiran mendalam,
tetapi hanya tercetus sangat samar-samar dan tidak lengkap.
Mannsia adalah lebih daripada hanya snatn kemampuan yang
melulu mengenal. Dengan segenap kaedratnya, ia dikawa pada
kebenaran dan terikat erat dengannya, dan ia menyadari
sehagian. Tetapi, dalam kenyataannya untuk bagian terbesar
ia tidak menyadari bahwa dalam perhuatan i1a diarahkan
kepada pernyataan dan pengenalan kebenaran. kKebenaran
vang tidak langsung dikemal oleh akal budi, nyatanva bagi
manusia bukanlah milk wvang tak dapat dicapai, sehah
kadratnya yang ditujukan kepada kebenaran mendorang
dirinya untuk melaksanakan dan menghayati kebenaran,
dan mengungkapkan diri dalam perbuatannya vang mulia
senantiazta makin kuat dalam kebudavaan yang bergerak
semakin majn. Jluga di sini terdapat nuansa yang kuat. Dari
lames sampai Schiller masih terdapat parhedaan besar, dan di
antara pengikut masing-masing masik timbul perkedaan yang
lebibh heraneka ragam mengenai pendirian. Tetapi, yang sangat
menarik disini ialah di satu pihak penilaian tinggi untuk kodrat
manusia sehagai keselnruhan di atas akal hndi dan pengertian
yang lekih terkatas, di pibak lain kebenaran menampakkan diri
dengan kekuatan yang tak bisa dilawan oleh kodrat manuzsia.
Kita tamhahkan lagi di sini, bukan sehagai tanda pangenal
keempat di samping tiga, yang telah disebut, melainkan sebagai
suatu arientasi yang telah berubah vang meliputi ketiganya
secara hersama, vaitu gagasannya tidak lama lagi hanya terarah
secara suhjektf, suatu arahan lebih objektif selalu lehih kuat
memperlihatkan diri, suzatu yang lehih relatif terhadap visi yang
dabulu begitu mutlak, suatu yang lebih memancar terhadap
pandangan mendalam yang dabulu kuat mernvatu yang
membuka jalan. Artinya, manusia makin kurang kuat menutup
diri, tetapi keluar kepada kosmos, sebab dengannya ia merasa
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gemeenschappelijke wordt in het eigene beprepen en
nu moge dit sociale gevoel, deze pemeenzchap:zin *oms
ontaarden in een collectief egoisme, dit egoisme heeft in
elk geval een socialen inslag, doet het subject naar buiten
treden en brengt zijn relatief karakter tegenover de vroegere
verafgading en aanbidding van het ahsolute ik heel sterk
naar voren. e sterkste uiting hiervan hehben we in het
cammunisme, dat zich gereepen acht, een nieuw type van
mensch te scheppen, een collecieven mensch en een cnltuur,
die den anpersaecnlijken al-mensch over den individueelen
doet zegevieran. Maar waar dit minder sterk tot utting komt,
daar is toch de hoven omzchreven grooter objectiviteit en
sterker richting naar het object der kennis meer dan naar
het subject merkbaar. Eris grocter werkelijkheidszin, opener
ovog voor verhoudingen en betrekkingen, meer inzicht van
anderlinge athankelijkheid.

In economie en politick moge dit laatste nog slechts
zeer gebrekkig tot openbaring kamen, zich eer het tegendeel
doen kennen, dit is meer een betreurd verschijnsel, dat men
zau willen weggenomen zien, maar vaoar welker hestrijding
men de juiste middelen niet kan vinden, dan dat de volkeren
geen toenadering zoeken, geen anderlinge afhankelijkheid
erkennen. Men ziet genoeg, dat het dien kant uit moet, men
wil dign kant uit, doch de bekwaamste economen en de meest
bedreven politici weten geen utweg in den doclhof, waarin
we ons verdwaald weten.

Er is bij dezen chaos zeker een zeer verspreide stemming
van vertwijfeling. Maar zij, die de peschiedeniz wijsgeerig
bezien, wanhopen niet en gelukkig i= ook van den kalm

redeneerenden mensch de verwachting, dat de crisis zal

odshbegrp




satu. Yang sosial, yaitu milk bersama, dianggap sebagai milknya
sendin. Dan apshila rasa sosial, rasamilik bersama dapatmenjadi
jelek karena sebagai egoisme kolektf, aleh sehah itu egaisme
itu kerwataannyza mempunyai akibat sosial, yaitu membuat
subjeknya tampil ke muka dan menampilkan sifat relatifnya
terhadap pendewaan dan pujian dari dahulu pada aku yang
mutlak. Ungkapan terkuat hal ini kita lihat dalam kemunisme,
yvang merasa didnya terpangel untuk mencptakan suatu
tipe manusia yang baru, seorang manusia kolektf dan suatu
kehudayaan yvang membuat manusia utuh untuk mengatasi
manusia individual. Tetapi, hal ini terungkap kurang kuat, karena
abjektivitas yang digambarkan di atas adalah lebih besar, dan
arah vang lebih kuat pada cbjek pengetahuan lebih tampak
pada subjek. Ada makna kebenaran yang lebth besar, vaitu mata
lebih terbuka terhadap hnbungan dan periimbangan, terdapat
pengertan lebih jelas mengenai ketergantungan satu sama lzin.

Dalam ekanami dan politik seandainya yang terakhir ini
masih terungkap sebagai sesuatu vang sangat berkekurangan,
dan sehelumnya ada bertentangan dengannya, hal ini l=hih
menupakan suatu gejala yang menyesalkan, yaitu erang sealah-
alah ingin meninggal, tetapi untuk dapat menghilangkanrya, ia
tidak menemukan cara-cara yang tepat, selain bangza-hangsa
tidak mencard pendekatan, fidak mengakuisaling ketergantungan
mereka. Orang melihat jelas hahwa ia harus menempuh jalan
keluar, ia mau menempuh jalan itu, namun ekonom-skanom
paling ahli dan kaum politisi paling berpengalaman tidak tahu
untuk menemukan jalan keluar dari gua yang berliku-liku, di
mana kita berada.

[H masa kekacauan ini pasd terdapat suatu keragu-raguan
vang sangat tersebar. Namun, mereka yang mengikuti sejarah
secara filosofis tidak merasa kehilangan harapan, dan juga
berbahagia orang yang berpengharapan yang herpikir panjang
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worden overwounen. Waarop is die hoop, dat vertrouwen
gebauwd? In eersten aanleg op de natuur ven den mensch,
die alle eeuwen door, ook zonder uitweg te weten sen uitweg
vond, oubewust vaak de middelen aanwendde, die verbetering
brachten, soms op zeer verrassende wijze. De natuur roept de
heilzame reactie op, die het kwaad moet saneeren, de natuur
bewandelt onbekende wegen, dieleiden tatherstel. Men geeft
de hoop niet op, omdat daar heel de ge:chiedenis door de
menschelijke natuur staat met hare geheime en niet gekende
krachten en vermogens, die in haar zijn vastgelegd. Niet de
individueele men=ch kan hier de vedossing brengen, het juiste
woord spreken, elk verstand schiet te kort, elke wijsheid is
ontaereikend, maar de natuur zal zich doen gelden nu weer
als steeds in het verleden. De natuur gaat boven de leer.

En achter die natuur staat God, niet de God der Deisten,
maar Gad, die de natuur schiep en in stand houdt, die in en
door haar en met haar werkt, wiens werk en wiens wezen
daarin voor het abstraheerend verstand te onderscheiden is.
Al wij in den huidige nood op uitkomst durven vertrauwen,
omdat wij vertrouwen hehben, door de geschiedenis geleerd,
in de menschelike natuur, dan vertrauwen wij op Gad en
komt in dezen noud zijn beeld in een nieuw licht te staan en
bekaart het ons daor nieuwe vroeger nauwelijks ontdekte

schaanheid.
Wanneer wij dat zoo averzien, dan dringt zich reeds
eenigermate aan ons op eenerzijds, welk Gadsbeeld uit die

constellatie der gedachte zal worden geboren, anderzijds
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lebar secara tenang, vakni bahwa krisis itu bisa diatazi. Harapan
dan kepercayaan itu dihangun atas apa® Sebagai landasan
pertama adalah di atas kadrat manusia, yang sepanjang abad juga
tanpa mengetabui jalan keluar, namun akhirmyz menemukan
juga; kerap kali tanpa sadar menggunakan sarana-sarana yang
mengadakan perhaikan vang sering kali sangat mengagumkan.
Kodrat menumbuhkan resksi yang menyelamatkan, yang
harus memhketulkan yang jahat, kadrat menempuh jalan yang
tak dikenal, yang mendatangkan permulihan. Manusia tidak
memutuskan harapan, sebab di zanalzh tevdapat sejarah,
karena kodrat manusiawi berada dengan segenap kekuatan
dan kemampuan yang tak dikenal, vang telbh disediakan di
dalamnya. Bukan manusia individual di =ini dapat memberikan
penyelesaian, mengucapkan kata vang benar, setiap budi
pikran mempunyai kekurangan, setiap kehijaksanaan tidak
mampu mencukupi, tetapi kadrat akan muncul mempariihatkan
kemamjpuan dirinya sekarang ini sepert selalu di masa lampau.
Kodrat mengatasi ajaran.

Dan di halik kadrat ibu hadirlah Allah, hukan allah kaum
penyemhah herhala, melainkan Allah yang mendptakan dan
memelibara kedrat, yang berbuat dalam dan oleh serta dengan-
Nva, dankarya-Nyasertakodrat-Nyahagi akalhudivyang abstraktif
harus dibedakan . Apabila kita dalam kesukaran dewsa sa iniherani
percaya akan jalan keluar, karena kita mempunyai kepercayaan
kepada kodrat manusiawi, vang kite dipelajari davi sejarah,
maka kita mempunyai kepercayaan kepada Allah, dan dalam
kesukaran sekarang ini gamharan-Nya tampak dalam cahaya
baru, yang menantang kita untuk menghadapi keindahan baruy,
yang sebelnmnya hampir kita temnkan.

Bila hal itu kita lihat secara keseluruhan, maka sampai

ukuran terterntu, muncul satu segi hagi kita suatu gamharan
tentang Allah mana yang akan dilahirkan dari konstelasi
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welk begrip van God de menschelijke natuur in de goede
richting doet gaan en, als wij rekening houden met de
stroomingen van den Hjd, veor ons moet gelden als het
meest in staat het menschdom te bekoren en te bueien. Dan
kamt het mij vaaor, dat wij, die Gad liethebben en Hem gaarne
door allen zanbeden en verheerlijkt zouden zien, in ons rijke
Godsbheeld vooral de volgende elementen op den voorgrond
moeten stellen om te kamen tot een beeld aan dere tijden
ggngepast

Wij moeten allereerst Gad zien als den diepsten grond
van ons wezen, verholen in het meest innerlijke onzer
natuur, maar daar tach te zien en te aanschouwen, na eerste
beredenesring duidelijk kenbaar, bij geregelde instelling
dazrop zonder telkens herhazlde beredeneering en als hij
intuitie, zoadat wij ons zien in vaortdurende aanschouwing
Gads en Hem niet slechts zanbidden in ons eigen wezenmaar
evenzeerin alles, wat bestaat, allereerst in den medemensch,
maar dan ook in de natuur, in het heelal, alom tegenwoordig
en zlles doordringend met het werk zijner handen. Die
inweaning en inwerking Gads maet niet enkel het vaorwerp
van intuitie wezen, maar zich in ons leven openbaren, in onze
woarden en daden tot uitdrukking kamen, uvitstralen uit heel
ons wezen en optreden.

Dit natuwrlijk Gudsbeeld aan de wijsgeerige streaomingen
van deren tijd het meest aangepast, vindt een krachtige
versterking, wanneer wij ook in het hovermatuurlijk
Gadsbeeld, dat wij hebben leeren kennen door de

Dpenbaring, die elementen ap den voorgrond stellen, welke
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pemikiran, sementara itu dari seg lam pengertian tentang Allah
mana akan mendorong kadrat manusia menujn pada arah yang
benar. Dan hila kita memperhitungkan aliran-aliran sezaman,
maka bagl kita hal itu haruslah berlaku sebagai yang paling
mampu untuk menggeda dan menark umat manusia. Dan
hal itu bagi sava berarti, bahwa kita yang mengasihi Allah dan
bergembira hila melihat Dia dipuji dan dimuliakan cleh sermna
orang, sehingga dalam gambaran kita tentang Allah vang kaya,
khususya unsur-unsur berikut, harus ditampilkan di depan agar
dapat menjadisuatu gambaran yang disesuaika n dengzn zaman
sekarang ini.

Kite pertama-tama harus melihat Allah sebagai landasan
terdalzm kodrat kita, terselubung di dalam unsur vang paling
mendalam dari kodrat kita, namun harus tetap dilihat dan
diperhatikan dengan khusus; sesudah pemikiran mendalam yang
pertama dapat dikenal dengan jelas, dengan sikap penentuan
yang teratur atasnya tmnpa setiap kali mengulangi pemikiran
mendalam dan dengan intuisi, kemudian kita melihat diri kita
vang selalu memandang Allah, dan tidak hanya memyembah
[Ha dalam kedrat diri kita sendiri, melainkan juga sama di dalam
segalanya vang ada, pertama-tama dalam sesama manusia,
kemudian dalam semestz zlam, hadir di mana pun juga, dan
memasuki segalanya dengan karya tangan-Nya. Kehadiran-
Nva dan apa yang dilakukan Allah harus bnkan hanya sehagai
objek intuisi, tetapi mewujudkan ditinya dalam hidup kita, yang
terungkap dalam katz-kata dan perbuatan kita, yvang bersinar
dari segenap kadrat dan penampilan kita.

Gambaran kadrati tentang Allah, yang paling disesuaikan
dengan aliran filosofis zaman sekarang, menemukan
peneguhannya yang kuat, apabilz kitz jugz dalam gambaran
adikodrati tentang Allah, yang telah kami kenal Jewat wahyu,
menempatkan unsur-nnsurnya ke depan, yvang di dalamnya
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daarin het meest met de genvemde overeenstemmen en
deze of nader omschrijven &f duidelijker doen begrijpen.

Dan denk ik 2an de schildering van het werk der genade,
dan de uiteenzetting door ervaren theologen van hetgeen
ander genade is te verstaan en verder aan de heaefening van
de drie goddelijke deugden, die bij heldhaftige heoefening
zao heerlijk mooi én het werk der genade én het goddelijk
element in elk weren demonstresren en doen onderscheiden.
Waar én geloof én hoap én liefde op de meest heldhaftige
wijze als deugden in beoefening worden gebracht, daar
veelen we ons het Goddelijke nabij, daar treedt ons God
als het ware uit den beoefenaar dier deugd tegemoet en zal
elkeen, die er getuige van is, onder de bekoring raken van die
poddelijke uitstraling.

Er is in deze dankere tijden nog een hijzander lichtpnnt
in de geleidelijke veorbereiding en ontwikkeling van dit
Godshegrip. Onder het vele, dat voor ons het Godshbegrip
zac lief maakt, is er wel nanweliks een element aan te
wijzen, dat daaraan zoo groote hekoorlijkheid geeft als juist
de vaorstelling, dat Ged in ans woent, wij Hem in anszelve
vermogen te ontdekken en abstractief te aanschouwen en
met ans in alles wat ons omgeeft, terwijl in heel ons leven
die geddelijke inwoning tot heldere vitstraling kan woerden.

Drat de entwikkeling der wijsgeerige gedachte, de leidster
tach van het leven, dit element ap zaa bijzandere wijze naar
voren daet kormen en de nood van de Hjden, ondanks den
wil van vele van God afgedwaalden, naar zijn aanschouwing

onder de mooiste vormen voert, is wel als een lichtpunt in
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paling cocok dengan apa yang telah disebut, dan menguraikannya
Iebih terang atau membuatnya supaya dipahami lebih jelas.

Kemudian saya berpikir tentang gambaranmengenzi karya
rahmat, mengenai keterangan ahli teologi berpengalaman
tentang apa yang dipahamimengenairahmat, dan selanjutnya
mengenai penghayatan ketiga kebajikan ilahi, yang bila
dihayati dengan tekun, menunjukkannya begitu mnlia dan
indah haik karya rahmat maupun nnsur ilahi dalam setiap
makhluk, serta sekaligus memhedakannya. lika iman, harapan
dan kasih dilaksanakan sehagai kebajikan dengan tekun, maka
kita merasa Allah ada di samping kita. Sealah-alah Allah tampil
menjumpai kita yang menghayati kebajikan-kebajikan itu, dan
setiap orang yang menyzksikannya akan tergoda cleh pancaran
sinar ilahi itu.

Selama waktu-waktu gelap ini masih terdapat titik terang
isimewa dalam persiapan dan perkembangan secara bertahap
mengendi pengertian tentang Allzh. Di antara banyak hal, yang
bagi kitt membuat pengertian tentang Allah begiru disukai,
memang nyaris dapat ditunjukkan suatu unsur, vang dapat
membhet daya tagdahesar justru sehagai gamharan, yaitu Allah
tinggal di dalam diri kita, sehingga kita mampu menemukan
dalam diri kita dan secara abstraktif memandang Dia, dan
bersama kita dalam segalanya yang ada di sekeliling kita,
sementara dalam segenap hidup kita, kehadiran ilahi dapat
merupdkan pencurahan sinar yang terang.

Perkembangan pemikiran filosofis, vaitu sebagai pemimpin
kehidupan, menampilkan ke depan unsur i dengan begitu
luar bizsg, dan membawa kebutuhan aneka zaman, walaupun

ada kehendzk banyzk orang yvang menjauhkan diri dari Allah,
menurut pandangannya pada bentuk-bentuk terbaik, itu harus
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duisteren nacht te waardeeren en als een hlij perspecticf te
zZien.

e gadsdienst wardt in dezen strid om Ged
ontegenzeggelijk verdiept enverinnigd. En hetisin niet geringe
mate verheugend, dat uit dezen strijd der gedachts dit moaie
Godsbeeld tot nieuw leven schijnt te worden gewekt. |k mag
niet zegeen, dat het vit dezen strijd wordt geb:oren. Het is niet
niguw, maar toch is er nizuw leven en dat nisuwe leven mage
gen weerspisgeling zijn van Godsvoorstellingsn in vwoeger
eeuwen, in elken tijd heeft zulk in verschillende tijdperken up
den voorgrond tredend beeld elgen kleur, bijkomstigheden
vaar het grontste gedeelte, groepeering misschien nog het
meest, mazar als nazar de Fransche wijze de toon de muzisk
stempelt, dan is hier ouk sprake van een nisuw gccoord, waarin
eigen toon te beluisteren is en de eigen toon het accoard heel
bijzondere bekoaorlijkheid verleent.

lk mag, nu ik dit blijde perspectief zie, niet ronder
vermelding laten, dat dit Godsbeeld van ons kenvermogen
ook een bijzondere functie vwaagt. Naamimate ohbjectief het
Gadsheeld wijriging vertaont, beantwoaordt daar subjectief
ook een wijziging aan van de functien van ons kenvermaogen.
En nu is het een verblijdende emstandigheid — ze staat
overigens niet los van de antwikkeling der gedachte boven in
heel enkele lijnen geschetst — dat er een kentering is in de
waardeering van het kenvermagen en meer dan eenwen lang
de Aristotelische opvatting, in de Thomistische wijshegeerte op
z00 hammonkche wijze overgenomen en ontwikkeld, zich baan
breekt en erkenning vraagt, dat nl. wij in anze verstandelijke
kennis ahstractief te werk gaan en het abstractie-vermagen

odshbegrp




dihargai sebagai suatu titik terang dalam malam gelap dan
dilihat sehagai suatu perspekif yang menggembirakan.

Dalam  perbedaan pendapat demi Allah ini, agama
tdok dapat dibantah dan diperdalam. Dan hal sangat
menggembirakan babwa dari perbedaan pendapat itu rupanya
lahir gambaran tentang Allab vang bagus yvang menjadi
hidup baru. Saya tidak boleh mengatakan, babwa itu labir
dari perbedaan pendapat itu. Memang bukan baru, tetapi
datanglab bidup baru yang dapat menjadi suatu pencerminan
gambaran tentang Allah di abad-abad sebelumnya. Di setiap
waktu, setiap warna kbusns di dzlam setiap periode yang
berbeda berusaha untuk menonjol, mempunvai hal-hal
tambahan, barangkali paling banyak berupa perkumpulan,
namun apabila nada musiknyz bercorak gaya Perancis, maka
di sini pun terdapat suatu keselarasan baru, di mana nada
khususnya sendiri dapat didengarkan yang memberikan
kesclarasan suatu daya tarik luar hizsa.

Kini karena saya melihat suatu perspektif yvang meng-
gemhbirakan, oleh sebab itu saya tidak boleh tidak harus
mengemukakan gambaran tentang Allab ini yang menuntnt
dari dava pikir kita sebagai suatu fungsi istimewa. Apabila
perubahan gambaran tentang Allash tampak secara objektid,
mazaka secara subjektf juga akan menjawab dengan perubaban
fungsi daya pikir kita. Oan sekarang ini adzlah suatu keadaan
yang menggemhirakan. Memang keadaan ini selanjutnya
tidak lepas dari perkembangan gagasan, yvang dilukiskan
oleh sejumlah besar aliran, yakni terjadi suatu perubaban
dalam penilaian daya pikir dan melehibi pendapat Aristoteles
berabad-obad, Sante Tomas yang telab diamhil alih dan
kemudian berkembang dengan begitu harmoniz. Hal ini
membuka jalan dan harus diakui, bahwa dalam pengetabuan
akal budi, kita berbuat secara abstrakhf. Dan daya abstraktif
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juist begrepen ons de grootste beerlijkheid van ons verstand
openbaart.

Er is een bijzondere verheugenis over den luisterrijken
weder-opbloei van de Aristotelische en daanmede van de
Thomistische wijshegeerte, dat zij de verdere antplcoiing
van het bowven geschetste Godsbeeld op zoo radicale en
docltreffende wijze te bulp kamt en bevordert. Het ecne hangt
met het andere samen en we zouden kunnen spreken van een
wisselwerking.

Wat is in de Thomistische kenleer van meer beteekenis
dan hooge waardeering van het abstractie-vermogen. Met de
plaats daaraan toegekend schijnt voor mij in de geschiedenis
der wijshegeerte eerst de voorbereiding tot bet optreden van
5int Thomas, daarna bet succes van zijn leer, te gelijker tijd en
vaaral later de miskenning er van geteckend.

Wij leven in den hijd der abstracte visie. £ij openbaart zich
in de literatuur en wellicht nog sterker in de bouwende en
beeldende kunsten, steeds zulk een duidelijke weergave van
hetgeen de geesten bezielt.

En dat abstractie-vermogen is bet, dat onsvoeren moet tot
de visio Dei, tot de genotvolle schouwing Gods, die eens ons
eeuwig geluk inden Hemel zal uitmaken, maar om de harmonie
met onze natuur, welke dit geluk daarin veronderstelt, bier
onvelmaakt verkregen toch reeds een voorsmaak dazarvan,
boog geestelijk genat waarhargt,

Tot de hoogste schouwing mogen slechts enkele
uitverkorenen geraken, tot een steeds klaarder schouwing
moeten we ous allen brengen. Oe boogste schouwing blijve

hetvoorrecht van enkelen, die, om n middeleeuwsche termen
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ini kila dipahami dengan tepat, memaklumkan pada akal budi
kita kegembiraan terbesar.

Salah suatu  kegembiraan luar biasa atas adanya
pertumhuban kembali yang semarak mengenai  filsafat
Aristoteles dan serentak filsafat Tomas adalah dapat menclang
dan meningkatkan perkembangan selanjutnya mengenai
gambaran tentang Allab dengan cara yang begitn radikzl dan
mengena. Yang satu saling bergantung dengan yang lain, dan
kita kiranya dapat berbicarza kerja sama.

Apzkab azjaran Sante Tomas memiliki lebih banyak
artinya daripada nilai tinggl daya abstraksi? Dengan mengakui
situasinya, pada bemat saya dalam sejarah filsafat pertama-
tama persiapan sampai tampilnya 3ante Tomas, kemudian
sukses ajarannyd, serta sekaligus dan terutama kemudian,
tercatat penolakan terhadapnya.

Kita hidup di dalam waktu pandangan abstrak yang
tampak dalam literatur dan mungkin lebih kuat di dalam seni
pembangunan dan gambaran, yang selalu bersifat demikian
sehagai ungkapan yang jelas tentang apa yang menjiwai rah
pemikiran.

[tan daya abstraksi itu membimbing kita kepada wvisio
Dei, pandangan kepada Allah yang menyenangkan, vang pada
saat tertentu, akan merupakan kebabagiaan abadi di surga.
Me:kipun karena harmoni dengan kadrat kita, yang diandaikan
berada di dalanmya, kita terima dengan tdak sempurna,
namun suatu pencicipan menjamin kenikmatan rohani yang
tinggi.

Untuk dapat mencapai pandangan tertinggi hanya
beberapa vrang tergilih dapat meraibnya; agar sampai pada
suatu pandangan yang sefalu lehih jelas, kita semua harus
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te spreken het stervende en wverlichtende leven bebben
beosfend en doardoor de vereischte ontvankelijkheid voor
het schouwende hebben verworven en overeenkomstg die
pntvankelijkheid daarmede worden begenadigd. Ik geef heel
gaarne toe, dat, nak aliser een drangnaar meermetaphysisch
inzicht en dringt de waardeering van uns intuitief vermogen
naar een beter ontwikkeling van ans abstractie-vermagen,
daarom toch niet allen nu zich op de meest volmaakte wijze
door het gbstractie-vermogen zullen laten leiden en de
valle ontwikkeling van het Godsheeld in den aangegeven zin
daardoor is verzekerd.

Maar de mogelijkheid, dat wijin die richbting ansvermagen
ontwikkelen, en daardoor niet enkel voar ons zelve, maar
pok vour anderen dit Godsbeprip duidelijker doen spreken,
legt ons den plicht ap, bet ook te doen. Laten wij den strogm
des tijds, die ons naar zeoveel onbeil meesleept, vooral daar
valgen en versterken, waar hij ons blijkhaar vaert naar iets
moois en iets goeds.

Hier heeft de Katholicke wijsgeer en de Katholieke
Godgeleerde een hijzonderz roeping te vervullen. Hij
heeft in zijn Aristotelisch-Thomistische scholing bijzondere
gqualiteiten am niet slechts leiding te geven, maar stact op
stoot in de gewenschte door de wijsbegeerte van den dag
bepaalde richting.

Men mag in den stroom van mystieke en aan mystiek
verwante literatuur het bawijs zien, dat die taak wordt
begrepen en geveoeld, dat deze literatuur wit den tijdgeest

vaortspruit en deren tegelijk bevrediging schenkt. Maar
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herusaha mencapainya. Pandangan tertinggi tetap merupakan
hak utama sekelompok orang, yaitu orang-orang yang
apabila kita mau berbicara dengan istilah Abad Pertengahan,
mereka yang telah menghayati kehidupan sementara ini
serta bersinar. Dengan demikian, mereka telab mencapai
kemampuan vang dituntut untuk dapat memandang secara
mendalam, dan menerima anugerab rahmat sesuai dengan
kemampuannya itn. Saya menyetujui sepenubnya bahwa
meskipun ada kecenderungan pendapat vang lelbsh bersifat
metafisik, dan mendorong penilzian kemampuan intuitif pada
suatu perkembangan kemampuan abstraksi kit yang lebib
baik, namun untnk itu bukan setiap orang membiarkan dirinya
dibimbing oleh kemampuan abstraksi dengan cara yang paling
sempurna, dan oleh perkemhangan gambaran sepenubnya
tentang Allah, dalam arti telabh dipastikan olebnya.

Tetapi, kita kemungkinan mengembagpgkan kemampuan
kita ke arab itu, dan dengan demikian bukan hanya uutuk
kita sendiri, melainkan juga untuk orang lain vang herusaba
membicarakan pangertian tentang Allab dengan lebih jelas,
melamkan juga mewajibkan kita untuk melakukannya. Marilab
kita mengikuti dan memperkuat jalannya arus zaman, yang
membawa kita pada sckian banyak kesengsaraan, vang secara
khususimyza waktu ity membawsz kita kepada yvang bagus dan
baik.

[h sini fikuf dan teolog Katolik barus memenubi suatu
panggilan  khusus., Pendidikan Aristotelis-Tomisds memiliki
kualitas-kualitas  khusus bukan hanya untuk  memimpin,
melamnkan juga untuk mendeorong ke arah tertentu varng
diharapkan oleb filsafat sezaman.

Kita dapat melibat buktinya dalam arus literatur mistik dan
yang seirama dengan mistik, bahwa tugas itu dipabami dan
dirasakan; literatur itu muncul dari roh zaman dan sekaligus
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het moet tot allen doordringen, dat zij langs dezen weg zich
inniger met God kunnen en moeten vereenigen en in de
maatschappi] weer de Godsgedachte kan en moet worden
levendig gemaakt

Wil dit werkelijkheid worden, dan meet de mysticus niet
beschouwd warden als staande huiten het leven, maar moet
alwie leeft en zich dat leven bewust is, bet als zijn eerste en
hoogste raeping beschouwen, in de ywome asautou - de
kennis van zichzelven — de maeilijkste maar scheanste aller
wetenschappen, doar zijn abstraheerend verstand af te dalen
tot daar waar hij God ontmeoet in den grond van zijn bestaan.

Tot dien grand kunnen wij zien. Het water moge treebel
zijn en door de stormen des levens vaak zoo vertroebeld
wezen, dat eerst na eenige rust en bezinning de blik tot die
diepte kan horen, wij bezitten het vermaogen tot die visie,
Gad is kenhaar in ons wezen, wij kunmen Hem zien en in zijn
aanschouwing leven. En die aanschouwing zal zijn invloed
niet missen ap ans gedrag. Hij zal zich dan ack in enze werken
openbaren.

Het pragmatistisch-intuitief karakter van het Gaodsbeeld
openkaart zich niet het minst in den grooten atval van God,
grooter dan inwelken tjd cak. Het demonstreert tegelijkertijd,
hoe velen niet begrijpen, onder welke vormen men nu
vooral God zoekt en zoovelen Hem niet vinden. De groote
nardag heeft daartce het zijne hijgedragen en een der meest
noodlottige gevolgen er van is wel deze Godsontkenning. Onze
pragmatisbsch ingestelde tijdgeest zaekt de openbaring Gods,

meent God alleen te kunnen kennen in de werken, door den
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memberikan rasa puas. Tetapi, semuanya harus menyadari
bahwa mereka yang lewat jalan ini dapat dan harus menyatukan
diri dengan Allah, dan juga dalam masyarakat pemikian tentang
Allah dapat dan barus dihidupkan kembali.

Apabika bal ini ingin menjadi suatu kenyataan, maka
cearang mistikns tidak boleh dianggap berada di uar
kehidupan. Barangsiapa hidup dan sadar akan hidupnyz, ia
harns memandangnya sehagai panggilannya yang pertama dan
tertinggi; dalam graosis senutou - pengenalan dirinya sendiri— di
antara semua pengetahuan menjadi sebagai yvang paling sulit,
namun paling indah, karena melalui akal budi secara abstraktf
turun sampai men jumpai Allah pada Jandasan eksistensinya.

Kita d apat melihat sampaike dasarnya. Aimyadapat menjadi
keruh karena terdapat taufan dalam hidup; air itu kerap kali
menjadi begitu kerub dan hanya berusaha bisza menjadi tenang
dengan merenungkannyz, vaitu pandangan dapat menggali
sampai ke dasar; kita mempunyai kernampuan untuk memiliki
pandangan bahwa Allab dapat dikenal dalam kodrat. Kita dapat
melibat Dia dan hidup sambil memandang-Nya. Dan pandangan
itn tidak akan kehilangan pengaruhnya dalam tingkah Jaku kita.
la akan menarmpakkan Oiri-Nya dalam pakerjaan-pekerjaan kita.

Sifat pragmatis-intuitif dalam gambaran tentang Allah
tampak jelas melalni hubungan manusia dengan Allah vang lehih
banyak dalam waktu mana pun. Hal ini sekaligus menunjukkan
betapa barvak arang tidak memahami dalam bentuk-bentuk
apa manusia terutama sekarang ini mencari Allah, dan ada
begitu banyak tidak mengemukakan-Nya. Perang besar telah
ikut menyebabkan situasi itu, dan salah satu akibat yang paling
menimbulkan kesengsaraan izlab bahwa Allsh tdak dizkui.
Roh zaman kita vang bersifat pragmate, mencari pewahyuan
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mensch verricht, niet door een of anderen mensch, maar door
den mensch in gemeenschap, openbaring van de menschelijke
natuur. Hier zou een vergelijking kunnen worden ingesteld
met hetgeen plaats bad in bet begin der zestiende eeuw,
toen millicenen zich afkeerden van de Kathalieke Kerk, maar
naast punten van cvereenkomst zijn er zoo proote punten
van verschil, dat wij ons te lang bij dit beeld zonden moeten
ophouden om het uit te werken. 'We mogen zeggen, dat nu
de onvoldaanheid veel en veel grooter is, de weerslag dan
ook zooveel te radicaler. De instelling van den geest was taen
ook veel minder pragmatistisch. Dit laatste karakter van de
waarheid treedt nu op zon bijzondere wijze naar varen, dat bet
vele onrecht, dat in de wereld geschiedt en als vanzeif sprekend
en als met de natuur overeen komend wordt voorgesteld,
duizenden weerhondt in de natuur God te zien. Het intuitief
alogisch en imationeel karakter aan het menschelijk denken
toegekend, kweekt in den mensch afkeer van beredeneering
der feiten, van verklaring van hetgeen geschiedt. Zij eischen
een dusdanig sprekend beeld, dat het als onwederstaanbaar
en averweldigend zich apdringt aan den geest. En bij de
toestanden van het cogenblik kost het meeite en behoort er
beredeneering toe am tach alles van Gad te zien voartkamen,
door God te zien geleid.

Waarbetmenschelijk denken zoo is georiénteerd, daarkan
men wel van een ziekelijke instelling spreken, maar dat antheft
de aanbidders en berminnaars van God niet van de verplichting,
daarmee rekening te houden, als zij de Godsgedachte willen

verspi eiden en weder ingang doen vinden. En dan ervaren wij,
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Allzh, berpendapat bahwa Allah hanya dapat dikenal di dalam
pekerjaan yang dilaksanakan oleh manusia, bukan oleh salah
veagvang atau oleh arang-avang lain, tetapi oleh manusia di
dalam masyarakat melalui kodrat manusiawi. Dalam hal ini dapat
dibuat perbandingan dengan apa yang terjadi pada awal abad
XV1, ketika jutaan orang menluggzlkan Gereja Katolik. Tetapi, di
samping titdk persamaan, terdapat juga titik perbedazn begitu
besar, sehingga kita akan memhutubkan wektu terlalu lama
kalan mau membicarakan gamharan tersehnt. Dapat dikatakan,
sekarang banyak ketidakpuasan dijumpai dan babkan lebib
besar, dan akihatnya juga menjadi begitu besar dan terlalu
radikal. Sikap jiwa pada waktu itu adalah knrang pragmatis. Sifat
terakhir kebenaran ini, kini muncul ke depan hegitu Juar blasa,
sebingga banvak ketidakadilan terjadi di dunia, baikitu dianggap
terjadi dengen sendirinya, maupun digambarkan sehagai
sesual dengan kodrat, sehingga menghalangi barvak orang
nntnk melihat Allah di dunia. Sifat intuitif alogis dan irasional,
vang diakui ada dalam pemikiran manusiawi, menumbuhkan
penclakan dalam diri manusia terhadap pemikiran fakta secara
sehat, terhadap keterangan tertang apa vang terjadi. Mereka
menuntnt suatu gambaran yang menyatakan snatn bentuk,
yang sealah-olah memaksakan diri kepada rah yvang tidak dapat
dibantab dan sifatnya sangat luar biasa. Dan dalam menghadapi
keadaan dewasa ini, usaha dibutubkan, dan juga permikivan
secara sehat diperlnkan agar man mengakui bahwa segalanya
berasal dari Allah dan dipimpin alab-Nva.

lika pemikiran manusia begitu terodentasi, makz kita
dapat berbicara tentang sikap diri yang sakit. Namun, hal itu
tidak melepaskan mereka yang momuji dan rmengasihi Allah
dari kewajiban untuk memperhitungkannya, kalau mereka
mau meluaskan pemikiran tentang Allab dan beruszba
menemukannya kembali. Dengan demikian, kita mengzlami
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wat in het huidig Godsheeld geeist werdt en er te weinig in
wardt gezien. Dan zien we, dat deze ijd van alagische intuitie
zelfs niet bevredigd wordt door een gewene beoefening van
deugd, maar dan moeten wij God vragen, voor dezen tijd,
mannen en vrouwen ap te wekken van heldhaftige deugd, die
door hun daad tot den uitroep dwingen: Dat doet het ongeloof
niet na. Dan maet er wat vitgaan van het Godsbegrip op de
samenleving en moet men zich niet teleurgesteld moeten
afwenden van degenen, die God belijden met woarden, maar
loochenen met de daad. Gelukkig wardt dit meer en meer
begrepen. Br kamt wvooral onder de jongeren een jeugdige
geestdrift om bet gelaof in Gad fier en apenlijk in daden te
belijden en in zijn schoonheid, in zijn nspiratie tot de goede
daad te doen kennen.

Het is echter niet valdaende, op practische beleving van
het geloof aan God aan te dringen en er ons zelve toe op te
wekken, er is meer noodig. Wij maeten den tijd verstaan en
ons niet huiten zijn invloed plaatsen. Qok wij zijn kind des
tijds. Laten we bet zijn met klaar bewustzijn en de goede
prikkels vrij op ons laten inwerken.

Het Godsbegrip wvan dezen tjd heeft naast het
pragmatistisch nog een intuitief karakter. Wij moeten de
gunstige omstandigheden benutten en den intuitieven
mensch God leeren zien, waar Hij voor ons oog niet
verhargen, hoogstens verschalen is, waar ons verstand
Hem als voorwerp van schouwing kan bereiken. Men versta
mij goed. |k verdedig voor het Godsbegrip geen intuitie en

roep de tijd van antologisme niet terug, maar de gewoonte
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apa yang dituntut di dalam gambaran tentang Allzh sekarang ini
dan dilhat tedalu kurang. Kita melihat, hahwa zaman sekarang
ini tidak puas dengan intuisi alegis dengan suatu penghayatan
kebajikan biasa, karena itu kita harus mohon kepada Allah, agar
untuk zaman kita sekarang dibangkitkan laki-laki dan perempuan
dengan kebajikan secara berani, yeng dapat melakukan
perhuatan berani, “Hal itu tidak mengikut sikap tidak percaya.”
Oleh schab itu, dari pengertian tentang Allab, harus memiliki
pengarub di dalam hidup bersama, dan kita janpgan karena
kecewa menjauhkan din dari orang yang mengakui Allah dengan
kata-kata dan menclak-Nya dalam perbuatan. Syukurlah hal
ini makin lebih dimengerti. Terutama di kalangan kaum muda
muncul semangat bernyala untuk mengungkzpkan iman akan
Allzh secara meriah dan terbuka dalam perbuatan dan dalam
kemdahannya, untuk menyatakan inspirasi pada perbuatan
yang baik.

Tetapi, tidak cukup mendorang untuk menghayati secara
praktis iman zkan Allah, dan membangkitkan kita sendiri juga
ke arah itu. Dihutuhkan lebih hanyak. Kita harus memahami
zaman, dan jangan menempatkan did kitadiluar pengaruhnya.
Kita adalah anak zaman! Mari kita sadari dengan jelas dan
membiarkan diri kitz menerima suntikannya yang baik.

Perngertian tentang Allah di zaman ini di samping sifat
yang pragmatis juga mempunyal sifat intuitif. Kita harus
memanfaatkan keadaan yang baik, dan mengajar manusia
yang intuitit untuk melihat Allzh, di mana la bagi mata kita
tidak tersemhunyi, selzlu tampak, di mana zkal budi kita
tidak dapat mencapai-Nya sehagai ohjek pandangan. Semoga
pendapat saya dipahami. Untuk pengertian tentang Allab,
sayd tidak mempertahankan intuisl dan tidak mengundang
kemhali waktu ontologisme, akan tetapi kehiasaan menjadi
suatu kodrat kedua. Dan banyak orang menerimanya

Pengarian lEntang Allah

131




132

wordt tot een tweede natuur en velen nemen als bWj intuitie
aan, wat bet resuitaat is van een onbewust geworden
redeneering. Al redeneeren wij, daarbij blijft ons ahstractie-
vermogen niet werkeloo: en al maken we onderscbeid
tusschen rede en verstand, heide voeren ons tot verstaan,
tot een daad van zien, waarvan wij vaak niet dan met de
urootste moeite en de diepste reflexie den weg kennen, die
er ons toe beeft gebracht. Zoo moeten we wel voorzichtig
zijn met bet woord intuitie, zeker daar waar het gaat over
onze schouwing van God, maar van den anderen kant niet
te bang van de menschen, die er van spreken, doch doar te
weinig intraspectie voor intuitie houden, wat niets is dan het
resultaat van een gewaan en daarmee cnbewust geworden
redeneering en daardnor heheerschre en geleide ahstrartie.

Wat ik dus verdedig en als noodrakelijk voor dezen tijd
beschouw, isde beschouwing van alwat is in zijn afhankelijkheid
en zijn voortkomst van God, wiens werk wij daarin moeten
zien, wiens zijn wij daarin moeten onderscheiden, dien
wij daarin moeten erkennen en aanbidden, zllereerst in
pnszelve. God is daar en Hij openbaart Zich daar aan ons. Hij
wil daar gezien en erkend worden. Hij is tenslotte nergens
beter vaor ons kenbaar dan in den grond van ons wezen,
Leefde die gedachte aan Gods inwoning, aan de algeheele
afhankelijkheid der geheele natuur van Gad, aan Gads leiding
en openbaring in alles, wat andere daden zouden er worden
gesteld nm ze in cvereenstemming te doen zijn met hun
karakter van Godsapenbaring, De menschen maeten weer
God zien en in de aanschauwing Gads leven. Men noemt dit
mystiek. Het zij zoo. |k kan dat zelfs toejuichen, als ik daarin
ziem mag de witing der waarbeid, dat wij in de mystiek de
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seperth menurut intuisi, vang merupakan zkibat dad suatu
pemikiran yang tidak disadari. Walaupun kita berpikir, namun
kemampuan ahstraksi kita tidak tinggal diam, dan meskipun
kita membedakan antara budi dan zkal, keduanya mendaorang
kita untuk memahami, untuk dapat melibat, walaupun kita
kerzp kali hanya dapat mengenal jzlannyz dengan jerh payah
serta refleksi mendalam untuk dapat sampai ke sanza. Dengan
demikian, kita memang harus menjadi hati-hati dengan
istilah intuisi, dan terlehih herkatan dengan pandangan kita
tentang Allah. Namun, dari segi lzin kita jangan terlalu meraza
takut akan orang-orang yvang berbicara tentang bal itu, hanya
karena terlalu sedikit melakukan introspeksi sebagai intuisi,
yvang bukan apa-apa kecuali sebagai akibat dari suatu jalan
pemikiran biasa saja, dan akihatuya menjadi kurang disadani,
serta selanjutnya dirasuki dan dikuasai abstraksi.

ladi, apa yang saya pertahankan dan saya anggap perlu
untuk zaman ini ialah memandang segala-galanyz vang ada di
dalam ketergantungan serta asalnya dari Allah. Semua itu harus
kita lihat sehagai karya-Mya. [h situ kita harus membedakan
keberadaan-Nya, yang barus kita akui dan puji, pertama-tama
dalam diri kita sendiri. Allah hadir di sana dan la mewahyukan
Divi kepada kita. Di situ la menghendaki untuk dilihat dan
diakui. Akhirnya, |a tidak dapat dikenal secara lebih haik di
mana pun selain didalam kodrat keberadaan kita. Hidupkanlab
pikiran tentang kediaman Allab, tentang ketergantungan total
selurub zlam dari Allah, tentang pimpinan dan wahyu dalam
segala-galanya, yang mungkin akan diadazkan, ager dapat
diberlakukan sesuai dengan sifat wahyu Allah. Umat manusia
harus melihat Allah kembali dan hidup dengan memandang
Allzh. hRu disebut mistik. Hendaknya demikian! Saya bahkan
dapat menyambutnya secara gembira, kalau saya dapat
melihatnya sehagai ungkapan dari kehenaran; dalam mistik itu
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verdere en hoogste ontwikkeling hebben te aen van hetgeen
in de men:chelijke natuur potentieel is neergelegd, aj het dan,
dat de verwerkdijking dier potentialiteit niet plaats beeft dan
daor bijzondere goddelijke begenadiging. Zij is allerminst met
de natuur in strijd, integendeel, de natuur is gerocpen, Gaod
te zien als het edelste voorwerp harer kennis. Het is jammer
genaeg, dat dit niet meer wordt begrepen. De mystieke
werken van een Ruusbroec in uvnze egen vaderlandsche
literatuur zouden bet ons weer kunnen leeren, hoe wij, nog
werkend met de natuwrlijke gave des verstands, kunnen
kamen tot een steeds klaarder schouwing van God. Het is een
reden tot groote vwreugde in dezen tijd, dat de mystieke werken
in trek zijn, dat de mensch weer bij hen te rade gaat om van
hen de Godsschouwing te leeren, van hen het Godsheeld aver
te nemen, dat voor dezen tijd het eerst noodzakelijke is. Uit
de intuitie van God in het mnerlijke van alle wezen valgt dan
eemakkelijk de bezieling, welke daarvan moet uitgaan op de
daad.

Wij zien het met weugde, hoevelen, vooral jongeren,
in heilige geestdrift, geleid door God, dien zij in zichzelve
aanbidden, met wien zij zich dow de pgenade nog inniger
verbonden weten, wiens vereeniging zij door hun dagelijksche
H. Communie nog bevestigen en wversterken, uit hun éen
zijn met God de inspiratie putten tot daden van dienst. Daar
moet het been. De goede daad is niet meer voldoende, :ij
moet voortspruiten uit bet bewustzijn, dat onze vereeniging
met God ans er tae verplicht. Dat bewustzijn maeet de sterke
drijfveer worden tot de goede daad. Maar van den anderen

kant is evenmin het geloof aan God voldoende en moet dit
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kita harus melihat perkemhangan lekih jauh dan paling jauh
dari apa yang terdapat kodrat manusia yang ditanam sehagai
potensi, walaupun perwujudan potensi itu tidak akan terjadi
kecuali dengan pemberian rabmat ilahi luar biasa. Potensi
itu sama sekali tidak bertentangan dengan kodrat manusia,
sehaliknya kodrat dipanggill Allah untuk melihat sehzagai
tujuan pengetahuan yang paling mulia. Sayang sekali, hal ini
tidak lagl dipahami vrang. Tulisan mistik Ruusbroec di dalam
literatur negeri kita sendiri kiranya akan dapat mengajar kita
lagi bagaimana kita, yang masih dapat hekerja dengan pahala
kadrat akal hudi kita, dspat mencapai suatu pandangan akan
Allah vang makin jelas. Ada alasan sangat bergembira di zaman
ini, babwa tulisan mistik dinilai menarik, yartu manusia mencari
lagi nasihat dari sana agar dapat belajar dari mereka untuk
memandang Allah. Mereka mengambil alib gambaran tentang
Allzh dari sana vang paling diperlukan untuk zaman ini. Dari
intuisi tentang Allah dalam landasan batin segenap makhluk,
menyusul penjiwaan manusia untuk melaksanzkannyz dalam
perbuatan.

Kita melihat dengan gemhira betapa banyak, khususnya
kaum muda, dengan semangat suci yang meluap-luap, merasa
dipimpin Allah yang mereka puji dalam diri mereka sendiri.
Dengan Dia dan berkat vabmat, mercka merasa berhubungan
dengan lebib erat. Mereka menegaskan dan memperkuat
kesatuan dengan Dia dengan komuni suci setiap hari. Dengan
bersatu dengan Allab, mereka menggali inspirasi untuk
melaksanakan pelayanan mereka. Demikianlah seharusnya.
Perbuatan yang baik tidak selalu dirasakan cukup, harus
muncul dari kesadaran, karena persatuan kita dengan Allah
mengharuskan kita berbuat demikian. Kesadaran itu harus
menjadi daya pendorong yang kuat untuk berbuat baik. Tetap,
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gezien warden als levend in de werken en daarin zijn waarde
aan het licht brengend.

Het hier geschetste Godsbeeld is aldus een sterke
pedachte, die niet alleen =nel ingang zal vinden naast de vage
en verwaasde Gadsvaarstellingen, die nog voaortleven in zaa
menigen geest, maar ook eenmaal verworven en gpgenomen
tegen veel strijd en weerstand hestand zal zijn.

Met een heel enkel woord moet ik nog wijzen ap
bet groote vaardeel voor bet berstel der geschanden
maatschappelijke orde, in de verspreiding van dit Gadshegrip
gelegen. Op de eerste plaats haalt het den mensch ult adjn
isclement en daet het hem zichzelven zien in hetrekking
van athankelijkheid. Niet slechts verbindt het den mensch
met God, maar in en door en met Gad ziet de mensch zidch
vereenigd en in betrekking met alle andere menschen. Hier
is een gemeenschap gefundeerd op de innigste vereeniging
van God met al wat hestaat. De erkenning van de anderlinge
afhankelijkheid zal een der eerste voarwaarden maeten zijn
voor het herstel der verbroken arde. Welk begrip zal hier
vruchthaarder zijn dan het Godsbegrip, gelijk wij het vonor
dezen tijd meest geeigend hebben omschreven. DitGodsbeeld
tast langs twee verschillend e wegen de waanvoorstelling aan,
welke het communisme daet volgen. Eerstens daet het inzien,
dat de natuur, ook de natuur tot werking gebracht en sterk
geworden in de gemeenschap, niet onathankelijk is, maar de
ideeen verwerkelijkt door God haar tot richtsnoer gegeven
en daoar niemand dan door Hem in eersten aanleg zaowel

als in de uitvoering bepaald, en tweedens schept het op veel
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dari segi lain iman akan Allah adalah tidak cukup, dan harus
dilihat sebagai iman yang hidup dalam perbuatan-perbuatan
dan di situ dapat menunjukkan suatu nilai cahavya.

Gambaran tentang Allah yang dilukiskan di sini adalah
suatu gagasan kuat, yang bukan hanya akan cepat diterima
nrang di samping gambaran-gambaran tentang Alkh yang
kahur dan menyimpang, yang masih terus hidup dalam pikiran
begitu banyak arang, namun karena sudah pernah diterima
dengan susah peyah dan digunakan untuk melawan banyak
pertengkaran dan penolakan, akan dapat menghadapinys.

Dengan sepatah kata saja saya harus menunjukkan
keuntungan besar untuk permuliban kembali tata susunan
masaradkat yang ternceda, vaitu dengan melebarluaskan
pengertian tentang Allah. Pertama-tama pengertian itu
melepaskan manusia dari isolasi dirinya dan mendarong untuk
melihat dirinya sendiri dalam hubungan ketergantungan. Hal
itu tidak hanya menyatukan manusia dengan Allah, melainkan
dalam, melzlui dan dengan Allzh, manusia melihat dirinya
bersatu dan berada dalam hubungan dengan sesama manusia.
Di sini terbentuk suatu persekutuan herdasarkan persatuan
Allzh yang paling mendalam dengan segzla yang ada. Fengzkuan
adanya ketergatungan satu sama lain harus merupakan salah
satu syarat pertama guna memulihkan kembali tata susupan
yang ternada. Pengertian mana akan memilikimakna lebih besar
maknanya dari pengertian tentang Allah, seperd kita hanyak
mengeambarkannya untuk zaman kita sekarang. Penpertian
tentang Allah itu melalui dua jzlan yang berlainan untuk
menalak pandangan palsu, yang diikuti kvmunisme. Pertama-
tama itu menunjukkan, bahwa kodrat manuska dan juga alam
yang dibuat bekerja dan menjadi kuat dalam masvarakat,
adalah tidak bebas, tetapi gagasan-gegasan vang dilaksanakan
oleh Allah, yang diberikan kepadanya sebagai pedoman dan
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dieper en klaarder gronden een nieuw en vruchthaarder
cammunisme, daardat het den mensch bijhrengt, hae zij in
en door God allen met elkander zijn vereenigd en tot elkander
zijn geordend. Dat bewustzijn van anderlinge afhankelijkheid
en ardening tat elkander en daamaast van de meest innige
gemeenschap is wel het schoonste, dat ter redding uit den
huidigen naad, kan worden gedacht,

Hae moaai intusschen dit Godsheeld is, vooral voor
den dag van heden, toch mogen wij, daar de geschiedenis
onderwezen, niet zonder zorg zijn, het niat al te eenzijdig
prediken en verspreiden. Op een dubbel gevaar zij nog met
enkele woorden gewezen.

e intuitie, de schouwing Gads leide den geest niet af
van de beredeneering des verstands, die er de grondslag van
maet blijven. Geen slogisme, doch gezande redeneering en
wetenschap moet het Godsbegrip voeden en ontwikkelen.
Wij megen daarbij het heerlijk resultaat in het vaaruitzicht
stellen, dat de Gadsschauwing daor de gewaonte, welke wij
er ans van maken, wordt tot een tweede natuur en in onze
appreciatie aan intuitie gelijk wordt, nonit maeten wij den
weg, die tot die schouwing voert, uit het vog verdizzen. Blijven
wij daarop niet den nadruk leggen en antwikkelen wij het
Godsbegrip niet op degelijke wetenschappelijke wijze, dan zal
het niet de kracht verkrijgen, wdke het hebben kan en hebben
maet om den inviced te hehhen, welken wij er gaame aan
zien toegekend in zijn inspiratie tot de daad. En hierom zijn
we hlij, dat niet alleen vreamhbeid dit Godsbegrip aangrijpt am

het te koesteren en te voeden, maar ook de wijsgeerige en
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ditentukan bukan oleh siapa pun kecuali oleh Dia, beik pertama-
tama sehagai persiapan maupun dalam pelaksanaannya. Dan
kermudian itu atas alasan-alasan yang lebibh mendalam dan jelas,
menciptakan suztu komunisme yang baru dan lehih subur,
sehingga hal itu menolong manuzia bagaimana mereka semua
dalam dan oleh Allah, dapat disatukan dan berhubungan satu
sama lain. Kesadaran akan ketergantungan serta hubungan satu
sama lain dan di samping itu kesadaranakan persekutuan sangat
mendalam adalah hasil paling indah yang dapat dipikirkan untuk
menyelamatkan dari kead aan buruk dewasa ini.

Betapapun indah gambaran sementara tentang Allah ini,
terutama untuk waktu sekarang ini, namun kita yang dididik
oleh sejarah, jangan sampai tidak memiliki keptihatinan, jangan
mewartakan dan menyebarkanmya terlalu berat sebelah. Adanya
bahavya rangkap perlu ditnnjukkan dengan heberapa patah kata.

Intuisi, pandangan kepada Allah  jangan sampai
menyampingkan rah dari pemikiran dengan akal sehat, yang
harus tetap memupakan landasan. Bukan alogisme, melainkan
pemikiran dengan atsk yang sehat dan pengetahuan yang harus
memupuk dan mengembangkan pengertdan tentang Allah. Di
samping itu, kita haleh mencita-dtakan hasil gamilang, bahwa
pandangan kepada Allah menurut kebiasaan, seperti yang
telah kita lakukan, menjadi kodrat kedua, dan dalam apresiasi
kita menjadi sama seperti intuisi, kita tidak pernah sampai
harus kehilangan pandangan atas jalan yang membawa kita
kepada pandangan wtu. Apabila kita tetap bidak meletakkan
tekanan di atasnya, dan kita tidak mengembangkan pengertian
tentang Allah secara ilmiah yang bermutu, maka hal itu tidsk
akan memperoleh kekuatan, yang sehenamya dapat dan harus
dimiliki untuk mempunyai pengaruh, vang ingin kita harapkan
untuk memberikan inspirasi agar dilaksanakan. Oleh karena
itu, kita bhergembira babwa bukan hanya kesalehan vyang

Pengarian lEntang Allah

139




gadgelearde wetenschap reeds dit begrip 2an nadere studie

en gverweging onderwerpt em het in harmanie met hetgeen
wij van het Goddelijk Wezen hetzij door de bespiegeling des
verstands, hetzij door de Openbaring weben, te verklaren en
nog verder te antwikkelen. Als wij zien, van hoe groote, ja,
vitale beteekenis het juiste Godsheprip is voar dezen tijd, dan
verheugen wij ans er gver, dat ook aan deze Universiteit een
theologische Faculteit is verbonden en het te verwachten is,
dat deze nog verder zal worden uitgebouwd am ten volle haar
taak te vervullen. Het i1s vaar de Katholieke wetenschap, die
er toch op gericht is, den waren vooruitgang te dienen, van
onberekenhaar nut, dat in dezen hjd aan het Gadsbegrip alle
aandacht wordt geschonken en vragen van welken aard ook
niet buiten dit verband warden gezien. Dit heeft al veel te veel
plaats gehad en is oarzask gewarden, dat de mensch verdeerd
heeft, in welk object van studie ook door te schouwen,
totdat hij er God in antmaet en aanhidt. Dat zal geen enkele
wetenschap schaden, haar integendeel tot de diepste diepte
verdiepen, tot den laatsten grond doen afdalen en de synthese
van al het geanalyseerde een eerste uitgangspunt wijzen.

Om de groote belangrijkheid van het Godsbeprip voor
allen waren voaoruitgang en de nopodzakelijkheid, dit niet
slechts van de Openbaring te aanvaarden, maar aok met ons
verstand te ontwikkelen, nadat het dit begrip aan de dingen am
mns heen heeft ontleend, ben ik blij, dat wij thans onze eigen
Universiteit hebben, waar niet slechts ik het voorrecht heb,
van de schaanheid en waarde van het Gadshegrip te spreken,

maar een staf Hoogieeraren in Wijshegeerte en Godgeleerdheid
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memerhatikan pengertian tentang Allah untuk memikirkzn dan
memupuknya, tetapi jugas filsafat dan teologi telah mengolah
pengertian itu dengan studi d an pertimbangan lebib mendalam,
untuk menerangkan serta mengembangkannya lebibh lanjut
dalam harmoni dengan apa vang kita ketahui tentang kodrat
Allzh, baik dengan pertimbangan mendalam dengan akal budi,
maupun dengan wahyu. lika kita lihat, betapa hesar, ya betapa
vital makna pengertian yang benar tentang Allah untuk zaman
sekarang ini, maka kita bergembira bahwa juga di universitas ini
dikaitkan suatu fakultas teologi, dan diharapkan bahwa hal ini
akan ditindaklanjuti agar memenuhi tugas sepenubnya. Untuk
pengetahuan Katolik, yang memang diarahkan untuk melayani
kemajuan vang benar, sungguh sangat berguna, hahwa di zaman
sekarang, segenap perhatian diarahkan pada pengertian tentang
Allsh, dan masalah-masalah bagaimana pun sifatnya, Jangan
dilihat di luar hubungan ini. Hal telah terjadi terlalu hanyak
dan inilah sebabnya bahwa manusia tidak tahu lagi abjek studi
yang harus dilihat, agar ia dapat menemukan dan memuji Allah.
Itu tidak akan merugikan setiap ilmu pengetahuan, malzhan
sehaliknya, memperdalam sampai mendalam, sampai turun
hingga dasar paling dalam, dan sintese dari segalanya yang telah
mengalami analisa, menunjukkan ttik jalan keluar.

Demi kepentingan besar pengertian tentang Allah bagi
semuanya ialah kemajuan dan keharusan yang hukan hanya
harus diterima dari wahvu, tetapi juga dengan mengembangkan
akal hudi kita; sesudah zkal budi itu menark kesimpulan dari
hal-hal di sekeliling kita, saya hergembira hahwa kita sekarang
mempuryai universitas milik kita sendiri, di mana bukan hanya
saya memiliki hak utama untuk berbicam tentang keindahan
dan nilai pengertian tentang Allah, melainkan suatu staf guru
besar di bidang filsafat dan teologi bekerja sama dengan para
guru besar di bidang-bidang ilmu lain untuk mau melihat dan
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met de Hoogleeraren van andere Vakken samenwerkt om Hem
in alles te doen zien en erkennen en al ons weten, op welk
gebied van wetenschap ook, in overeenstemmmg te brengen
en te houden met het meest fundamenteeke en wwuchtbare van
alle hegrippen, ons Godshegrip.

Een tweede gevaar is, en we moeten ook dit niet
onderschatten, al schijnthetbij hetinnerlijke van het geschetste
Goadshegrip minder groot, dat de pragmatistische interpretatie
er van leiden zal tot uiterlijkheid. We hebben reeds esenmaal
in de geschiedenis van ons geestelijk levan gezien, hoe een te
eenzijdig geziene deugdheoefening tot veruiterlijking van het
geestelijk leven hecft geleid. Wij moeten dus op onze haede
zijn, dat het niet weder onbewust dien kant uitgaat. Bij de
noodzakelijkheid der openbaring van ons geloof in de daad,
waartne het inspireeren moet, maeten we open oog houden
voor de nog dringender noodzakelijkbeid der innerlijke
bezlkeling. De daad is niet veldoende, zij moet bewust uit de
innerlijke inwoning Gods worden afgeleid, als door Herm in het
innerlijke van ons wezen hevelen of geraden. Dat zal de daad
niet slechts sterk en onwederstaanbaar maken naar huiten,
doch ook innerlijk sterk en tot een uiting van moaier, edeler
leven.

Wij leven en spreken gaame in beelden en gemkenizsen.
Wij hebben gaame voorbeelden en hulp.

Voor de ontwikkeling van onze wvoorstelling Gods

nnthreekt het beeld ons niet. Eens was er 2en Maagd, die

Moeder werd van den menschgeworden God, ons God

schonk als den Emanuel. Hij stierf aan het Kruis om ons
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mengakui Allzh di dalam segala vang kita ketahui, di bidang
imu pengetshuan apa pun vang disesuzikan dan dpegang
teguh dengan pengertian yang paling fundamental dan paling
menghasilkan buah di antara pengertian-pengertian lain, yakni
pengertan tentang Allah.

Bahaya kedua, vang juga jangan sampai kita angpap
vehagai tidak ada artinya, walaupun di dalam hal-hal yang
paling mendalam mengenzai pengertian tentang Allzh rupanya
tetap besar, ialah bahwa interpretasi pragmatisnya hanya akan
membawa kepada hal-hal yang lshiriah saja. Kita nyatanya
telah melihat dalam sejarah hidup roham kita, hagaimana
penghavatan kebajikan vang terlalu berat sebelah telah
mengarahkan hidup rehani kepada hal-hal yang lahiriah saja.
Kita barus menjaga jangan sampai tanpa disadari bergerak
ke arah itu lagi. Berkenaan dengan pedunya wahyu iman kita
untuk dapat hertindak, seperti yang harus ditunjukkannva, kita
harus memhuka mata kepada keperluan yang lebih mendeszk,
yang timbul dari semangat batin vang dalam. Perhuatan
tidak cukup, tetapi perbuatan itu disadari dan harus berasal
dari kehadiran Allagdy dalam hati, seperti diperintahkan atau
dinasihatkan oleh-Nya di dalam hati kita yang paling dalam.
Dengan demikian, perbuztan itu bukan hanya diwujudkan
dengan kuat serta tak terelakkan, melainkan juga secara rohani
kuat dan sebagai ungkapan hidup yang indah dan mulia.

Kita ini adalah gambar hidup dan berbicara dengan
gambaran-gambamn dan perumpamaan-perumpamaan. Kita
suka teladan-teladan dan pertclongan.

Untuk perkemhangan gambaran kita tentang Allah, kita
tidak herkekurangan gambaran. Pada suatu saat tampillah
seorang perawan, yang menjadi Bunda Allah yang menjelma
menjadi manusia, yang dianugerahkan Allah kepada kita
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te doen leven in de vereeniging met God en ons met zijn
genade te vervullen. Zoo werd Hij aok in ons geboren naar
de arde der genade. Het was am de vereeniging met Gad
in de orde der natuur weer tot haar recht te doen komen,
die vereeniging nog inniger en avervioediger te mzaken. Zoo
schonk de Moeder Gods ons die innige vereeniging met God,
terwijl zij zichzelve als een vaorbeeld stelde voor de meest
innige gemeenschap.

Dat vocrbeeld sta ons steeds voor cogen. Er is hier meer
dan een vaarbeeld allzeen. Zij is geraepen, ons oog naar
God te richten. Gelijk wij in het Kind op hare armen, geleid
door de Openharing, God erkennen, zoo moge zij ons door
het verstand lziden naar de schouwing Gods in al wat Hij
geschapen heeft, opdat, gelijk Hij leefde in haar, Hij leve ack
in ons en door de daad uit ons gehorven, uit ons te voorschijn
tiede.
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sehagai Imanuel. la matl di salih agar kita dapat hidup dalam
persatuan dengan Allah, dan memenuhi kita dengan mhmat-
Nya. Demikianlah la juga lahir dalam diri kita menurut tata
susunan rahmat agar persatuan dengan Allah dalam tata
susunan Kodrat dapat dipulihkan kembali, supaya persatuan
itu dapat makin erat, mendalam dan lebibh berlimpah.
Begitulzh Bunda Allah memberikan kepada kita persatuan
erat mesra dengan Allah, sementara ia sendiri menampilkan
diri sebagai seorang teladan untuk persekutuan yang paling
erat mendalam.

Teladan itu semoga selalu tampil di hadapan kita. Yang
hadir di sini bukanlah sckadar suatu teladan. Maria dipanggil
untuk mengarahkan pandangan kita kepada Allah. Seperti kita
dalam Sang Putra berada di dalam tangannya, dibimbing aleh
wahyu, mengakui Allah, demikian juga semoga 1a memimpin
kita dengan akal budi kita untuk memandang Allah di dalam
segalanya yang telah diciptakan-Nya, agar seperti 12 hidup
dalam Maria. Semoga la juga hidup dalam din kita, lzhir
melzlui perbuatan kita, serta dari kitz tampak di masyarakat.
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MYSTIEK"

yitiek, een bijzondere vereeniging van God met den

mensch, waarbij deze zich Gods tegenwoordigheid
bewust wordt en zich cok djnerzijds met God vereenigt. De
m. hecft aldus een tweezijdig karakter De bijzonder innige
vereeniging van Gad met den mensch, zon, dat het gaddelijke
niet langer schuil gaat achter het menscheiijke, maar innerijk
hewust wordt, kan men het goddelijk wezenselement der m.
noemen, terwijl de antvankelijkhzil van den mensch voor deze
goddelijke hegenadiging, haar ervaring in den mensch en haar
inloed op zijn keven, haar menschelijke omkleeding vormt. In
den tegenwoordigen tijd wordt een overdreven gebruik van het
woord m. gemaakt. Al behoe it men het niet steeds in zijn strenge
eigenlike beteekenis te nemen en laat de fipuurlijke taal een
uitgehr cider beteekenis toe, men moet die vrijheid toch hiertce
beperken, dat in m. steeds een geheime mededeeling van
het goddelijke of beleving van het goddeiijke aangeduid hilijH.
Hoeweilangvoor den Griekschen eeredienst van m. kan worden
gespraken, is het woord m. aan het Grieksch ontleend. In den
Gr. eeredienst heeft de viering van mysterién, de inieving in de
geheimen der Godheid, menschelijke toestanden te vaarschijn
geroenen, waarin de mensch, ingekeerd in zichreiven, innerlijk
de aanwezigheid, de inwerking der Godheid ervoer. M. is hier
samen te vatten in inkeer en Godservaring. De Godservaring in
de m. wordt vok Godvbervering genvemd. Vool Ruusbroec
pebruikt paarne het woord ‘roeren’ van de Godheid.

D Kohisliche E'.T:r_}'r_lullmqrie, XVII, Acastesdas, 1937, o0 199-2048. Teks: l'.lll.lb:j'}"
titusbrancsmataksten.ol/mystick
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MISTIK'
Alih Bahasza Oleh: M2 EX. Hadizimarta, 0.Carm.

M istik adalah suztu persatuan luar bizsa Allah dengan
manusia, di mana manusia sadar akan kehadiran Aliah
dan dari pthak manusia menyatukan did dengan Allzh. Dengan
demikian, mistik memiliki sifat dna sisi. Kesatnan erat Inar hiasa
Allah dengan manusis, sehingga yang ilahi tidak iagitersembuny
di belakang yang manusiawi, tetapi dalam batin dan kesadaran,
sehingga disehnt nnsur hakikat ilahi menjadi mistik. Sedangkan
kemampuan manusia untuk menenma pencurahan mhmat ilahi
ity, yattu pengalamannya dalam dirt manusia dan pengaruhnya
pada hidupnya, merupakan selubung manustawinya. Sekarang
ini tstitah mistik digunakan secara terlebihan. Walaupun crang
tidak selalu perlu mengartikannya tedalu ketat menurat makna
vang sebenarnya, dan apabila bahasa kiasan digunakan dalam
artd lehih tuas, arang harus tetap membatasinya, yaitu bahwa
dalam mistik selzlu berarti suatu pernyataan yang ilahi secara
rahasia atan pengaiaman yang ilahi. Sehelnm digunakan secara
Kristiam, Yunam telah berbicard tentang mistik, dan kermudian
kata istilah mistk diamhil dari hahasa tersebut. Daiam
paham Ynnani, mistik diarbikan sebagai perayaan misteri yang
mahakuasa, yang secdra rahasida memasuki keadaan manusia,
di mana manusia kembali pada difinya sendiri, mengeiami
kehadiran Yang Mahakuasa daslam batinmya vang disebuat
dengan pengalaman yang dahi. Dalam konteks mistik juga
disebut sentuhan ilahi. Ruusbroeclebih suka menggunakan kata
menyentuh.

: Eu:iiklul.lt':ii Katolik, XV, Awcerdan, 1937, 0.199-205. Trks bisa diakses i
laman https: fuinc sbrandsmatshsten nlfmystiek?.
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A) Het Goddelijke en het menschelijke in de mystiek.

Uit het wezen der m. volgt, dat daarin twee oprichten te
vnderscheiden zijn en nu eens het eene, dan weer het andere
meer op den voorgrond zal treden: het goddelijke en het
menschelike, meer heperkt aangeduid als het theologische
en het psychologische moment. Hoe belangrijk het gaddelijk
element in de m. is, den menschelijke zijde van het mystieke
lzven dwingr, naast hetgeen zich als van gaddelijken corsprong
aan den mensch apdringt, ook te heschouwen, wat de mensch
uit zichzelven kan voortbrengen. Het is dikwijls uiterst maeiliji,
tusschen het gaddelijke en het menschelijke de scheidingslijn te
trekken. Dit behoeft geen reden te zijn, het goddelijk karakter
gan de m. te ontzegegen of dit in twijfel te trekken, zoomin als
de moeilijkheid van het trekken van de schetdingsiijn tusschen
niet-leven en leven, tusschen stof en geest het ontkennen van
hetleven of van den geest wettigt.

Hoewel God zijn gaven geeft aan wie Hij wil en wij mystivke
begenadiging buiten de kath. Kerk niet pehecl mogen afwijzen,
wijst de stichting der Kerk er op, dat God zijn overvoedige
genade, welke wij in de m. medegedeeld zien, in den regel
slechts zal mededeelen in de Kath. Kerk en zien wij in haar
dan ook een heerlijk mystek leven opblogien. De psychische
toestanden, welke dit mysticke |leven vergerellen, vinden echter
in de bekeving van andere godsdiensten parallellen, welke
vns toonen, hoe ver in deze richting de eigen onbtwikkeling
en werkzaamheid der menschelijke natuur kan gaan. In
verschillende Indische podsdiensten, in den ouden Griekschen
eeredienst, tn de afgeschetden Christelijka Kerken vindt men
extatische toestanden, welke een zekere overeenkomst hebben
met die, waarin wij in de Kath. Kerk mysticke heiligen zien. De
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A) Yang ilahi dan yang manusiawi dalam mistik.

Dari hakikat mistk disimpulkan hahwa dalkem mistik
dibedakan dua aspek; yang satu biasa tampil dominan, dan
yvang satunya di lain kesempatan. Yang ilahi disebut dengan
aspek teclogis, sementara yang manusiawi disebut aspek
psikolopis. Kedua aspek int adalah sangat mendasar dalam
mistik; aspek manusiawi menyadarkan asal manusia vaitu
dan Allah, dan jnga menyadari apa yang dapat diperaleh dan
dirinya sendirl. Perbedaan yang ilahi dan manusiawi sulit
dilaknkan. Alasan tidak dibutnhkan nintuk meniadakan atan
meragukan sifat flahi dalam mistik, seperti memibedakan
antara mati dan hidup, atau debu dan roh atau menyadari
atau Hdak mengakui kehidnpan roh.

Walaupun Allahmemberikan pahala-Nya kepada mereka
yang dikehendaki-Nya, tetapi kita tidak boaleh menyangkal
samd sekali penganugerahan rahmat mishk di luar Gereja
Katolik. Akan tetapi, kehadiran Gereja menunjukkan bahwa
Allah pada nmnmnya menganngerahkan rahmat-Nya yang
melimpah, seperti kita lihat dalam mistik, yang tisa dilithat
perkembangannya di dalam Gereja dengan keindahannya.
Keadaan psikis yang menyertat hidup mistik ini juga dialami
sleh agama-agama kain, yang memperlthatkan kepada kita
perkembangan dan kegiatan searah dengan mistik itn. Dalam
pelbagat agama di India, dalam ritus Yunani kuno terdapat
ekstase yang memiliki kesamaan dengan Gereja vyang
bisa kita lihat melaiul hidup para mistikus yang kita kenal
dengan orang kudus. Aspek psikologis menunjukkan hingga
sampai keadaan mana mannsia dihimhing oleh gambaran

sendiri atau dari crang lain yang diperoleh melalue sugesh,
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parapsychologie toont aan, tot welke merkwaardige toestanden

de mensch, geleid door eigen of anderer voorstelling, langs den
wep van suggestie, telepathie, helderziendnetd enz. kan kemen.
Zeifs wandteekenen, leven bij bijna volkomen onthouding van
voedsel, komen onder inoed van suggestic voor, Ditmaakt, dat
hetvaar huitenstaanders niterst maeiliji is, het mystek karakter
van zulke verschijnselen met zekerheid vast te stellen. De dactor
mysticus St. lan van het Kruis zegt dan ook, dat men in het
mystieke leven bijna aifijd meer icht zou wenschen en dit vaaral
vaar buitensraanders in den regel als door een waas amsinard
schijnt. Hij ziet daarin een aanwijzing, dat Gad de zekerheid van
het geloof buven die van het imystieke leven gosteld wil zien.
Daarnaast wijst de H. Teresia er op, dat voor den betreffenden
perscon Gods tepenwooardigheid en inwerking dikwijls zoo
duidelijk kenbaar is, dat deze er niet aan kan twijfelen, dat God
vaak met onwederstaanbare kracht beskag legt op de vermogens
der ziel. Ook zij echter erkent, dat er steeds pevaar voor
misieiding bestaat en cen mystick hegenadigde persaon alle
gaddelijke ingevingen en openharingen maet onderwerpen zan
hat oordecl van pen ervaren zieleleider en de gehaarzaamheid
aan diens leiding en inzicht een ailereerste eisch is. e Kerk
kent dan ook aan het mystieke leven en zijn verschijnselen aver
het aleemeen slechts een privaat karakter toe, erkent skechts
in zeer duidelijke en door een bijzuonder heilig leven bevestigde
gevdllen het mystiek karakter als doaor allen aan te nemen, Van
de vele gevallen van wondteekenen iaat de Kerk de liturgische
viering slechts tee bij den H. Franciscus van Assisi, de H. Teresia
en de H. Catharina van Stena. Dt =luit nket uit, dat de Kerk een
prooten eerbied voor het mystieke leven teont en dit als een
hoogsten uitbloei van het genadeleven heschouwt.
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telepati, kewaskitaan. Bahkan tanda-tanda luka dan askese
dapat terjadi karena pengaruh sugesti. Orang yang tidak
herkepentingan sangat sulit menentukan dengan pash sifat
mistik melalui gejala-gejala seperti itu. Doktor mistik Santo
Yohanes dari Salib mengatakan babwa dalam kebidupan
mistik hampir selalu mengharapkan cabaya lebih banyak,
terlebib bagiorang luar, padaumumnya gejalaini terselubung
secara samar-samar. Dalam situasi ini, Yahanes berpendapat
bahwa Allab mau menunjukkan bahwa kepastianiman ada di
atas hidup mistik. O samping itu, Santa Teresia menunjukkan
hahwa untuk pribadi seperti ini kehadiran dan karyz Allab
kerap kali dirasakan begitu jelas, sehingga ia tidak akan dapat
meragukan bahwa Allab sering menguasai kemampuan jiwa
dengan kekuatan yang tak tertahankan. Namun, Teresid
juga mengakui babwa selalu terdapat hahaya penipuan,
dan seorang yang dianugerabi mistk barus menyerahkan
semua pemberian dan wahyu ilahi pada pendapat dan
pntusan pembimbing jiwa, serta ketaatan akan bimbingan
dan pandangannyda merupakan yang utama. Dleh sebab ilu,
Gereja pada umumnya mengenal hidup mistik dan gejala-
gejalanya; Gereja jugd mengakui sifatnya, yang umumnya
dizkui dan diterima deh semua orang yvang diungkapkan
dalam kehidupan suci yang nyata. Dan banyak tanda-tanda
mistik itu, Gereja mengizinkan perayvaan liturgis hanya
kepada Santo Fransiskus dari Assisi, Santa Teresia dan Santa
Katarina dari Siena. Hal ini adalab bukan kekecualian bahwa
Gereja sangat menghormati bidup mistik dan menganggap
itu sehagai perkembangan bidup rabmat tertinggi.
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Het is intusschen geheel onjuist, de menschelijke
werkzaamheid, die tot mystieke toestanden voert, ook al
is van een formeele mysticke begenadiging geen sprake,
m.a.w. ook al blijven deze gebeel binnen de arde der natuur,
zander beteekenis of zelfs ziekdlijk te ncemen. Cancentratie
van den geest op het baagste en edelste voorwerp zijner
beschouwing, zoo innig, dat deze tot extatische tnestanden
vaert, 1s in den grand edeler dan de machtigste dichterlijke
bezieling en de extase van een beeldend kunstenaar. Dat zich
daarbij, evenals bij een dichter of schilder, averdreven, zelfs
ziekelijke toestanden kunnen voordoen, is niet te antkennen,
maar dan zal toch vaak het licht de daarop gewor pen schaduw
averstralen. Zoo moet men eerbied hebben voor de mystieke
verschijnselen in andere gods=diensten, omdat zij niet zelden
een verheven opgang van den menschelijken geest naar God
aanduiden.

Een groot enderscheid moet gemaakt worden tusscben
leer en leven in de m. Men kan bet mystieke leven beschrijven
zander zelf de mysticke Godservaring deelachtig te zijn. Daar
hetechter nietaan zulke begenadigden onthi eekt en dezen aak,
hetzijuit innedijken aandrang, hetzij ap last van hun leidsman,
hun ervaringen bebben heschreven, zal de heschrijving toch
np dezer getuigenis en aanwijzing moeten bouwen. Zoo zijn
ook de persoonlijk mystiek begenadigden, als de H. Teresia,
5t. Jan van het Kruis, in de Nederlanden nog in het bijzonder
de Zal. Ruusbhroec, tegelijk de meest gezaghebbende schjvers
over het mystieke leven. Het spreekt echter van zel, dat
mystiek leven kan bestaan, zonder dat het nog in de literatuur
but witing koemt; alsook in de literatuur kan voortleven, ook als
het niet meer wordt beleefd.
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Sementara itu, tidak benar bahwa setiap perbuatan
manusid mengarah pada mistik, dan mhmat metk tidak
berbubungan dengan suatu penganugeraban formal; atau
dengan kata lain, meskipun semuanya tetap berada dalam
kancah, tidak ctomatis disebut mistik, bahkan bisa sebagai
penyakit. Konsentrasi pandangan rah yang tertuju kepada
yang tertinggi dan termulia hegitu mendalam sampai
membawa kepada keadaan ekstase, pada dasarnya adalab
lebih mulia daripada penjiwaan searang penyair terkenal,
bahkan dari pelukis dan pemahat ternama. Di samping itu,
sepert pengalaman searang penyair atau penulis, dapat
terjadi keedaan yang berlebihan bahkan tidak sebat, akan
tetapi bal itu tidak dapat ditelak, melainkan kerap menutupi
cabaya, karena bayangan menutupinya. Oleh sebab jtu, gejala
mistik di dalam zgama lain harus dibormati, sebab bal itu tidak
jarang menandai perjalanan luhur rab manusia kepada Allah.

Perbedaan mendasar antara ajaran dan hidup mistik
harus dibuat. Orang dapat menggambarkan hidup mistk
tanpa mengalaminya sendiri dengan Allah. Tetapi, orang yang
diberi rahmat untuk itu, baik atas dorongan batin pribadi
maupun atas permintaan pembimbing, telah menulis tentang
pengalaman bidup mistik mereka, sehingga tulisan mempunyai
landasan pada kesaksian dan pengalaman. Dengan demikian,
ordng yang dianugerahi rahmat mistik, seperti Santa Teresia,
Santo Yohanes dari 5alibh, juga di Belanda secara khusus
Beate Ruusbroec, adalah para penulis yvang paling dapat
dipercayai mengenai hidup mistik. Sebenarnya hidup mistik
dapat terlaksana, walaupun tidak terunghkap dalam tulizan.
Sebaliknya, bidup mistik dapat tertuang dalam  tulisan,
walaupun tidak dialami.
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B} Intellectualistische en voluntaristische richting. Mystiek
en ascese. Gelijkvormigheid met God.

De mystiek beeft witeraard vele opzichten, waaronder zij
zich apenbaart. In de eerste plaatsis zij echter een vereeniging
tusschen God en mensch, waarin de hoaogere vermagens van
den mensch, verstand en wil, de eerste plaats innemen. Hier is
echter tevens aanleiding tat onderscheid. Er is voareerst een
meer inteilectuolistische richting, waarn de schouwing van
de geheimen Gads bet haogste is, de vaorsmaak des hemels
zaowel als bet geluk des hemels zelf vaaral gezien worden in de
'visior heatifica’, de aanschauwing Gods. De amschrijving dezer
Gadsschouwing is, waar alle beeld wordt teruggedrongen,
uiterst moeilijk. Men spreekt dan ook van een intreden in de
‘woddelijke duisternis’. Naast deze intellectuzlistische school
staat de meer volunturistische, ook de school der liefde
genaemd, waarin vaar ooze streken vaaral als groctmeesters
gelden St. Augustinus, 5t. Bernard, St. Bonaventura. In de
Nederlanden zijn Hadewych en Beatrijs van Nazareth sterke
vertegenwoardigsters dezer schacl. Zijn over bet algemeen
de Dominicanen meer getrokken tot de intellectualistische
riching, de Franciscanen met hun Seraphijnschen Vader,
de Cisterciénzers met St. Bernard als leider, gelden meer als
aanhangers van de voluntaristische. Men det ook de H. Teresia,
de Seraphijnsche Maagd van Awila, vaak tot deze school
gerekend en zeer zeker legt zij heel sterk den nadruk op de
liefde, maar toch meer ae middel dan als deel. Met Ruusbroec
en 5int Jan van het Kruis nemen Teresid en de mystieke
school van den Carmel meer een middenstandpunt in, dat
bij de beide eersten wellicht nog eenigszins overhelt naar bet
intellectualistische, bij Teresia naar het voluntaristische, maar
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B} Arahan intelektualis dan kebehasan. Mistik dan askese.
Kesamaan rupa dengan Allah.

Sesuai dengan sifatnya, mistk memiliki banyak aspak untuk
mengungkapkannya. Pertama-tama mistik adalah kesatuan
antara Allab dan manusia, di mana kemampuan manusia, vaitu
akal budi dan kehendak, menduduki tempat pertama. Tetapi,
di sini sekaligus terdapat perakan untuk membedakannya.
Pertama-tama arahan lebih intelektual muncul, vaitu
memandang rabasia Allah yvang ada di tempat tinggi, mencicipi
keadaan surga, mengalami kebabagiaan surga yang dalam
bentuk penglibatan yang memandang Allah. Gambaran
tentang memandang Allah ini, yang menclak gambaran lainnya,
adalah sangat sukar. Oleh sebab itu, ada arang mengatakannya
dengan masuk ke dalam kegelapan ilahi. Di samplng aspek
intelektual ini, terdapat juga aspek yang lebih bebas, yang
disehnt kasih, vang diprakarsai nleb pengajar ulung sepert
Sante Apustinus, Santo Bernardus dan Santo Bonavenbura.
i Belanda, Hadewych dan Beatrijs dari Nazaret adalab wakil
kuat dari aspek ini. Pada umumnyza kaum religius Dominikan
lebibh tertarik kepada aspek intelektual, sementara tu para
Fransiskan hersama dengan para Serafin seperti Sistersian
hersama dengan Santoe Bernardus sebagai pembimbing, lehib
terarah pada aspek veluntaris. Teresia, perawan serafin dari
Avila, juga kerap kali dianggap masuk pada aspek ini, yang
sangat menekankan kasih, yang berfung:i sebapdai sarana,
bukan sebagal tujuan. Beatn Ruusbroec, Santa Yohanes dan
Salib, Santa Teresia dan sekolah mistik Karmel berada di titik
tengah, walau kedua arang pertama dalam arti tertentu masib
candong pada aspek intelektual, sedangkan Teresia terarah
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toch als een merkwaardige hammonie tusschen beide mag

gelden. Vandaar dat zij ook zoo zlgemeen als leiders in bet
mystieke leven gelden.

'Wat haar verhouding tot de oscese hetreft, mast men
in de nystiek zien naar baar beteskenis voor bet leven, dat
wil zeggen: haar betrekking tot de begefening der deugden.
Dak hier is groot verschil van richting; men hoede er zich voor,
de m. al te eenvormig te wenschen. Wezenlijk en algemeen
zijn deugden als gehaarzaamheid, nederigheid, liefde tot Gad
en den naaste, zuiverheid, onthechting van het aardsche en
gelijkvermigheid met den wil Gods. Deze deugden moeten
pok in de vormen van de meest teruggetrokken en stille
beschouwing uitschitteren. Streng vercordeelt de Kerk een
mntaarding van dit leven in quietisme, waarhij de mensch
in ongezonden ontmoed alle menschelijke werkzaamheid
geringschattend, zich stelt in de handen van God en van
hem slechts genade verwacht. Na de te sterk naar Eckeharts
intellectualis=me pgerichte m. kwam onder Ruushroec,
maar sterker nag ender invined van Geert Groote, in de
Mederlanden een richting op, de Moderne Devolie, waarin
de deugdheaefening op den voorgrond trad, wellicht te veel.
Met hoege waardeering van de mystieke begenadiging, welke
echter sterk als eengaveGodswerd beschouwd, werddenadruk
gelegd ap de nandzakelijkheid, zich daarvoor entvankelijk te
maken, er geen beletsel aan te stellen en van den kant van
den mensch alles te daen, wat Gad kan verlangen, zander dat
men daaruit eenig recht ap de mystieke begenadiging wilde
zien voortspruiten. Het gevolg was, dat men weinig over m.

sprak en slechts cng had vear de ascese. De werkheiligheid
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pada voluntaris, walaupun di antara kedua belah pihak tetap
memiliki hanmoni yang patut diperbatikan. Dengan alasan itu,
mereka dianggap sehagai pembimbing hidup mistik.
Mengenai hubungan mistik dengan askese: Dalam mistik,
vrang harus mengetahui makna hidup, yaitu huhungannya
dengan kebajikan. I dalam hal ini juga terdapat perbedaan
besar arghan; wrang harus berhati-hati  agar  jangan
menghendaki mistik sebagai satu bentuk saja. Hal mendasar
dan umum kebajikan adalah seperti ketaatan, kerendahan
hati, kasih kepada Allah dan sesama, kemurnian, pelepasan
diri dari hal duniawi dan penyesuaian diri dengan kehendak
Allzah. Kehajikan-kebajikan ini juga harus bercahaya dalam diri
dan keheningan. Gereja dengan tegas menovlak perhuatan
yang mengakibatkan hidup menjadi ‘quietisme’, di mana
manusia karena merasa dirinya lehih rendah sehingga juga
memandang rendah semua kegiatan manusia, menempatkan
diri pada tangan Allah, dan dari-Nya hanya mengharapkan
rahmat. Setelah penekanan mistik intelektual yang ditekankan
vleh Eckehart dan Ruushbroec, kemudian aspek ini lekih
ditekankan lagi vleh Geert Groote; sementara itu di Belanda
banyak muncul mistik Devosi Madern, yang mengedepankan
penghayvatan kekajikan. Dengan mengikut aspek mistik, yang
dipandang sebagai suatu anugerah Allah, tekanan didasarkan
pada keharusan untuk membuat diri mampu menerimanya,
tidak membuat halangan dan pihak manusia untuk melakukan
segalanya yangdapat dituntut Allah; tanpa aspekiniorang tidak
mampu melihat suaru rahmat mistik. Akibatnya, tidak banyak
urang berbicara mengenai mistik, tetapi hanya memerhatikan
askese. ldealnya ialah kesucian kerja. Hal ini walaupun sangat
perlahan, tetapi mampu mengarahkan orang pada kesucian
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was het ideaal. Dit heehlt, zij het heel geleidelijk, ot een
veruiteriijking van de pgodsvrucht geieid, waartegen met het
Prutestantisime een reactie naar verinnerlijking is ingetreden.
Tach was de Modeme Devotie een mysticke school, omdat zij
de m. met de ascese als een geheel beschouwde, waarvan de
m. vaaral goddelijk, de ascese vooral menschalijk werd gezien.
Zaa zien wij vokal in den eersten fijd der Moderne Devatie
velen dezer Devaten mystiek beganadigd en in dezer werken
een mystieken achtergrand. In dit licht, in dit systeem is de
‘Nawolging vaa Christus’, hoewel sterk ascetisch, een mystiek
werk t2 noemen. Na deze wellicht te sterkz betoning van de
werkheiligheid kwam de Hervorming met haar uitschakeling
van de goede werken. Metde Kartuizers van Keulen, de schoul
van Disterwijk met Micolaas van Esch heeft de H. Petyus Canisius
veel bijgedragen om opnieuw een harmonische opvatting van
innerlijk verkeer met Gad vereenigd met een uiterlijk beleven
van de deugd leidend te maken {vgl ook beneden, sub D).
Hlerkij komt een derde element van het mystieke leven naar
varen.

In de derde plaats nl. streeft de m. naar griifkvormigheid
met God. Werd deze vioeger vaoral geestelijk gezien, n de 13e
e, met de opkomst der voiksdevatie en haar vormen, onder
invloed ook der Renaissance, kwam de gelijkvormigheid met
den Menschgewoiden God sterker op den voorgrond. Was
vioeger vousal de vrijmaking van den geest van het lichaam
nagestreefd, nu zag men meer God tot de menschen afgedaald
en den mensch geroepan, zich in Christus te spiegeien. Heel
sterk leefde deze pedachte in de Moderne Devotie, welke dan
pok gekenmerkt wordt in de ‘Novolging van Christos’. Deze
navalging ontaardde soms in een al te materleele zucht naar
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lahiriah. Akan betapi, sebagai reaksi dan barkat kelahiran
Protestan, mistik terarah pada usaha pendalaman batin. Oleh
sebab itu, Devosi Modem adaluh suatu aspek mistik, sekab
devasi melihat mistik sebagai pendalaman batin bersama
dengan askese sebagai suatu kesatuan. Dalam hal ini mistik
terutama dilihat sebagai vang ilahi, sedangkan askese sebagai
manusiawi. Begitulah awazl Devasi Modern; hanyak arang
dan pengikut devasi itu menerima rabmat mistik dan mereka
hidup dengan latar helakang mistik. Dalam terang inilah buku
Imitatia Christi ditulis, meskipun menekankan askese yang
juga bisa disebut karya mistik. Setelah terlalu menekankan
usaha kesucian, datanglah pembaruan yang meniadakan
pekerjaan baik. Bersama dengan para Kartusian dari Kaln,
sekolah Qisterwijk bersama dengan Nikolas van Esch, Santo
Petius Kanisius, banyak sekali berjasa dalam bimbingan, yaitu
suatu pandangan harmonis mengenai hubungan batin dalam
persatuan dengan Allah, yang deertai deh penghayatan
kekajikan dalam hidup {libat juga di bawah, sub D). Berikut ini
adalah unsur ketiga hidup mistik.

Tahap ketige mistik berusaha untuk memiliki kesamaan
bentuk dengan Allah. Dahulu hal itu terutama dilihat secara
rohani, tatapi dalam abad Xl dengan kelahirvan Devosi
Modern dan karena pengaruh Renaissance, kesamaan bentuk
dengan Allah vang menjadi manusia menjadi dominan. Dahulu
pembebasan roh dan tubuh vang dicita-ctakan menjadi
dominan, tetapi sekarang vrang lebih melihat Allah turun
kepada umat manusia dan memanggil manusia untuk bercermin
dalam Kristus. Aspek ini menjadi pandangan dominan dalam
Devosd Moden, vang juga dikenal dengan fmitotiv Chrst.
Cara fmitgtic sering kali menjadi negatif karena keinginan
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gelijkenis en navolging. Tach lag daarin zeer veel schoons, door
God gezegend met verschillende gunsten. In het bijzonder
zien wij onder invloed deier gedachte wverschijnselen als
wandteekenen optreden, vddr Snt Franciscus niet vermeld.
Allerlei devoties tut de Menschheid van Christus ontstaan,
tot de Krihbe, den Kruisweg, de H. Wonden, het H. Aanschijn,
enz. Toen dit entaardde en zijn bekaarslijkheid verloor, kwam
met de Hervorming en de Tegen-Hervarming een nisuwe
varm van geestelijk en mystiek leven op, die der Christus-
beleving genaemd. De leider dezer nieuwe richting, kardinaal
de Berulle, hlijkt hierbij beinvloed door de naar Frankrijk
gekomen Spaansche Carmelitessen {Anna van Jesus, eerst
te Paris, later te Brussel) en van de Evangelische Peerle uil
de schod van Oisterwijk. De navolging van Christus werd in
honge mate verinnerlijkt: "Ik leef, n=en, niet ik, Chnstus leeft
in mij’. Hierbij treedt ;n het bijzonder op den voorgrond, dat,
evenals het leven van Christus hier op aarde een offerlijden
was, roo cok de mystieke vereeniging met Christus, welke
vooral gelijkvommigheid met God nastreeft, een zeer ruime
plaats maet inruimen zan het lijden in navalging van en in
vereeniging met het Lijden van Christus.

Het zau zeer onjuist zijn, in de m. op de eerste plaats een
genieten te zien; dit genieten gaat in hooge mate met lijden
gepaard, dat echter gaame wordt gedragen wit liefde tot God
zaawel als tnt den naaste met God. Dit lijden is niet slechts
naar de ziel, dach ook naar het lichaam vaak allerhevigst en
dient tevens tat zuivering en onthechting van alle aardsch

genat. In zekeren zin is geheel het mystizke leven als een
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materiil untuk menjadi sama dan untuk imitatic. Namun, dalam
fmitatic terdapat banyak bal vang bagus, dan dianugerahi Allab
dengan berbagzi pazhala. Karena pengaruh pandangan ity,
kita melibat berbagai pejala seperti tanda luka, yang sebelum
Santa Fransiskus tidak pernah disebut. Aneka devosi kepada
kemanusiaan munoul sepertd palungan, jalan salib, luka-luka
suci, wajah kudus dan sehagainya dari Yesus. ketika hal-hal itu
tidak diperhatikan dan kehilangan dava tariknva, lzhir menjadi
suatu pembaruan yaitu suatu bentuk baru bidup rabani dan
mistk, vang disehnt dengan penghayatan Kristus. Pemimpin
arahan baru ini adalah Kardinal de Berulle, vang ternyata
dipengarubi clkeb kedatangan suster-suster Karmelites dari
Spanyol di Perance [Anna dan Yesus, pertama-tama ke Paris,
kemudian ke Brussel), dan juga dari Peerle Evangelis, sekolab
Disterwijk. Mengikut Kristus sangat diperdalam, “Aku hidup,
tetapi hukan lagi aku sendiri yvang hidup, melainkan Kristus yang
hidup di dalam aku” {Gal 2:20) Hal ini menunjukkan bahwa
hidup sepertt Kristus di dunia ini dengan menanggung sengsara
memupakan persatuan mistik dengan-Nya, yung menyerupai
Allah; kesempatan untuk mengikul dan hersatu dengan-Nya
sangat terbuka lebar dengan berbagai penderitaan.
Adalah sangat idak benar, babwa yang dilibat dalam mistik
pertama-tama menikmati vang pelaksanaannya bersamaan
dengan penderitaan yang diterima dengan suka rela karena
kasih kepada Allah maupun kepada sesama hersamaan.
Penderitaan ini bukanlzh hanya hagi jiwa, tetapi kerap kzli
paling dirasakan aleh tubuh dengan pelepasan diri dari segala

kenikmatan duniawa. Dalam arti tertentu seluruh hidup mistik
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voorbdurende zufvering of foutering te heschouwen: zalig de
2uiveren van barte, want zij 2ullen God zien. Deze zuivering of
lautering is nmiet slechts achef, dow.z. van de zijde van anszeif
noodig, doch ook passief, in zaoverre God het lijden overrendt
en zijn uitverkorenen loutert en beproeft.

C) indeeling in trappen en gebedsvormen.

Daar het mystieke leven als een apgang naar de
vereeniging met God is op te vatten, anderscheidt men er
verschillende trappen of staten. e meest gewone indeeling
is in drie trappen of wegen: de weg der zuivering, ook de weg
der versterving gencemd of het stervende leven, waatin de
zuivering van alle zonde, de enthechting van het aardsche,
buoete en versterving op den voorgrond staan. De tweede trap
is de weg der verfichting, der deugdheoefening, der versiering
van de bruid voor het tegemoet gaan van den bruidegom. De
derde trap wordt door Ruushroec en Mande het schauvwende
leven genoernd, elders dikwijls de weg der vereeniging. Het
is het leven in de innigste vereeniging met Gad, zoo innig,
omdat Gad zelf beslag legt op de vermaogens der ziel en de ziel
aldus in een passieve gesteltenis geraakt. Het is merkwaardig,
hoe Ruusbruoec en de H. Teresia hier ongeveer dezelfde
onderverdeeiing maken. Na het gebed van ingekeerdbeid valgt
het gebed van rust, van een wegzinken als in den slaap in den
Beminde, gevalgd door een geestelijken daoad aan zichzelven
v in en met God tot een nieuw leven te verrijzen. Beiden
vaegen hier bet beeld aan toe van de geestelijke verloving,
bekraond daor het geestelijk huwelijk van de meest innige en
standvastige vereeniging met God.
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s dilihat sebagsi suatu pemurnian atau pembersihan,
“Berbahagialah mereke yang suci hatinya, karena mereka
akan melihat Allah” {Mat 5:8). Pemumian atau pembersiban
ini bukan berarti aktif saja, artinya dilibat dari segi diri kita
sendiri, melainkan juga pasil, sejaub Allahlzh yang mengirimkan
penderitaan itu, membersibhkan dan menguji umat terpilih-Nya.

C) Pembagian dalam tabap dan bentuk doa.

Karena hidup mistk harus dianggap sebagai suatu gerakan
menuju persatuzn dengan Allzh, oleh sehah tu tahapan harus
dilihat untuk menunjukkan keadaan. Pembagian yang paling
umum terdiri daritigatahapan. Tahap pertamaadalabpemurnian
vang juga disebut dengan pengendalian nafsu atau hidup
menuju kematian, vaitu pemurnian semuz dosa, pengendalian
diri dari hal duniawi, pertobatan dan mat raga, tampil ke depan.
Tahap kedua ialah penyinaran diri yaitu penghayatan kehajikan
yang merupakan biasan mempelai perempuan untuk bertemu
dengan mempelzi laki-lzki. Tingkat ketiga oleh Ruusbroec dan
Mande disehut hidup yang memandang, di tempat lain juga
kerap kali disehnt dengan persatuan. Tahap ini adalah hidup
dalam persatuan paling erat dengen Allab, tahap di mana Allab
sendiri menguzsai segenap kemampuzn jiwa. Dan dengan
demnikian, jiwa berada dalam keadaan pasif Patut diperhatikan
bahwa Beato Ruusbraec dan Santa Teresia mengalami tahapan
ini kurang lebih dalam pembagian yang sama. Sesudah doa
kemhali pada dirinya sendiri, lalu menyusul doa ketenangan,
yaitu tenggelam tdur di dalam vang dikashi. Setelah itu diikut
dengan suatu kematian rohani dalam dirinya sendin, agar dapat
bangkit bersama dengan Alah untuk memasuki bidup baru.
Keduarva menambahkan gambaran tentang pertunangan
rohani, yang dimahkotai dengan perkawinan rohani yaitu
persatuan yang paling erat dan kokoh-teguh dengan Allah.
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Evenals bij Ruusbroec vinden wij bij Teresia ook de

oudere indeeling in zeven trappen terug, waarvan de eerste
de verwijderde voorbereiding tot het mystieke leven, de
afwending van de schepselen, de heenwending naar God,
de becefening der deugden en de actieve ingekeerdheid
pmvatten en eigenlijk meer ligeen op het gebied der ascese,
terwijl de vier hoogste bet meer mystieke leven amschrijven.
Zij schildert deze zeven trappen in haar beschrijving van de
zeven Verblijven van bet Kasteel der Ziel, 'Ef Castiila interiar,
dat wel het meesterwerk der mysheke Iiteratyur mag worden
gencermd.

Let men meer op den vorm 2n de wijze, waarop bet
verkeer met God wordt gezocht en gevenden, ziet men het
mysticke leven vooral als een vorm van gebed, dan varmt de
averweging den eersten trap, de ontbaezeming des harten of
het affechieve gebed den tweeden, terwijl het opgaan in de
beschouwing, bet enkelvoudige gebed genoemd, den derden
twap vormt. Dit wordt ock gebed von ingekeerdheid of van
frrigheid gencend. De ingekeerdbeid vormit den overgang
naar het mysticke leven, in zoaver de actieve in een passisve
ingekeerdheid overgaat en deze laatste het gebed von rust
inleidt, dat in den regei als de vierde trap wordt beschouwd.
Als vijfde volgt dan het extotische gebed, waarin de ziel in
Gud wordt opgenomen en omhoog gevoerd. De H. Teresia
onderscheidt hier drie staten: de vervaering, de verrukking
en de viucht des geestes, van elkander onderscheiden naar
de bevigheid en innigheid, waarmee de ziel tot God wardt

opgevoerd. De zesde trap is het gebed van aigeheele avergave
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Seperti tahapan Ruushroec, kita juga menemukan
pembagian lebih tua pada Teresia dengan tujubh tzhapan
yang menampung persiapan jarak jauh untuk hidup mistik,
penyingkiran makhluk-makhluk, pengaraban kepada Allab,
penghayatan kebajikan-kebgjikan dan pengerahan diri akof
kepada diri sendiri yang sebenarnya lebih terletak di bidang
askese; sementara itu empat terfinggi menggambarkan hidup
yang lebih mistik. Teresia melukiskan ketujuh tahapan tersebut
untuk melukiskan tujuh tempat tinggal dalam istana henteng
jiwa £l Castillo Interior, vang sebenarnya dapat disebut dengan
karya ahli literatur mistik.

Apabila kita lebih memerhatikan bentuk dan caranya,
bagaimana pergaulan dengan Allah untuk mencari dan
menemukan, mzka kita melihat hidup mistik sebagai suatu
bentuk dua. Oleh sebab itu, perimbangan merupakan tabap
pertama, pernyataan isi bat sebagai daa afektdf sebagai tabap
kedua, sementara langkab pada pengamatan yang disebut
doa tunggal, merupakan tahap ketiga. Hal ini memupakan doa
baik untuk diri sendiri maupun doa yang sungguh crat. Sikap
kemhali kepada dini sendiri merupakan langkah menuju pada
hidup mistik, sejauh gerak kemhali pada diri sendiri, yang aktf
itu beralih pada vang pasif. Dan hal terakhir ini membawa
orang pada doa ketenangan, yang pada umumnya, dianggap
sehagai tahap keempat. Sebagai tzhap kelima disusul oleh
doa ekstase, di mana jiwa terangkat dan diterima ocleh Allah.
Santa Teresia membedakan tahap ini dengan tgs sikap: rasa
sangat bterharu, kegembirzaan luar biasa dan pengangkatan
jiwa, yang ketiganys berbeda satu dengan lainnya seturut
kekuatan dan pengalaman, tatkala jiwa diangkat kepadz Allab.
Tangega kecnam adalah doa penyerahan dan persembaban
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en toewijding aan God, een geestelijke vedoving, welke op den
zevenden trap in een nog inniger en standvastiger vereeniging
van het geestellik huwelifk overgaat.

D} Uitbloei van het mystieke leven.

Veel is gestreden over het onderscheid tusschen mystiek
en ascese, ailernauwst verbonden met de vraag, of alien
tat het mystieke leven zijn gercepen en dit als de gewane
uithloei van het ascetische of deugdleven is te heschouwen.
Het anderscheid tusschen heide wordt, meer dan
wenschelijk is, verscherpt, doordat men hij de heschouwing
van het ascetische leven te uitsluitend het oog richt op het
menschelijke en te weinig bedenkt, dat God door zijn genade
hier evenzeer werkzaam is, zij het dieper schuilgaande achter
het menschelijke, terwijl in het mystieke leven de goddelijke
inwerking overvioediger wordt en niet langer schuilgaat,
hetgeen zeker formeei een anderen toestand te voorschijn
raept, maar toch niet zoo verschillend als soms wordt
aangegeven. Het deugdleven moet dan ook op de hoogste
vereeniging met Gad gericht zijn, zonder dat dit insluit, dat
Gad aan elk zoe avervigedig zijn genade mededeelt, dat
een mystiek leven vaor allen zau zijn weggelegd. Dit is zeer
zeker het hijzander standpunt geweest van de Ned. school
in de m., welke Ruushroec als haar vader vereert en steeds
vaar alle mystiek leven den eisch van een meer dan gewoon
deugdzaam leven heeft gesteld.

E) Begelcidende verschijnselen.
De stoffelijk-geesteiijke natuur van den mensch sluit in,
dat het mystieke ieven, ai meet het op de eerste plaats ais een
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diri seluruhnva kepada Allah, sebagai suatu pertunangan yang
akan mencapai tahap ketujuh yaitu persatuan yang lebih erat
dan kakoh kuat dalam perkawinan rehani.

D} Perkembangan hidup mistik.

Perhedaanantara mistik dan askese hanyak diperdebatkan,
yang sangat berkaitan dengsn pertanyaan apakah semua
omrang dipanggil kepada hidup mistik, dan ini dilhat sehagai
perkembangan hidup asketis atau hidup kebajikan. Perbedaan
di antara keduanya dipertajam, lehih daripada yang
diharapkan, karena dalam memandang hidup askehis arang
terlalu mengarahkan pandangannya hanya kepada apa yang
manusiawi, dan terlalu kurang berpikir, bahwa Allah dengan
rahmat-Nya dalam hal ini juga bekerja, walaupun terselubung
lebih dalam di balik apa yang manusiawi. Sementara itu,
dalam hidup mistik apa yang diiakukan Allah, menjadi lebih
melimpah dan tidak fagi tersembunyi, namun tdak begitu
herbeda seperti sering kal dinyatakan. Hidup kebajikan harus
juga diarahkan pada persatuan paling tinggi dengan Allah,
tanpa itu herarti hahwa Allah memberdkan rahmat-Nya kepada
masingmasing hegitn melimpah, yaitn suatu hidup mistik
disediakan hagi semuanya. Hal ini pasti merupakan pendirian
khusus sekolah Belanda dalam mistik, yang mana Ruushroec
dihormati sehagai hapeknya dan senantizsa bagi semua hidup
mistik telah menentukan suatu tuntutan lebih daripada hidup
dengan kebajikan biasa.

E) Gejala-gejala pendamping.
Kodrat manusia sebagai debusch {jasmani-rehani,

materiil-spirituil] berarti, bahwa hidup mistik, walaupun itu
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?DDEE‘I’ geestelijk leven warden gezien, lichamelijke of liever
psycho-somatische toestanden te voorschijn roept, welke men
het best begeleidende mystieke verschijnseien noemt en nooit
voor wezenlijk moet houden. Het meest onmiddellijk met
de m. verbonden zijn de extatische toestanden. In sommige
myshieke toestanden is de mystick npgevoerde ongevaoelig voor
de gewone zintuigelijke prikkels en geheel aan het gewaone
l=ven anttrokken. Sterke cancentrabie kan in dit opzicht reeds
tat merkwaardige toestanden leiden; vooral m de Indische
godsdiensten neemt dit geleidelijk geheel en al opgaan in
een geestelijke sfeer, veak van onbewust hestaan, heel sterke
vormen aan. In de Christelijke m. zijn ze meer verhonden
met een meer positieve instelling ven den geest, die, op
het goddelijke gercht, in het goddelijke schouwt., Vandaar
verbinding met visioenen, weike een drnevoudig karakter
kunnen dragen: een waarneming dcor de uiteriijke zinnen,
waarbij in siechts schijnbaar myeticke toestanden gevaar
voor hallucinatie bestaat; een waarneming in de verheelding,
waarbij gevaar is voor zuiver subjectieve verbeelding; eindelijk
een zuiver intellectueel visicen, een verlichting van het
verstand, waarbij het gevaar van misleiding valgens de H.
Teresia het geringste is. Natuudijk kunnen deze drie vormen
ven visioenen vereenigd of opvolgend optreden.

Een tweede groep hegeleidend e verschijnselen hebbben een
meer lichamelijk karakter, als het optreden van wondteekenen
ter hevestiging van de gelijkvormigheid met Christus, het
geen behoefte gevoelen aan spijs of zelfs aan drank of ook
aan siagap of rust, al dan niet vergezeid door het zich alleen
vaeden en sterken door de H. Communie; het van de aarde
opeeheven worden {ievitatie); het verspreiden van den ‘geur
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pertama-tama harus dilihat sehagai suatu hidug rohani yang
lebih tinggi, melainkan juga menampilkan keadaan jasmani
gtau lebih baik psikosomatis, yvang sebaiknya disebut sebagai
gejaia pendamping dan jangan dianggap sebagai yang hakiki.
Yang paling berbuhungan bBngsung dengan mistik ialah
keadaan ckstase. Di dalam hidup mistik, beberapa orang yang
mengalaminya tidak disertai dengan kepekaan terhadap gejala
indra yang hika dan tersampingkan dari kehidupan hhsa.
Pemberian perhatian pada aspek ini dapat mengarahkan pada
keadaan istimewa. Secara khusus dalam Hindu, gerakan nak ke
atas secard bertahap adalah seluruhnya suatu suasana rohani
ini, vang senng kali keberadaannyva tidak disadari, padahal
sebenanuya memiliki kekuatan yang sangat dah syat. Dalam mistik
Krdstiani, semua itu lebih dibubungkan dengan suatu situasi rch
yang lekih positif, yang daiam pengadilan ilahi memandang
kepada-Nya. Karena itu, penglihatan dapat memuat tiga macam
sifat. PengBhatan lewat indra iahiriah, yaitu daiom keadaan
hidup mistik yang samar-samar hisa jadi suatu halusinasi; bisa
juga penglihatan menjadi suatu khayaian, yang mengakibatkan
pandangan meluln snbjektf. Akhirnya, snaru penglihatan adalah
melulu intelektual, yaitu suatu penerangan akal budi {pikiran
atau atak), yang menurut 5antz Teresia bahaya penipuan adalah
paling kecil. Ketiga hentuk penglihatan ini dapat tampil secara
bersamaan atau secara bertunut-turut.

kelompek keduz, gejala pembimbing mempunyai suatu
sifat yang lehih ragawi, seperti munculnya tanda-tanda luka
sebagai pengukuhan kesamaan dengan Kdstus, tidak merasakan
kebutuhan akan makanan atau bahkan minuman, maupun akan
tidur atau istirahat, baik dengan atau tidak memperkoat dird
dengan komuni sud, keadaan diamhil dari dunia, menyebarkan
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van heiligheid’ {zie hierover bij Heiligheid); helderziendheid, het
spreken in ongekende taken {glossolalie) en daarmede verwante
verschipnselen, enz. Deze hebben uiteraard, di vallen ze voor
anderen bijzonder op, een veel minder wezenlijke beteekenis
en de Kerk waarschuwt er met woard en houding voor, daaraan
te prante waarde tae te kennen. In dit verhand wdjzen Kath.
geleerden zelfs den eisch af, dnsdanige verschijnselen aan een
streng werenschappelijk onderzaek te doen onderwerpen,
wijl er daardoor onneadig relief aan wardt geschonken.
Natuurlijk meet voor bedrog worden gewaakt. Wanneer dit
uitgesloten mag worden geacht, is de waag naar het natuurlijk
of bovennatuurlijk karakter dezer wverschinselen een vraag
van aondergeschikt belang, daar deze verschijnselen naar Kath.
opvatting voor de mystiek niet wezenlijk zijn.

F) Ned. mystieke school.

Met betrekking tot de vraag, of in de geschiedenis van
een eigen Ned. mystieke school mag worden gesproken, door
Van Mierio S.1. bevestigend, door dom Huvben cetkennend
heantwnord, meen ik tnsschen heiden een middenweg te
moeten bewandelen, welke voert tot erkenning van een
eigen school, zij het zander scherpe tegenstellingen met
andere scholen enmet nadruk op hetgeen in de verschillende
Kath scholen als gemeenschappelik op den voorgrond
moet worden gesteld. Het feit, dat de hoogtepunten van
mystiek leven in de Nederlanden liggen in tijden, waarin
niet gen enkeling, maar het volk er zich toe getrokken
pevoeide, dat de Begijnenbeweging en de Moderne Devotie
specifick Nederlandsch zijn, en dat de hoofdwerken der
Ned. mystieken in de voikstaal zijn geschreven, zooais de
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aroma (lihat juga keterangan tentang kekudusan|; sifat lain
adalah meramalkan, berbicara dengan bahasa yang tak dikenal
dan gejala-gejala sejenis dan selanjutnya. Walaupun sangat
anch bagi arang lain, hal itu sudah sewajarmya mempunyai
suatu makna tersendid yang walau sangat keci) artinya. Dan
Gereja memperingatkan dengan kata dan sikap agar jangan
memhbesar-hesarkannya. Berkenzan dergan hal ini, kaum
cendekiawan Katalik hahkan menalaknya agar menyerahkan
gejala-gejaka seperti itu kepada suatu penyelidikan yang sangat
ketat dan ilmiah untuk menghindari hal-hal yang tidak penting.
Tentu penipuzan harus dihindari. Apahila hal ini boleh dianggap
lazim, maka mengenazai sifat kodrati atau gejalz ini menurut
pendapat Katalik adalzh tidzak hakik.

F) Sekolah mistik Belanda.

Dalam hubungannva dengan pertanyaan, apakah dalam
sejarah orang dapat herbicare tentang sekolah mistik khusus
dari Belanda, dijawab positif oleh Van Mierlo 5.J., namun
ditolak oleh Dom Huyben. Oleh sebab itu, pendapat saya
harus ditempuh dengan jalan temgah antara keduanya,
yang mendarong untuk mengakui suatu sekalah hasil usaha
sendiri, meskipnn tanpa menunjukkan perbedaan-perhedaan
mendasar dengan sekolsh-sekolah lain, namun dengan
menekankan zpz yang di sekolah-sekolzh Katolik sebagai
ajaran milik bersama, dapat dikedepankzan. Kenyataan adzalah
habwa saat puncak hidup mistik di Belanda dapat dilaksanzkan
bukan perorangan, melainkan banyak umat meraza tertarik
akan gerakan kaum “Begijnen” dan Devosi Modern vang
merupakan kekhasan Belanda. Dan juga mistikus Belanda
vang menulis karya mistik dalam bahasa sehari-hari, seperti
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Zongen van Hadewych, de Chierheit der geesteliker Brulocht
van Ruusbroec, de Evangelische Peerle, illustreert, hoe de
Mederlander, gematigd en vijand van tegenstellingen, een
volksbeweging noodig heeft om tot groote hoogte te stijgen,
en geeft aan de Ned. mystick een middenpaositic tusschen
de sterk inteliectualistsche schaol van Eckehart en de sterk
affertieve van 5t. Bernardus, als een gematigde, in breeden
kring bevattelijke harmonieuze verbinding van  heide
richtingen, terwijl ook de nuchtere en practische aard van
het Ned. volk, haewel graag theclagiseerend en niet afkeerig
van hespiegeling, daarmaast een bijzondere waarde wil
gehecht zien aan de beoefening der deugd en daarom ook
het ‘methodisch gehed’ in de Nederlanden een vruchtbaren
bodem voor zijn hoogste ontwikkeling heeft pevonden. Het
Jeidend werk en de beste vertegenwoordiging van de Ned.
school is de Chierheit der geestefiker rulocht van Ruusbroec.
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Zangen dzri Hadewych, Chierheit der geesteliker Brulocht dari
Ruushroec, Evangelische Peerle, menunjukkan hagzimana
orang Belinda yang tidak ekstrem; dan mereka ini menolak
perteotangan, membutuhkan gerakan umat uotuk mendaki
ke ketinggian vang lehih tinggi, dan menempatkan mistik
Belanda antara aliran Eckehart yang sangat intelektual dan
sekalah yang menekankan afeksi dari Santg Bernardus sebagai
seseorang yvang tahu ukuran dan kerada di aotara hubungan
dari kedua aliran yang harmonis dan masuk akzl. Sementara
itu, sifat pembzwaan orng Belanda yang berhkir objektf,
dingin dan praktis, walaupun gemar berteclogi dan menalak
berpikir mendaiam, dan di samping mau melihat supaya nilai
isimewa dihuhunghan dengan penghayatan kebajikan, dan
karena jugz “doa metodis“ di Belanda, telah menemukan suatu
pendasaran yang subur untuk perkembangan yang tnggi
Tulisa pembimbing dan perwakiian terbaik sekolah Belanda
ialah Chierhelt der geesteliker Brulocht dari Ruusbhroec.
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OE BLOEM IN DE ZON'

: Z ecreprw. Heeren, Leidsters en Leiders,

de lente brengt ons weer bloemen en zon. Overal zien
we weer het jonge groen in al zijn frischheid en bekoorlijkheid
door de lentezon bestraald en doorweven met bloemen. Hetis
Nederlands glorie, dat het zulke bloemen heeft en men noemt
het daaram vaak den tum van Europa. VYan heide en verre
kemt men onze bloemenvelden zien en de boamgaarden in
schitterende hloesempracht. Nu is Halland op zijn moaoist, nu
bloeit en geurt de Betuwe en waar men nu in Nederland komt,
in donp en stad in land en bosch, het zijn overal bloemen, die
we Zien. Men hiedt ze in bassen aan am ze tot in de buiskamer
te brengen, zoo'n avervloed is er. En wij verlustigen ans in
de schoonheid van die hloemenweelde en veelen ons hart
overstroomd van genat bij het genieten van die zeldzame
pracht en heerlijkheid.

Wij kunnen niet meer zonder blaemen. Een blaempje
hoort er overal hij. Als de koude buiten onze bloemen buiten
daoet sterven, dan stoken we de kassen warm om maar
bloemen te hebben en te geven.

Maar is Nederland schoan om zin bloemenpracht, het is
niet minder hekoorlijk en een lust voor veler oog buiten ons
vaderland om zijn blesiende jeugd. Onze blaemen, meer dan

die des velds, zijn de kinderen un: door God geschonken En
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BUNGA DISINABI MATAHABI

Alitt Bahasa Olelr Franciscus Joharmes Maria Kutschruiter, 0.Carm.

ara rohaniawan, pemimpin pria dan wanita yang terhormat,

musim semi memberikan  berbagai bungz dan  sinar
matahari kepada kita. O mana-mana kita melibhat lagi tanaman
hijau yang masib muda, segar dan menarik karena disinari
matahari di musim semi dan disertai keindahan hunga-hunga.
ltulah kehanggaan Belanda yang memiliki bunga-bunga sepert
ini, karena itu Belanda sering disebut “kebun Ergpa”. Dari jaub
orang datang hendak melihat ladang bunga kita, dan juga
untuk melihat kebun buah-huahan kita vang hercahaya karena
kemdahan bunga-bunga muda itu. Saat sekarang, alam Belanda
amat indah, harum mewangilab tanab Betuwe. Dan sekarang
di mana pun di Belanda, baik itu di desa maupun di kota, di
ladang atau di butan, di mana saja, kita melibat bunga. Bunga-
bunga ini ditawarkan untuk dipasarng di kamar rumah. Karena
bunga begitu banyak, bati kita merasa puas untuk menikmati
kemdahan dan kebagusan yang jarang itu.

Kita tidak dapat bidup lagi tanpa bunga. Tanpa bungz tidak
ada pesta Apahila di musim dingin bunga-hunga kita di ar
mati, memanaskan rumah kaca kita supaya tetap memiliki
hbunga untuk diri sendri, dan untuk dihadiabkan kepada orang
lain.

Tetapi, apahila benar Belanda adalah indah karena bunga-
bunganya, tidak kalah benar bahwa Belanda menarik perhatian
banyak orang di luar tanah air kita karena generasi muda yang
bersemangat tinggi. Bunga-bunga kita adalah lebib indah dan
bunga di luar, yaitu anak-anak kita yang diberikan Tuban yang

! Ceramab padawaktu Han Studi Koot Kauntbpiauutar Keuszkupand, Amersfoort
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gelukkig, aok daar is nog rijkdaem, daar is nog schittering, daar
is nog geur en fleur, daar is nng, als wij onze kinderen zien,
reden be over em ze met bloemen te vergelijken.

Het jonge leven i zoo mooi en onder 2o menig opzicht
met dat van een biaem te vergelijken, dat ik gemeend heb, in
deze inleiding dat beeld te mogen gebruiken om te spreken
van het Iiturgisch leven onzer jongeren, waarbij ik God zie als
de zon, de barten en de zielen van onze jongens en meisjes als
evenzagvele bioemen, die opengaan om de zon in te drinken,
die zich laten dchten door de stralen van de zon, van de zan
haar trischheid en baar geur ontvangen, buiten het licht en
den gloed van die zon geplaatst verkwijnen, verflensen en
verschrompelen.

De bloem in de zon. Dat is de jougen, dat is het meisje,
dat in liturgisch leven de volheid van Gads genade deelachtig
wordt en geniet van de beerlijkheid en vruchtbaarheid dier
gaddelijke genade.

De hiturgie. Zij 1s in haar algemeene beteekenis de
Godsvercering, de openbare eeredienst der Kerk, de
wanderbare organisatie waardoor de Kerk, zaeals rector
Fardman reeds heeft ulteengezet, ons in telkens wisselende
varmen en beelden, lessen en gezangen de door God
geopenbaarde waarheid leert, onze kennis met bet doar Gad
gegeven licht bestrazlt, ons geloof verdiept en verdevendigt,
haar leerende macht, baar leergezag doet gelden; vervalgens
ons leidt en richt naar het ans door God gestelde doel, allerlei
handelingen daet stellen, waardoor wij beantwoarden aan

de roepstem Gods en dichter bij Hem komen, de Kerk ans als
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memiliki kekayaan, kemndahan dan keharuman. Hal ini patut
disyukuri. Jika kita melibat anak-anak ini, maka kita meyakini
hahwa masib ada alasan membandingkan mereka dan semua

bunga-hunga.

kKehidupan orang muda adalah hegitu indah dan pantas
digambarkan dengan kehidupan bunga, sehingga saya
berpendapat bahwa dalam ceramahbinisaya bolebmenggunakan
perbandingan tersebnt untuk membicarakan kehidupan liturgis
anak-anak muda kita. Dalam perbandingan ni, Putra saya libat
sebagai matabari; dan hat serta jiwa pemuda-pemudi sebagai
bunga; jumlah meveka sama dengan jumlah bunga. Bunga-
bunga tersebut membuka divi untuk memmum kehidupan
matahari; mereka mau diarabhkan aleh sinar matahari; mereka
menerim a kesegaran dan keharuman dard matabari; bilarmereka
ditermp atkan di luar cahaya dan nyala matahari, maka menjadi
makin lemah, tanpa warna dan kering.

Bunga disinari matahari adalah pemuda-pemudivang dalam
perayaan liturgi mengambil begian dalam kepenuhan rahmat
Allah, dan menikmat kermuliaan dan kesuburan rabmat itw.

Liturgi, dalam arti umum berari menyembab Allab.
Liturgi adalah ibadah Gereja, dan suatu organisasi mulia.
Rektor Fordman telah menerangkan kepada kita bagaimana
kebenaran telah diwahyukan oleh Allab melalui Gereja kepada
kita melalui rupa dan gambaran, ajaran dan nyanyian yang
terus-menerus berubab. Rektor Fordman juga menerangkan
bagaimana Gereja menyinan pengetabuan kita dengan cahaya
yang berasal dari Allah, memperdalam dan menghidupkan
iman kita agar mampu mengert pengajarannya; kermudian
Rektor Fardman menambahkan bagaimana Gereja mengantar
kita untuk hekerja giat, sebah dengan demikian kita hertindak
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?et ware aan de hand leidt om in de Kerk ter aankidding en
vereering Gods samen te komen, in de Kerk onzen blik naar
het aitaar richt en er de heiligste handelingen daet volgen,
ons begeleidt bij het ontvangen der H.H. Sacramenten en daar
versterkt en voorgelicht tat bet gewoue leven terugkeeren,
bezield met den geest dien Christus ous tach door zijn Kerk
heeft willen instorten en aldus de Christelijke beginzelen in
het dagelijksche leven te doen gelden; sindelijk de Kerk door
ons inniger te doen medelaven met hetgeen zij rondom de
toediening van de H. Sacramenten aan ceremonies en gebeden
voorschrijft, ans meer antvankelijk maakt voor de goddelijke
genadewerking ons hart wijder open zet voor het opnemen
van die genade, ons aldus meer doeltreffend heiligt en met
God vereenigt.

Het is niet een te sterk beeld, dat ik gebruik, wanneer ik
een ziel die iturgisch leeft vergelijk bij een bloem in de zan.

In de liturgie en haar beleving zie ik de zon, die Christus
is, stralen van weldadig licht en weldadige warmte over de
zielen pgieten. Wat een licht gaat er op voor =en zel, die de
gebeden der Kerk in zich apneemt, den diepen zin er van
tracht te begrijpen, de waarbeden daarin vervat overweegt
en met elkander in verband brengt. Wat een rijkdom wan
leering en licht in =en enkele hymne, een enkele antiphoon.
Zing het Lauda Sian en heel de leer van de Kerk over hat H.
Sacrament des Altaars gaat dan onzen geest voorbij, In het O
sacrum convivium wordt in enkele woarden al de heerdijkheid
van de H. Communie weder lu den geest geprent. De geheden
der H. Mis, zoo eerbiedwaardig in hun cuderdam, vereenigen
ons niet alleen met alle geloovigen der geheele wereld, die
dezelfde gebeden met hun priesters spreken, maar vereenigen
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sesuai suara panggilan Allah dan mampu mendekati-Nya.
Rektor Fordman juga menerangkan bagaimana QGereja
mengantar kita dengan tempatnya untuk berkumpul di gereja
dengan adorasli dan penyembahan kepada Allah. Gereja
mengarahkan pandangan kita ke altar supaya dapat mengikuti
perayaan yang tersuci u. Gereja juga mendampingi kita pada
waktu pererimaan Sakramen-saktamen kudus. Kemudian,
setelah dikuatkan dan ditunjukkan jalan, kita kembhali ke
kehidupan sehari-hari; akhirnya Gereja membuat kita dengan
lebih mudah menerima karya rahmat ilshi dalam hati khta,
sehingga kita dikudnskan oleh Gereja dan disatukan dengan
kehidupan kekal.

Kiranya tidak berlebih-lebihan bila manusia vyang
menghayati hturgi saya bandingkan dengan bunga vang
disinari matahan.

i dalam liturgi saya melihat Matahari, yaitu Knstus
menyinan  jiwd-jiwa dengan cahaya  dan  kehangatan;
alangkah besar cahaya bagi jiwa yvang menerima doa-dea
Gereja, dan berusaha mengert artinya secara mendalam
dan merenungkan kehenaran yang ada di dalamnys lalu
menghubungkannya satu dengan yang lain. Betapa kayalah
ajaran dan cahaya walan hanya satu madah dan antifon saja.
Nyanyikanlah Madah Louvdo Sion, lalu seluruh ajaran Gereja
tentang Sakramen Ekaristi sepertinya berada di depan mata
kita, Melalui antifon @ Senctum Convivium ditekankan lagi
kemuliaan kemuni suci di dalam jiwa kita; Doa Syukur Agung
dalam Misa Kudus sangat patut dihormati karena usianya, kita
dihubungkan bukan hanya dengan umat beriman di seluruh
duniz yang mendoakan yang sama bersama dengan imam-
imarm, melainkan juga mempersatukan kita dengan generasi
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ons ook met de vroegere geslachten, die diezelde peheden
spraken en bovendien zijn die gebeden zoo algemeen en zua
pud, amdat zij zoe mooi zijn en ons geheel invoeren in den
geest, waarmede de Kerk alle eeuwen doar de priesters en de
geloovigen bij het lezen en bijwonen der H. Mis bezield heeft
willen zien.

Wij zijn 200 zewakke schepselen en wij hebben de wondere
kracht die Chnstus ans daar zijn Kerk heeft willen schenken,
zaa noadig. Onderschatten wij niet, wat wij daor de Kerk van
Dnzen lieven Heer kunnen ontvangen, wat Hij ans daardoor
wil geven. Hij, die de almachtige God is van Hemel en aarde,
kan ons op velerlei wijze tot ons doel, de vereeniging met
Hem, brengen. Hij heeft dit willen doen op sen wijze, die
tegelijk zijn li=fde en zijn wijsheid ocpenbaart, door de stichting
van een Kerk, die ons zijn genade bemiddelt, die ons deel doet
zijn van een mystiek lichaam, waarvan Hijzelf het hoofd heeft
willen wezen, opdat wij, daarvan deel uitmakend, tegelik
met Hem een bovennatuurlijk leven zouden leiden. |s dit
beeld van een lichaam schoon en rijk, niet minder schoon en
vruchthaar is het heeld, waarhij wij Christus zien als de zan,
die in deze wereld een centrale plaats inneemt, de aarde om
zich daoet draaien en haar houdend op den juisten afstand,
verlicht en verwarmt alwat op aarde leeft en groeien moet.
Welk 22n kracht gaat van de zon uit. Als wij vol bewondering
staan voor de wonderen van de hedendaagsche techniek, de
schitterende verlichting zien, die allerwege wordt ontstoken
en maar steeds tot krachtiger lichtsterkte wordt opgevoerd,
ons als het ware baden in het overvioedig licht, dat een
feestverlichting met het pewone electrisch of met natdum-
licht wordt aangebracht, ja, dan zijn we een oagenblik waarlijk
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zaman dulu yvang mendeakan doa yang sama, kemudian doa
itu bersifat amat umum dan klazik, karena begitu indah, lagi
pula karena mau menjiwai kita dengan semangut. Sebab
selama segala abad Gereja menghendaki paraimam danumat
beriman untuk mempunyai semangat yang sama pada waktu
merayakan Misa Kudus, haik itu sebagai imam maupun umat.

Kita adalah ciptaan wang amat lemah, dan sangat
membutuhkan kekuatan yang sungguh kita kagumi yang
dianugerahkan kepada kita oleh Kristus melalui Gereja-Nya.
Kita jangan menilai rendah apa yang dapat diterima dari
Knistus melalui Gereja; kemudian kita juga jangan menilai
rendah agaavang hendak diberikan-Nya kepada kita, karena
Dia vang adalah Allah yang Mahakuasa, pencipta langit dan
bumi, telash mengantar kita pada perrekutuan dengannya
melalui pelkagai carz. Cara yvang |z perkenalkan kepada kita
adalah cinta serta kebijaksanaannya, yaitu dengan mendirikan
Gereja-Nya. Melalui Gereja ini, la menganuperahkan kepada
kita rahmat-Nva, menjadikan kita anggota Tubuh mistik-Nya.
Kristus sendiri adalah kepala-Nya; tujuannva ialah supaya
dengan demikian hidup kita menjadi adikedrati hersama
dengan kehidupan Knstus. Gambar tentang Tubuh ini adalah
indah dan kaya, tetapi tidak kalah dengan keindahan dan
kesuburan gamharan, di mana kita melihat Kristns sebagai
Matahan. Matahari mendapat tempat khusus dialam semesta
ini; matahari membuat bumi berputar mengelilingi dirinya,
mempertahankan bumi pada jarak vang tepat, menerangi
dan menghangatkan apa saja vang hidup dan bertumbuh.
Kekuatan matahariadalah sungguh luar bizsa; kita mengagumi
kesuksesan teknik zaman sekarang. Kita melihat penerangan
yang indah di mana-mana, vang dinyalakan di mana-mana,
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ppgetogen vver zoowveel stralend licht, maar hoever werpt
het meest verblindend licht zijn stralen, hue poaver is nog
in het nachtelijk uur de rijksvoarziene vedichting. Met lamp
gan lamp, duizenden op een rij, verlicht men een weg, dat
men er veilig ap verkeert, als men in Zuid-Umburg door de
mijnstreek gaat, wordt het daar het averviaedig licht ap
en am de mijn-installaties, necit geheel en al denker voor
het verkeer, maar bij de zaen, wat is al dat licht, bij de zon,
die alleen heel de aarde en haar dampkring in licht daet
stralen, daardringt door het kleinste spleetje komt in alle
hueken, zich verspreidt in een groot overal gelijkmatig licht.
0 zeker, in onze kamers, ja, in onze straten, op onze pleinen
vervangen anze lampen ap schitterende wijze het door den
ondergang der zon verdwenen zanlicht, maar hoe beperkt en
hue ongelijkmatig, hoe gebrekkig, vergeleken bij de zon. |k
denk aan 3l die lampen, mooi en rijk, als ik in het padsdienstg
laven naast het gehed der liturgie de oefeningen en geheden
zie welke de godsvrucht van de geloovigen van verschillende
tijden heeft uitgedacht en ingang heeft doen vinden Ook zij
geven licht en soms licht, dat ap bepaalde tijden, in bepaalde
omstandigheden van onschatbare waarde is, omdatmen niat
altijd in de pelepenheid is, aan de liturgie der kKerk deecl te
nemen en er de zegenenden invioed van te ondergaan. Maar
de liturgie is het licht van de zan, waarhij al die lampen van
de particuliere devotie verbleeken, waarhbij zij slechts waarde
behouden om ze waar het noodig is tijdelijk t2 vervangen De

liturgie der Kerk is een varm van gebed in het leven der Kerk
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dan dinaikkan menjadi semakin kuat, sehingga kita dikuatkan,
yang bapgaikan bermandikan cahaya yang berlimpah-limpah
atau apakila penerangan digunakan pada pesta dengan listrik
biasa atau dengan penerangan “natium® terpasang, ya,
apabila kita memikirkan semua ini, maka kita amat antusias
melihat begitu banyak cahaya. Sungguh luar biasa siang hari
dibandingkan dengan penerangan dengan listnk pada malam
hari. Jalan-jalan diterangi aleh ribuan lampu, supayakita dapat
berjalan dengan aman; apabila kita hepergian di Limburg-
Selatan, di kawasan tambang-tambang, maka di situ kita tidak
pernah melihat gelap karena penerangan berlimpah-limpah;
tetapi apa artinya penerangan ini dibandingkan dengan cahaya
matahari, sehab seluruh humi beserta lapisannya disinari cleh
matahari; cahayanya masuk ke mana-mana, sampai ke lubang
terkecil pun; kekuatannya adalah sama sampai ke segala
penjuru. Memang henar, pada saatmatahari terhenam, cahaya
di kamar-kamar kita dan di jalan-jalan dan di tempat terbuka
diganti nleh lampu-lampu. Tetapi, bila dihandingkan dengan
rahaya matahari, maka cahaya lampu-lampu adalsh sangat
terhatas dan tidak sama. Saya ingat semua lampu itu hegitu
indah dan semarak apabila saya memerhatikan kehidupan
rohani umat, terlehih saat melihat dea dalam hiturgi; kemudian
saya melihat latihan-latthan rohani dan doa-doa devosi
sebagai hasil semangat umat dan ciptaan kaum beriman dari
herbagai zaman. Berbagai devesi ini bercahaya, yang kadang-
kadang sangat dibutuhkan pada saat tertentu, terlebih-lehih
pada saat atan situasi tertentu. Alasannya adalah bahwa umat
tidak selalu berpartisipasi dalam liturgi Gereja serta menerima
berkatnya. Sebenamya liturgi adalah cahaya matahari,
yvang mengalahkan semua lampu devosi yang menjadikan
warnanya usang, walau tetap masih berguna kalau dipakai
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gegroeid als een keur van het beste en meest geeigende om
onze godsvrucht te leiden en als zoodanig van beproefde en
door het hoogste gezag erkende waarde. Zij is een bron van
leering en leiding en daardeor vok van heilipmaking zoo rijk
en overvioedig, dat zij in het licht dat zij geeft niet zonder
zeer gegronde redenen met de zon is te vergelijken en alwat
in andere gefeningen van godswucht en particuliere gebeden
pnze gudsvrucht tracht te leiden en te voeden en daardoor
vruchthaar te maken, vergeleken bij de liturgie slechts te
vergelijken zijn met de lampen, hoe mooi en hoe schitterend
puk, die niet dan gebrekkig het licht der zon vervangen.

En wat van het licht geldt, geldt in niet mindere mate
van de warmte. Heerlijk zijn onze kachels, onze centrale
verwarmingen, onantbeerlijk in den kouden winter als de
Zon zZog ver van ons weggaat en zou kort ons beschijnt, dat
onze aarde zich niet valdoende in haar stralen kan koesteren.
Maar als de zan weer sterker wordt, weer dichter bij komt,
als haar warmte de aarde weer deorzindert, hoe heel anders
is het dan. Zeker het vuur van onze verwarmingsinstallaties
kan in een beperkte ruimte een hehaaglijke sfeer scheppen,
in anze kassen op kleine schaal een atmasfeer brengen,
waarin broemen en vruchten gedijen, maar tot hoe kleine
runmite blijft die verwarming beperkt, hoe machteloos staat
de mensch in het barre jaargetij, als de zon haar warmte aan
ons anthoudt,

Zoo is het ook met de liturgie. Daarin is meer dan

licht alleen, daar is ook gloed van vnur en warmte, daar is
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untuk sementara waktu untuk menggantikan matahari. Liturgi
Gereja adalah suatu doa yang telah berkemhang; doa hiturgi
ini adalab basil pikiran kbusus, dan sebagai doa yang terbaik
pantas untuk membina devosi kita. Oleh sebab ftu, Eturgi
adalab amat berbarga karena telab diuji dan disabkan cleb
pimpinan tertinggl Gereja; liturgi itu dari dirinya mengajar,
membimbing dan menguduskan secara berlimpah-limpah.
Karena itu, cahaya liturgi tidak diragukan Jagi keknatannya
hagaikan cahaya matahari, sedangkan cahaya devasi dan doa
pribadi yang mau memkbina semangat doa menjadi gizinya,
dan hila dihandingkan dengan liturgi resmi, cahayanys hanya
dapat dibandingkan dengan lampu; walaupun lampu-lampu itu
indah dan bagus, tetapi hanya menggantikan cahaya matahari
untuk sementara saja.

Kemudian apa yang dikatakan tentang cahaya, dapat
dikatakan juga dengan kehangatan, yang menyenangkan
tungku pemanas kita, yeitu pemanas sentral kita. Pemanas
itu sangat dipedukan di musim dingin, apabila matabari pergi
jauh dari kita dan menyinari kita banya sebentar, akibatnya
bumi kita tidak dapat cukup dipanasi aleh sinar matahari;
tetapi apabila matahari mendekati burmi dan memanasi bumi
kita lagi, maka akan memherikan perhedaan besar. Memang
henar api pemanas kita dapat memberikan suasana enak di
satu tempat yvang terbatas dan menciptakan suasana yarg
menyenangkan di rumah kaca, di mana bunga-bunga dan
buah-buahan tumbuh. Tetapi, panas yang diberikan adalah
terhatas dan manusia tidak dapat bertahan di musim yang
amat dingin, kalau tidak disinari matahari.

Begitulab  juga dengan liturgi yang bukan hanya
memberdkan cahaya, melainkan juga api dan kehangatan. Ada
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opwekking en prikkeling, daarin worden we daar een hoogere
macht tot het goede, tot de vereeniging met God gedreven.
Het Iiturgisch leven is meer dan een gelegenheid, waarin de
zigl licht en wammte kan ontvangen, wanneer de ziel zich up
dit leven instelt, dan is de werking er van onwederstabaar. Dat
licht moet ons verlichten, die gloed, die warmte moet zich aan
aons mededeelen,

Zucals de zon machbg is en haar licht niet laat
huitensluiten, haar warmte niet te keeren is, zoo is ook
de zegenende werking van de Iiturgie op de ziel van een
onwederstaanbare kracht. En de reden is, omdat God zelf
dien eeredienst in dien verm heeft gewild en daaraan de
kracht van Jeer en leiding en heiliging heeft gegevan. Het is
zag maar niet een voarm van gebed, dien we even goed als
een anderen zouden mogen kiezen, het is de vorm bij uitstek,
het is de ron tusschen maan en sterren en menschelijke
verlichting, het is de centrale bron van licht en warmte aan
welker stralen men zich niet zonder schade kan onttrekken
en waarvan men, als men er zich niet aan onttrekt, den
weldadigen invloed noodzakelijkerwijze moet ondergaan.

God heeft door de Kerk een wondere kracht gelegd in de
kerkelijke liturgie. Wij moeten ons niet tegenover die heilige
liturgie stellen als was zij een voorwerp van weelde, waaraan
wi] zouden kunnen verzaken, als was zij een voorwenp van
keus, waarvour wij niet voelen. Tegenover de liturgie moeten
we staan als rwakken, hulpbehoevenden, zonder dat Jicht

van de diepere kennis van vele schoone waarheden zoo niet
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juga pembangkit dan darongan. Di dalam penghayatan liturgi,
kita didereng aleh satu kuasa vang lebih tinggi untuk berbuat
baik dan bersatu dengan Tuhan. Penghayatan liturgi adalab
lebibh daripada satu kesempatan bagi jiwa untuk menerima
cabaya dan kehangatan; jika jiwa membuka diri bagi Btuigi
yang hidup, maka pasti mendapat manfaatnya, tak mungkin
dihalangi. Cahaya liturgi harns menerangi kita, api dan
kehangatannya harus menjadi milik kita.

Sehagaimana matahari adalah kuat, dan cahayanya
tidak dapat dibalangi, begitu juga pengaruh liturgi kudus
yang tidak mungkin dilawan. Alasannya ialah karena Tuhan
sendiri menghendaki rupa ibadah itu, lalu memberinya ajaran,
himbingan dan rahmat pengudusan yang kuat. Liturg itu
adalah bukan sembarangan doa, walau kurang lehih sama
dengan doa-dea lain, vang bisa kit pilih dengan bebas. Dea
liturgi itu adalab dca yang paling indah, seperti matahad di
antara bulan dan bintang-bintang dan penerangan manusiawi.
Liturgi adalah pusat sumber cabaya dan kesehatan, Oleb sebab
itu, menjauhkan diri dardnya berari rugi besar. Tetapi, apabila
kita tidak menjauhkan diri, pastilah kita akan dipengaruhinya.

Melalui Gereja, Tuhan telah meletakkan suatn kekuatan
yang mengagumkan dalam liturgi. Kita hendaknya jangan
menempatkan did berhadapan dengan liturgi vang suci
itu, sealah-olah suatu objek mewah yvang dapat kita pilih
semaunya, padahal kita sendiri tidak berniat. Berhadapan
dengan liturgi, kita hendaknya bersikap sebagai manusia yang
lemah vang perlu dihantu. Sebab kalau tidak hati-hati, kita
akan menjadi dingin dan tidak merasakan apa pun, karena
btdak melibat cahava pengetahuan mendalam dan kebenaran
yang indab; atau paling sedikit kite tidak merasa puas. Atau
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geheel versteken toch niet er van vervuld, zonder die warmte,

telkens weder cpgenamen, weldra koud en angevoelig.

Whatisbet schoon, dat Godin zijn goedheidin deliturgie der
Kerk, zoo gemakkelijk te beleven, voor ons zulk een rijke bran
van licht en warmte heeft geopend. Laten we toch begrijpen,
dat daar een bron van Jicht is en kracht, van wijsheid en Jiefde,
waaruit we nooit genoeg kunnen putten en die onuitputtelijk
is. Denken we ons een ongentblik in in het leven van een ziel,
die geheel het hiturgisch leven der Kerk meemaakt en het
tenvalle naar zijn strekking en beteekenis in zichzelve tot zijn
recht laat komen. De bloem in de zon.

Wat een rijkdom van gevoelens, wat een zee van licht, wat
een gloed en warmte moet er heerschen in die ziel. Zij denkt
aan God en hoort van Hem spreken, Zijn woorden, eertijds
eespraken, worden haar berbaald en geven telkens nicuwe
verlichting. De apwekkinge n tot deugd en volmaaktheid blijven
niet zonder uitwerking, de levens van de Heilipen, over wie
gespraken wardt, wier beiligheid wordt geeerd, prikkelen tot
nayelging en tat nieuw gebed, te worden als zij. Maar bovenal
is die ziel in de gesteltenis van de H.H. Sacramenten, waardoor
we toch Gads genade moeten ontvangen, de volle vrucht in
zich op te nemen, met Gods genade venvuld te warden. Ja
waarlijk de bloem in de zon.

Bezien we nug wat nader, wat die wondere macht van de
zon in de bloemen niet alleen uibwverkt, maar ook openbaart.

De bloem zoekt de zon, kan zonder de zon niet tot
fleur geraken. Geur en kbkeur dankt zj zan de zon. In een
schaduwhoek geplaatst kruipt zij naar bet licht en kan zij bet
niet bereiken, dan kwijnt zij en komt niet tot wasdom, niet
tot knop of bloem. Gaat de zon onder; zij sluit baar bloemkelk
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kita menjadi dingin dan tak merasa apa-apa, cleh karena tidak
ada kehangatan dapat dinikmati terus-menerus.

Alangkah indahmya hahwa Allah yang Mahabaik membuka
bagi kita satu sumher cahaya, kehangatan, kekuatan, kebijakan
dan kasih. Kita tak mungkin menimba dardnya sampai habis.
Coha kita bayangkan, ada manusia merayakan seluruh Bturgi
Gereja, seturut maksud dan artinya. Liturgi hidup dalam
dirinya. Bungg disinari matahari.

Alangkah mulianya perasaan, alangkah indahnya lautan
rahaya, alangkah hangatnya nyala api di dalam jiwa manusia
itu. Diz ingat akan Tuhan dan mendengarkan renungan tentang
Dia. Kata-kata Yesus yvang diucapkan di zaman dahulu seperti
diulangi baginya, dan terus-menerus menghasilkan rahmat.
Nasihat-nasihat untuk menjadi sempurna pasti memiliki
manfagtnya. Riwavat hidup para kudus yang diwartakan, yang
kesuciannya dihormati, mendorong umtuk dilkuti dengan
semangat doa yang baru, agar menjadi seperti mereka, Untuk
tujuan itu, ia siap menerima Sakramen-sakramen, sumher
segala rahmat Tuhan, sehingea ia dapat menerima buah
sepenubnya. |a seperti diisi dengan rahmat Tuhan. Benar,
sepert bunga disinari matahari.

Marilah kita melihat dengan lebih teliti bukan hanya apa
yang menjadi hasil pengaruh matahari terhadap bunga-bunga,
melainkan juga apa yang diperkenalkannva.

Bunga mencari matahari. Bunga tidak dapat berkembang
dan tidak memiliki keharuman bila tidak disinari matahari.
Bunga, bila ditempatkan di satu sudut terlindung, merangkak
ke arah cahavya. Bila tidak sampai, bunga itu menjadi layu dan
tiduk herkembang, tidak mekar dan tidak menghasilkan bunga.
Setelabh matahari terbenam, kelopak bunga itu tertutup, tetapi
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om dien aanstonds weer te openen, als de zon den volgenden
morgen weer opgaat. En hoe haoger de zon stijgt, hae wijder
de bloem haarkelk opent om het volle zonlicht en de weldadige
zannewarmte in te dinken en zichzelf tot vruchtbaarheid te
onntwikkelen.

Zie een bloem op een binnenplaats je, waar de zon slechts
indirect haar stralen werpen kan, waar de blaem noch het
volle licht der zon noch den stovenden gloed van haar warmte
in zich op kan nemen, ja, het is een bloem, maar nict tierig
en weelderig in de volle pracht, welke zij in het volle zonlicht
geplaatst zou kunnen ontplocien. Wij hebben er meelijden
mee, want ze zou zoovee| meaier kunnen djn.

|s de ziel, die in het volle liturgisch leven heel den geest
der Kerk, haar Gadsaanbidding en Godsvereering en daardoar
haar vereeniging met God in zich opneemt, te vergelijken
bij een bloem, die daar op haar stengel wiegelt in de blijde
ctralen van de lentezan, haar valle pracht ontplooit, omdat zij
zoo gunstig mogelijk opgroeit en tot hloei geraakt, een tiel, die
zich aan dat liturgisch leven onttrekt, is als die bloem op een
donkere hinnenplaats, niet van alle licht yerstoken, niet van
alle warmte gespeend, maar toch armtierig en armzalig, eer
tot meelij dan tot vreugde stemmend.

Het Iturgisch leven moeten we echter niet alleen zien
in de ziel zelve, maar we maeten den blik verder richten.
Opdat dit leven tot volle ontwikkeling kame, zijn er nog
allerlei uiterlijke omstandigheden noodig, althans wvan
hooge betekenis. Wij leiden wel alle een individueel leven,

wij zijn zelfstandig en leven in directe gemeenschap met
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segera akan dibuka kemhali apahila keesckan harinya saat
matahari terhit. Kemudian, semakin tinggi matahari itu naik,
semakin lebar juga bunga membuka kelopaknya vang amat
berguna untuk membuatnya menjadi segar.

Lihatiah sebuah bunga di suatu tempat terlindung, yang
tidak dapat disinari secara tidak langsnng. Bunga itn tidak
dapat menerima cahaya matahari penah. Begitu joga dengan
hunga matahari yang semakin panas, tidak dapat menikmat
panas marahari. Memang, bunga ito tetap bunga, tetapi tidak
bersukarcita seperti hanga yang disinari penuh cleh matahari.
Kasihan, sehah sebenarnya bunga itu bisa herkembang jaoh
lebih indah.

Ada jiwa menghayati litorgi Gereja secara penoh,
menyemhah Allah dan berdoa kepada-Nya, karena menghayati
kesatuan dengan Allah. Apakah jiwa itu dapat dihandingkan
dengan hunga yang disinari aleh matahari musim semi? Bunga
itu membuka keindahannya vang penoh karena bertomhoh
dan berkembang dengan baik. Namun, jiwa yang tidak mau
mengikuti kehidupan liturgi adalah sama dengan bunga yang
ditempatkan di soata tempat yang gelap. Memang, ia masih
menerima cabaya dan kehangatan. Situasinya adalah antara
hidup dan mati. Leblh baik dikatakan “kasihan” daripada
"selamat”.

Namun, kehidupan liturgis ini janganlah kita lihat hanya
di dalam jiwa kita sendiri. Kita haros melihat lehih jaoh. Agar
kehidopan liturgis sungguh berkembang penuh, kita masih
memerlokanballainyangtampak, terlehihyangsangatherguna.
Sebagai individa, kita berdin sendid dan hidup =endiri dalam
persekutoan dengan Allzh, Pencipta dan tujuan hidup. Sehah
pada dasarnya kita hanva wajib mempertanggungjawabkan
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God onzen Schepper en ons Einddoel. Wij hehben tenslotte

maar van ons eigen leven rekenschap voor God af te legpen
en onze elgen ziel zalig te maken, maar dat sluit niet uit, dat
we vaor anze zaligheid niet alleen, maar nizt minder voor de
volle ontwikkeling van ans geestelijk leven athankelijk zijn van
velerlei niterlijke factowen en dezer medewerking yoor ons
van de groatste beteekenis is. God heeft het zoo gevoegd, dat
wij niet alleen onszelve, maar dat wij elkander maeten zalig
maken en wij in het werk anzer heiliging in de hoogste mate
van elkander afhankelijk zipn.

Hoe weinig denken wij er vaak nver na, wat een voorrecht
God ans heeftgeschonken met ons it brave Christelijke cuders
te laten gehoren worden, welk een onschathaar goed er voor
ons in gelegen is, dat zij ons een Christelijke opvoeding gaven,
nadat zij uns door het H. Doopsel in de Kerk deden opnemen.
Zij vouwden het cerst anze handjes tot gebed, zij spraken ons
van Onzen Leven Heer, zijn Menschwording en zijn H. Moeder,
van de Heiligen Gads, van onzen Patrgan. Zij leiden ans naar
de kerk en de Communicbank, plaatsten ons op Katholicke
scholen en hevestigden, wat zielzorgers en onderwijzers of
onderwijzeressen ons leerden. Het hoisgezin, waarin wij
npgraeiden, hield ons bij God en meer dan de drang van ons
hart hielden de uiterlijke omstandigheden van ans jonge leven
ans al dien tijd met God vereenigd en legden zij een grondslag
zaa hecht, dat wij er gemakkelijk het gebonw onzer geestelijke
vervalmaking op afboowen. En nog altjd is de kring, waarin
wij leven, een sterke steun in onzen opgang naar God, al
kemen met het klimmen der jaren allerlei verleidende factoren
beproeven ons van God af te trekken en wat door anderen is
aopegebouwd weder af te breken. Waren we antvankelijk voor
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hidup sendirikepada Allah, dan menyelamatkan jiwa. Namon,
hal itu tidak berarti bahwa kita hanya bartanggung jawab
nntuk keselamatan kita sendiri, sebab agar kehidogan rohani
dapat berkemhang dengan sempurna, kita bergantung pada
banyak faktor dari luar diri kita. Sermua pengaruh ini sangat
berarti bagi kita, karena Allah telzh mengatur semuanya, vaito
kita tidak hanya menyelamatkan diri sendiri, melainkan juga
sesama, dan dalam prases penyelamatan ini kita hergantung
satu dengan yang lain.

Kita sering kali kurang menyadari betapa besar anogerah
yang dilahirkan dari orangtna Kristani yang saleh dan
mendapat pendidikan Kristiani. Sebelum semuanya itu, kita
dibapti= dan menjadi anggota Gereja. Orangtoa mengatur
tangan kita untuk berdaa. Merekalah yang berbicara kepada
kita tentang “Yesusko yang manis®, penjelmaan-Nya dan
ibn-Nya yang amat snci, semua orang kodus dan pelindong
kudus kita. Mercka mengantar kita ke Gereja dan menerima
kemuni; mereka menempatkan kita di sekolah Katolik, dan
mendakung apa yvang diajarkan oleh para pastoar dan guro
Katolik, baik pria manpnn wanita. Keloarga di mana kita
bertumbuh, melindungi kita agar tetap dekat dengan Tuhan,
dan di loar keinginan hati; kita dilindungi pada masa moda,
sehingga selama waktu itu kita tetap bersatu dengan Tohan.
Dengan cara itulah mereka meletakkan dasar yang amat
kuat, schingga kita dapat menyelesaikan pembangunan
gedung kesempornaan dini dengan lebibh modah. Lagi pola
lingkongan di mana kita tinggal, juga membanto kita agar
hidup dekat dengan Tuhan. Sementara saat kita semakin toa,
banyak hal herusaha untuk menarik kita supaya jaub dari
Tuhan, bahkan membongkar apa yang telah dihangon orang
lain. Sungguh di masa lampau, hati kita terbuka bagi Tohan,

tetapi janganlah kita lopa bahwa sekarang hati kita tidak kalah
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het goede, vergeten wij niet, dat we het niet minder zipn voor

het kwade en er voor den mensch veel aan gelegen is, niet
dlleen in welke levensomstandigheden hij epgreeit, maar aok
in welke hij later wordt geplaatst. Kan hij op de eerste weinig
invlced uitcefenen en moet hij Gad dankhaar zijn, dat hij het
vaarrecht had van zijn amgeving zoaveel invined ten gaede te
mndergaan, vaar de latere levensamstandigheden kan en zal
veel afhangen van hemzelven. Hij schept ze ten deele zelf.

En nn weten we allen, van hoeveel wearde een gaede
vriend, een goed gezelschap is en ligt in dit begrip heel de
verklaring van de geestdrift bij jong en oud voor een poede
jeupd-beweging, maar daarnazst en eigenlijk juister daarin
is van de grootste beteekenis, dat zan beide kanten de beste
gesteltenis ganwezig is. Kennen wij aan goede vriendschap
proote waarde toe, dan moet onze eigen vrnendschap ook
dezelfde proote waarde vaar anderen hebben m.a.w. gaede
vrienden moeten wederkeerig zorgen in elkander den geeden
geest levend te houden, dien geest te versterken, opdat de
waarde der vriendschap niet te laor ga.

Ik keom weer op mijn beeld van de blaem. Wat is een
enkele bleem, zij mag heel schaon zijn, zij mag van nabij
heschouwd een aogenblik onze aandacht boeien, wij raken
er op uitgekeken, zij bevredigt ons niet. Gad schiep de natuur
zod rijk en overvloedig, dat wij een enkele bloem nauwelijks
opmerken.

Duizenden gzan naar de Betuwe, omdat =r =en tuin
openbloeit. Wij gaan in drammen naar de bollenvelden, naar

tentoonstellingen zls de Primavera, naar onze parken om er te
genieten van de overstelpende hlaemenpracht. Ook de Kerk is
2en tuin.
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terbuka pada vang jzhat. Manusia perlu mengetzhui bahwa
iz bukan hanva dalam pertumbuhan, tetapi juga di dalam
situasi di mana ia ditempatkan. Situasi pertama tidak banyzk
dipengaruhi cleh manusia. Cleh sebab itu, ia patut bersyukur
kepada Tuhan, dipengaruhioleh lingkungannya dengah hal-hal
pasitif. Sementara itn, situasi kehidupan yang kedua hanyak
hergantnng pada dirinya sendiri, karena sebagian sitnasi
kebidupan diciptakannya sendiri.

Kita semua tabn betapa penting secrang sababat yang
baik dan pergaulan yang paositif. Inilab sumber antusiasme
kaum muda dan tua untuk perkumpulan kaum muda yang
haik. Akan tetapi, persahabatan menjadi sangat berguna bila
keduanya mempunyzi semangat yangsama. lika persahabatan
itu sangat berbarga, mzka persahabztan kitz jugs berharga
bagi orang lain. Dengan kata lzin, kedua perszhabatan itu
harus berusaha supaya semangat yang sama tetagp hidup
dalam diri mereka, hahkan hila mungkin, berusaha supaya
lebih kuat dalam din masing-masing. Jangan sampai harga
tinggi persahabatan menjadi merosaot.

Kembalike ide “disinari matahari”. Apa arti suatubunga? Bisa
jadi bunga itu adalab amat indah, atau menarik perhatian kita
sejenak kalay dilibat dari dekat, namun akhirnya membasankan
dan tidak menarik lagi. Alam diciptakan Allab begitu berlimpahb
sehbingga suatu bunga s3ja bampir tidzak kita kenal.

Beribu-ribu orang mengunjungi dzerzb Betuwe karena
ada seperti kebun yang mekar; kita mengunjungi padang bula
bunga beramai+amai; kita mengunjungi berbagai pameran
seperti musim semi; kita mengunjungi juga taman-taman
untuk dapat menikmati keindahan bunga vang limpah. Gereja
pun adalah sehuah kehun.
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Niet een enkele ziel weerspiegelf de schoonbeid, die in

haar beslaten ligt en in haar tot openbanng kan komen. In
de rijkste schakeering maeten we blecemen samenhrengen
om onder de bekoring van haar heedijkheid te gerzken. Dan
zouden we er niet meer van willen scheiden, dan beginnen
we de bloemen lief te hebben, dan groeit in ons bet verlangen
tusschen de hloemen te zijn.

Het liturgisch leven, waarin wij ons vereenigen met de
Kerk, waarin wij allen te zamen in den geest der Kerk bare
gebeden bidden, dezelfde over beel de wereld, in haar geestde
H.H. Sacramenten ontvangen, allen €en endanks onze groote
verscheidenheid, zwarten en blanken, onden en jongen, wijzen
en angeletterden, rijken en armen, beiligen en berouwvalle
zondaars, mamnen en vrauwen van den hevoorrechten
rustigen stazt van beschouwend gebed met Maria en mannen
en vrouwen door de omstandigheden des levens gedwongen
tot onafgehroken harden vermaeienden arbeid, zllen in de
prootste verscheidenheid één in de vereeniging met Gad, dien
allen gelijkelijk aanbidden en vereeren, aan wiens bes chikking
zich allen gelijkelijk onderwerpen, dat liturgisch leven doet de
Kerk ans den als een tuin, die zich uitstrekt over de wereld van
oost naar west, van noord naar 2uid =n waarvan de bloei niet
van gisteren maar van voor 19 eeuwen dagteekent. In dien tuin
staan razen van martelaren naast lelies van maagden, vicaltjes
van nederigheid tusschen kruisbloemen van geduld, gouden
zonnebloemen van gehoorzaambeid nzast boog opgzande

zilverdistels als beeld der wijwillige armcede, sneenwklokjes
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Satu jiwz saja tak mungkin mencerminkan keindzhan
yang ada di dalamnya. Keindaban ini masih dapat berkembang
sampai sempurna. Bermacam-macam bunga harns kita
kumpulkan untuk dapat menikmati keindahannya yang amat
memesona. Kalau begitu, kita seclah-olzh tidesk mau berpizah;
kita mulai mengasibi bunga-bunga itu. Saat itu keinginan mulai
berkembang dalam diri kita untuk tetap tinggal bersama dengan
bunga-hunga itu.

Kehidupan liturgis adalzh di mana kite mempersatukan diri
dengan Gereja, di manz kitz bersama-sama dalam semangat
Gereja mengucapkan daa-daanya yang sama di seluruh dunia,
di mana kita dalam semangat Gereja menerima Sakramen-
sakramen; kita semua bersatu meskipun amat berbeda: arang
berkulit bitam dan putib, tuz dan muds, orang pandai dan
buta huruf, crang kaya dan miskan, orang sud dan yang telab
bertobat, laki-laki dan perempnan, dari bidnp kontemplatf
yang khusus dalam dea dan hersama dengan Maria; lzgi pula
laki-lzki dan perempuan dipaksa cleb situasi kehidupan mereka
untuk bekerja keras walay tidak mampu; mereka semua
meskipun sangat berbeda namun bersatu dengan Tuban yang
mereka puja dan harmati dengan semangat vang sama, yang
kebendak-Nva yang suci disembah bersama. ltulab kehidupan
Iiturgis yang ditunjukkan kepada kita cleh eja yang bagaikan
suaty kebnn yang luas ke selnrub dunia, dan Timnr ke Barat,
dan Utara ke Selatan. Perkembangan Gereja tidak mulai dari
kemarin, tetapi sudah dari 19 abad sebelurmnya. D kebun itu
tumbub bunga mawar, lambang para martir, di sebelahnya
adalah bunga leli, lambang para perawan; bunga gladial
melamhangkan kerendzshan hati; di tengah-tengah tumhuh
bunga-bungz salib sebagai lambang kesabaran; bungz matahari
herwarna keemasan melambangkan ketaatan; di sebelahnya
bunga aster yang tinggi melambangkan kemiskinan karena
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van e=envoud naast de madeliefjes van onschuld, inssen
van stlle verheven beschonwing omringd door weelderige
randen van drukkz en veelkleurige kruipplanten, heelden van
het werkende leven, gouden regen als zinmebeeld van den
milddadigen rijkdom naast seringen, blauw en wit, die doen
denken aan bescheiden verberging van de heerlijkste gaven.
En zae zou ik kunnen doorgaan, een heele lange lijst en ik
weet niet waar ik eerder een einde zou vinden in de lijst der
deugden of in de lijst der blaemen, die er als beeld van zauden
kunnen dienen. Zoc rijk is bet leven der kerk in Gads licve
Heiligen, d.w.z. in de leden, die nug altijd, ek heden ten dage
de Kerk vormen, dat wij ten volle geredhtigd zijn, van een tuin
der Kerk te spreken en eerst een klein begrip krijgen van baar
schaanheid, als wij naar de heerlijkheid der hloemenweelde
de ongevenaarde heerlijkheid van bet leven der Kerk zouden
heproeven te schetsen. En al die heerlijkheid antplooit zich
vaar ons aog, als wij in een liturgisch leven op al die hlcemen
van deugd in den tuin der Kerk ans oog laten richten, er in de
Heiligen, waarnran zij ons spreekt de vourbeslden voor cugen
stelt, in de H.H. Sacramenten, welke zij ans op de meest innige

wijze daet antvangen, de kracht schenkt ze te heoefenen.
Maar er is meer dan alleen de pracht, die door bet
samenbrengen der bleemen wordt verkregen. God heeht
in zijn wijsheid alweder beschikt, dat cok de hloem alleen
niet tot de volle antplooiing kemt van hetgeen God daarin

heeft neergelegd, maar dat de eene blaem de andere moet
bestuiven am zaad te kweeken of vruchten vaart te brengen.
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kemauan sendiri; bunga bakungmelambangkan kesederhanaan
hidup; di sebelzh bunga gerbera melambangkan kesucian
hati; bunga irkk melambangkan kantemplasi yang agung dan
sunyi; tanaman merambat di sekelling yang ramai dan warna
warni melambangkan kehidupan akf; bunga “gouden regen”
melambangkan kekayaan yvang sosial; di sebelah adalah bunga
“seringen” herwama biru dan putih yang mengingatkan kita
akan anugerah yang paling lubur. Begitulah, sava bisa cmang
terus, menyusun :atu daftar bunga vang panjang dan saya
tidzak tahu akan herhenti di mana, yaitu daftar kentamaan atau
hunga. Sebenarnya kedna daftar itu memkhkeri gambaran yang
ideal. Begitu kayalah kehidupan Gereja di dalam diri para kudus
Tuhan, arbinya dalam diri para anggota Gereja, termasuk zaman
sekarang. Oleh sebah ity, kita berhak penuh berbicara tentang
Gereja sebagai kebnn. Kita lalu mulai mengert sedikit tentang
keindahannvya, apahila kita — dengan memerhatikan keindzhan
dunia bunga tersebut — berusaha menggambarkan kemulizan
Gereja. Tak mungkin terbandingkan. Keindahan bunga-bunga
hagus ini mekar di depan mata kita, apzhila dalam perayzan
litnrgi kita mengzarahkan mata kita ke berbagai bunga indahb di
kehun Gereja. Bunga-hunga itu melambangkan kesucian para
kudus, yang dianugerabkan ada kita sebagai teladan. Bunga-
hunga ini melambangkan Sakramen-sakramen suci yang kita
terima dar Gereja dengzn iman mendalam. Kita memperaleb
kekuatan dengan menerimanya,

Tetapi, masih ada sesuatu yang lain, selain keindahan
yang diperoleh apahila sejumlah bunga disatukan menjadi
satu buket. Tuhan yang Maha Bijaksanz telak menentukan,
hahwa bnnga itu, bila terus sendirian, tidak dapatherkembang
secara sempurna. Bunga yang satu harus menyerbuki bunga
yang lain, untuk menumbubkan buah atau menghasilkan
henih.
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En hier is het alweer de zon, die dat proces bevordert

en leidt. De stralende warmte der zon hreekt de hlcemknop
open en trekt stamper en meeldraden emhoog vrij in de open
lucht. En de wisseling van temperatuur, die dezelfde stralende
zannewarmte zan de onderscheiden luchtlagen schenkd,
vergorzaakt winden en zelfs stormen, die het stuifmeel uver
de velden jagen en dragen en maken, dat de eene hlaem
de andere zaad doet vormen, vruchten doet voorthrengen,
d.w.z. de hloem aan haar bestemming doet beantwoorden.
Wat is bloesem zonder vrucht, wat de schaanste blaem die
geen zaad zou kunnen kweeken, waardoor de soort in stand
wardt gehauden en het bestaan der Blaemen meer is dan
een luister van één dag, maar nu al eeuwen zander end de
bloemen elkander blijven afwisselen en de aarde blijven
taraien in haar kleur- en geurrijke pracht.

Drat is vok de groote waarde van het liturgische leven,
dat wij daar bidden en tot God gaan met elkander vereenigd
en de een zich sticht in bet goede voorgaan van een ander,
de een zijn licht ontsteekt, zijn hart voelt verwarmd door
wat een ander met bem meedoet. Och, we 7ijn zoo van
elkander athankelijk en hebben een meegaan van anderen
noodig am onze goede gevaelens in daden om te zetten. Wij
durven alleen zoo weinig. Het is zae noadig, dat wij in anzen
opgang naar God elkander weten te vinden en steun van
elkander antvangen. Dan is er ack hestuiving van de blaem,
die in ons tot bloei komt, dan wordt ons bloeiende leven
van gadsvrucht vruchtbaar, antsteken wij anderen zocals wij

door ben ontstaken warden.
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D4 sind, sekali lagi matahari memajukan dan mengarahkan
proses tersebut. Sinar matahari yang panas membuka tunas
bunga, menarik ke atas stamper dan benang-benang sari dan
bebas di udara yang terbuka. Kemudian perubahan suhu yang
memanasi berhagai lapisan udara memunculkan berhagai
angin, bahkan macam kadal. Karena pengaruh alaminitempuk.
sari dibawa ke ladang-ladang dan barusaha supaya bunga yang
satyu membuaki bnnga yang lain, lalu menghasilkan buak,
artinya bunga herkembang sesuai dengan tujuan bidupnya.
Ape artinya bunga yang pzaling indabk kalzau tidak dapet
menghasilkan henibk, sehingga jenisuya tetap dipertahankan
dan herwarna indah lehih dari satu hari? Tetapi, sekarang,
lihatlah, bunga yang satu menjadi penggant bunga yang lain,
vang telah terjadi dari abad ke abad. Dan bunga-bunga itu
menghiasi bumi dengan warna dan keharumannya.

Liturgi bila dihayati menjadi amat berharga, karena kita
bersatu satu sama lain, sehingga kita berdoa serta menghadap
Tuhan hersama, yang satu bergembira karena merasa dirinya
bernilai karena teladan hidup yang haik dari yang lain. Yang
setia menyalakan lampu, batinya merasakan kehangatan
nleh karena yvang lain aktif bersama dengan dia; kita amat
hergantung yang satu dengan yang lain dan membutuhkan
partisipasi orang lain untuk dapat mengubah niat vang baik
menjadi perbuatan yang nyata. Hanya kita sering kurang
berani, sebab apabila mau menghadap Tuhan dalam doa,
kita amat membutuhkan kantuan crang lain. Lalu terjadilah
penyerbukan bunga vang akan tumbuh dalam diri kita.
Kehidupan devosional kita vang kemudian tumbuh, akan
menjadi subur; kita lzlu memberi semangat kepada orang lain,
seperti arang lain memberi semangat kepada kita.
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Maar de zon doet nug meer in den bicementuin.De
H. Teresia beschrijft zoo mooi, dat de tuin van ons hart
geregeld yvan water moet worden vaarzien en hae dat ap vier
verschillende wijzen kan geschieden. De mooiste is wel en
voor ons de gemakkelijkste, dat Cnze Lieve Heer het op zijn
tpd laat regenen, dan is er voer ons al heel weinig te doen.
Maar het regent niet altijd ap den tijd, waarop onze ziel
dat hehoeht, God wil, dat wij op anzen Gjd ack zelf voor de
besproeiing zorgen en de H. Teresia wijst er op, hoe hard en
zwaar het is, als wij dan met een emmertje het water diep uit
een put maeten aphalen, emmertje yvoor emmertje en het dan
uitgieten aver anzen tuin.

Nu is het liturgisch leven al weer een middel om den
tuin van ons hart op gemakkelijke wijze te hesproeien en
van hkat noadige water te voarzien. lk vergeleek Christus, het
middelpunt, am Hetwelk zich het liturgisch leven concentreert,
met de zon, die haar stralen aver ons uitgiet. Die zan doet niet
allen het ijs smelten, waarin de koude atmosfeer der wereld al
het water onzer eerst zaa warme gevaelens kwam te stollen,
zacdat dat water weer in beweging komt, den grand waer
kan drenken en de hloem van de zoc naadige vachtigheid kan
voorzien, maar zij maakt ook de temperatuur van dit tot de
wartelen kruipende water al warmer, opdat bet in zijn kaude
het leven der plant niet schade in plaats van het te hevorderen,
het past de temperatuur van dat water aan aan de behoefte
der plant en maakt het water zoe bewegelijk, dat het in den
vereischten wammtegraad in de haarvaatjes van den grond
en van de plant emhbaog kan stijgen en zoo het leven van de
blaem onderhouden. Maar de zan doet nag meer. Feller en
feller brandt zij op het water der aarde, totdat het verdampt
om hij dalende temperatuur in duizend droppek verstoven
ook van hurten op de bloem neer te dalen. De regen zou de
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Tetapi, matahari masih berbuat lebih hanyak di kebun
bunga. Santa Teresia dad Yesus menulis dengan indah bahwa
kebun hati kita perlu disiram secara teratur. |2 melanjutkan
bahwa ada empat cara menyiraminya; cara yang paling indah
dan bagi kita juga yang pzling sempnrna ialah babwa Tuban
mengirim air hujan padawaktunya. Dengan demikian, kitatidak
disibukkan; tetapi air hujan tidak selalu rurun pada saat jiwa
kita membutubkannya. Oleh sebah itu, Tuban menghendzaki
supaya kita sendid menyiramnya pada waktunya. Santa Teresia
mengatakan hahwa betapa sulit dan berat bagi kita menimha
air dari sumur yang dalam dengan sebuah timka kecil, sedikit
demi sedikit, lalu menuangkannya ke kebun kita.

Sementara itu, penghayatan Liturgi adalabk juga suatu
cara untuk menyirami kebun hab kita, dan memberinya air
yang dibutubkan; saya telah membandingkan Kristus, yang
menjadi pusat penghavatan liturgi, dengan matahan yang
menyirami kita dengan sinarnya. Matahari ftu bukan hanya
mencairkan es, di mana karesna atmashr dingin dunia ni
seluruh persediaan air perasaan kita {yang mula-mula masih
hangat] menjadi beku, sekarang air itu mulai mencair lagi
untuk membasahi tanah dan memhberi minuman pada bunga;
tetapi matahari memanasi juga suhu air itu dengan kebutuhan
tanaman, dan mencairkan air dalam derajat tertentu sesuai
dengan kehidupan bunga, walau matahari berbuat lebih
hanyak lagi. Suhunya yang semakin tinggi membakar air bumi,
sampai air itu menguap, dan nanti apahbila temperatur turun,
air itu menjadi ribuan tetes yang beterhangan, turun di atas

bunga. Dengan air hujan, bunga akan menjadi rusak, tetapi

Cumga Disineri Mataheari | 205




Rloem vernielen, de dauw drenkt haar op harmanische aan
haar natuur aangepaste wijze.

Ook hier zie ik weer een besld van het liturgisch Jeven
met Christus, Die vereeniging met de Kerk en door de Kerk
met Christus telkens weer in allerlei vitingen van liefde en
gadsvrucht, van berouw en boete, van jubel en geestdrift,
doet in ons het ijs, waarin ons hart als in een ring besloten
lag, ontdooien en voert ans het water van goede en warme
gevoelens toe, zoo noodig om ons geestelik leven te
pnderhouden. En de rijkdom en verscheidenheid van de
Jiturgische gebeden en oefeningen doen ze mij ook zien als een
dauw, waarin het water van reiniging en gadswucht verstaven
woardt over anze ziel en in de finste droppeltjes telkens weer
ppnisuw over ans neerdaalt.

Zoo ook is voor den tuin onzer rziel het miet ronder
waarde of heteekenis, hoe de grond is, wearap de bloemen
onzer deugden toch eigenlijk moeten groeien, hae wij die
bloemen van water voorzien. Nu is het toch wel heerlijk, dat
wij in het liturgisch leven zulk een doeltreffend middel hehhen
om telkens weer door onze omgeving het ijs am ons hart te
doen ontdaogien, in den vorm van steeds nieuwe prikkeling
en van hewustzijn, dat duizenden met ons in hetzelfde gehed
vereenigd zijn, de wateren van Gods genade als in 2en dauw
mver ons kunnen laten verstuiven 2n ons er zaan zekerder en
gemakkelijker door kunnen laten drenken. Wij hebben die
verstuiving noadig. Ongemerkt moeten waj doar het leven
dat wij kiezen, de omgeving, waarin we onszelve platsen, de
sfeer, waarin wij moeten opgroeizn en opgaan naar God en
diz met dit doel dus in overeenstemming maet zijn, onsrelve
tot dien opgang dwingen, de bloemen van ons hart in de
meest gunstige omstandigheden tot bloei zien te brengen. Wij
zijn zoo koud en dor, dat wij er veel voor moeten doen om te
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dengan emhbun, bunga hisa minum sepuasnya sesuai dengan
karakternva.

D sini pun aku melihat satu gambaran kehidupan Bturgi
bersama dengen Kristus. Kesatuan Gereja dengan Knstus
terlaksana melalui kasih dan devosi, sesal dan tohat, sorak-
carak dan antusiasme mencairkan es di dalam dini kita yang
tertutup yang mirip seperti dalam satu cincin. Kesatuan Gereja
dengan Kristus membuahkan air perasaan haik dan hangat,
yvang sangat diperlukan untuk memelihara hidup rohani kita;
kemudian kekavaan dan herbagai bentuk doa dan perayaan
Jiturgi saya lihat bagaikan embun, vaitu air yang lembut dalam
devasi beterbrangan di atas jiwa kita, lalu menjadi tetes-tetes
halus yang turun ke dalam diri kita.

Demikian juga kebun jiwa tidak akan berharga dan hernilai;
inilah tanah tanah kita yang di atasnya hunga keutamaan harus
tumbuh dan disirami. Sekarang melalui kehidupan liturgis yang
menyenangkan, mempunyai satu kesempatan berharga untuk
menjadikan cair kemhali es yang mengelilingi jantung kita;
dari lingkungan kita dalam hentuk dorangan, terus-menerus
dibarui, dan deugan kesadaran bahwa nabuan orang bersatu
dengan kita dalam doa yang sama untuk menjadikan air
rahmat ilahi turun dalam diri kita, yang mirip dengan emhun;
dengan demikian kita lebih pasti dan lebih mudah dapat
minum darinya. kejadian ini tanpa sepengetahuan kita tetapi
kita hutubhkan dan memaksa diri agar dapat maju melalui
hidup yang kita pilih, lingkungan tempat kita hidup, suasana
tempat kita harus berkembang dan maju menghadap Tubhan;
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waarbargen, dat we niet geheel bevriezen, integendeel, door
het meeleven met anderen in de groote Kerkgemeenschap,
dour het liturgisch Jeven in den opgang naar God nog sterker
met elkander verhonden, de gevoelens van ons hart steeds
warmer warden 2n in de rijkste verscheidenheid naar de
verschillende omstandigheden des levens op God pericht
blijven, als evenzoovele dauwdruppels op ons neerdalen om
uns geestelijk leven te drzenken en te onderhauden.

Daarmee vereenigen we ons niet alleen met elkander,
niet alleen in en daar elkander met de Kerk, die we toch allen
samen vormen niet alleen met Chnstus, die van het mystieke
lichaam dat de kerk is, zelf het hoofd heeft willen blijven en
met wien we ans dus in het liturgisch leven in den geest der
Kerk zoo innig mogelijk vereenigen, nee, we gaan hiermes nog
verder Wij komen op deze wijze tat de innigste vereeniging
pok met God ouzen Vader in den Hemel, anzen Schepper,
die oas nog altijd dag na dag volgens de[3] plannen zijner
schepping in stand haudt. Om dit duidelijk t2 maken kom ik
nog eens tot mijn beeld van de bloem in de zon. Ik zeide het
reeds, hoe de Bloem en de zon op elkander zijn ingesteld,
hoe de werking en de kracht der zon op wonderbare wijze is
aangepast aan de behoefte der blaem en hae van den anderen
kant de bloem onder den weldadigen invived van de zon graelt
en bBloeit en tot de bekroning van haar bestaan, de rijpheid
en de vruchthaarheid komt. Dat proces van groei en hlaei der
Moemenis de verwezenlijking van het eeuwig plan des Vaders,
die dat in zijn oneindige wijsheid van alle eeuwigheid heeft

vaarzien en gewild.
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dengan demikian, kita herusaha mengembangkan bunga hati
kita dalam swasana vang paling menguntungkan. Keadaan
ini harus sesuai dengan tujuan hidup kita. Kita adalah hegitu
dingin dan kering, sehingga kita harus berbuat banyak untnk
dapat menjamin jangan sampai kita menjadi beku. Sebaliknya,
dengan hidup bersama dalam persekituan Gereja, perasaan
hati kita menjadi semakin hangat, bersatu satu sama lain
dalam perjalanan kepada Tuhan sesuai dengan situasi hidup
masing masing, seperti tetes embun turun dalam din Kita,
agar hidup kita bisa minum dan dapat dirawat.

Dengan demikian, Kita bukan hanya mempersatukan diri
satu sama iain, bukan hanya mempersatukan dengan Gereja,
nmelainkan juga melalui kita hersama; sebab kita bersama-
sama menjadi Gereja, bukan hanya bersama Kristus tetapi
juga dengan Gereja; {sekali lag) hukan hanya bersatu dengan
Knstus sedalam-dalarmnya, tetapi juga dalam kehidupan Eturgi
suci dalam semangat Gereja. Bukan hanya itu saja, kita mau
berjalan lebih jauh lagl, sebab dengan demikian, kita akan
bersatu dengan Tuhan, Allah Bapa di surga dengan sedalam
dalaminya, Sang Pencipta kita yang masih tetap mamelihara
kita hari demi hari seturut rencana penciptaan-Nya. Agar hal
ini jelas, saya kembali ke sumber "3unga Disinari Matahari”;
caya sudah mengatakan bagaimana bunga dan matahari serasi
timbal balik, bagaimana pengarubh dan kekuatan matahari
dengan cara yang mengagumkan telah disesuaikan dengan
kebutuhan bunga, dan bagaiinana dilihat daripihak kita, bunga
bertumbuh karena pengaruh sinar matahari dan berkembang
menjadi dewasa dan subur. Itulah pemahkotaan =ksistensinya,
proses pertumbuhan dan perkembangzn bunga itu adalah
realisasi rencana abadi Bapa yang telah menghendak dan
mengaturnya dalam keitjaksanaan dari abad ke abad.
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Daarheen moesten we wveel meer verplaatsen. Van
eeuwlgheid heeft God aan ons gedacht, van eeuwigheid ons
hemind en vour ans gezargd. Daar in het eeuwig verstand des
Vadersin de eeuwige Wijsheid van den Zooan, hetWoorduit den
Vader gesproten, in de eseuwige Uefde van den VYader en den
Zoon is de kennis van ons bestaan, de liefde tot ons begrepen.
Daar ligt de grond van onze mogelijkheid, de heslissing over
ons bestaan voor al den tijd, dat het hestaat.

Daar is van alle eeuwigheid de verhouding van de zon tot
de bloem en amgekeerd van de bloem tot de zon geregeld en
vastgesteld. Daar zijn ze van esuwigheid op elkander ingesteld
en beide am elkander gemaakt zooals ze gemaakt zijn. Maar
het plan der Goddelijke Wijsheid en Liefde reikte veel verder
dan de verhouding van hlaem en zan, ook anze verhaudingen
zijn van diezelfde eeuwigheid vastgesteld.

Hae onze natuur kon en roude zijn, hoe zij er behoele
aan moest hebben, God te zoeken als haar einddoel, hoe zij
van haar doel atwijkend door God, menschgeworden, weer tot
haar doel zou worden teruggevoerd, hoe zij in de Kerk door
Chrstus voor haar gesticht den weg vinden zou tot God en
in het leven van de Kerk de beste waarbarg voar een leven,
dat haar tot haar doel zou brengen, Gad. la, ook dat is van
eeuwlgheid gewild. Het liturgisch leven is van eeuwigheid
gedadht als de weg, die ans met de Kerk en door de Kerk met
Chnstus verbindt, maar tegelijk volgens de eeuwige plannen
der Gaddelijke Voarzienigheid, valgens het eeuwig bestel des

Vaders ons aan onze bestemming zou doen heantwoorden.
Z0o staat als met zegenende handen God de Vader zelf over
de Kerk en over die leven in den eeredienst der Kerk volgens

zijn goddelijke inzichten.
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ke tempat tujuan kita, tempat masih hanyak. Dari segala
abad Allah telah memikirkan kita, dan segala abad Allah
mencintai kita dan memerhatikan nasib kita. i situ dalam
okal budi abadi Bapa, dalam kebijsksanzan zbadi Putra,
firman yang labir dan Bapa dalam kasib abadi Bapa dan Putra
telah dimengerti eksistensi dan kasih kita. i sitnlah letaknya
kemnngkinan kita untuk berpikir termtang keadaan kita nntuk
perjalanan hidnp.

[H situ telah diatnr dan ditetapkan dari segala abad relasi
antara matabari dengan bunga, dan sebaliknya antara bunga
dengan matahari. Di situlah matabhari dan bunga diatnr yang
satu terhadap yang lain, dari segala abad. keduanya diciptakan
yang satu hagi yang lain, hegitulab mereka diciptakan tetapi
rencana kebijaksanaan dan kasih ilabi lebih mendalam,
hubungan kita juga ditetapkan dari segala abad vang sama.

Bagaimana sebenarnya kodratkita berada, danbagaimana
sebenarnva kadrat kita mesti mencari Tuhan sebagai tujuan
hidup? Kalau menyimpang dari tysannya, kodrat kita akan
diantar kembali ke tujuannya oleh Allah yang telah menjelma
menjadi manusia, bagaimanakndrat kitaakanmenemnkan jalan
Tuhan di dalam Gereja yang telah didirikan haginya, kemudian
hagaimana kodrat kita menemukan jaminan dalam kehidnpan
Gereja yvang akan menghanmtarnya ke tujnan vaitu Tuban. ¥a,
itulabh jupa yang dikehendaki dari segala abad. Kehidupan
liturgi telah dilihat sebagai jalan yang menghubungkan kita
dengan Gereja, dan melalni Gereja kepada Kristus; tetapi pada
saat yang sama, menmiut rencana penyelenggaraan ilahi dan
menurut kehendzk Bapa, membuat kita bidup seturut tujuan
kita. Begitulah, Allah Bapa berdini dengan tangan yang sedang
memhberkati Gereja dan mereka semua yang hidnp di dalam
liturgi Gereja, seturut makna dan tujuanmya.
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Hoe heerlijk is dat. Als wij in liturgisch leven ons met

elkander vereenigen, dan vervullen wij het indcht, dat de
Vader had, toen Hij van eruwigheid in zijn wijsheid en liefde
ons besloot te scheppen in den tijd, dan vereenigen wij ons
met den Vader doar Christns en zijn Kerk, die jnist daaram
daor Christus is pestichtop dat wij met Hem tot den Vader
zauden gaan en de eeuwige inzichten van zijn wijsheid en
liefde zonden vervullen.

Voor vele Heiligen was die gedachte aan die ecuwige
plannen Gods met ons een reden tot extatische vwengde. En
dat God in ons hart die zonnezacht legde, dien drang naar
vereeniging me bet Goddelijke opanbaart ans te sterker
en klaarder, hoe wij in e=n streng liturgisch leven allen
menschen, opgaan tot het ans pemeenschappelijk gestelde,
door allen gelijkalijk na te streven dgel, Gad zelf te eeren en
te aanbidden en daarin gelukkig te zijn.

Zoo komt de ziel tot baar vollen vitgroei en verwezenlijkt
rij in zich, wat de Schepper van eeuwigheid in haar heeft
neergelepd. Zoo komt ock bet liturgisch leven tat zijn vallen
geestelijken uvitgraei en wordt het beter en dieper verstaan
als van eeuwigheid in de plannen van den Yader ocpgenamen
om de ziel tot den Vader te brengen. Wij moeten ons telkens
weer inschakelen, roo0 voor onszelve als voor anderen, in
dat Goddelijk liefde-plan en ons zijn kinderen weten. Het
litnrgisch leven heeft niet znlk een heperkte strekking,
maar het reikt van esuwigheid tot eeuwigheid en doet ons
vervullen, wat God onze Vader van ecuwighbeid van ons en

voar ons heeft gewild.
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Betapa indahnya semua itu; jika kita mempersatukan
diri satu dengan vang lain dalam perayaan Iiturgi, maka
kita merealisasikan pengertion Bapa, ketika |z dari segala

obad dalam kebijaksanaan dan kasib-Nya telab mengambil
keputusan untuk menciptakan kita dalam suatu wakty,
sehingga kita mempersatukan diri dengan Bapa melalui
Kristus dan Gereja-Nya. ltnlah sehahnya Gereja didirikan
oleh Kristus, supaya kita menghadap Bapa bersama dengan
Dia, lalu bersama-sama merealisasikan makna keabadian
kebijaksanaan dan kasih-Nya.

Umtnk hanyzk erang kndns, gagasan akan rencana ahadi
Allah dengan kita menjadi satu alasan untuk bergembira
secara ekstase. Kemudian Allab menempatkan di dalam
hati kita kerinduan akan matahari {dorengan akan kesatuan
dengan Allah) nntuk memheritabukan kepada kita secara
lebih kuat dan jelas, bagaimana kita semua menghayati
liturgi dengan serius, mendekat tujuan kita bersama, vaitu
hersyukur kepada Allah dan mengabdi kepada-Nya serta
menjadi bahagia di dalamnya.

Demikianlah  jiwa memiliki pertumbubannya vang
penuh dan merealisasikan dalam dirinya apa yang telab
direncanakan oleh 5ang Pencipta sepanjang segala ahad.
Begitulah jnga penghayatan litwgi mencapai pertnmhnhan
rahani yang pennh, dengan demikian dimengerti lehih baik
dan mendalam menuju Bapa sesuai dengan rencana-Nya
untuk mengantappgwa kepada-Nya. Kita harus terus-menerus
melibatkan diri, E:: untuk diri sendiri maupun untnk orang
lain, nntuk menerima rencana kasih Allah dan menyadari
sebagai anak-anak Allab. Pengbayatan liturgi tidak memiliki
batasan sebab tidak memiliki batasnva dari abad ke abad,
tetapi mendarong kita untuk melaksanakan apa vang telah
ditentnkan Bapa bagi kita.
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In dat eeuwig licht beschouwd vallen alle tegenstellingen,

diz de vrije en volle ontwikkeling van een rijk liturgisch leven
vaak nog tegenhonden of helemmeren, weg. Daar zijn al
onze medemenschen onze broeders en zusters, daar zijn alle
ledermaten van het mystieke Lichaam van Christus onze mede-
uitverkorenan, wier eeuwige uitverkiezing tot hetlidmaatschap
der H. Kerk ben inniger met ons vereenigt dan welk viterlijk
heletsel hen van ons kan scheiden. In het liturgisch leven
200 gezien Eaan we in een graat leger, dat niet alleen over
heel de wereld maar ook over den tijd zich wvitstrekt en zlle
uitverkarenen pelijkelijfk omvat, allen onderscheiden maar
tach allen &&n, ap tat den Vader in den Hemel, die ons schiep,
diz ons dag aan dag in het bestaan onderboudt, die ans met
zijn e=uwige liefde varvolgt.

Eindelijk brengt mij mijn vergelijking van de hlaem in de
zan nng tot een laatste beschouwing. De bloem moet leven en
isin haar leven aan de wetten van het stoffelijk levan gebonden.
Als miet vaortdnrend de levanssappen worden aangevoerd, als
niet telkens weer de zonnewarmte en het zoonelicht in baar
worden opgevangen, dan gaat zij kwijnen en verflenst. Ben
hloem is zoo teer, zaa hraaos.

Bén regendzg, een sambare koude kan haar al haar pracht
en heerlikheid rooven. Niet zelden zien wij in de wroepen
lentetijd, als wij ans reeds in de schittering van de eerste
bloemen in onze tuinen en parken verhengen, dat een ijzige
nachtvorst ze in een nacht doen sterven, althans in haar bloei
tijden terugzet. Wat gingen re in rijen van duizenden met de
Paaschdagen naar de bloemenveld 2n, naar de Betuwe in bloei.
De gure koude wind ontnam echter aan de blijde verwacbting,
waarmee men op reis ging, de verhoopte bevrediging. De
koude slaot de bloemen, de hagel sloeg ze stuk. Het heeft nog
dagen geduurd, voor men te zien kreeg, wat men begeerde,
het schoone rich in alle pracht vertoande,
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Bila memandang cahaya ahadi itu, segala perbedaan yang
sering menghambat kehidupan liturgi vang kava itn menjadi
hilang. [ situ semua sesama kita adalah saudara dan saudari;
di sitn semna anggota tubnh mistik Kristus adalah sesama
manusia vang terpilib. Mereka itu terpilib menjadi anggota
Gereja kudus lebhih kuat daripada bhalangan dan luar yang
dapat memisahkan mereka dari kita. Apabila penghayatan
kehidupan hiturgiz dilihat demikian, maka kita maju bersama
menjadi satu persekutuan hesar menuju kepada Bapa disnrga,
yvang menciptakan kita, vang memelihara kita setiap hari dan
menyertzi kita dengan kasih-Nya yang ahadi.

Akhirnya, perbandingan save tentang “Bunga Disinari
Matahan” memhawa saya kepada satu tinjauan terakhir. Bunga
harus hidup, dan dalam bidupnya tergantung pada alam; jika
ia tidak mendapat air bujan dan tidak dismari matahan, maka
ia akan layu dan mati.

Bunga itu adalah hegitu halus dan mudah rusak; kadang
pagi han di musim semi kita digembirakan oleh keindaban
hunga pertama di kebun dan taman. Akan tetapi, bunga
itu hisa mati pada malam hari dan memhbekn sehingga
pertumbubhannys tertunda; betapa hanyak orang babkan
ribuan orang pergi mengun jungi kehnn kunga didaerah Betuwe
yang sedang mekar pada saat liburan Pazkab. Namun, kadang
angin berhembns sangat dingin, sehingga menunda keindahan
yang sebelumnya diharapkan. Bunga-bunga ditutup oleb
hujan es, dan bahkan merusaknya; oleh sebabitu, orang harus
menunggu selama berhari-hari barn kemudian dapat melihat

apa vang ingin dilihat, yaitu kemuliaan dalam keindahannya.
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ul»: dat is een beeld, dat ons te denken geeft. Ons
geestelijk leven, met het leven eener BHoem vergeleken, is
niet minder broos en teer. Wij dragen den schat ons gegeven
vaolgens het woord der H. Schrift in breoze vaten rond. Wat
een regenvlagen in figuurlijken zin trachten den luister van
mns geestelijk leven daarvan weg te nemen, wat al starmen
bedreigen het. Het is in de wereld vaak zoa kood om ons
heen, kaader nog in geestelijken, dan in letterlijken zin. Wat
pen gevaar loopen we niet in die koude atmosfeer, waarin
we vaak leven moeten, althans vele dagen en uren moeten
doorhrengen, in oaze liefde te bhekoelen, neen, te hevriezen.
Wat een ijs gt er vaak om ons hart. Elken dag opnieow staan
we gan die gevaren bloot, Altjd omrngt ons de koude wereld
met haar atmosfeer, die onze hiefde bedreigt. Als unze aarde
niet geregeld door de zon beschenen werd, de zon haar niet
telken dage opnieuw uren lang bescheen, de haar omringende
ijle enijzige dampkring zou in zeer karten tijd alle warmte van
haar wegslarpen en haar in een steenharde bevriezing voor
alle leven ongeschikt maken. Maar dit gebeurt niet, want God
heeft de zan geplaatst in het midden van haar haan, de zon,
die haar om zich laat heendraaien, terwijl zij zelf zich weder
drazit om haar as en zao koemt het, dat elken dag vver unze
tuinen en parken de zon des margens weder opkomt en als zij
des avonds ondergazat zuoveel licht en warmte zan die tuinen
heeft geschonken, dat het leven der bloemen er niet slechts
vnderhonden blijft, maar zij uvnder dien weldadigen invioed
tot bloei en vriuchtbaarheid geraken.

In het geestelike leven moet elken dag, ja, elken dag,
want de verkoelng is groot, de zon opgaan, die weer nieuw

licht geeft, nieuwe warmte toevoert. Eris geen meer geeigend

E: Ckem in de Zan




Inilah  satu gambaran vang mendorong kita ontuk
mengetahui bahwe hidup rohani kita hlz dihandingkan dengan
sebuah hnnga, ttdak kalah rapoh dan lemah. Harta vang telah
kita terima adalah “bagaikan bejana tanah liat” menurut sabda
Kitab Soci {lih. 2Kor 4:7). Betapa koatlah hujan angin yang
berusaha mengambil keindahan hidup rohani kitz; betapa
hebatnya badai yang mengancamnya, di berbagai tempat dunia
ini memiliki suhu dingin, sering kali lehih dingin dalam arti reham
daripada dalam arti harfiah. Betapa besar bahaya mengancam
kita yang haros hidup dalam situasi yang dingin tu, di mana
mrang haros hidop dan berusaha majo terus; gamharan ini
adalah kasih kita yang menjadi dingin, bahkan menjadi seperti
es, vang serdng mengelilingi hat kita; hari demi harikita diancam
bahava itu: kita selalu dikelilmg oleh donia dingin dengan
atmosfernya yang adalah ancaman bagi kasih kita. Jika homi
kita tidak disinan secara teratar, jika matahan tidak menyinari
bumi beberapa jam saja, maka lapizan uap vang tipis dan dingin
seperti es akan melenyapkan segala kehangatan dalam wakto
yvang amat singkat, dan menjadkan bumi tidak mampu ontnk
membuat segala jenis kehidupan herkembang karena heku dan
keras sepert batu. Tetapi, hal itu tidak akan terjadi, sebah Tuhan
telah menempatkan matshari di tengah jalan-Nya; matahari
membiarkan bumi  berputar mengeklingmya, sedangkan
matahari ity sendiri mengellingl parasnya, dan karena ito
matahari terbit lagi di atas kebun dan taman kita; dan apabila
matzhari terbenam di sore hari, iz telah memberi begitu banyak
cahaya dan kehangatan kepada kebon kita, sehingga bunga-
bunga itu bukan hanya tetap terpelihara, melainkan juga karena
pengaruh kehangatan itu, dapat bertumbuh dan menjadi subur.

Dalam kehidupan rahani, matahari harus terbit setiap hari,
ya sctiap hari untuk selalu memberi cahaya baru, memberikan
kehangatan haru; tidak ada cara lebih haik dari kehidopan

Cunga Disireri Matahari 217




middel dan een rjk htorgisch leven, dat ons elken morgen

weder naar de Kerk voert, de H. Mis doet bijwonen, de H.
Commonie doet ontvangen, doet medeleven met de feesten
der Kerk en van al haar gunsten en voomechten doet genieten.
Dag wardt aan dag gerijd en vaaor elken dag met zijn kemmer
en zargen wordt licht en warmte ingedronken, die den bloei
van het leven voor dien eenen dag wel waarhorgen. De feesten
der Kerk brengen van tijd tot tijd tot neg inniger vereeniging,
zaodater eenvoortdurende opgangis, terwijl erinde dankerte
van het onzennige nmiet-itargische leven zao groat gevaar is,
dat de ziel de eeuwige waarheden niet volduende voor den
geest hlijfi houden, te weinig prikkeling ondergaat om in de
liefde hevestigd te blijven.

De bloem in de zan. O waren wij dat door een rijk litorgiech
leven. Maria is de blaem des velds, de lelie van het dal, dat
wij bewonen, de roos van Jericho, dat door de kinderen Gods
moet warden ingenomen, de mystieke roos, die Jezus drocg
als de rijke vracht der volle Gaddelijke hegenadiging.

Als Lieve-Vroowebroeder mag ik deze inleiding niet
besluiten, te minder op deze plaats aan de Lieve Vrauw gewijd
in een beeltenis door een mijner Ordebroeders, Broeder van
de Lieve Vrouw als ik, hier ter vereering uit het water van de
Eem opgenomen, zonder dat ik bij mijn vergelijking van ons
geestelijk leven bij het leven van de bloem in de zon wijs op
hzar die ons aller Moeder en Voorbeeld als de schoonste
zannebloem zich steeds gewend heeft naar den Heer, als
de schoonste raaos onder het kruis is opengeblocid en ons
voor onre ontvankelikheid voar de goddelike genade het
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liturgis yang kaya itu ontuk mengantar kita ke gereja setiap
pagi untuk mengikut Misa Kados, untuk menyambot komoni
kudus, untuk mengiku ti peravaan gerejawi dan untuk memberi
kesempatan kepada kita agar menikmati semua anugerah
dan privilesinya. Hari disatukan dengan hari, dan setiap hari,
dalam kesedihan dan kecemasannya, kita menerima cahaya
dan kehangatan untuk pertumhbnhan kehidnpan pada hari
tersebut. Pesta gerejawi memampukan kita dalam persatoan
yang lebibh mesra, sehingga kita memiliki perkemhangan terus-
meneras; sedangkan dalam kegelapan hidup, tanpa sinar
matahari dan tanpa liturgi, menemukan bahaya besar, yaita
jiwa tidak memiliki kebenaran kekal dan bdak bnggal dalam
kasih.

Bunga disinari matahari. O, kita bisa menjadi seperti ito
karena kehidopan litorgis vang kava. Maria adalah bonga di
kehun, teratai lembah vang kita diami, mawar Yeriko yang
harus direbot aleh anak-anak Allab; Maria memiliki hidop
mistik yang mengandung Yesus menjadi buah karya rahmat
ilahi yang penuh.

Sehagai seorang saudara Santa Perawan Maria, saya tidak
baleh mengakhiri ceramah ini, terlebih-lehih karena di tempat
ini Santa Perawan diharmati dalam satu gamhar yang diamhil
dari Sungai Eem wleh seorang kanfrater Santa Perawan Maria
seperti saya, (ada hal lain yang perlo dikatakan lebih dahola)
saya telah membandingkan kehidupan rohani kita dengan
kehidopan bonga disinar matahari. Sekarang saya menunjuk
kepada dia, ibu dan teladan, sebagai bonga matahari yang
paling indah vang terus-menerus menyerahkan diri kepada
Tuhan, sebagai mawar vang paling indah yang telah menjadi
suatu bunga vang terbuka di bawah salib, dan menjadi teladan
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VREDE EN VREDELIEVENDHEID'

I I naggeeerde wereldlifke en geestelijke antariteiten der

stad Deventer, Dames en Heeren, Vredesvrienden.

Laat mij mogen beginnen met de verklaring, dat ik met
vreugde de uitncodiging heb aangencemen, hier hedenavaad
uiting te geven zan mijn liefde tot den vrede, hier voor
personen van dlle gezindte en partijmijn geloof aan den vrede
uit te spreken en de hoop op den vrede te verlevendigen,
niet enkel in eigen hart, maar ack in het owe, dat met het
mijne den vrede liefheeft, den vrede op aarde zoude willen
zien heerschen in plaats van oarleg en weder oorlog.

Maar al hehben wij allen den wvrede lief en is er
vertrouwen m ons hart, dat onze wredesactie toch niet
zonder uitwerking kan blijven, u zoamin als ik ontkomt nict
aan den druk der tijden, wat in dit tijdsverband heteekent,
dat wij ons toch niet geheel en al kannen losmaken van den
algemeenen twijfel, of men wel iets veranderen kan aan
hetgeen in de geschiedenis een wet schijnt, dat oorlog na
vurlog uvptreedt en aan het werk voor den vrede telkens weer
de nekslag der verniebging wordt toegebracht. Wij leven
nog altijd te veel onder de ban van de spreuk, dat wie vrede
wil zich zou moet wapenen, dat hij een oarlog winnen kan.
En stzan de volkeren gewapend, zoo gewapend, dat zij een
aorlog meenen te kunnen winnen, dan is dat machtsbesef
een allersterkste prikkel om hetgeen men zijn recht acht met

' Reseler Eflmu:luj e Devender o de BE[E]’H:’[L 11 MWow 1931, Toks: l'.lll.lb:j'j'
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DAMAI DAN PERDAMAIAN'
Alih Bahasa Oleh: Mzr EX_ Hadisnmarta, 0.Carm.

Segenap pejabat setempat dan pembmpin rohant yang
sangat terhormat di Kota Deventer, para lbu dan bapak
serta sahabat damai,

Perkenankanlzh sayva memulzi pembicarean dengan
menerangkan bahwa saya telah menerima dengan gemhira
undangzn makm ni di sint untuk mengungkapkan cinta kasih
sayd kepada damai; saya di sini mengucapkan kepercayzan akan
damai kepada pribadi-pribadi dari semua penganut agama dan
partai, dan menghidupkan harapan akan damai, hukan hanya
dalam hati saya sendiri, melainkan juga dalam hati kalian, yang
bersama dengan hati saya mencintal damai, serta ingin melihat
babwa damailah yang berkuasa, bukan perang.

Namun, walaupun kita semua mencintai damai dan
kita memiliki kepercayaan dalam hat kita, tetapi kegiatan
kita untuk damai temyata tidak selalu berhasil, karena Anda
kalian maupun saya sendiri tidak lepas dan tekanan zaman,
yartu dalam hubungannya dengan waktu sekarang ini, yang
herarti hahwa kita nyatanya tidak mampu melepaskan diri dari
keragu-raguan umum, apakah kita ini dapat mengubza b sesuatu
dalem hal yvang dalam sejarzh rupanya merupakan suatu
hukum, yakni perang saling hergilir, dan usaha mengadakan
damai selalu mengalami kegagalan. Kita masih selalu hidup
di bawzh ungkapan ini, yaitu barangsizpa menghendaki
damai harus mempersenjztai din sedemikian rupa, sehingga
merasa mampu menang dalam perang. Dan apahila bangsa-
hangsa memiliki senjata mutakhir sehingga menganggap
dapat menang dalam perang; oleh sebab itu, kesadaran akan

' Pidalo dilies kaw di Deventer Jdi BE[HL&EI]’L 1L Novends= 1931, Teks bisa ik ses 3
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geweld van wapenen dw.z. op de gruwelijkste wijze af te
dwingen en te doen erkennen. Zao is ender het mom van
werken voor den vrede de grootste oorlog voorhereid. Dit
heeft velen tot de voarsteling gebracht, dat het ijdel is, naar
vrede te streven, dat wij fatalistisch hebben te berusten in
het feit van den aarlog, avertuigd van onze anmacht iets aan
de in werking treding van de wet der geschiedenis in den weg
te stelten.

Maar neen, dan komt niet slechts ons gemoed, dan komt
ons verstand in verzet. Dan dringt van den anderen kant het
besef in ons daar, dat wat wet schijnt, hoogstens wet kan
wezen om de menschelijke gezindheid, dat de geschiedenis
ons toch aanwijst, dat er in die pezindheid een ommekeer
kan tot stand komen, daartegen een reactie kan optreden
en als die reactHe maar voldaenden steun vond, het niet tot
de onmogelifkheden mag worden gerekend, den vrede in
de wereld te bewaren, de schuld, ja ik spreek van schuld, de
schuld van ans allen aan den aorlog kan worden vermindenrd,
geleidelijk van ons kan worden weggenomen.

Als wij de feiten goed bezien, dan moeten we tot de
erkenning kemen, dat we allen, in en door de maatschappij,
waarin wij leven den aarlog hehben bevorderd en zaa
schuldig 2an haar stzan. Onze liefde tot den vrede was nog
nictde ware welgeordende liefde, Wat had onze liefde tat den
vrede heter, valmaakter, werkdadiger kunnen zijn geweest.
En als werkelijk de menschen meer oprecht en naar juister
inzicht den vrede hadden liefgehad, niet met woorden, maar
inderdaad, zau het er met de kansen ap aarlog dan tach niet

eenigszins anders Uitzien?
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kekuatan itu merupazkan suztu senjata pendorong paling
kuat, agar apa yang dianggapkannya sebagai haknya untuk
menggunakan paksaan melalui kekuatan senjata; artinya
bangsa memaksa dan mengharuskan pengakuannya dengan
cara vang paling mengerikan. Dengan berkedok memberikan
perdamaizn, nyatanya mempersizpkan perang terbesar. Hal
ini memherikan suatu gambaran hagi banyak orang habwa sia-
sialah mencita-citakan damai; nyatanya kita secara fatalistis
harus menvandarkan diri pada kenyataan perang; dengan
demikian meyakinkan ketidakmampuan kita untuk berbuat
sesuatu guna menghalangi pelanggaran hukum dalam sejarah.
Mamun, bukan demikian! Bukan hanya perasaan
tetapi juga pikiran kita mempertahankannya. Kebalikannya
dianugerahkan kepada kita bahwa apa yang menjadi hukum
hisa menjadi hukum yang sesungguhnya karena dispasisi
manusia; sejarah menunjukkan hahwa dispasisi ini bisa diuhah;
reaksi bisa diberikan, dan jika reaksi mendapat dukungan,
hat itu seharusuyz tidak dikenal sebagai ketidakmungkinan
habtwa kedamaian hisa terpelihara di dunia, bahwa kesalahan
kita — ya, saya membicarakan kesalahan - untuk perang, hisa
dikurangi dan bisa perlzhan-tahan dihitangkan dari kita.
Apabila kita melihat fakta-fakta dengan baik, mzka
kita harus mengakui bahwa kita semua dalam dan lewat
masyarakat, dimanapunkitahidup, telah meningkatkan perang
dan dengan demikian bertanggung jawab atas masyarokat
tersebut. Kasih kita pada damai masih belum dikenahi dengan
haik. Kita sehamusnya mencari hagaimana sikap terhadap
damai agar dapat menjadi lehih haik, sempurna, terwujudkan.
Dan opabita arang sungguh mau menjadi lebih jujur dan
mau mengasihi damai menurut pandangan yang lebih tepat,
bukan dengan kata-kata meldinkan dengan sungguh-sungguh,
hukankah kemungkinan perang pash akan tampak lsin?
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Et is of het menschdom met hlindheid is geslagen.Het is
ons droef te moede, als wij, nug pas petuige van het wreede,
dierlijk wreede schouwspel van den wereldoorlog, de votkeren
zich apnieuw en wvreeselijker zien wapenen, alsaf zij niets
hebben geleerd.

Het ziet er wel zeer samber uit. Maar het is merkwaardig,
hoe daor alle eruwen heen teltkens herauten des vredes zijn
opgestaan, vredestichters en verkandigers van de haadschap
des vredes. En al ging na eenigen tijd hun stem verlaren in het
nieuw opkomend strijdgewoel, na de verschrikking van den
oonog kwam ook weer de hezinning en weerklonk opnieuw
de boodschap des vredes.

In alle tjden =n bij zle volkeren kennen wij die herauten
die Apostelen des vredes. En vok in ovnzen tijd ontbreken ze
niet, gelukkig.

Maar geen wredes-boodschap heeft in wijder kring
weerklank gevonden dan die van Hem, dien wij Katholicken
gaarne den Koning des Vredes ncemen. tk mag die hier wel
herhalen.

Terwijl het ap den Paaschdag na ¢Christus’ Kruisdoad
voar de Apastelen wanhapig scheen, ofschoon naar het aag
der wereld de zending van Christus ten einde was, mislukt,
miskend, verscheen Hij te midden der Apostelen uit vrees voor
hun vijanden in de opperzazl vargaderd en klonk hun in plaats
vdn het krijgsrumoer van opdringende vijanden in de ooren:
Vrede zij U. 'k geef U mijn vrede, ik geef hem u nist zooals de
werehd hem u geeft.

Deed Christus in dit tut droefheid en moedeloosheid
stermmend uur ondanks alles als eerste woord na zijn Verrijzenis
weer het woord klinken, dat door de Engelen gezangen was
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Seolah-olzh umat manusiz dilandz kebutaant Sungguh
menyusahkan hati, apabila kita yang haru saja menyaksikan
pertunjukan perang dunia begitu kejam, kejam hagaikan
binatang, melbat bangsa-bangsa mempersenjatai diri kagi
vecard lebih menakutkan, seakan-akan merekza tdak pernah
belajar apa pun.

Memang keadaan tampak sangat keruh. Namun, sangat
perlu diperhatikan bahwa setiap abad proklamator damai,
pembangkit damai dan pewarta kabar gembira damai selalu
muncul. Meskipun dalam waktu tertentu suara mereka hilang
ditelan kekacauan aleh pertentangan, namun sesudah adanya
ketakutan akan perang, lahir dan bergema kembali pemikiran
dan berita tentang damai.

i segala zaman dan di antara bangsa-hangsa, kita
mengenal pewarta hagaikan rasul perdamaian. Dan syukurtah,
juga di zaman kita mereka itu juga tampil.

Akan tetapi, di kalengan lebih luas pesan damai tidak
terdengar gemanya, halasannyz lebih terdengar daripada yang
datang dari Dia, yang kami umat Katolik suka menyehut-Nya
sehagai Raja damai. Saya di sini holeh mengulanginya.

Sementara pada hari raya Paskah, sesudah Kritus wafat
di salib, tampaknya para rasul putus asa, meskipun menurut
pandangan dunia perutusan Kristus sudah herakhir, gagal, tidak
diakui, namun la menampakkan Dini di tengah para rasul ity,
vang karena takut akan musuh-musub, mereka berkumpul di
muang tertutup. Dan terdengartah oleh mereka sebagal gant
seruan pertentangan dari musubh4musubh yang menyerang:
Damai bagimu! Kamu Kuhen damai-Ku, Aku memberikannya
kepadamu bukan seperti yang diberikan oleh dunia.

lika Kristus di dalam suasana yang menyedihkan dan
menghitangkan harapan itu, hageimana pun sehagai ucapan

pertama sesuUdzh kebangkitan-Nya, menyuarakzn lagi kata-
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hoven de kribbe te Bethlehem, dan mag ook in dezen ernstigen
en draeven tijd, nu duizenden lachen om alle werk voor den
vrede, alle pogen daartoe ijdel noemen, dan mag, neen dan
moet juist in dezen tjd des te sterker de groet van Chnstus
de anze zijn en wij wrede wenschen en vrede brengen aan de
menschheid, zooals Hij eens deed.

Veel moge ons scheiden, de liefde tot den vrede heeft ons
hier op heerlike wijze samengebrecht. En al staan wij voor
het feit, dat wij ons niet allen dezelfde voorstelling maken van
de zending van Christus op deze wereld, hierin zullen we wel
allen oversenstemmen, dat zijn vredeshoodschap van diepe
beteekenis vaor de wereld is geweest en nog altijd is. Nu wij
hier allen voor het groote, het grootsche werk des vredes
samen zijn en wij ons allen willen uitspreken elk op zijne wijze
am de liefde, dien wij tot den wrede koesteren, nu mag in
het koor zijn vredeshoodschap niet entbreken en ik acht het
een voorrecht, als priester van de Katholieke Kerk, hier de
vredeshoodschag van Christus te mogen herhalen, juist omdat
ik de overtuiging heb, dat, hoeveel ons uit elkander houdt, dit
waard van wede door ans allen hier op hange waarde waordt
gesteld.

Ik zau zijn woord willen herhalen, doen weerklinken avar
heel de wereld, ongeacht, wie er naar mij ldistert. Ik zou ze
willen herhalen, zoodat zijluisteren moeten, wie eerst het hoofd
afwenden, totdat allen haar hebben verncmen en begrepen.
Juist het feit, dat alom zan den wede wordt gewanhoopt,
dwingt mij, te luider de vredesboadschap af te kandigen. Maar

hoeveel te liever hier, waar de liefde, neen, de geestdrift voor
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katz vang dinvanyikan para malaikat kepada hayi di Betlehem,
maka boleh juga di zaman yang herat dan menyedihkan, yang
sekarang ini ribuan orang menertawakan semua perhyuatan
bagi perdamaian, menganggap semua usaha untuk itu adalah
sia-sia. Oleh sebak itu, justru sekarang inilah ucapan Knstus
harus memupakan ucapan kita bersama. Kita mengharapkan
dan membawa damai kepada umat manusia sepert yang
dahulu dilakukan-Nya.

Mungkin kanyak hal memisahkan kita, namun kasih akan
perdamaian telah menyatukan kita secara menyenangkan.
Dan walaupun dalam kenyataannya kita tidak semuanya
mempunyai gambaran yang sama mengenai perutusan Knstus
di dunia ini, namun kita semua harus sepakat, kahwa pesan
damai Kristus mempunyai makna yang mendalam bagi dunia,
dan sampai saat ini tetap menggema. Karena kini kita semua
bersama-sama menghadapi karya agung, ya karya perdamaian
paling ogung, dan kita semua mau menyatakan dengan jelas,
bahwa masing-masing menurut caranya sendiri demi kasihitu,
yang kita pnpuk menjadi perdamaian; sekarang kita secara
serentak dapat momelihara adanya pesan damai Kristus. Dan
saya menganggapnya sebagai hak utama sebagai imam Gereja
Katolik; di sini saya bolsh mengulangi pesan damai Knstus itu,
karena saya meyakini hahwa sejauh kita saling mengasihi, kata
damai inmi di sini, kita semua menghargainya dengan sangat
tinggi.

Saya mau mengulangi sahda-Nya, yang diserukan kembali
di selnruh dunia, tidak peduli siapa mau mendengarkan saya.
Saya mau mengulang, sehingga kalian harus mendengarkan,
siapa pertama-tama memalingkan kepalanya, yang telab
mendengar dan memahaminya., Justru  kenyataannya, di
mana-mana damai tidak didapatkan, oleh sebak itu memaksa
saya untuk mewartakan pesan damai sekeras mungkin. Namun
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den vrede zoekt naar de meest juiste voorstelling van hetgeen
onder vrede moet worden verstaan, men in alle taal den lof
van den vrede bezongen wenscht.

|k erken, dat die vredesboodschap, hoezeer zij weerklank
vand in veler harten, daar de geschiedenis slecht is verstaan
en ook in dezen tjd nog altjd door velen niet begrepen
wordt. Qorlog is op oorlog gevolgd en de vrede, dien de
volkeren, moede van den stnjd sluiten, draagt de kiem van
nicuwe oarlogen in zich. Tien jaren werken nu in allerlei
internationale conferenties de afgevaardigden der volkeren
aan het onderzoek, aan de ernstigste besprekingen over de
vraag, hoe men de kansen op oorlog kan verminderen. Het
resultaat is droevig en vieeselijk ontmoedigend. Allerwege
stuit men op de grootste moeilijkbeden. Elk strijdt voor
zijn helang, sterker nog, voor zijn hehoud en men ziet geen
uitweg, hae die strijd van ieder om het zijne zou kunnen
woarden opgelost door bet wegnemen van de tegenstellingen.
De wereld is aldus ingesteld, dat, als men niet strijdt, men
onder den voet geloopen wordt en slechts strijd den mensdh
vacroit kan brengen.

Men meent, neen, men verkendigt het openlijk, dat men
in de maatschappij met beginselen van vrede en liefde niets
begint, dat men in den strijJd om het hestaan sterk moet zijn
en zich steeds sterker moet maken emdat de macht van den
sterkste het recht schept

Neen, ik overdrijf niet. Zeker, =r is nog wel toegeeflijkheid
in de wereld, er is nog wel liefde en rechtvaardigheid, er is

nog wel erkenning van recht en orde, maar ontstellend is toch
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betapa lebih baik, di mana kasih, bukan sekadar dorongan
semangat ontok memperaleh damai dan mencari gambaran
yang paling hbenar mengenai apa yang harus diartikan dengan
damai, tetapi kita di dalam segala bahasa menginginkan untuk
menyanyikan lago damai

Sava mengakui hahwa pesan damai sehesar apa pon,
dapat hergoma di dalam kanvak hah, disalzshartkan dalam
sejarah dan juga di zaman sekarang ini masih banyak crang
tdak memabaminya. Perang diikot perang dan damai
yang diopayakan oleh bangsa-bangsa yang jemo perang,
mengandang dalam dirinya benih perang baru. Selama sepuloh
tahun terakhir dalam berbagai konferensi internasional, para
utusan bangsa-bangsa mengadakan secara sunggob-sungeob
penyelidikan hagaimana cara dapat mengurangi kemangkinan
perang. Tetam, hasilnya menyedihkan dan sangat memuposkan
harapan. Oh dalam wssha perjuangan itu terdapat hanyak
kesukaran besar Setiap bangsa berjuang untuk kepentingannya,
terlebih ontuk kesslamatan dirinya, sehingga tidak melihat jalan
keluar bagaimana perjuangan setiap bangsa dapat diselesaikan
dengan menghindari perselisihan. Demikianlah di dunia telah
ditentukan, babwa jika manusia tidak berjuang, maka ia akan
diinjak, dan hanya dengan perjuangan manusia bisa majo.

Orang berpikiy, bahkan orang mengumumkan serara
terhoka, bahwa dalam masyarakat, orang tidak memulai
sesuatu apa pun dengan prinsig-rinsip damai dan kasib, dan
dalam perjoangan demi kekeradaannya, ia harus menjadi koat
dengan selalu memperkuat diri, sehah kekuasaan dari yang
terkuat menciptakan hak.

Sungguh, saya tdak bardebih-lekiban. Fast di dunia ini
memang masib terdapat kemongkinan kiin, masih terdapat
kazih dan keadilan, masih diakui kzberadaan hak dan perataran,
namun mengherankan dalam kenyataan, hal yang bertentangan
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hetgeen daartegenover wordt verkondigd over de grandslagen
van bet recht, over de inrichting van de maatschappij, over de
noodzakelijkheid van strijd en tegenmwveer. |k heb zelfs hoogst
erustipe hoogpeleerde en oprecht christelijke personen booren
waarschuwen tegen de huidige vredesactie met een bercep op
de geschiedenis, die nu eenmaal klaar en daidelijk zou leeren,
dat slechts een volk, dat weet te vechten, van een tjdperk
ven bloei en vooruitgang in zijn geschiedenis kan spreken. Het
dient tot niets, zegt men, den waren aard van de menschelijke
natnur te miskennen en daarmee de maatschappij ten prooi
te laten aan de slechtste elementen, welke zij hevat. Het
kwaad, bet eigenkelang, de aanmatiging van den machtige
hestaat eenmaal, het bazat niet, re te ontkennen, hetis zaak, er
rekening mee te bouden en er zich tegen te wapenen, anders
gaat de maatschappij ten slotte geheel aver in de macht van
de allerslechtsten. Strijd is noodig valgens hen om het gosdein
de maatschappij te handbaven, Als bet goede den hoventoon
wil hoaden, moet het zich het sterkste maken. Dan alleen kan
het zegevieren, als bet tegelik de hoopste macht heeft, als
het alles aan zich onderwerpt en in meedoogenlonzen krijg
zichzelf de overwinning verzekert.

En zoo wapent zich de werkgever tegen den werknemer
en amgekeerd, zoo wapent zich de eene kias tegen de andere.
En in diz mentaliteit, het kan niet anders, ook het eene volk,
het eene land tegen het anders om zijn heiligste rechten te
handhaven. Nergens ziet men mogelijkbeid, het standpont
van den strijd, de handhaving van een machtspositie prijs te
geven, omdat men hij prijsgeving daarvan weet, dat men er
onder gaat.
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mengenai dasar-d asar hak masih diutamakan, seperti pendirian
masyarakat, keperluan pertarungan dan pertzshanan. Saya
habhkan telabh mendengarkan babhwa tnkoh-tokoh sangat
terpelajar dan Kristiani mengarahkan diri untuk melawannya
dengan aksi damai dewasa ini, dengan menunjukkan sejarah,
yang sekarang sudah jelas dan terang mau mengajarkan, bahwa
hanya bangsa yang tahu berperang dapat berbicara tentang
zaman perkembangan dan kemajuan dalam sejarahnya. Kata
urdang, Hada gunamya menyangkal sifat dasar kodrat manusia,
dan karenanya membiarkan masyarakat menjadi korban aspek-
aspek kemanusizan terburuk yang dimilikinys. Kejzhatan,
kepentingan diri senditi, penyalahgunaan kekuasaan masih
terjadi, dan tidak herguna umtuk menvangkalnya. Setiap
prang perlu memperhitungkan dan mempersenjatai din untuk
melawannya, hila tidsk, masyarakat akhirnya akan dikungkung
nleh kekuasaan dan apa pun yang pzling buruk. Menumt
pandangan itu, perjuangan diperiukan untuk memelihara
apa yang baik dalam masvarekat. Agar vang haik tetap mau
dipertahankan, arang harus membuat dirinya paling kuat. Hanya
dengan demikian orang dapat menang melawan kekuasaan
paling tinggi vaitu divinya sendiri; apabila segalanya tunduk
kepada dirinya dalam pertempuran vang kejam, maka ia dapat
memashkan kemenangan dirinya sendiri.

Demikianjah majikan mempersenjatai dirinya terhadap
pekerjanya dan sebaliknya; bagitulzh juga suatu golongan
mempersenjatai dirinya terhadap vang lain. Dengan mentalitas
itu tidak terdapat perbedaan satu dengan lainnya, juga hangsa
yang satu dengan bangsa yang lain untuk mempertahankan
hak-hak yang paling mendasar. i mana pun orang tidak
melihat kemungkinan untuk melepaskan pendiriannya atas
perjuangannya, melepaskan suatu posisi kekuasaan, sebab ia
tahu bahwa dengan melepaskannya ia akan kalah.
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Drat is niet alleen de practijk des levens, dat is de theorie

van velen geworden. Nutteloos wordt het geacht, dat de
enkeling of vok een uf andere groep zich daartegen zou
verzetten.

Men heeft een anderzaesk ingesteld nzar de norzaken
van den laatsten wereldoorlog. Uitgebreide geleerde
gezelschappen zijn gevormd om die vraag te beantwoorden.
laren reeds studeeren zij en nog is het onderzaek
niet afgesioten. De oarlog is niet zulk een eenvaudig
geschiedkundig verschijnsel als hij velen wel toeschijnt.
Als einde Juli 1914 de daghbladen ons overrompelen met
de antstellende tijding, dat in de Janden om ons heen de
vurlogstoestand is atgekondigd, het eene ultimatum op
het andere volgt en dag en nacht de telegrammen gaan
tusschen de staatshaofden en de eerste regeeringspersaaen
van Oostenrijk, Rusland, Duitschland, Engeland en Frankrijk,
dan zien we zeker met spanning uit naar hetgeen keizers en
kaningen en presidenten voor beshssing mullen nemen en
schijnt het een oogenhbwik, dat het lot van Europa in hunne
handen ligt. Maar, wat kunnen zij nog veranderen aan de
met herekaning en uit kracht van bepaalde stelsels gestelde
feiten, aan de cpwinding gewekt door het verband, waarin
die feiten worden gezien. Die machtigen staan weliswaar
niet geheel machteloos, ik wil hun invloed niet verkleinen en
geheel wegcijferen, maar tach wat kanden zij nog om den
agarlog te verhinderen. Toen nog? |k wil hier niet beproeven,
wat tientallen van geleerden sinds jaren bezighoudt, ik zal de

vorzaken van den laatsten varlog niet volledig weergeven.
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Hal ini hukan sekadar praksis hidup, melainkan telah
merupakan teori banvak orang. Sexeorang atau zalah seorarng
dari kelompok lain akan melawan pandangan itu, dianggap
tidak berguna.

Suatu penyelidikan tentang sebab perang dunia terakhir
telah diadakan. Berbagai hadan ksum terpelajar yang
hernuansa luas dibentuk nntnk menjawah pertanyaan itu.
Mereka telah bertahnn-tahun menyelidikinya dan penyelidikan
itn masih belum dihentikan. Perang bnkanlah suatu gejzla
histaris sederhana seperti yang tampak bagi banyak arang.
Ketika akhir Juli 1914 berbagai surat kabar memhanjiri kita
dengan berita yang mengejutkan, bahwa di negara-negara
sekeliling kita mengumumkan keadaan perang, ultimatum
vang satu mengikuti vang lain, dan siang maupun malam,
saling mengirim telegram di antara kepala dan tokoh utama
negara Austria, Rusia, lerman, Ingeris dan Perands. Situasi ini
meningkatkan ketegangan dan keputusan yang akan diambil
oleh para kaisar, raja dan presiden. Dan hal ini rupanya
menentukan nasik Eropa berada di tangan mereka. Tetapi, apa
yang masih dapat mereka nbah, sebhuhungan dengan kenyataan
yang telah diputuskan dengan kesimpulan dan sistem untuk
dilaksanakan dengan cara yang telah disimak? Mereka yang
kuasa memang hukan sepenubnya tak berkuasa, saya tidak
mau memparkecil pengaruh mereka dan menghilangkannya
secara total, tetapi meskipun demikian, apa yang masih dapat
mereka lakukan untuk menghindan perang? Masihkah ada
waktu? Saya di sini tidak mau menguji apa vang dilakukan
puluhan kaum terpelajar hertahun-tahun lamanya. Saya
tduk skan mengemukazkan sepenuhnya sebab-sehab perang
terakhir, namun saya berani menerangkannya secara bebas,
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Maar dit durf ik vrij verklaren, dat de corlog vour een zeer

groot deelis toe te schrijven aan de mentaliteit waarmede men
de welvaart der volkeren trachtte te bevorderen, aan het onder
tal van omstandigheden laten geklen van het machtsbeginzel.
De gehesle maatschappij was op strijd ingestzld en zao men
meenen, dat kij zulk een constallatie de felste en meest brute
vorm zou kumnen worden vermeden, als de omstandigheden
daartoe prikkelen.

Het felt van den oordog vatte men nket ap als een bewijs,
dat hij niet te vermijden is, het bewijst, hae waanzmnig de
maatschappij was, hoe het Hjd werd tot hezinning. In den
laatstenaorlogiswel zoo sterk mogelijk tat openbaring gebracht,
dat hij niet het werk was van enkelen, maar van valkeren, van
tot waanzin vervallen volkeren, die tegenover elkaar noch
recht nach rede kenden. Als bewijs wil ik alleen maar aanhalen,
hoe ongelooflijk hooge hedragen zijn uvitgegeven ter bewerking
van de publicke opinie door de pers. De oarlog en vaaoral de
tijd daarna heeft daen zien, hve diep het kwaad, waaruit de
pvordog voortkomt, in onze maatschappij is ingevreten. Men
kamt wel samen am te hestudeeren, op welke wijze de oarlog
kan voorkemen worden, up welke wijze gematigd en geregeld,
maar bij al die besprekingen komt men nauwelijks een stap
vooruit en wordt een nieuwe, nog weeselijker aarlag, bijna
jaarlijks meer dreigend.

Als een uihing van de zucht en van het ernstig streven
naar ontwapening moet gelden wat veeleer gelijkt vp een
sanctioneering van de meest mocrddadige bewapening. De

een wacht op den ander en in anderling wantroauwen heeft
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bahwa perang itu sebagian hesar disebabkan oleh mentalitas,
dengan tujuan kemakmuran bangsa diperkirakan semakin
meningkat, dan di dalam keadaan tertentu, memberlakukan
prinsip kekuasaan. Seluruh masyarakat dikondisikan untuk
menghadapi pertengkaran, dan orang hbisa berpendapat,
hahwa dzlam keadaan serupa itu hentuk paling keras dan
paling kasar zkan dapat dihindari, apahila keadaan sangat
mendnkungnya.

Fakta adanya perang tidak dipandang sehagal suatu
bukti, hahwa perang memang tidak hisa dihindari, tetapi
membuktikan betapa sebenarnya sungguh tidak masuk zkal
bagi masyarakat, serta dibutuhkan waktu untuk meninjau
kemhali. Dalam perang terakhir terdapat bukti vang begitu
kuat bahwa perang itu bukan dihasilkan vieh percrangan,
melzinkan oleh herbagai hangsa yang berprinsip jelek, yang
satu sama lain tidak saling mengenal pikiran dan haknya.
Sebagai bukt, saya hanya mau mengutip hetapa begitu banyak
biaya vang dikeluarkan media sosial puna memengaruhi
pendapat umum. Perang dan terutama sesudahnya telah
memperihatkan, hetapa banyak kejahatan sebagai snmber
kelahiran perang vang telah merasuki masvarakat kita.
Memang arang berhimpun bersama untuk mempelajari
hagaimana perang dapat dihindari agar dapat dikurangi dan
diatur, namun dalam semua pembicaraan itu, selalu terjadi
Jangkah ke depan, dan malahan hampir setiap tahun muncul
perang baru, yvang mengancam dan lebib menakutkan.

Sehagai ungkapan hasrat dan usaha mendalam untuk
perlucutan senjata harus diherlakukan vang nyatanva lehih
menyerupdl suatu persetujuan mengenai persenjgtaan yang
lebih mematikan. Yang satu menunggu yang lain, dan karena
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nizmand den moed en het vertrowwen om een ernstigen stap
in de goede richting te doen.

[Hegenen, die het verste gaan, zaaals biju. Briand worden
geacht, te spelen met de hoogste belangen van bet volk.
Paul Block, een der =erste journalisten van Frankrijk schreef
ppenlijk, dat de ovenwinning van de ideeen van Briand den
andergang van Frankrijks suprematie beteckent en synaniem
is met een ramp vaor Frankrijk. Zeker, bet lijkt er veel op, dat,
gelijk nu de maatschapyi] is ingericht en gelijk nu de staten en
volkeren tegenover elkander s=taan, de vorlog onvermijdelijk
zal zijn, wellicht binnenkart iets naodzakelijks wordt, maar dan
hewijst dit, dat de huidige samenleving dezer streken snel haar
vndergang tegemoet bolt en Spengler gelijk had met van den
Untergang des Abendlandes te spreken.

Als we rondom ons geen begrp vinden voor het ware, in
de maatschappij wortelende hegrip van den vrede, dan hapert
er iets aan de ontvankelijkheid der menschen voor dat bhegrip,
dan is er geen bestrijding van den oarlog noodig, dan moet bet
dieper worden gezocht, dan is hervarming nondig van de zicke
maatschappij.

Als die ziekte binnen afzienbharen fjd dreigt over te slaan,
oppniguw, in volslagen krankzinnigheid, dan is bet tijd, dat wij
ans zaa spoedig mogelijk bezionen om middelen te vinden om
die ziekte in baar graei te stulten en den vaortwockerenden
kanker te hestralen met het licht van ons gezond verstand en
aldus den verwoestenden arheid van dien kanker een einde te
daen nemen,

Ik mage hier een gogenklik wijzen op de merkwaardige
omstandigheid, dat Christus in  zijn  Paaschbgodschap
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saling curiga tidak seorang pun berani dan percaya melangkah
setapak ke depan untuk tujuan kebaikan.

Orang-orang yang bertindak lebib juuh, seperti misalnya
Briand, dipandang scbagai orang vang bermain  untuk
kepentingan paling tinggi bangsanya. Paul Block, salab searang
dari wartawan pertama dari Perancis, menulis secara terbnka
hahwa ke menangan gagasan Briand berart kejatuhan supremasi
Perandis, dan sama dengan suatu bencana untuk negara ini.
Gituasi tu past mirip dengan sekarang, hahwa masyarakat
didirikan dan bangsa-bangsa szaling berhadapan. Oleh sebah
itu, perang akan tidak terhindarkan, dan mungkin dalam waktu
singkat menjadi sesuatu yang dibutuhkan. Hal itu membuktikan
babwa hidup bersama di daerah-daerah itu dengan cepat akan
mengalami keruntuban. Dan Spengler adalah benar dengan
mengatakan “runtubnya negeri Barat”,

Apabila di sekeliling kita tidak terdapat pengertian tentang
damai yang benar yang berakar di dalam masvarakat, maka
sesuatu berkurang di dalam daya tangkap manusia untuk
pengertian itu; oleh sebab i, tidak dipedukan perang untuk
menyingkirkan, dan barus dicari lehih mendalam, kemudian
dibutuhkan pemharuan hagi masyarakat yang sakit seperti ini.

Apahila penyakit itu dalam waktu dekat condong muncul,
sekali lagi, dalam keadaan total gda, maka waktunya kit harus
sesegera mungkin memikirkan untuk mensmukan sarana-
sarana guna menaban penyakit itu dalam perkembangannya
dan memanari kanker, yang berkembang sangat cepat dengan
sinar akal hudi kita yang sebat. Dengan demikian, daya kanker
yang memusnahkan dapat dibentikan.

Perkenankanlab saya di sini sesaat menunjuk kepada
keadaan penting di mana kristus dalam pesan Paskab-Nya
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urtdrukkelijk wijst op de verkeerde opvatting, welke in de

wereld van den vrede leeft.

En wij, die midden in de wereld staan, wij die meer dan
we anszelve bewust zijn, worden beheerscht doar de puhlieke
wpinie orm ons heen, laten we ons eens afuragen, of ook wij
wel worden geleid door de juiste voorstelling van hetgeen
de vrede in de menschelijke samenleving cigenlijk inhoudt.
Willen wij niet te veel water en vuur verzoenen. Willen wij
niet te vesl aan de maatschappij wede schenken zonder dat
wij er ans druk over maken, die maatschappij dusdanigerwijze
van inzicht te doen veranderen, dat zij dien vrede ack kan
AanNnemen en waardeeren.

Devorlogis inhetverledenindenregel ontwikkeldultzllerlei
?uitengewmn ingewikkelde maatschappelijke toestanden,
waarin men geen gglassing meer meende te kunnen vinden
dan doar geweld. Wil men den aarlog voorkomen, dan zal bet
nondig zijn, dat de maatschappij zich anders instelt. Er moet
een pezonder geest komen in het maatschappelik leven,

pedacht warden aan een meer positieve vredesinstelling inbet
maatschappelijk leven om daardoor den aarlag in zijn kiem te

smaren. YWaar nu de poelifiek van de onderscheiden landen zao
goed als geheel door het sigenbelang wordt beheerscht en
bij de anderbandelingen niemand een duimbreed wijkt, dan
alleen, wanneer hij er voordeel vonr zichzel in ziet, daar moet
er aan gedacht waorden, dat de samenleving slechts dan tot
bBloei kan komen, als men niet tevreden is, met den andere
peen nadeel te doen maar men de samenleving begrijpt alsbet
middel om elkander diensten te hewijzen en door vitwisseling
van diensten gezamenlijk yooruit te kamen. Laten we ons niet
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menunjukkan dengan tegas pandangan salah, vang dianut di
dunia tentang damai.

Dran kita, yang berada di tengah dunia, kita yang lebib
aglar, dikuasai oleh pendapat umum di =ekitar kita, marilab
kita bertanya pada dini kita, apakab kita juga sunggub dibimbing
oleh pandangan yang benar tentang apa sebenarnya artd damai
di dalam bidup bersama antarmanusia? Apakah kita tidak
mau terlalu banyak mendamaikan air dan api? Bukankab kita
selalu berusaha banyak memberikan damai kepada masyarakat
tanpa henti-bentinya agar masyarakat itu sungguh berubab
pandangannya, sebingga mereka juga dapat mensrima dan
menghargainya?

Perang di masza lampau pada umnmnya terhentuk cleh
herhagai keadaan rumit masyarakat yang Inar hiasa, di mana
mrang menganggap tidak mampu lagi untuk menemukan
peryelesaian kecuali dengan kekerasan. Bila perang mau
dihindari, maka akan dibutubkan masyarakat yang harus
menentukan sikap serara lain. Harus datang suatu jiwa yang
lehih sehat di dalam kehidupan masyarakat. Harus dilzhirkan
sikep damai dzlam kehidupan masyarakat agsr dengan
demikian, perang dapat dihindari dari awal. Sekarang puolitik di
setiap negara berbeda, dengan pasti demi keutubhan, dikuasai
eh kepentinganmya sendiri, dan dalam berbagai perundingan
tidak mau mundur setapak pun. Cleh sebab itu, ovang hanya
melibat ada keuntungan untuk dirinya sendivi, karena itu
harus dipikirkan bahwa hidup rukun bersama hanya dapat
berkermbang, kalau vrang tidak puas banya tidak merugikan
vrang Bin, tetapi sesungpubnya hidup rukun bersama dipahami
sebagai sarana untuk saling berbuat baik dan dengan cara
itu dapat maju bersama-sama. Janganlab kita terlalu egoistis
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al te egocentrisch opsluiten in onszelve en ons blindstaren op
het louter eigen balang, maar beseffen, dat we tot roeging
hebben en daarin een groot geluk yoor ons bestaat, dat wij
anderen pelukkig kunnen maken.

De eipenliefds en de hebaucht zijn de groote kwalen van
dezen tijd en de diepste oorzaken van den corlog. Daartegen
moeten wij stelling nemen. Dan alleen kunnen we wuchtbaar
vredeswerk verrichten.

De Stichter van den Nederlandschen Katholisken
Viedesbond de hoopvereerde Prof. de Langen Wendels
begreep zoo geoed, dat bet onmogelijk was den vrede ap
eenigszins vriuchtbare wijze te bevorderen, zonder dat
invloed werd uitgeoefend uvp de maatschappij en zonder
dat in de maatschappij de kwalen werden bestreden,
welke de kiem van den aearlog in zich dragen, dat bij juist
daarm een Katholieken Vredesbond wilde gesticht zien,
nmdat hij de vwedesactie zag als een heantwoording aan de
vredesbhoodschap van Christus.

Men mage dit standpunt niet misverstaan. Het beteekent
allerminst, dat wij de eenig ware vredesactie als monopolie

zouden opeischen. Het moge waar zijn, dat de leer van
Christus zoo radicaal mogelijk aantast, wat in de maatschappij
tot ocorlog voert, aak zij, dic Hem meer van nabij velgen en
zich kinderen noemen van zijn Kerk, moeten erkennen — en
ik erken bhet met hen, dat wij al te weinig — vaak minder dan
degenen, die buiten de Christelijke gelederen staan — de les in
beoefening brengen, die Christus door zijn vredeshoadschap
aan de wereld heeft gegeven. Ook wij missen den maed, in
den vallen zin des woords viedesapaostelen te zijn.

\rede an Yradelievendhaid




dengan menutup diri sendiri, dan memandang secara buta
kepentingzn diri melulu, melainkan menyadzan babwa kita ini
dipanggil, dan di situlab letak suatu kebabagiaan besar, yaitu
kita dapat membuat arang lzin bahagia.

Cinta diri sendiri dan keserakahan adalah penyzkit hesar
zaman sekarang ini dan merupakan sebab perang paling
mengerikan. Kita harns menentukan sikap tegas melawannya.
[an hanya demikian kita dapat menciptakan karya damai.

Pendinn Persekutuan Perdamaian Katolk Belanda, yang
sangat terhonmat Prof. de Langen Wendels, mengetabui
hegitu baik bahwa tidak mungkin meningkatkan perdamaian
dengan cara yang dapat menghasilkan bush yang layak,
tanpa memberikan pengarub kepada masyarakat, juga tanpa
sekaligus memberantas penyakit jgbat dalam masyarakat itu,
yang mengandung benih perang. Karena itulah iz menghend aki
didirikannya suztu Persekutuan Perdamaian Katolik, sebah
ia melihat aksi damai sebagai sugatu pertanggungenjawaban
terhadap pesan damai Kristus.

Pendirian ini jangan sampai disalahartikan. Hal ini sama
sekalitidak berarti bahwa kita mengharuskan aksi damai sebagai
satu-satnnya yang benar yang memanapali. Snatn kebhenaran
adalah bahwa ajaran Kristus menentang begitu keras apa yang di
dalam masyarakat menyebabkan perang. I'an juga mereka yang
mengikut Oia dengan lebibh dekat dan menyebut divi mereka
putra-putri Gerejz, harus mengzkuinya dan szya mengzkuinya
hersama merska, bahwa kita tedah terlalu sedikit — kerap kali
kurzng daripada mereka, yang berada di luar barisan Kristiani
— mendapat pelgjaran, yang telsh diberikan Kristus kepada
dunia melalui pesan damai-Nya. Kita juga kehilangan semangat
menjadi rasul damai dalam arti kata sepenuhnva.
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Maar ondanks bet beset er zelve zan te kort te schieten,

meenan we toch als ideaal voor een gezonde en vruchthare
vredesactie te mogen wijzen op de verheven vredeshoodschap
eens door Christus aan de wereld gegeven.

Zandag jl. zeide terecht op bet Cangres van den Katbalieken
Vredesbond in Duitschland te Berlijn gehouden: “De ervaring
van eeuwen heeft geleerd, dat veiligheid nicst te verkrijgen is
door legers en vestingen, vooral niet hij de tegenwaardige
ontwikkeling van de technick. Zij kan alleen verkregen worden
door een geest van vrede onder de menschen en de volken
en de bescherming van alle volken door den volkenbond, die
recht moet spreken en ook over een oversenkomstige macht
moet beschikken om zijn beslissingen ten uitvoer te daen
brengen. De legers zouden dan overbodig worden. VYoor dit
dael maoet bet valk warden opgevaed dnnrdle pers, door de
school, in vergaderingen en congressen.”” Wat moet er nog
veel geschieden, vooraleer die geest van vrede, ik zeg niet
ender de volken —dat is het laatste — maar onder de menschen
— waar hij eerst moet zijn — leeft.

Zien we nag een nngenblik om ans been.In dezen Hjd van
algemeene mzlaise en werkeloosheid wordt er van alle kanten
op aangedrongen, dat met de Regeenngen van andere landen
onderbandeld wordt over magelijken uitvoer onzer producten
ter bescherming en verdediging van onze vaderlandsche takken
van nijverheid, altbans tat bevardering van den bandel in baar
producten. Het is bedroevend, =en man als den beer Colijn

te baoren verzekeren, dat zijn jarenlange ervaring hem beeft

2% e, Verslag Msb. 9 Nov. Avondblad blz.
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Mamun, kendati ada kesadaran akan kekurangan diri sendiri,
kita tetap herpikir sebagai arang ideal untuk mengadakan suatu
aksi damai yang sebat dan akan berhasil, baleb mulai dengan
menunjukkan pesan damai yang telah dihenkan Kristus kepada
dunia.

Minggu vang lalu dalam Kongres Persekutuan Perdamaian
Katclik di Berlin, Jerman dengan tepat dikatakan, *Pengalaman
berabiad-ahad telah memberi pelajaran bahwa keamanan
tidak dapat diperaleh lewat pasukan militer dan penempatan
bangunan, khususnya bukan dengan parkembangan teknologi
dewasaini. Keamanan banya dapat diperaleh dengan semangat
damai di antam sesama manusia dan hangsa-bangsa, dan
perlindungan semua bangs=a lewat persekutuan bangsa-bang:a,
yang harus mengatakan kebenaran dan juga barus memiliki
suatu kekuasaan yang sesuail untuk melaksanakan keputnsan-
keputusannya. Dengan demikian, tentara tidak akan diperlukan
lagi. Untuk tujuzan ini rakyat harus dididik lewat pers, sekolah,
rapat, pertemuan dan kongres.”’ Masih begitu barnyak bal harus
dilaksanakan sebelum semangat damai, bukan saya katakan di
antara bangsa-bangsa - itu adalah yang terakbir - melainkan di
antara umat manusia di mana ia pertama-tama harus tinggal
dan bidup.

Marilabh kita melihat sehentar di sekeliling kita. Dewasa
ini karena zaman pennh kesukaran dan pengangguran, ada
dorongan dari segala sudut mengadakan pembicaraan dengan
pemerintahan negara-negara lain  mengenal  kemungkinan
ekspor hasil produk guna melindungl dan mempertabankan
berbagal praduk industri dan produk tanah air kita, sekurang-
kurangmya untuk meningkatkan perdagangan hasil negeri.
Sangat menyedihkan, kitt mendengarkan seseorang sepert
Tuan Colijn yang memastikan, babwa pengzlamannya

* Lih. Loporan Msb @ Now Asoodblad pag./Ogl.‘l.-’Etslug Msb. 9 Nov. avondblad ble.
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geleerd, dat al die anderhandelingzn ten slotte niets baten,

mmdat elke staat lonter bedacht is op zijn eigen belang. Er i3
nauwelijks sprake van een elkander tegemoet treden met den
oprechten wil elkander goed te doen of elkander 2en diznst
te bewijzen. Alles is als vanzelfsprekend ap het eigenbelang
ingesteld.

In bandel en bedrijf is bet niet anders. Er wordt nauwelijks
gezien naar betgeen de mensch vragen mag. Men geeft den
ander niet meer, dan men behoeft te geven um hem in de
meest gunstige candides aan #@jn dienst te verbinden. Dat
is efficient. Dat is zaken doen. Dat is het geheim van het
succes. Er zijn systemen van hooge luon-uitkeering, maar met
het doel zelf meer te verdienen, valstrekt niet am idzéele
arheidsyoorwaarden te scheppen of ook maar aan ecnig
hooger beginsel te voldoen.

Oe concentratie van bet kapitaal, de
onverantwuordelijkheidvan dengene, die het kapitzal
verstiekt, voar hetgeen daarmede wordt gedaan, verscherpen
den klassestrijd en scheopen een sfeer van haat en vijandschap
tusschen proote gruepen der bevulking, vooral omdat uit de
bedrjven haast etk gevoel van liefde wordt gebannen, alles
zakelijk wordt behandeld en naar het eigen helang afgewogen.

Gelukkig zijn er teekenen, die op verbetedng wijzen en
hoop geven voar de taekomst. Maar men misleide zichzelye
niet. Er is in de maztschappij allengs grooter gevoel van
saamboorigheid ontstaan, op velerlei gebied is samenwerking

verkregen. Deze vergadenng zelve is er een verblidend bewijs
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bertabun-tabun telah memben pelajaran kepadanya, bahwa
segenap usaba pembicaraannya akbirnya tidak membuahkan
hasil, sebab setiap negara banya memikirkan kepentngannya
sendiri. Hampir tidak mungkin terjadi hahwa usaha pertemuan
berkehendak tulus untuk berbuat baik satu sama lain atau
saling membantu. Segalanya seperti dengan sendirinya telab
ditentukan untuk kepentinganmya sendiri.

Duniz dagang dan perusahzan juga tidak berbeda. Apa
yvang boleh ditanyskan manusia, pasti tidak diperhatikan.
Orang memberikan kepada orang lain tidak lehib daripada yvang
perlu diberikannya agar dapat dikaitkan dengan pengabdian
kepadanyza dalam kondisi yvang paling menguntungkan. ltu
adalah memang efizien. ltulah perdagangan berbuat untuk
keuntungan. lulah rahasia sukses. Ada sistem memiliki
pembayaran gaji tinggl, namun dengan tujuan memperaleb
pendapatan lebib banvak untuk din sendini, sama sekali
bukan menciptakan syarat-svarat kerja ideal atau juga hanya
memenuhi satu-satunya prinsip lebib tinggi.

kKansentrasi kapital, dan rasa tidak bertanggung jawab
seseorang  yang memberikan  kapital uwtuk apa yang
dilakukan itu, mempertajam pertentangan antargalongan dan
menimbulkan suasana kebencian dan permusuban di antara
negara berpenduduk hesar, terutama karena dari pernusabaan-
perusahaan bampir pasti menyingkirkan rasa kasib, segalanya
diperlakukan sebagai urusan sgja dan dipertimbangkan
menurut kepentingan diri sendiri.

Syukurlah ada tanda-tanda yang menunjukkan adanya
perbaikan dan memberi barapan untuk masa depan. Tetapi,
janganlzh manusia menipu dirinya sendiri. Dalam masyarakat,
lama-kelamzan peraszan lebih hesar akan kesetizkawanan
telah  bangkit, dan di pelbagai bidang terdapat kerja
sama. Pertemuan ini sendin merupakan suatu bukd yang
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van. Maar op markante wijze neeit de Rector Magnificus
der Rotterdamsche Handelhoogeschool Prof Or ML Polak
eergisteren in zijn diesrede er ap gewezen, hee licht ook weer
diz samenwerking in egoistische richting wordt gedreven
en het sociale effect er van over het hoofd waordt gezien. Hij
cprak dan ook van een geidealizseerd coliectief egoisme als een
kenmerkend verschijnsel van onzen ijd.

Met het gehrek aan liefde hangt ten nauwste samen het
pebrek aan vergevngspezindheid. Zeker, men kan niet alles
nver zijn kant laten gaan, maar wil dit zeggen, dat we moeten
terugkceren tot de cude heidensche opvattingen, dat alle
smaad in bloed moet worden afgewasschen, dat een fout
vergeven rwakheid is. Het is dreevig, dat in het internationaal
palitiek verkeer fouten fouten zijn, die nooit vergeven worden,
dat kunstmatig tussciven landen en volken afkeer en zelfs haat
wardt gekweekt, dat een goed weord overeenviaegerenvijand
en het zien van iets geeds in hem bijna met majesteitsschennis
en landverraad gelijk staat.

Christus’ wvredesboodschap luidt: “Bemin. die u haten, dee
poed gan die U vervolgen”, "Als gij poed doet aan wie U poed
daet, wat voor verdienstelijics is daann gelegen? Dat doen ook
de heidenen. Maar lk zeg u, dat gij poed doet ook aan hen, die
u kwaad doen®.

Ik weet wel, dit waord is voar velen in de huidige
sanenleving de stem van een roepende in de woestijn, maar
tot u, die den vrede lietheeft, die met mij hegrijpt, dat die

vrede tenslatte maet groeien uit de gezindheid van de velen,
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menyenangkan. Namun, secara mencolok Rector Magnificus
Sekolah Tinggi Clagang Rotterdam Prof. O M., Polak kemarin
dulu dalam pidatn samhutannya menunjnkkan hetapa
mudah juga kerja sama diarahkan secara egoistis, dan tidak
memerihatkan zkibat sosialnya. Qleh sebalr itu, ia berbicara
juga mengenai suatu egoisme koiektf yvang diidealisasikan,
yvang gejalanya mencalok di zaman kita.

Dengan berkurangnya kasih, berbubungan sangat erat
dengan kekurangan kesediaan untuk memaafkan. Pastilah
prang tidak dapat meniadakan segala sesuatu, namun itu
Aakan berarii bahwa kita harns kemhali pada pandangan
kafir lama, bahwa semua penghinaan harus dibayar dengan
darain, dan mengampuni kesalahan berarti suatu kelemahan.
Menyedihkan! Dalam lalu lintas politik internasional, kesalahan
adaiah kesalahan, yang tidak pernah dimaafkan; bukan
suatu ketidaklaziman di antara negara-negara dan bangsa-
pangsa dipupuk penclakan dan bahkan kebencian; kata yang
dilihat adalain sebiagai musuh, walau berbuat kebaikan apa
pun, hampir past selalu dinilai sama sebagai pelanggaran
keagungan dan pengkhianat negara.

Pesan damai Kristus berburd, “Kasihilaih musuhmu, dan
berbuatlah baik kepada orang-orang yang membenci kamu"
[{hdk. Luk 6:27). “Kaiau kamu berbuat baik terhadap dia yang
herbuat baik terhadap kamu, pahala apa yang diherikan di
dalamnya? Hal itu juga dilakukan kaum kafir. Tetapi, Aku
berkata kepadamu, baihwa kamu berbuat baik juga kepada
mereka yang berbuat jahat kepadamu” [bdk. Mat 5:46-47].

Saya tahu, hahwa kata ini adalah suara seorang yang
berseru di padang pasir bagi banyak arang di dalam kehidupan
masyarakat sekarang ini. Tetapi, kepada Anda, vang mencintai
damai, yang dengan saya mengarti baiwa damai akhirnya
harus tumihuh dari cara berpikir banyak erang, yang merupakan
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die de volisgemeenschap vormen, tot u magik dit woord van

Chnstus wel doen hooren ak een zeker radicale, zelfs moeilijk
Uit te vaeren, maar niettemin treffende aanwijzing, in welke
richting ons werk vour den vrede moet gaan.

Nagmaais, op de maatschappij-hervorming moet onze
vredesactie steunen. In de maatschappi) moeten de gezande
beginselen van liefde en vergevingsgezindheid opnieuw tot
hioei en tat algemeene heaefening kamen.

Het klinkt hard en vraagt haast iets onmogelijis, bij eenslag
in het gelaat de andere wang te hieden voor een tweeden siag,
velen zullen het zzifs een dwaasheid vinden, maar golijk eens
Ae Bisschop Spividion san h et keizeslijk Hofvan Constantinopel,
Anor een hoveling aldus beleedigd, prompt het gebod des
Heeren in beoefening bracht en daardoor zijn beleediger voor
goed ontwapende, zou moesten er ook in onze maatschappij
nog zijn, die door znlke heldhaftige vergevingsgezindheid
toonden, dat er zoogenzanide dwaasheden zijn, die meer
effect sarteeren dan ailerlei woorden, waaraan geen daden
beantwoorden. Laten we begrijpen, dat met het ceuwig zich
dunpassen dan de opvattingen van den fijd wij geen stap vooruit
kamen. Eerst als wij dat begnjpen, kan er een hervomming van
de maatschappi] piaats grijpen, radicaal genceg om den emwlog
uit de wereld te honden.

Als dewijshegeerte van een Nietzsche onsden oorlog heeft
kunnen brengen, laat dan cen wijshegeerte, geinspireerd door
de meikwaardige vredeshoodschap van liefde en vergeving

weder den vrede hewerkstelligen.
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persekubuan rakyat; kepada Anda sava buleh mempardengarkan
Sahda Kristus itu sehagai suatu penunjuk jalan yang pasti radikal,
hahkan sukar untuk diiaksanakan, namnn meskipnn demikian
sangat mengena, sebiab ke amh itulai pekerjaan yang harus kita
jakukan untuk mencapai perdamaizn.

Sekali lagi aksi damai kita harus berlandaskan pada
pembaruan masyarakat. [ dalam masyarakat, prinsip-prinsip
cehat untuk kasih dan kereizan untuk mengampuni harus
dapat berkembang dun sungeuin dilaksanakan.

Memang terdengar keras dan menuntut sesuatu yang
nyaris bdak mungkin terjadi, hila ada arang ditampar
mukanya menyediakan pipinya yang iain untuk juga ditampar
[bdk. Mat 5:39) dan kanyak orang bahkan memandangnya
sebagai hal yang gila. Tetapi, separti pernah terjadi, suatu kali
Uskup Spiridian diistana Kaisar Istamhui dihina aleh searang
pejabat istana, langsung melaksanakan perintah Tuhan, dan
dengan demikian penghinanya itu dilepaskan dari kedudukan
jabatannya selamanya. Begitulah juga dalam masyarakat,
dari kita juga masih harus ada orang-orang yang herani
dan rela mengampnni untnk menunjukkan adanya hal-hal
yang disebut pikiran dan perbuatan gila, yang lebih memilih
akibat daripada aneka kata-kata yvang tidak menunjukkan
dalam perbuatan. Marilah kita memahami hahwa dengan
menyesuaikan diri terus-menesus pada herhagai pendapat
zaman, kita tidak melangkah setapak pun ke depan. Hanya
apabila kita memaihami itu, maka dapat menyelenggarakan
reformasi pada masyarakat yang cukup radikal wntuk
menjauhkan dunia dari perang.

lika filsafat Nietzsche telah dapat mendatangkan perang
pagi kita, maka hiarkanlah suatu filsafat dapat menginspirasi
pesan damaibegitu luar biasatentang kasih dan pengampunan,
yvang dapat menyelenggarakan kemhali perdamaian.
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Er is geen andere wep. Willen wij de pest van den
norlag nit deze streken weren, dan meaeten wij die twee
geduchten: liefde en vergeving weder algemeen ingang
doen vinden bij ans Nederlandsche weik en vandaar uit
naar de ans amliggende volken. Zij alleen kunnen de zieke,
haast krankzinnige maatschappij nog redden. Het is, of onze
beschaafde wereld als met geweld naar haar ondergang
wordt gesleept uit kracht zelf van de beginseien waarop zij
grant gaat als carzaak van haar voaruitgang. Mapge zij zich
tijdig bezinnen.

Mog is het fijd, nog kan er wveel gedaan worden bij het
vele dat reeds geschiedde en zijn eerste wwuchten draagt,
nm het vredeswerk met succes te bekronen. Nog is alles niet
verioren ai zijn de tijden donker.

Onze hoop is op ons voik, op ons nuchter redenesrend
valk. Het kan tenslotte niet blind zijn veor de steeds luider
sprekende waarhieid, dat het zelf den oorlog en ook den
vrede in handen heeft, dat de voiksmeening tenslotte cok de
regeeringen beheerscht.

In den ecerlog zijn millinenen uitgegeven oam de
valksmenigte te beiieerschen en teleiden, om bij het volk de
juiste gezindheid te kweeken en te bewaren, weike noodig
wds om den ooriog voort te zetten tot het bitter einde. Het
hewijst, hoeveel het volksgevaelen voaor het behoud van den
vrede beteekent. Laat ik hier aanhalen, wat de Voarzitter van
de Internationalie Unie van Volkenbondsvereenigingen, onze
te Geneve zoo verdienstelijk werkzame mr. Limhurg verleden

jaar zeide: “Dit vergete men noont, datdevooruitgangvanden
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Tiada jalan lainl Apabila kita mau menclak ancaman
hahaya dabsyat perang dari daerab ini, maka kedua pikiran
ini, yvakni tentang kasih dan pengaimpunan, harus dimasukkan
iagi secara umum pada bangsa kita, Belanda dan seianjutnya
diberikan kapada bangsa-bangsa di sekeliling kita. Hanya kedua
halitu mampu menolang masyarakat vang sakit, yangibaratnya
hampir gifa. Apakab gerangan dunia kita yang beradab ini
sepert ditarik dengan kekerasan pada kehancurannya dengan
kekuatan sendiri yaitu prinsip-prinsip sebagai landasan dirinya
dapat menjadi besar, sebagai sumber kemajuanmya? Semoga
miasyarakat merenungkannya pada waktunya.

Waktu masib ada dan masih banvak hal dapat dilakukan
berkenaan dengan banyak hal yang sudab terjadi, dan
menghasitkan buab pertama wuntuk memabkotai karya
peidamaian dengan sukses. Masih befum segalanya mengalami
kegagalan, walaupun waktunya gelap.

Harapan tertelak pada rakyat kita yang berpikir realistis
(herpandangan bijaksana dan masuk akal). Rakyat ini
akhirmmya tidak dapat menutup mata pada kebenaran yang
selalu berbicara semakin nyaring, babwa dirinya sendirilah
memegang perang dan juga damai, dan pendapat rakyat
akhirmya menguasai pemecerintab.

Dalam perang, jutaan biava dikeluarkan untuk menguasai
dan membinibing keiompok rakyat, memupuk danimemelihara
cara berpikir vang benar yang dibutubkan untuk meneruskan
perdang sampai ke akbir yang pabit. tu meinbuktikan betapa
hanyak peran rasa rakyat guna peimelibaraan perdamaian.
lzinkan!ab sava mengubip apa vang dikatakan cleh ketua Unio
Internasional Perkumpuian Persekutuan Bangsa-Bangsa, yaitu
waldl kita Mr. Limburg yang begitu berjasa di Geneve tabunlaly,
“Hal ini jangan samyai dilupakan, yaitu kemajuan Persekutuan
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Volkenbond = en vullen we hier gerust aan: de bloei van alle

werk vaor de verspreiding der vredesgedacbhte — veel groater
zou zijn, indien de openbare meening in de verschillende
ianden krachbiger eischen steide. Geen regeering zou 3an een
gocd gearganiseerde openhare meening weerstand kunnen
ieden. Jammer genaeg, is er deze krachbige openbare
meening nog niet. Het is aldus de cigen schuld der volkeren,
dat de Volkentiand niet meer resultaten brengt” {l1, 47).

Op dit woord van mr Limbnrg heeft enkeie maanden
geledein Nederland door zijn pebbunnement vour den vrede,
gearganiseerd en meesterlijk geleid door de Nederfandscbhe
Pers, een prachtig antwoeord gegeven. Maar we moeten blijven
raepen. Wi moeten niet apbouden anze redelijke eiscben,
de cischen van het gezond verstand te doen hooren aan
Aegenen, die ons binnenkort bij de Ontwapeningsconferentie
zullen vertegenwoordigen nict slechts opdat zij zelve sterk
staan, maar opdat ook andere algavaardigden dezelfde
waarborgen zoeken en vinden in de openhare meening in
hun land.

Neen, deze vergadering is niet ijdel. Mogen er nog vele
zou worden pebouden in alle streken van ans land.

Er kan wrede zijn. VYelen wanbopen er aan. Hun moet
steeds luider worden verkondigd, dat vele anderen, wij allen
aan den vrede gelioaven. Kan er echter viede zijn, dan moet
hij komen.

En dan wvoelen we bet als een =dele taak, iets te mugen
daen een enkel woard te bebben magen spreken om, gelijk

ik zeide in bet begin het geleof in den vrede uit te spreken,
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Bangsa-Bangsa - dan dalam hal ini baik ditambahkan:
Perkeimbangan segenap usaba untuk penyebaran pemikiran
tentang perdaimaian akan menjadi lebib besar lagi, apahbila
pandangan umum di berbagai negara menckankan tuntutan
yang lebih kuat. Tiada negara akan mampu menclak suatu
pandangan umum yang diorganisir dengan baik. Savang sekali,
pandangan umum yang kuat im Belum ditemukan. Dengan
demikian, adalah kesalahan bangsa-bangsa ity sendid, bahwa
Persekutuan Bangsa-Banpsa tidak menghasilkan apa-apa lagi”
(11,47).

Sebubungan dengan perkataan Mr Limbnrg ini, beberapa
bulan lalu Negeri Belanda lewat permchonan bersama, telah
memberikan jawaban bapus sekali untuk perdamaian, yang
diorganisir dan dilaksanakan dengan bagus sekali cleb Pers
Belanda. Namun, kita barus tetap berseru. Kita jangan berbenh
memperdengarkan tuntutan-tnntutan yang masuk akal dan
akal hudi yang schat kepada orang-orang vang schentar lagi
akan badir mewakili kita pada konferensi perlucutan senjata,
bukan banya agar mereka sendiri tampil kuat, tetapi agar juga
ntusan-utnsan iain mencari dan menemnkan jaminan-jaiminan
yang sama di dalam pandangan umum di negara mercka.

Tidak, perundingan ini tid ak sia-sial Semoga masih banyak
diadakan lagi termasuk juga di daerab-daerab negars kita.

Tetapi, banyak orang tidak dapat memiliki harapan uutuk
damai itu. Kepada mereka harus selalu diwartakan dengan
lebih nyaring, bahwa banyak orang lain, termasuk kita semua,
percaya akan damai. Bila meimang terdapat damai, maka
damai itu barus datang.

Oleh sebab itu, kita merasakannya sebagai suatu tugas
muliz untuk boleh berbuat sesuatu, yakni boleh mengatakan
sepatab kata agar seperti saya katakan pada awal yakni
menyatakan kepercayaan kepada damal, menghidupkan
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de hoop op den vrede te verlevendigen en bovenal liefde en
geestdnft tot het werk des vredes ap te wekken.

Ik eindig met een mooi woord van Paus Pius X aan
Presidant Taft in 1914 bij hat uitbreken van den corlog:
“Geen edeler streven dan de eendracht der geesten te
bevarderen, de aorogszuchtige strevingen te beteugelen,
de ooflogsgevaren weg tc nemen en de zorgen, welke
de zoogenaamde gewapende vrede medebrengt, te
verminderen. Alles, wat taot dat dael gedaan wardt, ack zzlfs
wauneer bet niet terstond en volkomen het beoogde duel
hereikt, is toch een edele poping, welke tot laf strekt van
degene, die haar onderueemt tot heill der gemeenschap® {I.

1). Mage dit edei streven ans steeds vereenigd hauden.
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harapan akan damai, dan terutama membangkitkan kasih dan
semangat pada karya damai.

Saya mengakhin dengun sepatah kata indah Paus Pius X
kepada Presiden Taft tahun 15914 ketika perang meletus, “Tiada
usaha keras lebih mulia daripada meningkatkan kesatuan
semangat, mengendalikan dorongan untuk berperang,
menghilangkan bahaya perang, dan mengurangi usaha
yang dibawa serta oleb apa yvang disebut damai bersenjata.
Legalanya yang dilakukan untuk tujuan itn, jnga bahkan apa
bila tujuan yang dituju tidak segera dan selurubnys tercapai,
merupakan suatu usaba mulia yang mendatangkan pujian
pagi dia, vang mengusahakannya demi keselamatan segenap
masyarakat’ {I,1). Semoga wusaba dan cita-cita mulia ini
senantiaza menyatukan kita.
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